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ABSTRAK

Judul Disertasi : Aktualisasi Pemikiran Imam Al-Zarniij1
dalam  Pengembangan  Metodologi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Nama Penulis/NIM : Tarmizi Ninoersy / 26142229-3
Pembimbing | : Prof. Dr. Warul Walidin AK., MA
Pembimbing II : Dr. Hasan Basri, MA

Kata Kunci : Aktualisasi, Pemikiran Al-Zarniji,

Metodologi, Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih membutuhkan
pengembangan metodologi yang tepat, agar dapat melahirkan
pendidikan yang islami, inovatif, kreatif, holistik dan integral serta
bermuatan pesan moral religius yang menjadi substansi dalam
setiap aspek kehidupan demi keberhasilan dalam mengelola potensi
intelektual yang berelasi secara metodologi antara emosional, sosial
dan spiritual. Disertasi ini mengangkat konsep metodologi
pembelajaran dari pemikiran imam al-Zarniiji dalam kitab 7a limu
al-Muta'allim sebagai usaha dalam memberi jawaban pada
permasalahan  berikut; bagaimanakah konsep metodologi
pembelajaran  dalam  perspektif imam = al-Zarn@ji?, dan
bagaimanakah pengembangan metodologi imam al-Zarniiji dalam
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam?. Penelitian ini
menggunakan kajian pustaka dengan jenis penelitian kualitatif serta
menggunakan pendekatan analisis interpretatif melalui metode
hermeneutika terhadap aktualisasi pemikiran imam al-Zarniiji
dalam pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, dengan tujuan mengembangkan metodologi pembelajaran
berbasis konsep pemikiran imam al-Zarniiji dalam kitab 7a limu
Al-Muta allim. Penelitian in1 memberikan landasan filosofis
tentang konsep metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai implementasi pendidikan Islami dalam membentuk
intelektual, emosional dan spiritual peserta didik. Temuan dalam
kajian ini adalah; Secara konsep, metodologi pembelajaran dalam
perspektif imam al-Zarniiji adalah pembelajaran dengan sistem
trilogi relasi metodologi yang saling berkaitan antara konsep trilogi
pendidikan dengan konsep trilogi filsafat ilmu pengetahuan, yakni
relasional antara kognitif, afektif dan psikomotorik dengan
ontologi, epistemologi dan aksiologi. Secara metodologis penelitian
ini menemukan empat prinsip pembelajaran, yaitu prinsip al-
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Hikmah, al-Batini, al-Ta'zimi dan al-Tawakkuli, enam metode
pembelajaran, yaitu metode al-Mundzarah, al-Isytirakiyah, al-
Muwazabah, al-Mutala ah, al-Syafaqah, al-Muzhakarah, dan tiga
strategi pembelajaran, yaitu strategi al-Takhtiti, al-Ta dibi, dan al-
Mudawamabh.
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ABSTRACT

Dissertasi’s Title : Actualization of Imam al-Zarniiji’s Thought
in the Development of Learning
Methodology  for  Islamic  Religious

Education
Author/NIM : Tarmizi Ninoersy/ 26142229-3
Supervisor [ : Prof. Dr. Warul Walidin AK., MA
Supervisor 11 : Dr. Hasan Basri, MA
Keywords : Actualization, Thought of Al-ZarnijT's,

Methodology, Learning

The development of learning methodologies requires a
paradigm of thought to produce innovative, creative, holistic and
integral learning containing substantial and comprehensive
religious moral messages. This concept must be carried out by
every Islamic educator and practitioner in developing the quality of
learning methodology. However, in reality, current education has
not been developed and managed to fulfill intellectual, emotional,
social and spiritual aspects in a holistic and integral manner, as
there are still moral imbalances in the society, religion and nation.
One possible cause is the low quality of Islamic Religious
Education learning development, inconsistency between theoretical
and practical aspects, weak methodological considerations, and
there is no embodiment of character education in everyday life.
Thus, the author is interested in examining the methodological
concept of Imam al-Zarniiji of learning within the scope of Islamic
Religious Education. The research used a literature review with a
qualitative method and uses an interpretive analisys approach
through the hermeneutic method and the actualization of Imam al-
ZarniijT’s thoughts in the learning development of Islamic Religious
Education learning methodology by referring to his 7a 'limu Al-
Muta” allim book. This study provides a philosophical foundation
about the nature of the learning methodology, the steps of the
learning methodology application, and the concept of the Islamic
Religious Education learning methodology, especially in shaping
the intellectual, emotional and spirituality of students. This study is
considered important because it presents educational thoughts that
emphasize then integral and holistic relational aspects between the
cognitive, affective and psychomotor domains. It is equipped with
the philosophical trilogy, namely ontology, epistemology and
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axiology which are summarized in four principles, namely the al-
Hikmah, al-Batint, al-Ta'zimi and al-Tawakkuli, six methods,
namely the al-Mundzarah, al-Isytirakiyah, al-Muwdzabah, al-
Mutdla ah, al-Syafagah, al-Muzhakarah, and three strategies,
namely the al-Takhtiti, al-Ta dibi, and al-Mudawamah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya, masih
sangat diperlukan pengembangan metodologi yang tepat, hal ini
disebabkan antara lain mulai hilangnya perhatian terhadap nilai-
nilai spiritual dari output suatu lembaga pendidikan. Output yang
berkualitas dapat dilihat dari perilaku peserta peserta didik yang
dihasilkan oleh sebuah lembaga pendidikan mulai dari jenjang usia
dini sampai perguruan tinggi, dan hal ini sangat ditentukan oleh
faktor metodologi pembelajaran yang digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pembahasan ini menghimpun, mengidentifikasi dan
menganalisis konsep metodologis pembelajaran dalam pemikiran
imam  al-Zarntji yang kemudian  diinterpretasi  untuk
diaktualisasikan secara mendetil pada pengembangan metodologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada madrasah maupun
sekolah supaya dapat menjadi bagian dari gambaran dan penjelasan
dalam implementasinya pembelajaran. Landasan inilah yang
mendorong peneliti untuk melakukan suatu penelitian tentang
Aktualisasi Pemikiran imam al-Zarntji dalam Pengembangan
Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui
penelaahan terhadap konsep pemikiran dalam kitab Ta'limu al-
Muta allim karya imam al-Zarnuj.

Perkembangan metodologi pembelajaran merupakan hak
setiap pengelola pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang
maksimal dan komprehensif, di Indonesia perkembangan
metodologi lebih dominan merujuk kepada teori-teori dan
pemikiran-pemikiran barat tanpa terkecuali Pendidikan Agama
Islam, sementara disisi lain kita menemukan banyak buku dan
rujukan dari pemikir-pemikir Islam timur yang menjadi acuan
untuk pengembangan metodologi pembelajaran, seperti, imam Abu
Hanifah, imam al-Syafi'i, lbnu Sahnun, Ibnu Maskawaih, al-
Qabisi, al-Mawardi, Ibnu Sina, al-Ghazali, al-Zarnaji, Ibnu Ruysd
dan masih banyak yang lainnya. Oleh karena itu, peneliti mencoba
meneliti pemikiran imam al-Zarndji dalam karyanya Ta'limu al-
Muta allim dengan tujuan pengembangan metodologi pembelajaran



Pendidikan Agama Islam. Adapun signifikansi penelitian ini adalah
menemukan beberapa metode pembelajaran baru dan relasi
metodologis sebagai bentuk dari pengembangan dari pemikiran
imam al-Zarnaji.

Perkembangan metodologi pembelajaran dalam dunia
pendidikan Indonesia masih sangat kurang, masih banyak diantara
tenaga pengajar belum memiliki keberanian inovasi yang tinggi
terhadap pengembangan berbagai perangkat pembelajaran
termasuk metode pembelajaran, padahal metode merupakan salah
satu komponen yang sangat utama dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran adalah metode, karena merupakan bagian dari
rangkaian secara sistemik maupun organik untuk mencapai tujuan
pembelajaran, meskipun sebahagian dari pelaksana pendidikan
belum mampu menggunakan teknologi baik komunikasi maupun
informasi untuk pembelajaran, padahal disisi lain dan disaat yang
sama pembelajaran membutuhkan inovasi sebagai tuntutan
perkembangan kemajuan global.!

Metodologi yang tidak tepat akan berakibat pada tidak
logisnya pola hidup dalam bermasyarakat, hilangnya sopan santun,
juga termasuk hal-hal yang menyangkut seluruh aspek kehidupan
lainnya, baik dalam hubungan sosial, ekonomi, politik, maupun
budaya. Tumbuhnya sifat personalitis mewarnai arogansi perilaku
dan pola hidup yang tanpa mengenal kepedulian dan kepekaan
sosial. Sifat kemanusiaan mengalami distorsi® yang mewarnai
egoisme individual dan sentimen kelompok yang terus menerus
terjadi, sehingga pendidikan hanya bermakna sebagai pemenuhan
intelektualitas, dan belum memperlihatkan keberhasilan dalam
mengelola potensi intelektual, emosional dan spiritual secara
holistik® dan integralistik.*

! Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran: Berbasis Brain

Information, Communacation and Technology, (Bandung: Humaniora, 2009),
him. 175

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, distorsi adalah pemutarbalikan suatu
fakta, aturan, dan sebagainya dalam bentuk penyimpangan. Pranala (link):
https://kbbi.web.id/distorsi

® Holistik yang dimaksudkan disini adalah membentuk manusia yang
mampu mengembangkan seluruh potensi yang terdapat dalam dirinya yang
meliputi potensi akademik, fisik, sosial, kreatifitas, emosional, karakteristik dan
spiritualitas. Lihat: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang tujuan pendidikan Indonesia. Lihat juga: Jejen Musfah, Pendidikan
Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 115.
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Fenomena intelektual output dari seuatu lembaga pendidikan
saat ini ternyata masih mengalami beragam masalah dan kendala
dengan beragam persoalan yang di hadapi oleh dunia pendidikan,
khususnya Negara Indonesia.” Fakta tersebut dapat dilihat pada
perilaku anak bangsa yang semakin memprihatinkan khususnya
dalam bidang moral, emosional dan spiritual. Berkurangnya peran
dan fungsi guru dalam membimbing serta mengawasi peserta
didiknya, dan lemahnya penghayatan terhadap norma-norma
agama, sosial dan budaya yang berlaku dalam proses pembelajaran
telah berakibat pada muncul kecenderungan beralihnya sistem
metodologi pembelajaran, dari pendidikan yang menjunjung tinggi
etika dan norma agama kepada pendidikan yang mengedepankan
kemampuan kognitif saja.’

Fakta lainnya menunjukkan bahwa hampir disetiap daerah di
Indonesia terdapat para pelajar bahkan sampai mahasiswa
berperilaku tidak sesuai dengan harapan bangsa dan negara ini,
yakni meningkatnya berbagai permasalahan remaja di masyarakat
mulai dari tawuran, pengeroyokan, pencurian, perampokan,
narkoba dan tindakan asusila lainnya.” Fenomena tersebut telah
pada taraf yang meresahkan dan persoalan ini dapat dilihat pada
meningkatnya angka kerusakan moral remaja® dalam berbagai
pranata kehidupan lainnya,® kemudian berdampak pada sistem

* Integral adalah proses pendidikan yang melihat manusia secara utuh atau
dari seluruh aspek yang melekat pada dirinya termasuk kepribadian. Lihat:
Kasdin Sihotang dkk, Pendidikan Pancasila: Internalisasi Nilai-Nilai
Kebangsaan, (Jakarta: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), him. 9.

®> Mochtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesia.
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1994), him. 46-47.

® Sumpeno, W. “Orientasi Pendidikan Politik dalam Membina Nilai-Nilai
Moral”, Jurnal Pendidikan, No. 4, 1996, him. 27.

"Asmaul Husna, “Remaja dan Seks Bebas” Harian Serambi Indonesia,
Opini, Sabtu, 9 Maret 2013, Lihat: “WH Gerebek 20 ABG Sedang Pesta Miras
di Hermes”, Harian Serambi Indonesia, 17 Desember 2015, Dalam situs:
https://aceh.tribunnews.com/2015/12/17/wh-gerebek-20-abg-sedang-pesta-
miras-di-hermes.

® Endang Soetari, “Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Anak untuk
Membina Akhlak Islami”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut Fakultas
Pendidikan Islam dan Keguruaan, ISSN: 1907-932X, Vol. 08; No. 01; 2014,
him. 116-147.

° Wali Kota Banda Aceh, Illiza Saaduddin Djamal mengatakan
problematika yang dihadapi remaja di Banda Aceh saat ini adalah antara lain
pendangkalan akidah atau terlibat dalam ajaran sesat, pergaulan bebas,
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birokrasi dilembaga-lembaga pelayanan publik yang seringkali
menganggap bahkan tidak menghargai masyarakat sebagai yang
dilayani,'® ditambah lagi masalah-masalah yang merugikan negara
seperti korupsi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.**

Kondisi ini telah menyebabkan terjadinya ketimpangan sosial
dan merusak tatakrama kehidupan berbangsa dan bernegara
khususnya dalam bidang karakter, etika, perilaku serta sumber daya
manusia yang rendah dan tertinggal bila dibandingkan dengan
negara-negara berkembang lainnya.

Lembaga pendidikan sebagai salah satu tempat pembentukan
intelektual, emosional dan spiritual peserta didik sangat dituntut
untuk dapat meningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaannya,
terutama dalam bidang metodologi pembelajaran, dimana proses
pembelajaran perlu menggunakan berbagai macam cara yang
efektif untuk dapat mentransfer ilmu, moral, emosional dan
spiritual kepada peserta didik.

Seorang guru atau pendidik tidak cukup hanya dengan
memiliki tingkat kepintaran dibidang kognitif yang tinggi saja,
tetapi perlu juga metode, teknik dan media tertentu, serta
melakukannya dengan penuh kesabaran dan kebijaksanaan dari
setiap proses pembelajaran berlangsung.

Perkembangan teknologi dan informasi dalam berbagai aspek
juga telah banyak mempengaruhi pola pikir manusia tanpa
terkecuali  dilembaga-lembaga  pendidikan  dalam  proses
pembelajarannya yang dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar,
dimana peserta didik diposisikan sebagai subjek belajar yang
memegang peranan hampir secara menyeluruh, sehingga dalam
sistem proses belajar mengajar peserta didik dituntut beraktivitas

penyalahgunaan  narkoba, dan  tawuran  di  kalangan pelajar.
“Semua hal tersebut bisa dipengaruhi oleh keluarga, masyarakat, lingkungan
sekolah, teman, bacaan, budaya, internet dan jejaring sosial lainnya," kata Illiza,
Senin (18/8/2014) di Banda Aceh kepada harian merdeka.com.

 Tyas Dian Anggreini, “Menciptakan Sistem Pelayanan Publik yang
Baik: Strategi Reformasi Birokrasi dalam Pemberantasan Korupsi”, Jurnal
Rechtsvinding Media Pembinaan Hukum Nasional, Volume 3, Nomor 3,
Desember 2014, him. 417.

11 «Corruption Perseptions Index (CPl)” Transparency International,
Berlin, Jerman, 03 Desember 2014. Dalam situs: https://www.transparency.
org/cpi2014/press. Lihat: Zulfikar Fuad, Lorong Gelap Keadilan, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2015), him. 178
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maksimal, bahkan secara individual harus mempelajari bahan ajar
sebaik mungkin.

Istilah mengajar (teaching) dalam konteks lembaga
pendidikan formal adalah dimana guru menempati posisi sebagai
pemeran utama untuk memberikan informasi kepada peserta didik,
maka sebaliknya dalam pembelajaran (instruction) guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, manager dalam memanage
berbagai sumber dan fasilitas yang dan untuk dipelajari oleh
siswa.*?

Dalam tinjauan Islam, metodologi mempunyai peranan dan
kedudukan yang sangat istimewa dalam mengelola proses
pembelajaran, bahkan sangat sesuai dengan tingkat dan kedudukan
masing-masing supaya tercapai tujuan dan sasaran. Hal ini
dijelaskan oleh Allah dalam al-Quran surat al-Kahfi: 66 - 70.

Musa berkata kepada Khidhir, “Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” Dia menjawab,
“Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersamaku, dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu yang
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu”,
Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapatkanku sebagai
seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam
sesuatu urusanpun”, Dia berkata, “Jika kamu mengikutiku, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu apapun,
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu”.

Ayat diatas menceritakan tentang proses pembelajaran yang
terjadi antara Nabi Musa dan Nabi Hidhir. Kisah ini menyimpan
banyak teori dan metodologi yang penting untuk diterapkan dalam
dunia pendidikan sehingga akan menciptakan suatu pembelajaran
yang baik, holistik dan integral,*® sebagaimana telah dijabarkan
oleh imam al-Zarniji dalam bukunya Ta'limu al-Mutaallim. lImu
merupakan karunia Allah SWT, tidak ada seorang manusiapun
yang boleh mengklaim bahwa dirinya lebih berilmu dibandingkan
dengan yang lainnya. Ini pertanda bahwa kesombongan dalam

2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), him. 79.

3 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh,
Lubaabut Tafsiir Min lbni Katsiir, Penerjemah, M. Abdul Ghoffar E.M dan
Abdurrahim Mu'thi, (Kairo: Muassasah Daar Al-Hilal, Cet. I, 1994), him. 281-
282.



bentuk dan model apapun bukanlah ciri-ciri orang yang berilmu.
llmu merupakan anugerah dari Allah SWT dan dapat diberikan
kepada seseorang melebihi dari yang lainnya, khususnya bagi
hamba-hamba Allah yang berakhlak mulia, taat, shalih dan terpilih.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Pendidikan Nasional Indonesia yang juga berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.**

Lembaga pendidikan sebagai wadah resmi pembinaan
generasi dan dengan segenap perannya diharapkan dapat
meningkatkan peranannya dalam pengembangan metodologi
pembelajaran sehingga dapat melahirkan output yang berguna,
berakhlak mulia terhadap individu yang bersangkutan, keluarga,
masyarakat sekitar dalam menjaga agama, bangsa dan negaranya
selain dari pencapaian prestasi kognitif yang baik dan berhasil.

Metodologi pembelajaran yang tepat dan bermartabat adalah
tuntutan dalam mencari solusi terhadap permasalahan bangsa yang
harus segera dilaksanakan. Karena berkaitan tentang tata cara
berperilaku bagi seseorang, baik fisiknya maupun jiwanya.*

Setidaknya ada aspek yang selanjutnya harus dikedepankan
dan dikembangkan untuk dapat menyikapi kondisi perkembangan
sekarang ini khususnya dalam dunia pendidikan dan pembelajaran,
yaitu aspek metodologisnya yang akan menjadi sebagai sebuah
konsep pengembangan metodologi pembelajaran.

Sebagai tindak lanjut Undang-Undang No. 20 tahun 2003,
lembaga-lembaga pendidikan di Aceh mempunyai hak otonom
yang kuat dan berdasarkan pelaksanaan Syariat Islam yang disebut
dalam Undang-Undang Nomor 44 tahun 1999 untuk menerapkan

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, BAB II
Pasal 3, tentang Sitem Pendidikan Nasional.
1O «31e Y sediis (UAY) Cudel (4nsSane Off) st (32 (el e
Voo (Ve Qsillanh
16 pasal 4 poin (1) Penyelenggaraan kehidupan beragama di daerah
diwujudkan dalam bentuk pelaksanaan Syariat Islam bagi pemeluknya dalam
bermasyarakat. Pasal 8 poin (1) Pendidikan di daerah diselenggarakan sesuai
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pendidikan berbasis Islam yang lebih mengedepankan etika dengan
menerapkan berbagai model, strategi, metode dan pendekatan.

Hal inilah yang kemudian menurut penulis sangat tepat dan
sesuai untuk dikaji dan dipahami secara mendalam tentang konsep
pemikiran imam al-Zarniiji,"’ yang kemudian sangat tepat untuk
dijadikan  sebagai  landasan  pengembangan  metodologi
pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pemikiran imam al-Zarntji tentang pendidikan telah tersebar
diberbagai lembaga pendidikan didunia dan bermuatan pesan moral
religius yang menjadi inti dari setiap aspek kehidupan namun
sampai saat ini belum ditemukan kajian tentang aktualisasi
pemikiran imam al-Zarntji dalam pengembangan metodologi
Pendidikan Agama Islam.

Alasan yang mendasar bagi penulis dalam mengkaji
pemikiran imam al-Zarnaji khususnya dalam hal metodologisnya
adalah:

1. Pemikiran imam al-Zarntji menjadi acuan pokok dalam
sistem pembelajaran di Aceh, khususnya di Dayah atau

Pondok Pesantren.™®

dengan Sistem Pendidikan Nasional, poin (2) Daerah mengembangkan dan
mengatur berbagai jenis, jalur, dan jenjang pendidikan serta menambah materi
muatan lokal sesuai dengan syariat Islam, dan poin (3) Daerah mengembangkan
dan mengatur lembaga Pendidikan Agama Islam bagi pemeluknya di berbagai
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.

17 Syaikh al-Zarnaji adalah panggilan kehormatan. Sedangkan al -Zarniji
adalah nama yang diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu kota
Zarnuj. Diantara dua kata itu ada yang menulis gelar Burhanuddin, sehingga
menjadi Syaikh Burhanuddin al -Zarndiji. Adapun nama aslinya sampai sekarang
belum ditemukan literatur yang menulisnya. Zarnuj masuk wilayah Irak. Tetapi
bisa saja kota itu dalam peta sekarang masuk wilayah Afganistan (dulu
Turkistan) karena berada di dekat kota Khoujanda, memang tidak banyak
diketahui tahun kelahiran al-Zarnaji, tetapi diyakini beliau hidup dalam kurun
waktu yang sama dengan al-Zarniiji yang lain. Seperti halnya al-Zarndiji
dimaksud, al-Zarngji lain yang nama lengkapnya Tajuddin Nu’man bin Ibrahim
al-Zarniiji juga seorang ulama besar dan pengarang yang wafat tahun 640
H/1242 M. Sedangkan wafatnya Saikh al-Zarniji yang penulis buku Ta’lim
Muta’allim wafat sekitar tahun 593 H. Lihat: Aliy As’ad, Terjemah Ta’lim
Muta’alim Bimbingan bagi Penuntut limu Pengetahuan, (Kudus: Menara Kudus,
2007), him. Il.

'8 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), him. 164-165
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2. Pemikiran imam al-Zarntji mempengaruhi paradigma
pemikiran sebagian besar umat Islam bahkan diluar Islam™®
3. Imam al-Zarntiji dengan metodologi pembelajaran berbasis
etika dalam bukunya Ta'limu al-Muta“allim sangat detil dan
mendalam ketika membahas tentang proses pembelajaran.
Secara umum konsep imam al-Zarndji dalam buku Ta'limu
al-Mutaallim membahas tentang metodologi pembelajaran, baik
yang menyangkut dengan prinsip, metode maupun strategi
pembelajaran. Buku ini ditulis dalam tiga belas bab, dimana
terdapat sistematika serta singkronisasi antara satu bab dengan bab
lainnya yang sangat menarik untuk dikaji dan dipahami dengan
baik. Inilah yang melatarbelakangi peneliti sehingga tertarik untuk
meneliti tentang kemungkinan menggunakan pendekatan lain
yakni; tentang Aktualisasi Pemikiran imam al-Zarngji dalam
Pengembangan Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
melalui penelaahan terhadap Kitab Ta'limu al-Muta allim karya
imam al-Zarntji.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa penjelasan pada latar belakang
masalah di atas yang menjelaskan bahwa karakter merupakan inti
dalam setiap aspek kehidupan, maka seharusnya pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis nilai-nilai
karekter. Oleh sebab itu, idealnya pembelajaran dalam pendidikan
khususnya Pendidikan Agama Islam harus berdasarkan konsep-
konsep metodologi keislamannya yang merupakan ciri khas dalam
pendidikan Islam, namun ketidaksempurnaan dalam memahami
secara baik dan mendalam tentang hakikat dan metodologi dari
pendidikan islami yang kemudian berimbas juga pada
permasalahan karakter peserta didik yang lahir dari sebuah proses
pendidikan.

Untuk menata kembali metodologi pembelajaran di sekolah
dan madrasah tentu akan sangat berbeda bila ditinjau dari trilogi
dalam aspek pendidikan, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik
yang berelasi dengan aspek trilogi filsafat, yakni ontologi,®

Y% Hilman Haroen, “Epistemologi Idealistik Syekh Az-Zarnuji Telaah
Naskah Ta'lim Al Muta'alim”, Jurnal Profetika: Jurnal Studi Islam, Vol. 15,
No, 2 Desember 2014, HIm. 167

2 Ontologi merupakan cabang ilmu filsafat yang berhubungan dengan
hakikat hidup. Ontologi diartikan juga dengan hakikat apa yang terjadi. Masalah-
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epistemologi®* dan aksiologi®® dalam konteks pendidikan Islam,
yang dalam beberapa hal tertentu sangat jauh selisih dengan
tinjauan barat terhadap pendidikan pada umumnya.
Pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep metodologi pembelajaran dalam
perspektif imam al-Zarnaji?
2. Bagaimanakah pengembangan metodologi imam al-Zarniji
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami konsep
metodologi imam al-Zarntji dalam konteks pendidikan islami
sebagai bahan dalam pengembangan metodologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan aktualisasi dari
pemikiran imam al-Zarnij.

Tujuan khusus adalah:

1. Mengidentifikasi konsep metodologi pembelajaran dengan
menganalisis, menelaah dan menginterpretasi terhadap isi
kitab Ta'limu al-Muta’allim karya imam al-Zarntji.

2. Menemukan metodologi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sebagai dasar dalam mengaktualisasikan pendidikan
islami.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dirumus dalam urutan

berikut:
1. Manfaat teoretis.

masalah pendidikan Islam yang menjadi perhatian ontologi menurut Muhaimin
adalah dalam penyelenggaraan pendidikan Islam diperlukan pendirian mengenai
pandangan manusia, masyarakat dan dunia. (Lihat; Moh. Wardi, “Problematika
Pendidikan Islam dan Solusi Alternatifnya: Perspektif Ontologis, Epistemologis
dan Aksiologis”, Jurnal Tadris, Volume 8, Nomor 1, Juni 203, him. 61.

21 Epistemologi pendidikan Islam lebih diarahkan pada metode atau
pendekatan yang dapat dipakai untuk membangun ilmu pengetahuan Islam, baik
secara konseptual maupun aplikatif. (Lihat; Moh. Wardi, “Problematika
Pendidikan Islam dan..., him. 54.

22 Aksiologi ialah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat nilai
(value), seperti etika dan estetika. Etika bersangkutan dengan masalah kebaikan,
sedangkan estetika dengan masalah keindahan. (Lihat; Moh. Wardi,
“Problematika Pendidikan Islam dan..., him. 54.
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Penelitian ini dapat menjadi landasan pengembangan
metodologi sebagai salah satu konsep utama dalam penerapan
prinsip, metode, strategi maupun teknik pembelajaran islami
dalam bidang pendidikan.
2. Manfaat praktis.

Penelitian ini dapat menjadi salah satu landasan filosofis dan
keilmuan bagi penyusunan konsep pendidikan. Hasil
penelitian ini bermanfaat untuk pengayaan ilmu pengetahuan
peneliti khususnya dalam bidang metodologi pembelajaran
dan juga dapat menambah wawasan keilmuan dalam rangka
tranformasi metodologi pembelajaran pendidikan Islam.
Penelitian ini dapat juga bermanfaat bagi penelitian lanjutan
lainnya yang berhubungan dengan pengembangan
metodologi islami dalam dimensi pembelajaran.

E. Definisi Operasional

Untuk  memperjelas pembahasan dan  menghindari
kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang terdapat
dalam penelitian ini, berikut adalah uraian satu persatu:

1. Aktualisasi

Aktualisasi ditinjau secara bahasa berasal dari kata aktual,
kata tersebut memiliki arti perihal mengaktualkan atau
pengaktualan.”® Aktual adalah benar-benar ada atau terjadi, sedang
menjadi pembicaraan orang banyak, misalnya, tentang suatu
peristiwa dan sebagainya yang baru terjadi atau sedang menjadi
pembicaraan banyak orang.

Mengacu kepada pengertian tersebut, maka aktualisasi dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk menjadikan suatu
pengetahuan atau pemahaman yang telah dimiliki terkait substansi
tertentu supaya menjadi aktual, nyata, terjadi atau sesungguhnya
ada. Dengan demikian, aktualisasi adalah suatu bentuk kemampuan
dalam menerjemahkan teori kedalam praktik, mengubah konsep
menjadi konstruk, atau menjadikan gagasan sebagai kegiatan yang
realita.?!

% Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
him. 32.

# Tim LIPI, Panduan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS LIPI, (Bogor:
Pusbindiklat LIPI 2019), him. 01.
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Aktualisasi yang dimaksud dalam disertasi ini adalah
mengubah konsep menjadi sebuah konstruksional metodologi
pembelajaran yang dapat teramati dan terukur. Aktualisasi kajian
ini  berasaskan pemikiran imam al-Zarntji sehingga dapat
melahirkan prinsip, metode, strategi dan juga teknik baru yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan tujuan perubahan perilaku kognitif, afektif serta
psikomotorik peserta didik dan output dari suatu lembaga
pendidikan secara holistik.

2. Pemikiran

Pemikiran secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan atau
bahan untuk dipikirkan atau dipertimbangkan.”® Pemikiran adalah
proses kegiatan mental maupun hasilnya berkenaan dengan
metafisika, universalitas, dan epistemologi dengan menggunakan
suatu dialog batin, ide-ide abstrak yang sama sekali tidak fiktif dan
memiliki realitas untuk melahirkan ide-ide umum secara beragam
atau epifenomenalisme (penampakan sisi luar). Pemikiran dapat
juga bermakna sebagai elaborasi suatu konsep berdasarkan tuntutan
fenomena, konteks, atau realitas tertentu.”®

Adapun pemikiran yang dimaksudkan dalam disertasi ini
adalah elaborasi suatu pemikiran tokoh atau pakar terdahulu
kedalam metodologi pembelajaran sesuali dengan tuntutan dan
perkembangan zaman yang akan melahirkan inovasi baru secara
holistik dalam dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama
Islam.

3. Imam al-Zarnaji

Imam al-Zarntiji adalah penulis salah satu kitab yang
termasyhur dalam dunia pendidikan yaitu; kitab Ta'limu al-
Muta allim, kitab ini lebih dominan membahas tentang pendidikan
dalam aspek karakter, keilmuan dan aspek metodologi.

Imam al-Zarndji (Burhanuddin al-Zarntji) merupakan
seorang filosof Arab yang menurut sebagian peneliti
menganggapnya misterius, dikarenakan nama pasti yang asli untuk
beliau ditemukan beragam dan disamarkan, nama Burhanuddin
menurut sebagian peneliti adalah nama guru imam al-Zarngji,

%> Tim Redaksi, Kamus Bahasa ..., him. 118.
% |1zomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Prenamedia
Group, 2018), him. 1
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yakni, Burhanuddin Ali bin Abi Bakar al-Farghany al-
Marghinany.?’

Menurut kajian disertasi ini, imam al-Zarndji adalah sebagai
tokoh atau filosof yang sangat banyak berjasa dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam bidang metodologi. Kajian terhadap
pemikiran imam al-ZarnGji merupakan kajian utama untuk
menemukan suatu pengembangan atau inovasi terbaru terhadap
proses pembelajaran khususnya dalam konteks metodologi.

4. Pengembangan

Pengembangan menurut etimologi adalah perubahan sesuatu
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya secara bertahap dan
sistematis sesuai dengan yang dikehendaki.?® Pengembangan dapat
juga diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan kamampuan,
mutu, teknik, konseptual, teoretis dan moral sesuai kebutuhan
dengan beragam metode yang ilmiah.?

Adapun pengembangan yang dimaksud dalam tulisan ini
adalah suatu proses dalam mendesain metodologi pembelajaran
secara logis dan sistematis guna menemukan konsep-konsep
metodologi baru sebagai bagian untuk peningkatan mutu atau
kualitas proses pembelajaran peserta didik sesuai dengan potensi
dan kompetensi sebagai aktualisasi dari pemikiran imam al-Zarnaj.

5. Metodologi

Metodologi secara umum adalah ilmu tentang tata cara ilmiah
yang terstruktur dalam rangka memperoleh kebenaran. Secara
etimologi, metodologi berasal dari kata ‘“metodos” dan “logos”,
method adalah cara dan logos adalah ilmu. Ilmu tentang cara yang
paling tepat, cepat dan efektif dalam melakukan sesuatu,®® atau dari
bahasa Yunani “metodos” dan “logos” terdiri dari dua suku kata
“metha” yang berarti melewati atau malalui dan “hodos” yang

e LT O P FEQUWENR Y PYRIIRN PR VN PRV S PN g PRV
(s S g IaBl A8 LAl S ye i laYl) o) ¢ alaall cdaadlal) Gilaal) B3 Jage (e a2
oYoY ua (\‘\‘\/\
%% Tim Redaksi, Kamus Bahasa ..., him. 679.
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 24.
% Supiana, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him. 3
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berarti jalan atau cara.*! Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia
adalah ilmu tentang metode, uraian metode atau ilmu yang
membahas tentang cara-cara melakukan sesuatu.®

Metodologi juga disebutkan sebagai ilmu yang digunakan
untuk mencari kebenaran dengan penelusuran terstruktur terhadap
sesuatu sehingga menemukan kebenaran atau realitas yang sedang
dikaji, yang dimaksudkan disini adalah usaha menemukan suatu
titik temu antara ilmu pengetahuan dengan objek kajian yang
bersifat mutlak sekaligus relative, objektif sekaligus subjektif, tetap
sekaligus dinamis, empiris sekaligus meteempiris, terbatas
sekaligus tidak terbatas, karena sifatnya yang paradoksal®* yang
dalam istilah Van Melsen on the edge of contradiction.®* (ditepi
atau dibatas kontradiksi)

Dalam kajian ini, metodologi dimaksud adalah pengetahuan
ilmiah yang dikaji dari pemikiran imam al-Zarntji tentang berbagai
metode pembelajaran yang terdapat dalam buku beliau dengan cara
mendeskripsikan, menjelaskan serta membenarkan aturan-aturan
dan prosedur yang berlaku secara ilmiah.

6. Pembelajaran

Belajar adalah kata yang sudah sangat sering kita dengarkan
dan ucapkan, dalam kamus bahasa Indonesia kata “belajar”
bermakna usaha untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu
pengetahuan.®® Sementara pembelajaran yang juga berasal dari kata
“belajar”, merupakan proses atau perbuatan guna menjadikan orang
atau makhluk hidup untuk mampu melaksanakan belajar.*
Pembelajaran juga disebutkan sebagai interaksi yang terjadi antara

3 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif,
Tindakan Kelas dan Studi Kasus, (Suka Bumi: Jejak Publisher, 2017), him. 26.
Lihat, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Metodologi&oldid=-15396594
diakses pada tanggal 14 November 2019

% Tim Redaksi, Kamus Bahasa ..., him. 952.

% Adelbert Snijders, Manusia dan Kebenaran, Sebuah Filsafat
Pengetahuan, (Yogyakarta: Pustaka Filsafat KANISIUS IKAPI, 2006), him. 4.

¥ A.G. Van Melsen, Science and Technology, (Pittsburgh: Dequesne
University Press, 1961), him. 149.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi unline / daring,
dalam situs; https://kbbi.web.id/ajar. Diakses pada tanggal 11 Mei 2019

*Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kemendikbud, 2017), lihat, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/
pembelajaran. Diakses pada tanggal 25 Mei 2019
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satu pihak dengan pihak lainnya sejak lahir dan sebagai potensi
yang dikembangkan dari hasil tanggapannya terhadap lingkungan
yang selalu terjadi pembaharuan,®” sehingga perubahan tingkah
laku merupakan suatu keharusan yang harus diciptakan dengan
pendekatan-pendekatan dalam sistem khazanah pendidikan islami
yang mampu memanusiakan manusia, dalam pengertian
pendekatan yang dapat melahirkan efektivitas proses belajar
mengajar untuk menciptakan manusia yang berilmu, beragama,
beramal dan berakhlak.

Berdasarkan ungkapan dimaksud, maka pembelajaran
merupakan suatu kajian mendalam terhadap suatu paradigma yang
menjadi titik tolak dan sangat penting untuk suatu proses dalam
penyelenggaraan pembelajaran. Suatu proses pembelajaran yang
membuat guru selalu harus dapat memonitor perilaku diri sendiri
sebagai suatu pola pembelajaran dengan peserta didik, disamping
juga harus dapat menciptakan berbagai macam pendekatan dalam
pembelajaran, baik yang sifatnya materi, metode, media, model,
strategi, sistem evaluasi, yang kemudian pembelajaran tersebut
dapat membimbing mereka untuk lebih baik dan menjadi manusia
yang punya moral, etika dan sopan santun serta bisa mendatangkan
ketenteraman dalam keberadaan dan tindakannya bagi setiap
makhluk pada berbagai aspek kehidupan yang merupakan dasar
sebagai makhluk berakal, berbudi luhur bahkan memiliki tingkatan
derajat lebih tinggi dari makhluk lainnya.

Adapun pembelajaran yang penulis maksudkan dalam
disertasi ini adalah aktualisasi konsep yang berfokus®® pada
pengembangan metodologis pembelajaran guna menemukan
konsep-konsep metodologi yang tepat dan berorientasi pada
pembelajaran yang holistik dan integral, langkah-langkah yang
digunakan dalam pembelajaran sebagai bentuk dari aktualisasi
pemikiran imam al-Zarntji terhadap metodologi pembelajaran
sebagai penguatan mutu pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik berdasarkan ontologi, epitemologi dan aksiologi.

7. Pendidikan Agama Islam

%" Moh. Suardi, Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), him. 5
% S, Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah) usulan Penelitian,
Desain Penelitian, Hipopenelitian, Validitas, Sampling, Populasi, Observasi,
Wawancara, Angket, (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. IV, 2011), him.16
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a) Pendidikan

Pendidikan dalam bahasa Yunani adalah berasal dari kata
“pais” dan “again” artinya proses pemberian bimbingan dari
seseorang kepada orang lain.** Dalam kontek yang lain pendidikan
didefinisikan secara umum adalah bimbingan secara sadar terhadap
terhadap seseorang guna membentuk perkembangan fisik dan
psikis demi menuju kepada pribadi yang mulia.*’

b) Agama

Agama adalah sebuah koleksi yang terorganisir dari
kepercayaan, sistem budaya, dan pandangan secara duniawi yang
menghubungkan manusia dengan Tuhan dalam tatanan perintah
maupun larangan pada sebuah sistem kehidupan. Agama juga
didefinisikan sebagai seperangkat aturan yang sistematis serta
penuh dengan nilai-nilai, guna mengatur tentang ikatan antara
manusia dengan Tuhannya, dengan sesama, dengan lingkungan dan
dengan makhluk yang lainnya.**

Agama secara umum adalah ajaran atau sistem yang
mengatur tata kepercayaan, tata keimanan, tata peribadatan, tata
hidup, tata pergaulan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa** sesuai
dengan ajaran dalam agama masing-masing.

Agama dalam pandangan Islam adalah kepercayaan tentang
adanya Allah Yang Maha Esa sebagai basis tauhid dan hukum
syar'i yang diwahyukan kepada utusan-Nya untuk disampaikan
kepada hamba-Nya demi kebahagiaan hidup manusia didunia
maupun akhirat kelak.

c) Islam

Islam secara Bahasa Arab adalah berasal dari kata “aslama”
bentuk jamak dari kata “salamah” yang berarti penuh dengan
keselamatan. Islam dalam pengertian terminologi adalah
sekumpulan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah dan
disampaikan kepada manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya
untuk dianut dalam sebuah sistem dan dengan metode yang telah

% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 69.

0" Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: UIN Press, 2004), him. 1.

1 Samsul Arifin, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish,
Cet. 11, 2014), him. 1-2

*2 Tim Redaksi, Kamus Bahasa ..., him. 18
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ditetapkan dalam kitab suci al-Quran dan al-Hadits Rasulullah
SAW.*

Islam merupakan agama universal yang membahas segala
bentuk dan berbagai proses sendi kehidupan manusia secara
menyeluruh* sabagai pola berkehidupan menuju pada kehidupan
yang abadi bersama Rabbnya.

Oleh karena demikian, Pendidikan Agama Islam yang
dimaksudkan dalam penulisan disertasi ini adalah sebuah kajian
secara mendalam dan komprehensif tentang pengembangan
metodologi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang berlangsung pada lembaga-lembaga pendidikan
khususnya madrasah-madrasah dan sekolah-sekolah.

Adapun yang dimaksudkan dengan aktualisasi pemikiran
imam al-Zarniiji dalam pengembangan metodologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah menjadikan konsep pemikiran
imam al-Zarntji dalam Ta'limu Al Muta allim menjadi sebuah
konstruksional kedalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai suatu pengembangan atau inovasi terbaru terhadap proses
pembelajaran  khususnya dalam konteks metodologi yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas mutu dan kompetensi
pembelajaran secara holistik dan integral pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik berelasi dengan ontologi, epistemologi
dan aksiologi.

F. Kajian Kepustakaan

Berdasarkan judul kajian ini, maka penulis telah melakukan
pelacakan terhadap beberapa penelitian yang punya ada
relevansinya dengan pengembangan metodologi pembelajaran
menurut pemikiran imam al-Zarnaji, diantaranya adalah:

1. Fatoni Ihsan, Abdi Rahmat dan Ahmad Tarmiji*® dengan
judul Metode Pendidikan Moralis Az-Zarnuji menjelaskan
bahwa belajar adalah proses yang bersifat kontinu dan tidak
instan, sehingga kebutuhan terhadap metode serta tahapan-

A A Zlaan il O clasll de 0 ag G s (el e il 2T
038l 3515 A smadl) aMa¥ly hal) Jal S ) Ay alaY) Gadl) QIS e Ao 3
VT G oY ¥ e s dasall ol Y1 53 el 5 8 Y1 5 dnadluy)
“ Warsiman dan Subkan, Sains dan Islam: Sebuah Simponi
Mengangungkan Rabb Semesta Alam, (Malang Indonesia: UB Press, 2015, him.
1

** Dosen Sosiologi Universitas Negeri Jakarta
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tahapan sangat dibutuhkan agar pembelajaran bisa
berlangsung efektif. Hasil penelitian tersebut menemukan;
pertama, metode yang diawarkan al-Zarnuji adalah
kontinuitas yang dimulai dengan menghafal, memahami
pengetahuan yang dihafal, mencatat, melakukan dan diskusi
sebaya untuk mengembangkan pengetahuan dalam rangka
mendapatkan kebenaran. Kedua, pengembangan ilmu
pengetahuan harus dibarengi dengan sikap moral yang
mencakupi dimensi intrapersonal, sosial dan tasawuf sebagai
sikap yang menjadi ciri khas dalam pendidikan Islam dalam
mengkonstruksi moral dan akhlak. Oleh karena itu, menurut
Fatoni Ihsan dkk untuk merevitalisasi khasanah spiritual
dalam pendidikan diperlukan bimbingan moral secara
kontinu sebagai pemecahan masalah terhadap realitas
dekadensi moral yang selama ini terjadi. Fokus penelitian
Fatoni dkk adalah moralitas dan langkah-langkah
memperoleh ilmu yang dibahas secara umum. Ha dimaksud
mengisyaratkan bahwa masih ada yang perlu disesmpurnakan
dari penelitian tersebut dan membutuhkan kajian yang lebih
terperinci sehingga akan melahirkan konsep pemikiran al-
Zarnuji yang lebih lengkap sebagai panduan pembelajaran
masa kini. Inilah yang menjadi alur perbedaan antara temuan
kajian Fatoni dkk dengan kajian dalam penelitian ini. Dalam
kajian ini, penulis mengungkapkan secara komplit dan
komprehensif dengan perkembangan metodologis disertai
dengan langkah-langkah penggunaan yang holistik khususnya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun
demikian, penelitian Fatoni dkk sudah memberikan sebagian
konstribusi pemikiran terhadap pendidikan moral peserta
didik dengan tekanan memperkuat model pendidikan yang
bertradisi nilai moral sebagaimana terkandung dalam kitab
Ta'limu Al Mutaallim karya imam al-Zarnuji.

2. Arif Muzayin Shofwan® dalam jurnal BRILIANT*" dengan
judul Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab
Ta'limu Al Muta'allim menyatakan bahwa sebelum para

*® Dosen Universitas Nahdhatul Ulama Blitar

* Jurnal BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual, Universitas Nahdhatul
Ulama Blitar Jawa Timur, Vol. 2, No. 4, P-ISSN: 25414216, E-ISSN: 25414224,
Tahun 2017
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pakar barat memperkenalkan metode belajar kepada dunia
secara luas, Islam sudah memiliki metode sendiri untuk para
pelajar yang ditulis oleh imam al-Zarnuji dalam kitab Ta'limu
al-Muta’allim. Hasil penelitian tersebut menemukan dua hal,
yaitu; pertama, imam al-uji adalah salah satu intelektual
muslim abad pertengahan yang telah menulis metode belajar
secara sistematis sebelum para pakar barat memperkenalkan
metode moderen. Kedua, dalam pandangan imam al-Zarnuji,
apabila seorang pelajar ingin meraih kesuksesan dan
mendapat manfaat dari ilmu pengetahuan, maka ada dua hala
yang harus dilakukan, yaitu; a) menggunakan metode yang
benar. b) melaksanakan syarat-syarat menuntut ilmu. Fokus
penelitian Arif Muzayin Shofwan ini adalah bahasan tentang
biografi Imam al-Zarndiji dan metode memperoleh ilmu
pengetahuan secara umum, hal ini menggambarkan bahwa
kajian tersebut masih membutuh pembahasan secara detil,
karena pada dasarnya konsep pemikiran imam al-Zarndjt
merupakan kajian yang sangat lengkap dan terperinci
pembahasannya berkaitan dengan metode pembelajaran, hal
ini sekaligus menjadi titik perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Arif Muzayin Shofwan dan penelitian ini.
Dalam penelitian ini penulis mengkaji lebih detil dan
mengembangkan metodologi imam al-Zarntji dengan
langkah-langkah penerapannya dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Namun demikian, kajian Arif
Muzayin  Shofwan tersebut telah menemukan dan
mengemukakan dengan baik solusi agar ilmu yang dimiliki
oleh seseorang dapat bermanfaat dalam kehidupan, yakni
dengan memperhatikan penggunaan metode secara benar dan
harus memenuhi syarat-syarat dalam mencari ilmu
pengetahuan demi kesuksesan.

3. Kambali®® dalam jurnal Risalah* dengan judul Relevansi
Pemikiran Syekh Al-Zarnuji dalam Konteks Pembelajaran
Moderen menyatakan bahwa konsep al-Zarniiji dalam buku
Ta'lim Al-Muta’allim merupakan teori belajar tradisional

*8 Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Wiralodra Indramayu.

* Jurnal Risalah: Jurnal Pendidikan Islam, Fakultas Agama Islam
Universitas Wiralodra Indramayu Jawa Barat, No. 1, Vol.1, ISSN 20852487,
tahun 2015
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yang masih relevan untuk zaman modern saat ini. Konsep
kitab ini sangat luas, tetapi tidak sedetil konsep yang ada
pada teori modern, dan inilah kelebihan yang dimiliki oleh
imam al-Zarndji yang bila ditelusuri secara mendalam konsep
al-ZarntjT justru dapat dikatakan sebagai The Best Theory of
Learning. Aspek kajian dalam tulisan Kambali tersebut
adalah pada konsep-konsep teori belajar menurut imam al-
Zarniiji dengan fokus kajiannya adalah menelaah pemikiran
al-Zarngji dalam buku Ta'limu al-Muta'allim tentang teori-
teori belajar sebagai perpaduan dengan teori Quantum
Learning dalam konteks pembelajaran modern, yang menurut
kajian tersebut hampir sama. Telaah yang fokusnya kajian
teoritik dalam penelitian tersebut merupakan suatu hal yang
perlu disempurnakan kembali dan menjadi menjadikan
perbedaan fokus dengan kajian ini, dimana dalam kajian
dalam penelitian ini, penulis mengkaji lebih luas sisi teoretis
dan juga mengembangkan konsep metodologi imam al-
Zarniiji dalam langkah-langkah penerapannya pada proses
pembelajaran. Namun kajian Kambali telah mengkaji secara
spesifik tentang teori Quantum Learning sebagai model
dalam teori belajar modern.

4. H. Imam Tholabi®*® dalam jurnal Tribakti®* dengan judul
Pemikiran Pendidikan Al-Zarnaji dalam Kitab Ta'limu al-
Muta allim menyatakan bahwa pemikiran imam al-Zarniji
dalam karyanya Ta lim Al-Muta allim mengurai tentang cara
menuntut ilmu yang ada sisi-sisi relevansinya dengan masa
sekarang. Tulisan tersebut mengkaji tentang metode imam al-
Zarntji yang bersifat petunjuk-petunjuk bagi penuntut ilmu,
seperti; etik, teknik, strategi, memilih guru, memilih teman
dan dan langkah-langkah dalam belajar yang secara
keseluruhan mebahas masalah-masalah moral. Disisi lain
kajian tersebut juga mengkaji tentang metodologi, namun
lebih fokus kepada menjabarkan tentang maksud dari
pemikiran imam al-Zarniiji. Perbedaannya dengan penelitian
ini adalah pada spesifikasi dan aktualisasi metodologi,
dimana kajian ini melahirkan beberapa metode yang dikonsep

%0 Dosen DPK dari IAI Tribakti Kediri Jawa Timur
51 Jurnal Tribakti Pemikiran Keislaman, 1Al Tribakti Kediri Jawa Timur,
Vol. 21, No.1, P-ISSN 1411-9919 E-ISSN 2502-3047, tahun 2010
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secara modern dengan langkah-langkah pengembangan yang
lebih komprehensif. Pada bagian kesimpulan kajian tersebut
terlinat ada sedikit kekurangan, dimana peniliti terkesan
memihak kepada para pendidik dan menganggap peserta
didik banyak melakukan ketimpangan dan tidak menghormati
gurunya, pernyataan ini hanya melihat dari satu sisi saja,
padahal dalam pembahasan imam al-Zarniiji secara jelas
dijelaskan bahwa antara pendidik dan peserta didik harus
saling kerja sama dan pola metodologi Imam al-Zarntjt juga
ada balance seimbang yang tidak memihak. Disisi lain,
kajian ini telah membahas secara baik tentang hakikat ilmu,
keutamaan ilmu, petunjuk serta sikap penuntut ilmu terhadap
guru, terhadap teman, dan terhadap shahibul “ilmi.

5. Sodiman® dalam jurnal Al-Ta'dib®® dengan judul Etos
Belajar dalam Kitab Ta'limu al-Muta'allim Thaariq Al-
Ta'alum Karya Imam al-Zarnuji menyatakan bahwa
kajiannya adalah bahwa dalam kitab 7« '/im al-Mutaallim,
memiliki kandungan nilai-nilai etos belajar yang sangat
mencerahkan umat Islam, seperti; niat belajar, motivasi, cita-
cita, kesesuaian bidang ilmu, tahapan belajar, bersungguh-
sungguh, kontinuitas, sabar, tabah, dan mendiskusikan ilmu
dalam belajar. Jadi, dipahami bahwa fokus kajian Sodiman
adalah pada pemahaman nilai-nilai etos belajar yang terdapat
dalam kitab Ta'lim al-Muta alim harus digali dan dikeluarkan
dari nilai lokalitasnya agar diketahui tentang nilai
universalitasnya yang aktual. Menurut Sodiman nilai-nilai
tersebut masih konstektual untuk diaplikasikan pada masa
sekarang dengan alasan dapat mencerahkan pencari ilmu
dalam belajar secara giat dan aktif sehingga dapat
memperoleh ilmu dengan mudah dan tepat serta dilandasi
oleh iman dan akhlak. Kelebihan dari yang telah ditemukan
oleh Sodiman tersebut menjadi pendukung disertasi ini untuk
melahirkan metode-metode baru yang lebih kepada sisi
aplikatif yang komprehensif dalam konteks pengembangan

2 Dosen Jurusan Tarbiyah pada STAIN Sultan Qaimuddin Kendari
Makasar Sulawesi Tengah.

% Jurnal Al-Ta'dib: Jurnal llmu Pendidikan, Fakultas Agama Islam
UNHASY Tebuireng Jombang Jawa Timur, Vol.6, No.2, ISSN 2088-7422 E-
ISSN 2597-386X, 2013
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metodologis pembelajaran. Meskipun demikian kajian
tersebut masih terdapat kelemahan, yakni penelitian Sodiman
dimaksud masih bersifat penemuan tentang adanya nilai-nilai
etos yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta
didik namun belum melahir teori motodologi aplikatif
sehingga masih mengambang untuk dilaksanakan secara
realita. Sementara kajian disertasi ini melahirkan metode-
metode dengan langkah-langkah penerapannya dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk menciptakan nilai-nilai
karakter yang islami yakni, berilmu, beragama, beramal dan
berakhlak.

Dari penulusuran terhadap penelitian atau kajian terdahulu,
penulis berkesimpulan bahwa belum ditemukan kajian tentang
aktualisasi pemikiran imam al-Zarntiji dalam pengembangan
metodologi pembelajaran dengan melahirkan metode-metode
terbaru secara komprehensif, holistik dan integral. Sehingga
penelitian ini dapat menemukan gagasan baru sekaligus
memperkaya penelitian sebelumnya tentang pengembangan
metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga
memudahkan pencapaian hasil pembelajaran yang diinginkan
khususnya dalam konteks pendidikan yang islami.

G. Kerangka Teoretis

Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dalam penelitian
ini harus dijelaskan dengan pola penyelesaian yang tepat yakni
dengan pengembangan metodologi pembelajaran secara holistik
dan integral, dalam hal ini peneliti mengunakan konsep pemikiran
imam al-Zarntji dalam Kkitab Ta'limu al-Muta'alim dengan
melahirkan beberapa prinsip, metode, strategi dan teknik secara
komprehensif.

Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari
strategi pembelajaran untuk mengimplementasikan rencana
kegiatan pembelajaran guna merealisasikan tujuan pembelajaran
secara baik, tepat, optimal, komprehensif dan sempurna.>* Metode
pembelajaran juga merupakan bagian dari item kurikulum yang
diaplikasikan dalam proses pembelajaran dengan karakteristik yang
luwes, terbuka dan partisipatif untuk membantu peserta didik

** Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Tematik Terpadu; Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI, (Jakarta:
Kencana, Cet. 11, 2017), him. 272.
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dalam mencapai tujuan pembelajaran.”® Aktualisasi dan
pengembangan, inovasi metodologi sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
komprehensif dan dengan sempurna Kkhususnya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sehingga tujuan utamanya mampu
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran,
yaitu pembelajaran berbasis Islam yang bersyariat dan berakhlakul
karimah.

Pemikiran imam al-Zarn@ji dalam kitab Ta'limu al-
Muta allim merupakan salah satu pembahasan yang sangat komplit
Khususnya dalam perspektif Islam berkaitan dengan metodologi
pembelajaran, sehingga pengaplikasiannya dalam pembelajaran
secara holistik dan integral merupakan kebutuhan guna
mewujudkan generasi yang islami dan punya nilai moralitas yang
baik dalam menghadapi perkembangan modernitas khususnya 4.0°°
dan perkembangan lainnya yang terjadi secara cepat.

Pendidikan Islam seyogyanya harus dilakukan secara
bersungguh-sungguh dan mencakupi berbagai aspek termasuk
metodologi pembelajaran sehingga memunculkan sinergitas antara
proses kerja akal dan kalbu untuk menciptakan sebuah paradigma
pendidikan Islam dalam rangka pembinaan dan pengembangan
peserta didik secara paripurna.>’ Oleh karena itu, Agama Islam
tidak hanya bersifat ketentuan-ketentuan yang bersifat ritual saja,
namun juga memberikan kerangka pemikiran ilmiah dalam hal

*®* Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi
Pendidikan, (Bandung: IMTIMA, Cet. II, 2007), him.7.

*% |stilah 4.0 adalah istilah revolusi industri yang memanfaatkan kekuatan
teknologi komunikasi dan penemuan-penemuan inovatif yang mendorang
perkembangan industry. Istilah ini pertama kali dicetuskan oleh Negara Jerman
pada saat diadakan Hannover Fair tahun 2011 yang kemudian diikuti oleh
beberapa Negara lainnya. Era industri 4.0 ini mencakup berbagai jenis
perkembangan teknologi mutakhir. Angka empat pada istilah 4.0 merujuk pada
revolusi yang ke empat dimana era revolusi industry 1.0 dimulai pada abad ke
18, era revolusi industry 2.0 dimulai pada akhir abad ke 19, dan era revolusi
industry 3.0 yang terjadi pada akhir abad ke 20. Lihat. Janner Simarmata, dkk,
Pendidikan di Era Revolusi 4.0: Tuntutan, Komptensi dan Tantangan, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), HIm. 4-7. Lihat juga; https://www.
kelaspintar.id/blog/edutech/sejarah-revolusi-industri-dari-1-0- sampai-4-0-1088/.

> Yulliani, “Konsep Pendidikan Islam dan Barat; Analisis Pemikiran
Imam Az-Zarniji dan John Dewey”, Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 14, No. 2, 2018,
him. 2-3

22



metodologi untuk memperoleh ilmu pengetahuan berdasarkan
epistemologinya.*®

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini ialah kualitatif® dengan studi literatur
atau studi kepustakaan, yakni kajian teks tentang metodologi
pembelajaran berdasarkan pemikiran imam al-Zarndji dalam kitab
Ta'limu al-Mutaallim dan menggunakan pendekatan analisis
interpretatif melalui metode hermeneutika model Hans George
Gadamer.®® Hermeneutika dalam penelitian kualitatif ini diyakini
dapat membantu peneliti dalam menangkap maksud dari makna
teks yang sebenarnya dan mampu diaktualisasi secara lebih jelas.”
Sebagai suatu pendekatan, hermeneutika merupakan kajian teks
dengan menginterpretasi makna dan menggunakan cara-cara ilmiah
supaya menjadi sesuatu yang rasional serta mempunyai sistem nilai
yang lebih baik, jelas ungkapannya dan jelas pemahamannya.®®
Dapat juga dijelaskan bahwa hermeneutika lebih merupakan suatu
usaha memahami, mendalami dan menginterpretasi sebuah teks.®®
Peneliti memilih jenis penelitian dimaksud dengan pertimbangan
bahwa penelitian ini bertolak dari data, memanfaatkan literatur
yang ada sebagai bahan penjelas yang berakhir dengan suatu teori,
disamping kajian ini memiliki permasalahan yang bersifat
kompleks dan juga memiliki makna-makna tersendiri yang

*® Dedi Supriatna, “Pengaruh Konsep Pendidikan Syeikh al-Zarnuji
Terhadap Keaktifan Belajar Santri” Jurnal Mudarrisuna, Vol.8, No. 1, 2018,
him. 134

* pPenelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi serta ciri-ciri yang melekat
pada objek penelitian atau lebih menekankan pada makna dari generalisasi bukan
menekankan pada kuantum atau jumlah. Lihat. Albi Anggito dan Johan
Setiawan, Metodologi Penelitaian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018),
him. 7.

% Hans George Gadamer adalah tokoh hermeneutika terkemuka dari
Marburg Jerman pada tahun 1900 M. Lihat, K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX
Inggris-Jerman, (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 233

' J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan
Keunggulannya,(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), him. 96-97

%2 Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum: Sejarah-Filsafat dan Metode
Tafsir, (Malang: UB Press, 2011), him. 71-78

6 E. Sumarnoyo, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta,
Kanisius, 2003), Cet. 5, him. 32
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memungkinkan penyelesaiannya dengan jenis penelitian kulaitatif
dan analisis interpretatif dengan metode hermeneutika.®*

Kajian hermeneutika merupakan kajian tekstual yang
menekankan suatu penelitian agar dapat merujuk kepada sumber
data utama, memahami dan menemukan makna dari penulis asli
sehingga dapat direfleksikan secara filosofis, dapat diintegrasikan
kedalam kompleksitas makna yang diinterpretasikan dan dapat pula
dideskripsikan secara rasional dan ilmiah.

Ada beberapa langkah yang sering dipakai dalam kajian
dengan menggunakan metode hermeneutika, diantaranya adalah:®®

a) Menelaah hakikat teks (kemandirian teks secara semantik)

Awal dari langkah dalam kajian hermeneutika, adalah
menemukan hakikat suatu teks secara semantik sebagai
bahan analisis, dimana teks harus benar-benar dipahami
sebagai sesuatu yang mandiri, karena wujud dari suatu
teks adalah bahasa yang murni, artinya tidak terikat
dengan budaya, pengarang, dan sosio kultural pada saat
teks dimaksud diciptakan, sehingga akan memudahkan
dalam menemukan prinsip-prinsip keaslian teks tersebut
dengan mudah pula menguak kesatuan makna teks dalam
suatu teknik eksplorasi,®® karena dalam penggunaan
metode hermeneutika suatu teks adalah sebuah wacana
yang diinterpretasi dan tidak sekedar mengobservasi. Hal
ini menunjukkan bahwa kajian hermeneutika sangat jauh
berbeda dengan penelaahan teks dalam kajian realisme,
dimana segala sesuatu harus dijelaskan berdasarkan
hukum alam yang berlaku secara konteks dan harus sesuai
dengan kehidupan didunia nyata pada saat teks ditulis.®’
Oleh karena hal tersebut, maka kajian hermeneutika dalam
penelitian ini adalah kajian yang lebih mengutamakan

® Paul Riceor dan Jurgen Habermas, Filsafat Bahasa dan

Hermeneutika, diterj. Abdullah Khozin Afandi, (Surabaya: Visi Humanika,
2005), him. 67.

% Ashadi, Metode Hermeneutik Dalam Penelitian Sinkretisme Bentuk
Arsitektur, (Jakarta: Arsitektur UMJ Press, 2017), him. 2

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Quran, (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, Edisi Revisi dan Perluasan,
2007), him. 16

87 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 26
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interpretasi teks asli yang berkenaan dengan kitab Ta'limu
al-Muta’allim karya imam al-Zarnaji.

b) Memilih dan menentukan teks objek kajian
Hermeneutika telah dikategorikan sebagai bagian dari
ilmu bahasa (linguistic),”® maka penentuan teks kajian
merupakan landasan dan acuan terhadap interpretasi
makna yang dapat ditinjau dari berbagai aspek
kebahasaan, sehingga peneliti dapat menyusup lebih
dalam dan lebih jauh terhadap suatu teks.

c) Apresiasi teks terhadap sosio kultural
Apresiasi teks dalam metode hermeneutika adalah usaha
menggauli teks kajian dengan sungguh-sungguh terhadap
kualitas suatu teks berdasarkan pengamatan ilmiah melalui
membaca, memahami, menghayati dan menikmati,
termasuk mendalami budaya, sosial, sejarah, pelaku
sejarah dan nilai sejarah pada saat teks tercipta,®® sehingga
kemudian mampu melahirkan kepekaan pikiran dalam
menginterpretasi makna.

d) Interpretasi teks
Interpretasi teks dalam kajian hermeneutika adalah proses
dialog tekstual sebagai alur mediasi antara teks asli dengan
teks yang lahir dari suatu pemahaman serta telaahan
mendalam, serta dapat menenerapkan sistematika
relevansi yang tepat dan akurat dengan permasalahan
kekinian.

Metode hermeneutika dalam kajian ini adalah kegiatan
penelitian yang dilakukan peneliti dengan melakukan aktualisasi
pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab Ta'limu al-Muta allim
sebagai pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui telaahan, pemahaman, kajian mendalam dan
menginterpretasikan makna sebagai media relasi dan relevansi
dengan konteks kekinian. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan
metodologi pembelajaran berbasis konsep pemikiran imam al-

% Edi Susanto, Studi Hermeneutika: Kajian Pengantar, (Jakarta:
Kencana, 2016), him. 8

% E. Sumarnoyo, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yokyakarta:
Kanisius, Cet, 3, 2003), him. 57

" M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan
Antar Disiplin IImu, (Bandung: Nuansa, 2001), him. 221-223
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Zarniiji dengan menggunakan desain penelitian rasionalistik yang
bertolak dari kerangka teoretis berdasarkan dari pemaknaan hasil
penelitian terdahulu, teori-teori yang dikenal, pemikiran para pakar
yang kemudian dikonstruksikan menjadi sesuatu yang mengandung
sejumlah permasalahan yang perlu diteliti lebih lanjut.”
Karenanya, pemikiran imam al-Zarntji dalam konteks metodologi
pembelajaran menjadi poin inti dalam kajian ini, karena hal
tersebut telah menjadi bagian dari teori dan pemikiran para pakar.

Secara komprehensif kajian tentang pemikiran imam al-
Zarntji menjadi bahan dalam pengembangan metodologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga menjadi sesuatu
yang lebih sempurna dan komprehensif, terlebih lagi dalam
tinjauan masa, dimana masa lalu sangat berbeda dengan masa
sekarang yang hampir bisa dipastikan akan mengalami
perkembangan lebih lanjut dimasa akan datang.

2. Sumber data

Sumber data penelitian diklasifikasikan menjadi sumber

primer dan sekunder:

a) Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya atau objek penelitian,’® yaitu data tentang
metodologi pembelajaran dalam perspektif imam al-
Zarniji yang terdapat dalam bukunya Ta'limu al-
Muta allim Thariga Al-Ta allum, diterbitkan di Khartoum-
Sudan, penerbit Al-Daru Al-Sudaniyah li Al-Kutub, tahun
terbit 2004 M atau 1425 H.

b) Sumber data sekunder adalah data yang diambil bukan
secara langsung dari sumbernya, namun memiliki
keterkaitan dengan inti penelitian, baik jurnal, buku,
penelitian, peraturan, undang-undang dan artikel lainnya,”
yang dimaksud dalam kajian ini adalah sumber-sumber
yang membahas tentang pemikiran imam al-Zarnaji.

™ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan
Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah
Studi Teks dan Penelitian Agama. (Yogyakarta: Rake Sarasin, Cet. VII, 1996),
him. 75

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi,
Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta llmu-llmu Lainnya, (Jakarta: Kencana,
Cet. IX, 2017), him. 132.

" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, Edisi I, 2008), him. 31
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan jenis studi pustaka
adalah memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitian dan hanya membatasi kegiatan penelitian pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset
lapangan.”™ Dalam konteks kajian ini, langkah pengumpulan data
yang dilakukan adalah dengan mengkaji data-data dari menela’ah
kitab Ta'limu al-Muta'allim berkaitan dengan fokus penelitian,
yang diduga mampu menemukan nilai-nilai  metodologi
pembelajaran serta dapat melahirkan sejumlah metode baru untuk
mengimplementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Data-data yang terkumpul kemudian diolah secara teliti dan
detil dengan menggunakan langkah-langkah berikut: membaca
secara berulang-ulang, mempelajari isi, memahami maksudnya,
menyeleksi data yang berkaitan dengan kajian, mengklasifikasi
data-data yang relevan dengan pokok kajian, kemudian
menganalisis dan meyimpulkan dalam dalam bentuk yang kajian
atau pembahasan yang utuh sebagai jawaban dari permasalahan
kajian ini.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam kajian ini adalah analisis isi
(Content Analysis) dalam konteks kualitatif. Analisis ini dilakukan
melalui pendalaman terhadap pesan-pesan yang terkandung pada
objek penelitian serta mereduksi teks menjadi kalimat, ide-ide atau
gambar-gambar’ dengan melakukan hubungan relasional melalui
pendekatan interpretatif dalam metode hermeneutika, yakni dengan
cara membaca dan memahami teks asli dalam kitab Ta'limu al-
Muta allim sebagai sumber utama secara berulang-ulang, kemudian
dibagi menjadi unit-unit berdasarkan kategori masing-masing dan
kandungan makna dari teks kajian dengan memberikan kode atau
nama unit.

Kajian pemikiran imam al-Zarntji dalam kitab Ta'limu al-
Muta allim ini, dimana peneliti mengklasifikasi data dimaksud
dalam unit-unit yang dibagi menjadi tiga unit atau kategori, yaitu
prinsip, metode dan strategi pembelajaran, sehingga menemukan
pola-pola baru yang menjadi inti dari dari subjek penelitian yang

"4 Mestika Zed, Metode Penelitian... him. 1-2.
" Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi, terj.
Nadia Natalia Damayanti Maer, (Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 86
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akan dikonstruksi menjadi inferensi (kesimpulan) yang diperoleh
dari proses identifikasi atau penafsiran teks yang relevan dengan
nilai-nilai kekinian sebagai hasil atau informasi baru dari informasi
yang telah diketahui sebelumnya sebagai temuan dalam laporan
penelitian secara baik dan lengkap.’®

Ada tiga prinsip utama yang sering digunakan dalam kajian
analisis isi (content analysis), yaitu: Pertama objektivitas, yang
dimaksud dengan objektivitas adalah menggunakan konstruksi
analisis atas dasar teori-teori yang handal dan sesuai. Kedua
sistematis, maksud sistematis adalah menggunakan prosedur dan
langkah-langkah yang tepat serta ilmiah. Ketiga generalisasi,
maksud dari generalisasi adalah melakukan kajian mendalam dan
secara komprehensif untuk mendapatkan inferensi atau kesimpulan
yang mempunyai bentuk pengembangan yang baik serta memiliki
nilai-nilai relevansi dengan konteks kekinian.”’

Disamping itu pula, peneliti juga mengkaji beragam sumber
pendukung lainnya serta mencatat segala informasi yang terdapat
pada data yang berkaitan dengan penelitian ini, baik selama proses
pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data, sehingga
melahirkan makna-makna yang sesuai sebagai bentuk interpretasi
dari suatu kajian hermeneutika. Dalam konteks kajian ini, analisis
yang dilakukan oleh peneliti disaat pengumpulan data berlangsung,
dimana peneliti secara langsung menganalisis terhadap data yang
didapatkan dengan cara membaca secara semantik (mendetil dan
rinci).

Hal dimaksud dilakukan untuk menemukan ide-ide utama
baik dari judul maupun daftar isi dari sumber yang dibaca dengan
tujuan untuk mengagregasi,”> mengorganisasi, mengkategori,
mengurut serta mengklasifikasi data yang sesuai dengan konteks

® Christine Daymon dan Immy Holloway, Metode-Metode Riset
Kualitatif dalam Public Relations & Marketing Communications, terj. Cahya
Wiratama, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2008), him. 385

" Warsiman, Pengantar Pembelajaran Sastra: Sajian dan Kajian Hasil
Riset, (Malang: UB Press, 2017), him. 59-60

® Agregasi merupakan pengabstraksi data dari hal-hal khusus menjadi
hal-hal umum untuk menemukan pola umum dari data. | Made Indra dan Ika
Cahyaningrum, Cara Mudah Memahami Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), him. 22.
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penelitian.” Hal ini dilakukan terus menerus untuk setiap data yang
didapatkan selama proses pengumpulan data sampai tuntas dan
menemukan makna yang terkandung dalam sumber data.

I. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini, disusun ke dalam lima bab yang sesuai dengan
urutan langkah-langkah pembahasan penelitian.

Bab I, yaitu bab pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian kepustakaan, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il yang merupakan bab yang membahas tentang landasan
teori, berisi teori tentang pengertian, pengembangan dan langkah-
langkah penegembangan metodologi pembelajaran yang mencakup
analisis kebutuhan peserta didik, analisis standar pendidikan,
analisis kurikulum (standar isi, indikator, tujuan, materi, kegiatan,
evaluasi dan sumber pembelajaran). Teori berikutnya dalam bab ini
adalah tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
mencakup Pengertian, Pembelajaran dan metodologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Bab Il membahas metodologi pembelajaran imam al-Zarniijt
yang mencakupi biografi, pemikiran, kandungan, karakteristik dan
metodologi pembelajaran dalam kitab 7« ‘/im al-Muta allim yang
ditelaah secara detil (pasal demi pasal).

Bab IV merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini,
membahas pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan implementasinya, hal ini dikaji dalam bentuk
aktualisasi pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab 7a /im al-
Muta'allim dengan pengembangan motode-metode dan akan
melahirkan prinsip, metode, strategi dan teknik pembelajaran yang
relevan dengan konteks kekinian.

Bab V sebagai bab penutup, penulis menyajikan kesimpulan
hasil penelitian dan berbagai saran kepada pihak-pihak yang
berwenang khususnya pemangku jabatan dan penanggung jawab
dalam bidang pendidikan.

" Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, Sebuah
Tinjauan Teri dan Praktik, (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019).
him. 123.
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BAB II
METODOLOGI PEMBELAJARAN
DALAM SISTEM PENDIDIKAN ISLAM

Bab terdahulu telah dijelaskan beberapa fokus berkaitan
dengan kajian dalam penelitian disetasi ini, maka untuk
menemukam gambaran secara jelas dan komprehensif, penulis akan
membahas dan menjelaskan tentang teori metodologi pembelajaran
yang mencakup urgensi, pengertian, ciri-ciri  metodologi
pembelajaran, pengembangan metodologi pembelajaran, faktor-
faktor ~yang  mempengaruhi  pengembangan  metodologi
pembelajaran, jenis-jenis metodologi pembelajaran, langkah-
langkah pengembangannya serta penjelasan tentang Pendidikan
Agama Islam khususnya dalam kontek metodologi pembelajaran.

A. Urgensi Metode Pembelajaran

Perubahan dan persaingan dalam segala bidang baik secara
nasional maupun internasional semakin beragam dan Kketat,
sehingga satu dengan yang lainnya saling merebut posisi pasar dan
minat masyarakat secara luas,® tanpa terkecuali dalam dunia
pendidikan dan pembelajaran, karena pendidikan merupakan suatu
proses ilmiah yang kegiatannya dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, efisien,
dan menyenangkan serta mebiasakan peserta didik untuk
mengungkapkan kebenaran-kebenaran secara ilmiah.

Metode pembelajaran mempunyai peranan penting untuk
menunjang suksesnya suatu pembelajaran dan pendidikan baik
sebagai seni, cara, model, prinsip, teknik, strategi, mekanisme,
sistem maupun teknis bagi pendidik dalam rangka mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik sehingga tingkat urgensinya
melebihi materi itu sendiri. Dalam dunia pendidikan terdapat
beragam metode yang digunakan agar pembelajaran memiliki nilai
mutu dan dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Dengan
demikian, metode pembelajaran merupakan proses yang
berlangsung disaat kegiatan pembelajaran yang diyakini mampu

! Betty Riadini dan Abdul Bari, Perencanaan Suksesi: Urgensi, Model
dan Implementasi, (Yogyakarta: Deeplublish, 2018), him. 2

¢ Andayani, Problema dan Aksioma dalam Metodologi Pembelajaran
Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Deeplublish, 2015), him. 382
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menyelesaikan sebagian besar problematika-problematika yang
terjadi dalam aktifitas pembelajaran didunia pendidikan.®

Ditinjau dari aspek filosofis, maka urgensi metodologis
pembelajaran terbagi kepada tiga aspek utama:

1. Urgensi ontologi, maksud dari urgensi ontologis disini adalah
kemampuan seorang tenaga pendidik dalam memahami
hakikat ilmu pengetahuan yang digunakan dengan cara baik
dan tepat serta mengacu pada tiga prinsip-prinsip
pembelajaran, antara lain yaitu; prinsip hubungan, prinsip
pengulangan dan prinsip penguatan,* sehingga setiap metode
yang digunakan dapat selaras dengan hakikat kemampuan
internal dan eksternal dari peserta didik.

a) Prinsip hubungan adalah kondisi pendorong yang mampu
dihadirkan oleh tenaga pendidik secara bersamaan dalam
penggunaan suatu metode sehingga memunculkan respon
yang diharapkan dari peserta didik.

b) Prinsip pengulangan adalah kondisi pendorong tenaga
pendidik dan respon peserta didik yang harus diulang-
ulang, agar pembelajaran dapat berkembang dengan baik
serta ingatan yang lebih kuat.

c) Prinsip penguatan adalah kondisi aktivitas pembelajaran
yang disesuaikan dengan pengalaman nyata atau langsung
dari kehidupan bahkan lingkugan peserta didik sebagai
sumber primer maupun sekunder suatu pembelajaran.’

2. Urgensi epistemologi, maksud dari urgensi epistemologis
disini adalah munculnya beragam aliran yang berkembang
dalam pembelajaran dan mengglobalnya sistem pendidikan
dengan pemikiran para tokoh masing-masing telah
menyebabkan pola pembelajaran yang beragam sehingga
oleh sebagian tenaga pendidik melihat sebagai sesuatu yang
rumit dan sulit, hal ini disebabkan oleh para tenaga pendidik
tersebut belum memiliki kacapan ilmiah yang mamadai
sebagai pengetahuan utama dalam memilih dan memilah

¥ Muhammad Natsir dan Ali As’ad, Bahtsu El-Kutub Al-Tarbiyah Al-
Islamiyah: Telaah Falsafi Prinsip dan Urgensi, (Jepara: Unisnu Press, 2020),
him. 9

* Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan
Sumber Belajar Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2012), him. 37

> Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, cet. 111, 2014), him. 92
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kesesuaian metode, strategi, model dan perangkat
pembelajaran lainnya untuk menyampaikan materi dan
mendesain  pembelajaran atau sering disebut dengan
miskonsepsi, sehingga tujuan atau indikator pencapaian
kompetensi sangat tidak mungkin atau sulit untuk dicapai
dengan baik.°

3. Urgensi aksiologi, maksud dari urgensi ini adalah
ketidakmampuan dalam membangun peradaban yang sesuali
dengan pengetahuan yang dimiliki baik oleh tenaga pendidik
maupun peserta didik sebagai karakteristik keilmuan,
sehingga diperlukan Islamisasi pengetahuan yang sesuai
dengan pengembangan pengetahuan Islam  melalui
konstruksi-konstruksi ~ baru  yang  searah  dengan
perkembangan zaman dan peradaban Islam moderen saat ini,
tidak hanya mampu mengadopsi disiplin-disiplin ilmu yang
sering tidak sejalan dengan peradaban dan khazanah Islam itu
sendiri.”

Urgensi filosofis tersebut merupakan tuntutan yang harus
dipenuhi dan disesuaikan dengan konteks waktu dan masa oleh
tenaga pendidik dalam setiap aplikasi pembelajaran sehingga
profesionalitas dan mutualitas pembelajaran akan tetap terjaga serta
akan selalu terjadi pembahuruan yang relevan. Menyatukan ketiga
unsur filosofis dalam penerapan sebuah pembelajaran dimaksud
sangat dibutuhkan kerja keras dan kerja sama antara tenaga
pendidik, peserta didik, keluarga, dan lingkungan supaya adanya
stabilitas dan keselarasan dalam melakukan pembaharuan suatu
pendidikan supaya bermutu dan berkarakter mulia.

B. Metodologi Pembelajaran

Metodologi pembelajaran yang penulis bahas disini adalah
metodologi yang Kkajiannya berkaitan dengan pemahaman,
pengembangan serta langkah pengembangannya berdasarkan
ragam teori yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku guna
menemukan prinsip-prinsip baru, alur yang sesuai, arah yang tepat
serta peta pengembangan metodologi secara holistik dan integral.

® Wintari Maharani, Ed, “Membangun Generasi Emas 2045 yang
Berkarakter dan Melek IT”, Prosiding Seminar Nasional, (Sumedang Jawa
Barat: UPI Sumedang Press, 2018), him. 256.

" Nurul Huda dan Hardius Usman, Teori dan Aplikasi Statistik
Pendekatan Analisis Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2016), him. 9
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Prinsip-prinsip ini terdapat dalam Al-Qur'an sebagai kitab suci
umat Islam dan sebagai pedoman hidup yang didalamnya memuat
segala informasi tentang seluruh makhluk dan berkaitan dengan
segala aspek termasuk memberi gambaran yang relevan tentang
pendidikan terutama metode pembelajaran.® Ayat Al-Quran
dimaksud terdapat dalam surat An-Nahl Ayat: 125.

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik, sesungguhnya Tuhan-mu, Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Kata “al-Hikmah”, “mau’izah hasanah” dan “Mujadalah”
dalam ayat ini dipahami sebagai bentuk dialog pendidikan atau
pembelajaran yang mesti dilakukan secara ilmiah dalam rangka
mengajak orang lain kejalan yang benar serta menggunakan kata-
kata bijak, sopan santun, lengkap data dan fakta serta sesuai dengan
tingkat kemampuan intelektualitas lawan bicara.’

1. Pengertian Metodologi Pembelajaran

Metodologi pembelajaran adalah dua istilah yang sering
sekali muncul dalam setiap kajian kependidikan, karena istilah
tersebut berkaitan dengan cara para pendidik dalam menyampaikan
materi dan tujuan pembelajaran lainnya kepada peserta didik.
Dalam kamus bahasa Indonesia metodologi berarti ilmu tentang
metode, uraian tentang metode atau cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.*®

Metodologi adalah gambaran secara sistematis tentang
keseluruhan metode-metode yang digunakan dalam mencapai suatu
tujuan.*! Metodologi dipahami sebagai suatu peyelidikan yang

8 Ahmad lzzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan
Berbasis Al-Qur-an, (Bandung: Humaniora, 2015), him. 196

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
Vol. VII, him. 386

% Halid Hanafi, Ed, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish,
Cet I, 2018), him. 160. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam situs:
https://kbbi.web.id/metodologi diakses 18 Januari 2020. Lihat, Muh. Fitrah dan
Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus,
(Jawa Barat: Jejak Publisher, 2017), him. 26.

' Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 90.
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sistematis dan formulasi metode-metode yang akan digunakan,
yang secara semantik adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari,
mengkaji, membahas mengenai cara-cara atau jalan yang ditempuh
baik dari sisi keunggulannya, kelemahannya, ketepatannya,
keserasiannya, pengembangannya, langkah-langkah penerapan dan
penyajiannya untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang
efektif dan efisien.'

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar. pembelajaran
juga merupakan istilah yang berhubungan erat dengan pengertian
belajar dan mengajar serta terjadi secara bersama-sama antara
pendidik dan peserta didik yang dilakukan secara aktif, efektif dan
bermoral dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Dalam pengertian lain pembelajaran adalah suatu
usaha, bantuan, interaksi yang sengaja menggunakan penguasaan
pengetahuan, kemahiran serta sikap secara profesional yang
melibatkan peserta didik, pendidik, sumber serta lingkungan
belajar.*®* Pembelajaran juga merupakan suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar pesrta didik, yang
bermuatan serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi serta mendukung terjadinya
proses belajar siswa yang bersifat internal.**

Berdasarkan penjabaran pengertian yang disampaikan diatas,
dapat dipahami bahwa metodologi pembelajaran merupakan
serangkaian ilmu pengetahuan untuk mengembangkan kegiatan
belajar dan mengajar dengan menggunakan prinsip-prinsip utama
dalam konteks transfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik serta
dengan menggunakan cara-cara yang aktif, inovatif, efektif dan
efisien. Metodologi pembelajaran juga dapat bermakna beragam
bentuk kegiatan yang terarah serta dikerjakan secara bersama-sama
oleh pendidik dan peserta didik dalam rangka membantu peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran suatau mata pelajaran
dengan memperhatikan ciri-ciri perkembangan peserta didik,

2 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:
Humaniora Utama Press, Cet VI, 2015), him. 72.

3 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublisg,
2018, him. 6-7. Lihat, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20.

% Udin S. Winataputra, Belajar dan Mengajar, (Surakarta: Lima Aksara,
2008), him, 40
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suasana lingkungan, proses pembelajaran yang diinginkan, dan
perubahan yang dikehendaki pada peserta didik, sehingga mereka
punya kompetensi yang mempuni dibidang pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang diinginkan.

2. Ciri-Ciri Metodologi Pembelajaran
Unsur yang paling utama dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran supaya dapat berlangsung efektif, efisien dan
mempermudah pencapaian hasil pembelajaran adalah penguasaan
materi oleh tenaga pendidik dan kreatif dalam mengaplikasikan
langkah-langkah penyajiannya. Salah satu aspek dalam penyajian
materi yang sangat penting adalah dengan menggunakan
metodologi pembelajaran yang baik oleh pendidik disaat terjadi
transformation of knowledge kepada peserta didik. Cara seorang
guru merencanakan pembelajaran baik berkenaan dengan strategi
maupun teknik dalam menyajikan materi kepada peserta didik
sangat tergantung pada cara pendidik mengatur metode-metode,
memilih media, model serta keragaman perangkat pembelajaran
lainnnya. Suatu pembelajaran dapat dikatakan baik dan berhasil
apabila mempunyai metode yang ada korelasinya dengan perangkat
yang lain dan memiliki ciri-ciri atau karakteristik™ sebagai berikut:
a) Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuali
dengan watak peserta didik maupun materi, yakni;
kemampuan berfikir peserta didik secara kreatif,
mengahasilkan banyak ide atau gagasan, memiliki
beragam solusi dalam setiap permasalahan dan mampu
mengembangkan setiap gagasan yang dimiliki dalam
menghadapi tantangan global.*°
b) Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dari materi
pembelajaran dengan praktik secara langsung dan
intensif,” sehingga melahirkan kemampuan peserta didik
secara praktis

> Busroh, Metode Pembelajaran Sini Tilawah Qur'an di LPTQ Kota
Pontianak, (Pontianak: Proceeding International Conference on Guidance and
Counseling, Islamic State of Pontianak 2017), him. 334

'8 Eko Setyaningsih, “Efektifitas Gambar dalam Problem Based Learning
untuk Meningkatkat Berpikir Luwes dan Terperinci”, Jurnal Pendidikan Dwija
Utama, Edisi. 36, VVol. 9, 2017, him. 117

7 April Damai Sagita Krissandi, ed, Pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk SD: Pendekatan dan Teknis, (Jakarta: Media Maksima, 2018), him. 5.
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c) Mengembangkan pemahaman pengetahuan peserta didik
terhadap materi ajar, sehingga memungkinkan peserta
didik terlatih untuk belajar secara mandiri."®

d) Memberikan keleluasaan berpendapat, yakni; sensitif
terhadap reaksi kekeliruan, teliti, berfikir lebih jauh dan
terbuka serta cakap dalam menghadapi setiap persoalan,19
sebagai bentuk rasa ingin tahu peserta didik terhadap
meteri ajar.

e) Mampu menempatkan pendidik pada posisi yang tepat,
benar dan terhormat dalam keseluruhan kegiatan
pembelajaran

f) Tidak hanya bersifat verbalitas, tapi langsung
mengarahkan pada situasi nyata. Artinya, dapat
menstimulasi motivasi peserta didik untuk meningkatkan
prestasi belajar dengan menyelesaikan masalah-masalah
pada pelajaran tertentu dengan situasi nyata.?

g) Dapat mengembangkan seluruh  kompetensi yang
diharapkan, baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik,
maksudnya adalah keserasian perkembangan anatar aspek
rohani dengan aspek jasmani, aspek individual dengan
sosial dan keberagaman.?*

Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa sebuah konsep
metodologi pembelajaran dapat melahirkan mutu yang tepat guna
bila proses kegiatan penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta
didik dilakukan dengan pola yang sistematis serta mampu
mengembangkan potensi peserta didik dalam setiap aspek, baik
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik, bahkan inilah
yang menjadi tuntutan pendidikan era moderen saat ini.
Pengembangan model pembelajaran yang memadukan konsep
Islami dalam pendidikan moderen saat ini serta dilaksanakan secara
komprehensif dapat menjadi landasan pembaharuan setiap bidang

8 Anindya Fajarini, Pengembangan Bahan Ajar IPS, (Jember-Jawa
Timur: Diktat Mata Kuliah Prodi IPS FTIK IAIN Jember, 2018), him. 77.

9 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Prenadamedia Group, Cet. 1V, 2016), him. 107

2 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif, Progresif dan Kontekstual: Konsep, Landasan dan Implementasinya
pada Kurikulum 2013, (Jakarta: Kencana, Cet. I11, 2017), him. 44.

2l Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek
Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, Cet. I, 2016), him. 2.
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ilmu dalam menghadapi pesatnya pengembangan ilmu pengetahuan
saat ini diseluruh dunia, dimana terjadinya suatu revolusi yang
membawa efek besar kepada tatacara hidup, atau era yang dikenal
dengan revolusi industri 4.0.

3. Jenis-Jenis Metodologi Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
tenaga pendidik seyogyanya menggunakan berbagai jenis metode
yang sesuai dengan tingkat, karakteristik peserta didik, materi,
tujuan serta indikator pencapaian kompetensi yang diharapkan.
Jenis-jenis metode tersebut antara lain adalah:

a) Metode proyek, metode dimaksud adalah penyajian
pembelajaran kepada peserta didik yang dilakukan atas
dasar masalah tertentu untuk dibahas berdasarkan tinjauan
dari berbagai sisi yang berhubungan® dengan teknis
instruksional yang melibatkan penggunaan alat dan atau
bahan serta dikerjakan oleh peserta didik baik
perseorangan maupun dalam kelompok Kkecil dengan
sistem perpaduan berbagai teori yang berkaitan,?
sehingga permasalahan mampu diselesaikan secara
komprehensif.

b) Metode eksperimen, metode eksperimen adalah penyajian
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta
didik dengan melakukan eksperimen sendiri dari yang
dipelajarinya dibawah bimbingan pendidik. Hal ini lebih
menempatkan peserta didik untuk mengalami dan
melakukan suatu proses pembelajaran dengan pendekatan
problem solving melalui eksperimen.*

c) Metode simulasi, metode simulasi adalah suatu cara yang
dikakukan oleh pendidik maupun peserta didik dalam

22 Ngalimun, ed, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015, him, 44-57

% Mita Nugrahani, “Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Saintifik
Menggunakan Metode Proyek dan Metode Eksperimen”, Jurnal Konvergensi,
Edisi 25, Vol. V, Akademia dan Litbang Pendidikan-Surakarta, 2018, him. 54

% Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta:
Salemba Medika, 2008), him. 114. Lihat, Susi Andriati, “Peningkatan Kreatifitas
dan Hasil Belajar dengan Metode Eksperimen”, Jurnal Empirisme, Edisi 23,
Vol. 6, Surakarta, 2017, him. 155. Lihat juga, Siti Aminah, “Efektifitas Metode
Eksperimen dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam”, Jurnal Indragiri, Vol. 1, Nomor 4, 2018, him. 30.

37



melakukan latihan atau proses pembelajaran melalui
proses peragaan secara berpura-pura pada materi yang
diajarkan atau dipelajari®® dan menyerupai kondisi yang
sesungguhnya dengan tujuan meningkatkan kemampuan
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.?

d) Metode drill, metode drill adalah cara melaksanakan
pembelajaran dengan kegiatan latihan berulang secara
praktis, mudah dan dilaksanakan secara sistematis, supaya
memilki katangkasan maupun keterampilan yang lebih
luas dari apa yang dipelajari serta membentuk kebiasaan
atau pola secara otomatis kepada peserta didik.?’

e) Metode resitasi / pemberian tugas, metode resitasi adalah
suatu cara yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
dengan pemberian tugas secara terstruktur kepada peserta
didik diluar jam pelajaran untuk dipelajari yang kemudian
dipertanggungjawabkan atau dipresentasikan didepan
kelas.”® Untuk tugas yang diberikan dalam penggunaan
metode resitasi ini berbeda dengan pekerjaan rumah,
karena tugas resitasi ini jauh lebih luas dan membutuhkan
waktu yang panjang.*

f) Metode demonstrasi, metode demonstrasi adalah suatu
metode pembelajaran yang dilakukan dengan peragaan
atau pertunjukan untuk menampilkan suatu proses
terjadinya suatu peristiwa, sehingga mudah diketahui atau
dipahami oleh peserta didik.*°

®® Halid Hanafi, Ed, llmu Pendidikan..., him. 236

% Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, Cet. I, 2017), him. 227.

2" Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran, (Jakarta: Guepedia
Publisher), 2019, hlm. 27. Lihat, Suprihatiningsih, Perspektif Manajemen
Pembelajaran Program Keterampilan, (Yokyakarta: Deepublisher, 2016), him.
38. Lihat juga, Lalu Muhammad Nuru Wathoni, Filsafat Pendidikan Islam:
Analisis Pemikiran Filosofis Kurikulum 2013. (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), him. 427.

% Rifai, Penelitian Tindakan Kelas dalam PAK: Classroom Action
Research in Christian Class, (Sukoharjo: BornWin’s Publishing, 2016), him.
185. Lihat, Darmadi, Pengembangan Model dan ..., him. 194

# Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar,
(YYokyakarta: Deepublish, 2016, him. 119.

*® Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran..., him.
184
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g) Metode problem solving, metode problem solving adalah
salah satu metode yang mengharuskan kegiatan
pembelajarannya dengan sistem pemecahan masalah
melalui proses perangsangan berfikir dan menggunakan
wawasan tentang sebab-sebab terjadi masalah, mencari
data atau informasi yang akurat dan sampai pada tahap
kesimpulan yang cermat dan tepat tanpa melalui bantuan
khusus, sehingga peserta didik mampu berfikir pada
tingkat tinggi** atau higher order thinking skills (HOTS).

h) Metode diskusi, metode diskusi adalah salah satu metode
yang menggunakan format pembelajaran dengan
sistematika penggabungan ide-ide atau pendapat-pendapat
untuk memecahkan suatu masalah secara bekerjasama,
berkolaborasi, merangsang pemikiran, menggabungkan
berbagai pandangan dan sangat efektif untuk melahirkan
sebuah kesimpulan terbaik.*?

i) Metode kerja kelompok, metode kerja kelompok adalah
suatu cara menyajikan pembelajaran kepada peserta didik
dengan menitikberatkan pada sistem interaksi sesama dan
saling berkerjasama atau berkelompok dalam satu
kesatuan untuk memecahkan permasalahan terhadap tugas
dari materi tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran.*

j) Metode tanya jawab, metode tanya jawab adalah metode
pembelajaran dengan sistem komunikasi atau dialog
langsung yang menciptakan hubungan timbal balik antara
penserta didik dengan pendidik untuk mengetahui tingkat

¥ Kusumaningrum, “Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Metode
Problem Solving”. Jurnal Pendidikan Dwija Utama, Edisi. 42, Vol. 10, 2019,
him. 73. Lihat, Mujiyati, “ Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis dengan
Penerapan Model Problem Based Learning” Jurnal Konvergensi, Edisi 23, Vol.
V, Akademia dan Litbang Pendidikan-Surakarta, 2018, him. 91-106.

%2 3.K. Kochhar, Teaching of History (Pembelajaran Sejarah), diterjemah
oleh Purwanta dan Yovita Hardiwati, (Jakarta: Gramedia, 2008), him. 331. Lihat,
Darmadi, Pengembangan Model dan..., hIm. 238. Lihat juga, Muhammad Anas,
Mengenal Metode ..., hIm. 21

% Budi Santoso, Skema dan Mekanisme Pelatihan: Paduan
Penyelenggaraan Pelatihan, (Jakarta: Yayasan terumbu Karang Indonesia,
2010), him. 34. Lihat, Adnan M. Baralemba, Cara Termudah Memahami,
Melaksanakan serta Menulis Laporan dan Artikel Penelitian Tindakan Kelas.
(YYokyakarta: Deepublish, 2019), him. 43.
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kreatifitas berfikir serta sejauh mana pembelajaran sudah
dikuasai oleh peserta didik.>*

k) Metode ceramah, metode ceramah adalah suatu metode
penyampaian atau penjelasan materi pembelajaran dengan
menggunakan bahasa lisan atau monolog dengan pola
hubungan satu arah (one way communication) yang
disesuaikan dengan daya paham peserta didik.*

Jenis-jenis metodologi tersebut merupakan bagian dari pola

pendidikan masa kini yang lebih mengedepankan aspek kognitif
dan psikomotorik, hanya sedikit sekali menyentuh aspek afektif
dan itupun pada mata pelajaran tertentu saja, aspek sosial dan
hampir  tidak tersentuh pada aspek religius, sehingga
pengembangan metodologi yang penekanannya adalah penyetaraan
disetiap ranah dimaksud adalah suatu keharusan dan mendesak
sehingga terjadinya keseimbangan antara pengetahuan, moral,
agama, sosial dalam proses kehidupan yang berkarakter.

4. Pengembangan Metodologi Pembelajaran

Pengembangan metodologi pembelajaran adalah suatu
kegiatan sistematik yang dilakukan dengan menggunakan metode-
metode tertentu secara prosedural, runtut dan teratur disertai
dengan langkah-langkah  tertentu  untuk ~ memecahkan
permasalahan-permasalahan yang teridentifikasi dalam proses
belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Pengembangan metodologi pembelajaran
juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam mengatasi kesulitan belajar,® karena pembelajaran yang
bermutu bukan hanya merancang keunggulannya dari sisi
akademik semata, melainkan juga pengembangan dari Sisi
metodologi untuk membuat peserta didik mengalami proses
pembelajaran secara maksimal sesuai dengan tingkat dan kapasitas
masing-masing.*’

% Ibadullah Malawi, ed, Teori dan Aplikasi Pembelajaran Terpadu,
(Magetan-Jawa Timur: Ae Media Grafika, 2019), him. 54

¥ Muhammad Anas, Mengenal Metode..., him. 11. Lihat, Halid Hanafi,
ed, llmu Pendidikan..., him. 213

% Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar Teori dan
Aplikasinya di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), him.
24

¥ Muhammad Zain, “Pengembangan Strategi Pembelajaran dan
Pemilihan Bahan Ajar”, UIN Alauddin-Makasar, Jurnal Inspiratif Pendidikan,
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Ditinjau dari aspek sejarah, pendidikan Islam dimulai sejak
Islam datang bersama Rasulullah Muhammad SAW dan terus
menerus berkembang sampai saat ini bahkan akan datang, sehingga
banyak ditemukan dalil-dalil, baik ayat-ayat Al-Qur'an maupun
Hadits Rasulullah SAW yang menekankan pada pentingnya ilmu
pengetahuan,®® seperti; pemberantasan buta huruf terdapat dalam
Al-Qur’an surat al-"Alag: 1-5, menghormati dan menempatkan akal
atau pikiran manusia sesuai dengan kapasitas terdapat dalam Al-
Qur’an surat Ali Imran: 190-191, perintah untuk berfikir terdapat
dalam surat al-A'raf: 179, perintah menuntut ilmu terdapat terdapat
dalam Al-Qur an surat al-Mujadalah: 11 dan Hadits Riwayat Ibnu
Majah oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu
Majah No. 224, larangan taklid®® terdapat dalam Al-Quran surat
al-Isra™: 36 dan perintah observasi dan menerima kebenaran
terdapat dalam Al-Quran surat az-Zumar: 11-18. Hal ini
menegaskan bahwa Islam, Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan adalah
satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan.

Sejarah juga mencatat bahwa perkembangan-perkembangan
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan Islam hingga saat ini
tidak terlepas dari kajian-kajian peristiwa masa lampau berdasarkan
data dan fakta, sehingga terjadi rekonstruksi, transformasi dan
inovasi dengan melihat kenyataan masa sekarang dan
memperkirakan apa yang terjadi pada masa depan.”® Setiap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan harapan mencapai
tujuan yang diharapkan, maka peran pendidik dalam pemilihan
metode sangat menentukan jalannya suatu pembelajaran yang baik,
efektif, efisien serta tepat sasaran, sehingga pengembangan metode
pembelajaran secara variatif dan situatif harus selalu dilakukan.**

Volume VI, Nomor 1, 2017, hlm, 172. Lihat, Andayani, Problema dan Aksioma
dalam Metodologi..., him. 84.

% Munir Subarman, Sejarah, Perkembangan dan Masa Keemasan
Peradaban Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 63.

% Taklid atau Taglid (Arab: &) adalah mengikuti pendapat orang lain
tanpa mengetahui sumber atau alasannya. Lihat, Thaha Husein, Taglid wa
Tajdid, (Uni Emirat: Muassasah Handawi, 2018), him. 8.

“ Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam
Lintasan Sejarah: Kajian dari Zaman Pertumbuhan sampai Kebangkitan,
(Jakarta: kencana, Cet. 111, 2016), him. 7.

*' Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam
Dinamika Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 177.
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Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
metodologi pembelajaran, diantaranya adalah:

a) Faktor latar belakang peserta didik, peserta didik
merupakan pemegang peran utama dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, latar belakang agama,
orang tua, pendidikan dan jenjang pendidikan sebelumnya
atau tingkat intelektualitas sangat mempengaruhi tenaga
pendidik dalam pemilihan, pengembangan serta
penggunaan metode dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.*> Dalam konsep al-Zarniiji latar belakang
agama dan orang tua merupakan landasan bagi peserta
didik untuk selalu tekun dalam belajar dan tidak
mengharapkan segala sesuatu kepada selain Allah, dan hal
ini membuat peserta didik dapat meraih ilmu dengan
mudah dan sesuai dengan harapan.*?

b) Faktor dinamika kelas, dinamika kelas merupakan
keragaman yang terjadi didalam suatu kondisi kelas
supaya pembelajaran aktif dan terarah. Keragaman
dimaksud adalah perbedaan aktifitas, kreatifitas, inisiatif
dan responsif antar peserta didik yang satu dengan yang
lainnya™ terhadap sistem administrasi kelas, seperti;
perencanaan  yang  berkaitan  dengan  perangkat
pembelajaran, arah tempat duduk yang merupakan suatu
pengorganisasian yang realistis atau dilakukan dengan
sebenarnya dan seikhlasnya,** pengarahan supaya tidak
menyimpang dari apa yang telah menjadi konsep,
koordinasi yang efektif supaya adanya kerjasama sesuai
dengan pernanan masing-masing, komunikasi yang baik
dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran baik dari sisi
metodenya, medianya dan lain-lain, control terhadap

2 Muhammad Anas, Mengenal Metode Pembelajaran, (Pasuruan:
Pustaka Hulwa, 2014), him. 1. Lihat, Fahmi Gunawan, ed, Senarai Penelitian
Pendidikan, Hukum dan Ekonomi di Sulawesi Tenggara, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), him. 195
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* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), hlm. 95-96. Lihat, Erwin Widiasworo, Cerdas
Pengelolaan Kelas, (Yokyakarta: Diva Press, 2018), him, 165
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realisasi materi pembelajaran, pemahaman peserta didik
dengan waktu yang tersedia, dan lainnya yang berkaitan
dengan proses pembelajaran dikelas.“°

c) Faktor ketersediaan fasilitas pembelajaran, kemampuan
peserta didik dalam melaksanakan aktifitas pembelajaran
secara lancar dan mudah sekaligus dapat memahami
materi pembelajaran dengan baik, tidak terlepas dari
pendukung utama, yakni fasilitas pembelajaran yang
layak, seperti sarana dan prasarana yang memadai yang
disediakan oleh pihak pengelola lembaga pendidikan.*’
Dalam konteks tersebut, imam al-Zarntji menjelaskan
tentang tiga pihak yang selalu berkaitan terhadap
kesuksesan peserta didik, yaitu orang tua dalam hal
mempersiapkan ekonomi, guru dalam mempersiapkan
materi serta fasilitas pembelajaran lainnya dan peserta
didik dalam hal ketekunan dalam belajar.*®

d) Faktor tujuan pembelajaran, Tujuan pembelajaran
merupakan acuan penguasaan kompetensi  yang
ditargetkan dapat dicapai oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung berdasarkan rumusan yang
ditetapkan dalam indikator pencapaian kompetensi yang
mencakup ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik
dengan urgensinya adalah supaya pendidik dapat
melakukan pemilihan dan atau pengembangan materi,
metode, media, model, strategi dan evaluasi.** Dalam hal
ini, imam al-Zarntji menjelaskan bahwa tujuan utama
dalam pembelajaran adalah pengetahuan secara kognitif,
rendah diri, suka menolong, tidak sombong, tidak takabur
secara  afektif, dan mengamalkan ilmu secara
psikomotorik.>°

*® Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam
Dinamika..., him. 63-64. Lihat, Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter:
Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:Grasindo, 2007), him. 248.

" M. Agus Martawijaya, Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal:
untuk Meningkatkan Karakter dan Ketuntasan Belajar, (Makasar: Masagena,
2016), him. 23.
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* Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tematik Terpadu, (Jakarta: Kencana, Cet. Il, 2017), him. 186

V) e oa e plaial) adad | gy 5 DY) ey

43



e) Faktor materi pembelajaran, materi pembelajaran
(intructional material) merupakan seperangkat substansi
pembelajaran yang disusun secara sistematis yang terdiri
dari materi yang berbentuk bahan cetak, seperti makalah,
modul dan buku maupun berbentuk elektronik, seperti
teknologi informasi dan komunikasi, kedua bentuk
tersebut harus terintegrasi dengan metode pembelajaran,™
sehingga pemilihan metode suatu pembelajaran sangat
tergantung pada materi dan bentuk penyajian materi.

f) Faktor Alokasi Waktu, dalam sebuah pembelajaran yang
efektif, pemilihan metode yang tepat sangat terkait dengan
alokasi waktu yang disediakan, dimana keselarasan anatar
metode dengan alokasi waktu benar-benar harus menjadi
perhatian dan dihitung secara terperinci sehingga
pembelajaran akan berlangsung dinamis dan relevan
antara peserta didik, materi serta tujuan pembelajaran.>

g) Faktor guru, dalam dunia pembelajaran pemilihan metode
yang dilakukan oleh pendidik merupakan salah satu faktor
utama dan sangat penting, agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Tenaga pendidik
sebagai manajer atau fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran harus memiliki kemampuan dan kecakapan
yang memadai dalam menentukan dan memilih metode
yang sesuai dengan karakter peserta didik.>*

5. Langkah Pengembangan Metodologi Pembelajaran
a) Analisis kebutuhan peserta didik, dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan berdasarkan fakta bahwa
peserta didik memiliki tingkat kecerdasan, karakter,
permasalahan dan emosional yang berbeda dalam
memahami atau menerima materi pembelajaran dari
tenaga pendidik, hal ini mempengaruhi pola pembelajaran

*! Hamdan Husein Batubara, Pembelajaran Berbasis Web dengan Moodle
Versi 3.4, (Yokyakarta: Deepublish, 2018), him. 17

*2 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode..., him. 179

*% Nining Mariyaningsih, Bukan Kelas Biasa: Teori dan Praktik Berbagai
Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-
Kelas Inspiratif, (Surakarta: Kekata publisher, 2018), him. 14
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terhadap segenap perencanaannya tanpa terkecuali
metodologinya.>*

b) Analisis Standar Pendidikan, standar pendidikan adalah
suatu Kriteria pencapaian kualitas mutu yang ditargetkan
oleh sistem atau proses dalam suatu lembaga pendidikan.>
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa
standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  Peraturan
Pemerintah dimaksud menjadi landasan utama untuk
melakukan analisis oleh penyelenggara pendidikan dalam
menentukan kebijakan terhadap pengembangan proses
pendidikan. Pada tingkat pelaksana proses, pengembangan
juga sering dilakukan oleh pendidik dalam bentuk
pengembangan  metode, media, dan  perangkat
pembelajaran laiannya. Pendidik diharuskan memiliki
keterampilan menyampaikan pengetahuan (expository
teaching), keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan (question and answer sessions), dan
keterampilan - memimpin diskusi (discussion session),
kegiatan dimaksud terjadi secara bersamaan dengan
penggunaan metode pembelajaran.*®

c¢) Analisis kurikulum, analisis kurikulum adalah suatu kajian
tentang penyetaraan antara tuntutan kurikulum atau garis-
garis besar program pembelajaran (GBPP) dengan
kemampuan tumbuh kembangnya peserta didik yang
seimbang dan optimal.”” Analisis kurikulum juga
dipahami sebagai tela’ah tentang komponen-komponen

** Melik Budiarti, Bimbingan Konseling di Sekolah Dasar, (Magetan-
Jawa Timur: ae Media Grafika, 2019), him. 70, Lihat. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 8 Ayat 1 dan 2 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

* gyaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan: Peluang dan
Tantangan, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013), him. 122

% Jejen Musfah, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2016), him. 149.

" Reni Akbar Hawadi, Akselerasi A-Z Informasi Program Percepatan
Belajar dan Anak Berbakat Intelektual, (Jakarta: Grasindo, Cet. 11, 2004), him.
113
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suatu  kurikulum yang sedang berjalan terhadap
keberhasilan pembelajaran. Tujuan dari analisis kurikulum
adalah memperolah data yang digunakan sebagai acuan
dalam pemilihan perangkat pembelajaran,® supaya proses
pembelajaran berjalan efektif dan sesuai dengan jenjang
dan tingkat intelektualitas peserta didik. Sasaran analisis
kurikulum adalah:

1) Standar Isi, standar isi adalah ruang lingkup materi dan
tingkat kempetensi yang dituangkan dalam Kriteria
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Analisis
standar isi bertujuan untuk mendapatkan data tentang
kondisi ideal yang sesuai Standar Nasional Pendidikan,
kondisi riil tentang kelebihan, kekurangan, kesenjangan
serta upaya yang akan dilakukan dalam mencapai
tujuan pembelajaran.*

2) Indikator, indikator atau indikator pencapaian
kompetensi (IPK) adalah perilaku yang dapat
diobservasi dan atau diukur dengan menggunakan kata
kerja opersional serta instrumen penilaian sebagai
acuan terhadap batas ketercapaian pembelajaran dalam
mata pelajaran tertentu berdasarkan tuntutan dari
rumusan kompetensi dasar dengan penekanan pada
keterkaitan dan keterpaduan ranah sikap, pengetahuan
dan keterampilan.®® Analisis indikator bertujuan untuk
mendeskripsikan tingkatan kompetensi serta hierarki
pada indikator yang dikembangkan,®* sehingga menjadi
acuan dalam pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran.

*® Eko Supriyanto, Desain Kurikulum Berbasis SKS dan Pembelajaran
untuk Sekolah Masa Deapan, (Surakarta: Muhammadiyah Universitas Press,
2018), him. 4

Abdul Majir, Dasar Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta:

Deepublish, 2017), him. 87-91

% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah

®! Indaryanti, Ed, “Analisis Kesesuaian Indikator terhadap Kompetensi

Dasar pada Pelajaran Matematika oleh Guru Sekolah Menengah Palembang”
Jurnal Gantang, Edisi 1V, Vol. 2, 2019, him. 103-109
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3) Tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran adalah
target yang harus dicapai oleh peserta didik dalam
penguasaan kompetensi yang bersifat operasional serta
mengacu pada rumusan yang terdapat dalam indikator
dengan tujuan supaya pendidik dapat memilih
perangkat pembelajaran dan lingkungan
pembelajaran.®? Rumusan tujuan pembelajaran harus
mengandung komponen Audience (peserta didik),
Behaviour (perubahan perilaku peserta didik yang
diharapkan), Condition (kondisi yang harus disiapkan
agar tujuan pembelajaran tercapai), dan Degree (ukuran
atau tingkat kemampuan peserta didik yang haris
dicapai),”® dalam istilah pendidikan  Indonesia
komponen ini sering disingkat dengan A, B, C dan D.
Untuk pemilihan metode pembelajaran  sangat
diperlukan analisis tujuan pembelajaran yang baik
supaya pendidik dapat memilih dan menentukan
metode pembelajaran yang sesuai guna mencapai
tujuan pembelajaran dimaksud.®* Dalam hal ini, imam
al-Zarntiji mengatakan bahwa setiap peserta didik
seharusnya memiliki perilaku yang sesuai dengan ilmu
yang dimiliki,®> memiliki kondisi materi pembelajaran
yang tepat maupun fisik dan psikis yang sehat®® dan
memiliki kemampuan intelektual yang memadai.®’

4) Materi pembelajaran, materi pembelajaran adalah
bahan yang digunakan oleh tenaga pendidik selama
proses pembelajaran berlangsung yang dapat membantu
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.®®
Materi pembelajaran juga merupakan bagian dari

62 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan..., him. 186
8 Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama
Isalam dan Budi Pekerti, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 52
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif..., him. 225
VY a e plaiall e a3l Sy Gl
1) e platall adad a3 Sy e
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% M. Fadlillah, Ed, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini:
Menciptakan Pembelajaran Menarik, Kreatif, dan Menyenangkan, (Jakarta:
Prenamedia Group, 2014), him. 72
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rumusan Kompetensi Dasar (KD) sebagai dasar
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya
untuk mencapai perubahan pada sisi afektif, kognitif da
psikomotrik sehingga penggunaan metode juga harus
menyesuaikan dengan materi pembelajara.®

5) Langkah-Langkah  Pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran atau juga disebutkan dengan kegiatan
pembelajaran adalah rancangan proses kegiatan
pembelajaran untuk memberikan pengalaman belajar
yang melibatkan mental dan fisik melalui interaksi
antara peserta didik dengan peserta didik lainnya,
peserta didik dengan pendidik, dengan lingkungan dan
dengan sumber belajar.”® Dalam kegiatan pembelajaran
prinsip, metode, strategi dan teknis yang tepat akan
berdampak pada kondisi psikologi peserta didik, maka
dari itu seorang tenaga pendidik dituntut harus dengan
cermat dalam memilih, mendesain dan memanfaatkan
metodologi yang akan digunakan dalam dan selama
proses kegiatan pembelajaran berlangsung.”™

6) Evaluasi Pembelajaran, evaluasi pembelajaran adalah
suatu proses yang dilakukan secara sistematis dengan
tujuan memperoleh gambaran dalam menganalisis dan
menginterpretasikan informasi untuk menentukan
tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.’® Suatu proses
pembelajaran yang sudah berlangsung pasti akan
melahirkan hasil yang berbeda-beda terhadap
kemampuan peserta didik, yakni mulai dari nilai yang
rendah sampai ke nilai yang istimewa. Oleh sebab itu,
kesukaran demi kesukaran yang dialami peserta didik
disebabkan oleh prosedur yang digunakan belum sesuai

% Syarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 ..., him. 49. Lihat;
Permendikbud No. 22 Tahun 2016.

" atifah Hanum, Perencanaan Pembelajaran, (Banda Aceh: Syiah
Kuala University Press, 2017), him. 23

™ Rofaah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran
dalam Perspektif Islam, (Yokyakarta: Deepublish, 2016), him. 69-70

2 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yokyakarta: Andi, 2017),
him. 2-3
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dengan kemampuan peserta didik termasuk penggunaan
dan pengoptimalan metodologi pembelajaran.”

7) Sumber dan Lingkungan Pembelajaran, sumber
pembelajaran adalah sarana berupa data, benda atau
orang yang dapat digunakan oleh pendidik maupun
peserta didik sebagai fasilitas untuk mengeksplor
materi sebagai alat bantu yang tepat supaya terjadi
proses pembelajaran  dengan  baik.”*  Sumber
pembelajaran dapat dibagi menjadi dua, yaitu; pertama,
sumber pembelajaran yang dirancang (learning
resources by design), seperti buku, modul, program
baik audio, visual atau audio visual, kedua, sumber
belajar yang sudah tersedia dan dapat dimanfaatkan
secara langsung (learning resources by utilization),
seperti pejabat, tenaga ahli, pemuka agama, pakar,
kebun, binatang, meseum dan media sosial.”
Lingkungan Pembelajaran merupakan segala sesuatu
yang mencakupi kegiatan pembelajaran sebagai
hubungan interkoneksi antara kondisi lingkungan baik
alam, manusia maupun sosial. Kualitas lingkungan
sangat berpengaruh terhadap kualitas aktivitas
kehidupan manusia, sebaliknya aktivitas manusia juga
berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. Sebagai
makhluk sosial, manusia harus secara bersama-sama
menjaga kualitas lingkungan, agar dapat melaksanakan
aktivitas dengan cara baik. "

Pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam masih sangat tepat dan sangat mungkin untuk dilakukan,
karena kurikulum pendidikan Indonesia tahun 2013 vyang
digunakan saat ini masih memberi keluasan bagi tenaga pendidik

" A. Muri Yususf, Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia
Informasi dan Kegiatan Pengendalian Mutu Pendidikan, (Jakarta: Kencana,
2015), him. 336

™ Abdullah Malawi dan Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik: Konsep
dan Aplikasi, (Magetan: Ae Media Grafika, Cet. Il, 2015), him. 116. Lihat, S.K.
Kochhar, Teaching of History ..., him. 160

™ Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana, 2016), him. 133

® Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab: Teori dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 8-9
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dalam melakukan pembaharuan-pembaharuan pada proses
pembelajaran khususnya cakupan kompetensi inti yang memuat
unsur afektif, kognitif dan psikomotorik, kurikulum tahun 2013
yang digunakan sekarang dalam konteks pendidikan Indonesia
hanya mengatur capaian pembelajaran yang seragam dan secara
nasional sehingga memberi keluasan bagi tenaga pendidik untuk
mengembangkan pola pembelajaran yang sesuai dengan karakter
daerah masing-masing, apalagi daerah Aceh yang memiliki
kekhususan dalam bidang pendidikan dan diatur dalam undang-
undang keistimewaan Aceh nomor 44 tahun 1999, undang-undang
otonomi khusus nomor 18 tahun 2001 dan juga dalam undang-
undang pemerintah Aceh nomor 11 tahun 2006.

C. Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah suatu kegiatan pembimbingan yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam rangka
pendewasaan diri melalui pengajaran dan latihan dengan tujuan
terjadinya perkembangan jasmani dan rohani sehingga menjadi
individu yang mampu secara mandiri dalam berinteraksi secara
spiritual, sosial, pengetahuan maupun keterampilan.”’

Oleh karena itu, sistem pembelajaran merupakan suatu
kombinasi terorganisir yang meliputi usur manusia, fasilitas,
perlengkapan dan standar operasional prosedur dalam proses
interaksi demi mencapai tujuan pembelajaran.’®

Islam sebagai agama universal telah menata sistem
pendidikannya yang tidak hanya berorientasi pada duniawi saja,
akan tetapi berbanding lurus juga dengan kepentingan ukhrawi. Hal
ini terdapat dalam ajaran Islam bahwa pendidikan adalah bentuk
bimbingan kepada manusia dalam proses pencapaian kebahgiaan
dunia dan akhirat serta tidak ada dikhotomi antara ilmu agama,
sains dan lainnya, sehingga ummat Islam mendapatkan kelebihan
ini sebagai suatu kehormatan dan kesempurnaan atau dalam Al-
Qur’an surat at-Tin ayat disebutkan dengan ahsani tagwim.

1. Pengertian Sistem Pendidikan Agama Islam

" Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam
Pada Masyarakat, (Sidoarjo-Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), him.
12-13

" Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran,
(Jakarta: Kencana 2015), him. 6
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Dalam bahasa arab pendidikan sering diistilahkan dengan
kata “at-ta’lim, at-tarbiyah, at-tadris, at-ta'dib” yang bermakna
“pembelajaran”’® atau penyampaian akhlak atau moral, ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik dengan
menggunakan cara-cara tertentu yang sistematis.®® Pendidikan
adalah aktivitas atau uapaya sadar dan terencana yang didesain
untuk membantu seseorang dalam mengembangkan pandangan
hidup, sikap hidup, keterampilan hidup baik yang bersifat petunjuk
praktis maupun mental dan sosial.®*

Pendidikan dalam istilah pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik atau usaha
peserta didik dengan sendirinya untuk mencapai pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan melalui metode, media yang
beragam.®? Pendidikan juga berarti transformasi ilmu pengetahuan,
budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang dari generasi
kegenerasi berikutnya.®®

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
yang dilakukan oleh generasi tua yang mempuni kepada generasi
muda dalam bentuk bimbingan, pengajaran, latihan, percobaan dan
penggunaan pengalaman untuk mengalihkan pengalaman sikap,
pengetahuan dan keterampilan serta mempersiapkan peserta didik
agar mengetahui, memahami,  menerapkan, menghayati,
mengimani, bertagwa dan berakhlak dalam menjalankan ajaran
agama Islam sesuai dengan ketentuan Al-Qur'an dan Hadits
Rasulullah.®* Pengertian lainnya menjelaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam merupakan usaha sistematis dan pragmatis melalui
bimbingan jasmani dan rohani dengan menggunakan metode-
metode tertentu yang berasaskan pada aturan syar'i menunju

" Kamus Al-Ma'any Online dalam situs: https://www.almaany.

com/ar/dict/ar-id/al=3/

8 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam,
(Jakarta; Gaya Media Partama, 2001), him. 86-88

8 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Wonosobo: Mangku Bumi Media, 2019), him. 2
L) Ao,V (o Rally o) Al do addetl) qudlad cs g yiad) Aadhs 3 gana gl
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8 Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 1

8 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran ...,
him. 7
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terbentuknya kepribadian yang memiliki tingkah laku sesuai
dengan norma-norma Agama Islam.®

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam dimaknai bukan hanya sekedar
transformasi ilmu, namun merupakan transformasi nilai serta
pembentukan kepribadian yang mencakupi segala aspek, baik
dalam kehidupan sesama dan maupun aspek religusitas sebagali
bentuk pengabdian kepada Allah Yang Maha Kuasa. Berdasarkan
pemahaman tersebut, proses Pendidikan Agama Islam di Indonesia
memiliki dasar dan tujuan sebagai berikut:
a) Dasar yuridis/hukum
Pertama Dasar Ideal, dasar ideal yang penulis maksud
disini adalah dasar dari falsafah Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang terdapat pada sila urutan pertama
dalam Pancasila, yaitu; Ketuhanan Yang Maha Esa.
Ditinjau dari latar belakang sejarah, sila ini mengandung
makna bahwa manusia Indonesia masa lalu®® yang hidup
dengan beragam suku, budaya dan kepercayaan, meyakini
bahwa ada kekuatan lain dibalik kekuatan yang ada dalam
diri  sendiri sehingga mereka meyakini berbagai
kepercayaan seperti penyembahan arwah, dewa dan
berbagai kepercayaan agama lainnya baik samawi maupun
ardi.®” Hal ini menjadi landasan utama para tokoh®® yang
tergabung dalam Badan Penyelidik Usaha Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) pada awal tahun 1945
dalam merumuskan Ideologi Pancasila sebagai bentuk
penyatuan anasir agama dan entitas kebangsaan dalam
konsep Negara Kesaatuan Republik Indonesia.®®
Kedua Dasar Konstitusional, dasar Konstitusional adalah
asas konstitusi dari Undang-Undang Dasar 1945 yang erat

& mam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama..., him. 14

% Yaitu; masa kerajaan-kerajaan, dinasti-dinasti sebelum Indonesia
merdeka menjadi suatu negara yang berdaulat.

8 Fokky Fuad Waitaatmadja, Filsafat Hukum: Akar Religiositas Hukum,
(Jakarta: Kencana, 2015), him. 182

8 Mr. Muhammad Yamin, Prof. Mr. Supomo da, Ir. Soekarno. Lihat:
Ronto, Pancasila Sebagai Ideologi dan Dasar Negara, (Jakarta: Balai Pustaka,
2012), him. 40

8 R. Saddam Al-Jihad, Pancasila Ideologi Dunia Sintesis Kapitalisme,
Sosialisme, dan Islam, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2018), him. 181
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kaitan dengan agama. Dalam bagian Pembukaan Undang-
Undang 1945 yang berbunyi:

...Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan
dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya
berkehidupan kebangsaan yang bebas, maka rakyat
Indonesia menyatakan dengan ini kemerdekaannya....
Kata-kata “berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa”
menunjukkan bahwa kemerdekaan Negara Kesatuan
Republik Indonesia bukanlah semata-mata karena
kekuatan dan kemampuan manusia Indonesia, tetapi ada
kekuatan yang Maha Kuat, yakni Allah Yang Maha Kuasa
dalam mewujudkan keinginan bangsa Indonesia.*® Dalam
Bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2, juga dinyatakan tentang
sandaran harapan, sikap beragama dan berketuhanan
masyarakat Indonesia, berbunyi: (1) Negara berdasarkan
azas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadat menurut agama dan
kepercayaannya itu.

Ketiga, Dasar Operasional, dasar operasional, yaitu
terdapat dalam Ketetapan MPRS No.XXVII/MPRS /1966
pada poin C, Nomor 1 yang berbunyi: “Mempertinggi
mental-moral-budi pekerti dan memperkuat keyakinan
agama”. Ketetapan ini diperkuat oleh peraturan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 23 Oktober 1967 tentang jam pelajaran agama di
sekolah, Ketetapan MPR  No.IV/MPR/1973 yang
kemudian dikokohkan dalam Ketetapan MPR No.lIV/MPR
a978 jo. Ketetapan MPR Np.lI/MPR/1983, diperkuat oleh
Ketetapan MPR No.lI/MPR/1988, dan Ketetapan. MPR
No.ll/MPR 1993, tentang Garis-Garis Besar Haluan
Negara Yyang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan  pendidikan agama secara langsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal,
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dan
diperkuat lagi dengan Undang-undang RI No0.20 Tahun

% Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 26
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2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2
yang berbunyi sebagai berikut:

Ayat 1: Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan,
bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani,
ketrampilan/ kejuruan dan muatan lokal.

Ayat 2: Pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa.”

b) Dasar Religius

Dasar religius yang dimaksudkan disini adalah sikap dan
perilaku taat serta berlaku penuh keikhlasan dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah bagi penganut agama lain,
serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama
lain.”? Diantaranya terdapat dalam Al-Qur'an surat al-
A‘alagq ayat 1-5°°, surat an-Nahl ayat 125°* surat al-
Mujadalah ayat 11,% surat Thaha ayat 114,% surat Shad
ayat 29,°" surat Lukman ayat 14-17.°

Kata Igra’ dalam surat al-"Alag bermakna membaca,
menelaah, mempelajari, membaca, menyampaikan,
mengumpulkan, melahirkan, mengajar, meneliti, dan
menyelidiki.*® Oleh karena itu, kata Igra” dalam surat al-
"Alag merupakan fi'il amr, maka dapat dipahami bahwa
kesemua makna dari kata Igra’ bermakna perintah, yakni
bacakanlah, pahamilah, sampaikanlah, kumpulkanlah,

1 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam..., him.
27-29
% Wanda Nugroho, “Penggalian Nilai Karakter Religiusitas Siswa
Melalui Konstektual Matematika”, Jurnal Math Didactic, Vol. 2, No. 1, 2016,
him. 53
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% Ahmad Warson Al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-Buku lImiah Keagamaan Pondok Pesantren
Al-Munawwir, 1984, him. 1184
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telitilah, selidikilah, ciptakanlah, dan ajarilah dengan
seksama.'%
Dasar |n| Juga terdapat dalam Hadlts Rasulullah SAW
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~Dari Abu-Hurairah Radliallaliu *Anhu berkata; Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: "Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kemudian kedua orang
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashrani atau Majusi”. (HR. Bukhari)."**

Hadits tersebut menunjukkan bahwa setiap anak
yang lahir dalam keadaan fitrah yang berindikasi tentang
kesiapan menerima pengaruh dari luar dirinya sebagai
isyarat kewajiban terhadap orang tua untuk mendidik
anaknya sehingga kemungkinan masuknya perilaku-
perilaku negatlf akan terbendung. f*
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“Dari '‘Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wasallam bersabda: "Sampaikan dariku sekalipun
satu ayat”. (HR. Bukhari).**®

Hadits tersebut menjelaskan tentang kewajiban
seseorang menyampaikan pengetahuan yang bermanfaat
kepada orang lain meskipun sedikit dan menurut
kemampuan.'®* Hadits Riwayat Hakim,

100 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 4. Lihat: Halid Hanafi, Ed, lImu
Pendidikan ..., him. 63-64
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192 Hasan Asari, Ed, Hadis-Hadis Pendidikan: Sebuah Penulusuran Akar-
Akar Ilmu Pendidikan Islam, (Medan :Perdana Mulya Sarana, 2008), him. 7
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Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi
Wasallam bersabda: “Barangsiapa mencari ilmu untuk
menyombongi orang-orang bodoh, atau menyaingi para
ulama, atau agar orang-orang mengarah padanya, maka ia
menuju ke neraka”. (HR. Ibnu Majah).

Dalam konsep Islam, Hadits tersebut menjelaskan
bahwa pendidikan bukan hanya menyampaikan ilmu
kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan mental,
jasmani dan rohani menuju terbentuknya manusia yang
berkepribadian baik.**

c) Dasar psikologis

Manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidup yang disebut dengan agama
untuk  mewujudkan  kesehatan  psikologis  demi
ketenteraman batin (spiritual peace) serta hubungan sosial
yang harmonis.'®” Mereka merasakan bahwa dalam
jiwanya terikat dengan suatu perasaan yang mengakui
adanya zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung
dan tempat mereka meminta pertolongan, menurut
pandangan Islam hal ini telah diungkapkan dalam firman-
Nya Al-Qur an surat al-A'raf : 172.

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi
saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
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196 Susan Noor farida, “Hadis-Hadis tentang Pendidikan: Suatu Telaah
tentang Pentingnya Pendidikan Anak”, dalam Diroyah: Jurnal llmu Hadis, Vol.
1, No. 1, 2016, him. 37
107 Alivermana Wiguna, Isu-Isu Kontemporer ..., him. 192
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(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan).
Khususnya orang-orang muslim dan mukmin, mereka
akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka
dapat mendekatkan dan mengabdi beribadah kepada Allah
SWT,'® sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur an surat
Ar-Ra’du: 28, “...(yaitu) orang-orang yang beriman dan
hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram”.

d) Tujuan Pendidikan Agam Islam
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS Pasal 3 menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pentingnya penyelenggaraan pendidikan keimanan dan
ketakwaan sebenarnya bukan hanya merupakan
pelaksanaan perintah UU No. 20 Tahun 2003 melainkan
juga perintah UUD 1945 merupakan perintah Pancasila.
Pendidikan keimanan dan ketakwaan seharusnya menjadi
core pendidikan nasional, baik pada dokumen tertulis
maupun pelaksanaannya.

Selain perintah undang-undang, Pendidikan Agama Islam
juga sangat identik dengan tujuan penciptaan dan tujuan
hidup manusia itu sendiri sebagai hamba Allah. Hal ini
merujuk pada firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat: 56,
“Dan Aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahku”.

Maksud dari penyembahan dalam ayat ini tidak semata-
mata pada pelaksanaan ibadah fisik dan ritual saja,
malainkan secara komprehensif pada segala bidang dalam
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proses kehidupan harus sejalan dengan perintah Allah.*®

Dalam kaidah ushul figh dinyatakan bahwa “ Y
baalie!®  segala  tindakan dan  akatifitas  harus
berorientasi pada tujuan atau rencana yang telah
ditentukan dan hendak dicapai, tidak hanya semata-mata
pada materi. Tujuan dari suatu aktifitas dapat membatasi
kegiatan supaya lebih fokus terhadap apa yang menjadi
cita-cita kegiatan dimaksud,'*! sehingga proses kegiatan
dan segala yang berkaitan dengannya akan semakin
terarah dan tepat sasaran. Oleh karena itu, rumusun tujuan
Pendidikan Agama Islam adalah mengantar peserta didik
untuk mencapai kompetensi keislaman agar menjadi
hamba yang sesungguhnya (berakhlak dan beriman)*?
dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan menjunjung
tinggi segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
untuk mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan
akhirat.'*®

Secara garis besar tujuan Pendidikan Agama Islam dapat
dibagi kepada tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umum atau tujuan akhir adalah cermin kehidupan manusia
dalam menjalankan kehidupan akhir hidupnya. Menurut
Zakiah Daradjat “Tujuan umum adalah tujuan yang akan
dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan
pengajaran atau dengan cara lain yang meliputi seluruh
aspek kemanusiaan, sikap, tingkah laku, penampilan, dan
pandangan.'** Tujuan akhir yang dimaksud adalah tujuan
yang ingin dicapai oleh pelaksana Pendidikan Agama
Islam melalui proses pembelajaran sehingga mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, hal ini meliputi:**
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111 Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan ..., him. 13-14
112 Hashi W.A.P dan Harrys Pratama Teguh, Pendidikan Agama Islam
Era Modern, (Yogyakarta: LeutikaPrio, 2019), him. 104
113 Mahfud, Ed, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multietnik, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 14
4 Zakiah Daradjat, Ed, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Bumi
Aksara,2002), him. 30
15 Halid Hanafi, Ed, llmu Pendidikan ..., him. 58-59
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e) Tujuan tertinggi, maksud tujuan tertinggi adalah
mewujudkan potensi-potensi yang dimiliki oleh seseorang
supaya menjadi pribadi yang mampu merealisasikan apa
yang dia miliki dan sesuai dengan kompetensinya''® yang
dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT.117

f) Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.*'®

g) Tujuan khusus dari pendidikan agama Islam yang
bersasaran kepada faktor-faktor khusus, yang menjadi
salah satu aspek penting dari tujuan umum adalah
memberikan dan mengamalkan kemampuan atau skill
khusus pada anak didik, sehingga mampu bekerja dalam
bidang pekerjaan tertentu yang berkaitan erat dengan
tujuan umum.

3. Materi Pendidikan Agama Islam
Materi merupakan sekumpulan bahan yang berupa ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai substansi suatu
pembahasan yang harus dicapai oleh manusia secara fisik serta
akalnya.'® Materi Pendidikan Agama Islam adalah materi bidang
studi Agama Islam yang disiapkan untuk peserta didik supaya
dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani dan

116 prasetyo, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia), 184-185

7' Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan..., him. 46

18 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi
Pendidikan: Bagian 3 Pendidikan Disiplin lImu, (Jakarta: Grasindo, 2007), him.
2

119 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
him.128. Lihat: A. Rifgi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada Perguruan Tinggi Umum, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 40

120" Kamus online Almaani Arab, dalam situs: https://www.almaany.com/
ar/dict/ar-ar/al=3ll 53 / diakses 30 Maret 2020.
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mengamalkan ajaran Islam serta mengatur hubungan dengan
masyarakat sekitarnya secara baik.'**

Dilihat pada esensialnya materi Pendidikan Agam Islam
tebagi kepada tiga, yakni; Iman, Islam dan Ihsan'*?* yang
merupakan perbendaharaan inti dalam pola keberagamaan dalam
ajaran Islam dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya,
dimana setiap orang yang telah memeluk agama Islam tidak akan
mendapat keabsahan islamnya tanpa Iman, sementara Iman tidak
akan sempurna tanpa ihsan. Sebaliknya ihsan juga mustahil tanpa
adanya Iman dan Islam.'®

Landasan utama yang menjadi pijakan konsep ini adalah
Hadits Rasulullah SAW,

...Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang
Islam.” Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Islam
adalah, engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi dengan
benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad
adalah Rasul Allah; menegakkan shalat; menunaikan zakat;
berpuasa di bulan Ramadhan, dan engkau menunaikan haji ke
Baitullah, jika engkau telah mampu melakukannya,” lelaki itu
berkata,”’Engkau benar,” maka kami heran, ia yang bertanya ia pula
yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan
kepadaku tentang Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau
beriman kepada Allah; malaikatNya; Kkitab-kitabNya; para
RasulNya; hari Akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik
dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi:
“Beritahukan kepadaku tentang thsan”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah
seakan-akan engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak melihat-
Nya, sesungguhnya Dia (Allah) melihatmu.... (HR. Muslim).*
a) Iman, Iman secara bahasa arab berasal dari kata Aamana
yang berarti aman, tenang atau tidak ada ketakutan, ini
bermakna bahwa iman merupakan suatu keyakinan yang

121 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam,
(Ponorogo: STAIN Po Press, 2007), him. 13

122 Mahfud, Ed, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..., him. 23

123 Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam: Sebuah
Penjelajahan Nalar, Pengalaman Mistik dan Perjalanan Aliran Manunggaling
Kawula-Gusti, (Yogyakarta: Narasi, 2008), him. 222
Il rglid g Yo ) gk Ol ) el san cnl Gl el T

VEY a (Yo daalall

60



b)

datang dari hati secara mutlak (tanpa ketakutan dan penuh
ketenangan) semata-mata karena Allah SWT.'* Iman
menurut ahlu ash-Shunnah wa al-Jama'ah adalah
mengikrar dengan lisan, meyakini dengan hati dan
melakukan dengan fisik.'?*® Orang-orang beriman disebut
mukmin, mukminun, mukminin atau mukminat, yaitu orang
yang menyatakan pengikrarannya kepada rukun Iman
dengan lisan, hati dan mengamalkan secara fisik.'*’
Sebagai dalil tentang pembahasan Iman dalam Al-Qur an,
diantaranya terdapat pada surat al-Bagarah: 2-4, 113-114,
165, 285, surat Ali Imran: 122-139, surat at-Taubah: 51
dan 71, surat Huud: 112-122 dan surat al-Mu minun: 1-11.
Oleh karena demikian, pembelajaran tentang Iman dengan
materi yang sesuai dan prosedural yang tepat merupakan
dasar terpenting yang harus ditanamkan kepada setiap
peserta didik sebagai pijakan dalam beragama.'?®

Islam, Islam secara etimologi berasal dari kata at-taslim,
al-khudhu’, ath-thaah, al-ikhlash, al-aman atau ath-
thuma'ninah yang berarti penghambaan diri, tunduk,
patuh, ikhlas, damai atau tenang.'*® Secara terminologi
Islam adalah agama penyerahan diri kepada Allah SWT
Sang Pencipta dengan penuh ketaatan secara totalitas serta
dengan keyakinan tidak ada segala bentuk Tuhan selain
Allah. Agama Islam ini diturunkan Allah kepada Rasul-
Nya Muhammad SAW melalui malaikat Jibril untuk
membimbing ummat  manusia supaya  memilikKi
kebahagiaan didunia dan akhirat.**® Islam merupakan
agama yang sempurna, ajarannya lengkap dan sangat
sesuai dengan segala kebutuhan makhluk Kkhususnya
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27 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pikiran

Tentang Paradigma dan Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), him.

128 Abdul Rahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam di Malaysia: Sejarah
dan Aliran, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997) him. 101
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130 Ali Muhtarom, Ed, Islam Agama Cinta Damai: Upaya Menepis
Radikalisme Agama, (Semarang: Pilar Nusantara, 2018), him. 4
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manusia, baik berupa kebutuhan fisik, jiwa, spiritual,
intelektual dan mental supaya terjadi keseimbangan antara
dunia dan akhirat.***

c) lhsan, Terdapat banyak surat dan ayat dalam Al-Qur an
yang membahas kata ihsan dengan berbagai derivasi
katanya dan ditemukan lebih dari 200 kali diantaranya
adalah surat Yunus: 26, an-Nahl: 30, az-Zumar: 10, an-
Najm: 31, al-Kahfi: 7 dan104, al-Bagarah: 195, Ali-Imran:
14, 148 dan 195, dan ar-Ra'du: 29. *? Secara etimologi
kata ihsan berasal dari kata ahsana lawan dari kata isa-ah
yang berarti “menjadi lebih baik atau lawan dari menjadi
lebih buruk”.**® Dalam kontek terminologi ihsan adalah
menghambakan diri kepada Allah semata seolah-olah
melihat-Nya, dan jika tidak mampu melihat-Nya, maka
Allah Maha Melihat.*** Disamping itu Ihsan mempunyai
peranan yang sangat penting bahkan sebagai representasi
dari spiritualitas dan moralitas, karena ihsan beramal
dengan mencari ridha Allah dengan melakukan
pembenaran secara tunduk, patuh dan penuh kesadaran
semata karena Allah tanpa ada unsur yang lain dan penuh
solidaritas kepada semua makhluk-Nya.'* Alasan inilah
yang menjadikan ihsan sebagai puncak penghambaan,
sebab ihsan akan menjadikan sesorang hamba
memperoleh kemulian dari Allah dan juga dari makhluk-
Nya.

4. Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam
Dalam Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa prinsip
utama yang bersifat universal dan relevan sebagai acuan dalam
menumbuhkembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang

131 Abu Ali Rizki, Parameter Islam: Kebenaran Persepsional Vesus
Kebenaran Fundamental dalam Islam, (Bekasi: Guepedia,2016), him. 17-18
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Kamus Online Al-Maany dalam situs: https://www.almaany.
com/ar/dict/ar-ar/cai diakses 05 April 2020. Lihat: Ahmad Warson Al-
Munawwir, Al-Munawwir Kamus..., him. 265
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135 Haidar Bagir, Islam Tuhan, Islam Manusia: Agama dan Spiritualitas
di Zaman Kacau, (Bandung: Mizan Pustaka, edisi ke 11, 2019), him. 261

133

62



memiliki kekuatan Iman dan Islam, sehingga melahirkan sumber
daya manusia yang berkualitas dalam setiap aspek kehidupan.

Prinsip dasar Pendidikan Agama Islam dimaksud tertuang

dalam tiga kerangka ajaran agama Islam:*%

a) Akidah, akidah dalam bahasa arab berasal dari kata

‘agada yang berarti menyambung atau menyatukan dua
hal dari sesuatu baik secara fisik maupun secara makna
untuk menjalin suatu hubungan yang kuat antara dua
perkara.”®’ Akidah dalam agama Islam adalah keyakinan
iman yang teguh dan bersifat pasti serta tanpa ragu dalam
membenarkan dan melaksanakan segala perintah dan
larangan Allah*® secara ilmiah maupun amaliyah.**
Oleh karena itu, akidah merupakan manifestasi keyakinan
hidup yang bersumber dari hati serta membentuk
hubungan dalam sebuah sistem korelatif antara ibadah,
mu'amalah dan akhlak.**

Ibadah &
Ketentuannya
[

5 - E
Ketentuannya Ketentuannya
Gambar 1: Sistem Korelatif "Agidah Islam

b) Syari'ah, salah satu istilah utama dalam kajian tentang
Islam adalah syari’ah, secara bahasa arab kata syari‘ah
berasal dari kata syara'a yang berarti, jalan atau cara
menuju sumber air tanpa harus membeli.*** Syari‘ah yang

1% Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk
Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Deepulish, 2020), him. 8

137 Abbas Mansur Tamam, Islamic Worldview: Paradigma Intelektual
Muslim, (Jakarta: Spirit Media Press, cet. I, 2017), him. 34

1% H.A. Zahri, Pokok-Pokok Akidah Yang Benar, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), him. 1
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140 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam: Pokok-Pokok Pikiran...,
him. 48

141 Kamus Online Al-Maany dalam situs: https://www.almaany.com
far/dict/ar-ar/z »%/ diakses 08 April 2020. Lihat: Izomiddinm, Pemikiran dan
Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Prenamedia Group, 2018), him. 4
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dimaksudkan disini adalah syari‘ah Islam yang dibawa
melalui risalah Rasulullah Muhammad SAW, yakni
ketetapan Allah terhadap hambanya berdasarkan kepada
Al-Quran dan Sunnah sebagai peraturan dan ketentuan
berkehidupan dengan adil dan bijaksana yang mencakupi
segala aspek dalam membina hubungan dengan Allah
maupun sesama makhluk ciptaan-Nya.'*?

Oleh karena itu, syari'ah Islam merupakan perwujudan
praktis dalam bentuk ketaatan kepada Allah dalam segala
bidang tanpa terkecuali bidang agama, pendidikan,
kehidupan sosial dan bernegara.

c) Akhlak, akhlak dalam bahasa Indonesia sepadan dengan

kata moral, etika, watak, budi pekerti, tingkah laku,
perangai dan kesusilaan.*** Dalam bahasa arab kata akhlak
adalah bentuk mufrad dari kata khulug yang berarti
kebiasaan, adab dan tingkah laku atau suatu pembiasaan
berkaitan ~ dengan  perkembangan  tingkah  laku
seseorang.’* Akhlak adalah perilaku hakiki secara
kompleks yang berkaitan dengan nilai-nilai lahiriah dan
batiniah demi mendorong terwujudnya kondisi sepadan
antara jiwa dan raga.'*
Oleh karena itu, akhlak tidak hanya membuat seseorang
menjadi lebih baik, akan tetapi juga mampu melihat dan
menerima kebaikan serta menolak keburukan atau
kejelekan dari pihak lain.**

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam amanat UUD 1945 dijelaskan bahwa pemerintah harus
mengusahakan penyelenggaraan satu sistem pendidikan nasional

0 0a oV AT (Sl Al A ¢ jeaa) (4B Jgual 5 sl a2
143 Afriantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda:
Percikan Pemikiran Ulama Sufi Turki Bediuzzaman Said Nursi, (Yogyakarta:
Deepublish, 2019), him. 5
4 yra 1gale-p,Yl) Apadlay) A ydl) B (DAY Aalh g day el 2o a2
Yo La (Y A syl
145 Akhmad Sodig, Prophetic Character building: Tema Pokok
Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali, (Jakarta: Kencana, 2018), him. 2. Lihat:
Dedy Yanwar Elfani, Aktivisme Sekejap dan Lenyap: Menakar Demoralisasi
Mantan Aktivis Mahasiswa), (Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2013),
him. 24
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yang dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.**’
Pembelajaran merupakan salah satu sisi kegiatan dan suatu usaha
yang dilakukan oleh pendidik secara bersama dengan dan terhadap
peserta didik supaya terdorong untuk belajar, dapat belajar, mau
belajar dan tertarik untuk terus belajar dan mempelajari dalam
rangka menuju kompleksitas diri sebagai manusia dengan beberapa
aspek penunjang, seperti: guru, materi pengetahuan, metode,
pendekatan, media, teknik dan strategi yang digunakan secara
kreatif, efektif dan inovatif untuk memudahkan mendapat informasi
pengetahuan'*®  termasuk dalam rangka menuju  sistem
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang baik dalam
pengembangan afektif, kognitif serta psikomotorik.

a) Lembaga Formal Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
secara umum lembaga Pendidikan Agama Islam berpijak
untuk meraih cita-cita ideal Islam sebagai pokok dan
tanggungjawab kultural edukatif terhadap idealitas umat
dalam dunia pendidikan."*® Saat ini pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dilembaga formal khususnya
pada jenjang dasar, menengah dan atas merujuk pada
kurikulum 2013 yang disusun dalam empat komptensi inti,
yakni; sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan
keterampilan. Oleh karena itu, dalam konteks formal
pendidikan Indonesia, maka Pendidikan Agama Islam
terbagi menjadi empat jenjang, yakni; pendidikan dasar,
menengah, atas dan termasuk perguruan tinggi.

Pendidikan Agama Islam pada ragam jenjang pendidikan
tersebut merupakan suatu keharusan agar peserta didik
mendapat pengetahuan, pemahaman dan penanaman nilai-
nilai Islam dalam kehidupan individual maupun kolektif
kemasyarakatan dengan tujuan menjadi muslim yang
berkembang keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT

Y7 Redaksi  Pustaka  Grhatama,  Undang-Undang  Dasar
1945(Amandemen), Pasal 31 ayat (3) Perubahan ke-4, disahkan 10 Agustus
2002, (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2009), him. 47

148 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2007, him.4

149 Abdul Majid dan Dian Andiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Komptensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006, him. 132
150 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran ..., him. 5
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b)

serta mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama
dan berakhlak mulia.*>!

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
berdasarkan pedoman pada kurikulum 2013 ini telah
membangkitkan semangat pengembangan pendidik secara
luas dan komprehensif, dimana setiap guru wajib
menganalisis kompentensi inti dan kompetensi dasar
segagai landasan untuk menyusun langkah-langkah
pembelajaran selanjutnya, seperti; merumuskan indikator
dan tujuan pembelajaran, menyusun materi dan
pendekatan pembelajaran, memilih metode, media, alat,
bahan dan sumber, mendesain evaluasi beserta
instrumennya dan juga mempersiapkan bahan remedial. 2
Pada Perguruan Tinggi Islam, Pendidikan Agama Islam
merupakan lanjutan dari pembelajaran yang diterima
peserta didik dari jenjang dasar, jenjang menengah dan
jenjang atas yang lebih detil dan rinci disesuaikan dengan
fakultas dan program studi masing-masing dengan nama
mata kuliah yang berbeda sebagai mata kuliah pendukung
dalam pembinaan dan pengembangan sikap, moral, akhlak
dan karakter keagamaannya sebagai intelektual yang akan
berada dan beradaptasi dengan masyarakat luas dengan
tugas pelestarian pengetahuan dan kultur islami.**®
Identitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, identitas
adalah ciri-ciri, jati diri atau keadaan khusus seseorang
atau suatu benda.’®* Dalam istilah umum juga dijabarkan
bahwa identitas dapat menghasilkan suatu formalisme
korelatif ~ dalam suatu pembelajaran dengan
menginovasikan konsep modernitas dalam unsur-unsur
agama seperti demokrasi, sosialisme dan modernisme

31 |mam Tholkhah, dalam Pengantar Direktur Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama Republik Indonesia, Nomor: DT.1.11/PP.00/429/2010, April 2010.

152 Achmad Hasim dan Otong Jeilani, Buku Guru: Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Edisi Revisi, 2017, him. VII-VI1II

5% Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995) , him. 96

1 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 532
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sebagai konsep totalistik sebagaiman terdapat dalam
ajaran Islam, bahwa Islam bukan hanya agama dalam sisi-
sisi tertentu saja, tetapi Islam adalah agama yang
mencakup segala sendi kehidupan dan substansi ajaran
Islam sangat bersifat universal.”® Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam pada dasarnya bukanlah ilmu
yang menggunakan paradigma-paradigma dikotomis yang
beranggapan hanya berdiri sendiri dalam bidang
keilmuannya (single entity) atau menjaga jarak kontak
dengan disiplin ilmu lainnya (isolated entities), tetapi
hakikat identitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam
seharusnya terjadi korelasi dengan beragam ilmu lainnya
yang sesuai (interdisipliner) sehingga menjadi sebuah
konstribusi yang bersifat holistik dalam pengembangan
pemikiran, ilmu pengetahuan dan profesi dalam Islam.'*®
Identitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
penulis maksudkan disini adalah sebuah kondisi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dibangun
berdasar multi disiplin  keilmuan sehingga dapat
memunculkan makna yang sebenarnya tentang Islam
rahmatan lil “alamin.

c) Kompetensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa kompetensi lulusan  merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar
nasional yang telah disepakati.® Dalam konteks
kurikulum tahun 2013, penerapan kompetensi setiap mata
pelajaran dibagi menjadi dua, yakni; kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD). Komptensi inti adalah tingkat
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik pada
setiap jenjang, kelas dan mata pelajaran dalam mencapai
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang mencakup
kualifikasi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan

155 Abd. Muin, Islam vs Barat: Marajut Identitas yang Terkoyak, (Jakarta:
Naga Media, 2013), him. 253

1% Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner-..., him. XIV

7 Umar, Ed, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Transformatif, (Yokyakarta: deepublish, 2016), him. 207
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d)

keterampilan.’® Sementara komptensi dasar adalah

sejumlah kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta
didik melalui aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan
indikator pencapaian kompetensi dalam suatu pelajaran.**
Untuk kompetensi pembelajaran Pendidikan Agam Islam
di Indonesia sudah dirumuskan secara nasional standar isi
PAI dalam kurikulum 2013.

Indikator ~ Pencapaian ~ Kompetensi ~ Pembelajaran
Pendidikan ~ Agama Islam, Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) adalah kemampuan peserta didik yang
dapat diobservasi sebagai tolak ukur dalam pemenuhan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) serta
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur
terhadap ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.'®
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) juga merupakan
kompetensi yang dikembangkan oleh guru sebagai ukuran,
karakteristik, ciri-ciri yang operasional, spesifik dan
mampu berkonstribusi dan menyatakan ketercapaian suatu
kompetensi yang diharapkan serta menggunakan kata
kerja operasional versi Bloom,*®* yang mencakupi tiga
domain, yaitu:

Pertama, domain afektif, domain ini berisi perilaku yang
menekankan pada aspek emosional yang sangat penting
dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran, disamping
sebagai ukuran keberhasilan ranah kognitif dan ranah
psikomotorik, domain afektif memegang peran utama
dalam kegiatan pembelajaran, karena minat belajar,
senang belajar dan sikap positif peserta didik terhadap
pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor afektif '®?

158 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan..., him. 118-119

159

Trianto Ibnu Badar Al-Tabany dan Hadi Suseno, Desain

Pengembangan Kurikulum 2013 di Madrasah, (Jakarta: Kencana, 2017), him.

180 Syarifuddi K., Inovasi Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti, (Yokyakarta: Deepublish, 2018), him. 50

161 Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Muslih, Desain Perencanaan dan

Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 133
1

2 Thomas Tan, Teaching is an Art: Maximize Your Teaching,

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 53
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domain afektif tersebut diantaranya, seperti menerima

(accepting), menanggapi/merespon (responding),
menilai/menghargai  (valuing, = menghayati/mengelola
(organizing/internalizing) dan mengamalkan

(characterizing/actualizing).'®®

Menerima @ Menilai @ Mengamalkan
' © [ [4 ©
( 1 ) Menanggapi t 3 ) Menghayati @

llustrasi Domain Afektif

Kedua, domain kognitif, domain ini berkenaan dengan
kemampuan dan kecakapan berisi perilaku yang
menekankan aspek intelektualitas atau kemampuan
berfikir berupa pengembangan kompetensi dan perfomansi
dalam bidang umum dan akademik yang berfokus pada
konsep dan teori.*®* Dalam konteks pemahaman dan
penerapan domain kognitif tersebut dipilah dalam enam
tingkatan atau sering disebut dengan C1, C2, C3, C4, C5,
dan C6, yakni; C1 adalah pengetahuan (knowledge) seperti
mengingat, C2 adalah pemahaman (comprehension)
seperti memahami, C3 adalah penerapan (aplication)
seperti menerapkan, C4 adalah analisis (analysis) seperti
menganalisis, C5 adalah evaluasi (evaluation) seperti
mengevaluasi, dan C6 adalah sintesis (synthesis) seperti
menciptakan.'®® Kemudian penarapan pembelajaran dalam
kurikulum tahun 2013 dengan pendekatan saintifik,
domain kognitif ini dibagi dalam tiga kelompok atau
kategori peserta didik, yaitu; rendah atau Lower Order
Thinking Skills (LOTS) untuk C1 dan C2, sedang atau
Middle Order Thinking Skills (MOTS) untuk C3 dan C4

163 Sarinah, Pengantar Kurikulum, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.

103

%4 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi
Pendidikan: Bagian 2 Pendidikan Disiplin lImu, (Jakarta: Grasindo, 2007), him.
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165 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan..., him. 133
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dan tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS)
untuk C5 dan C6.'%°
#o%

(6) Menciptakan

[ Mengevaluasi ]

Menganalisis

Menerapkan ]

Memahami

Mengingat

Ilustrasi Domain Kognitif

Ketiga, domain psikomotor, domain ini berisi perilaku
yang menekankan aspek keterampilan (skill) motorik yang
berupa kemampuan gerak fisik untuk melakukan suatu
pekerjaan dan cakap dalam menggunakan peralatan.
Keterampilan ini juga dapat menunjukkan tingkat keahlian
peserta didik dalam dalam suatu kegiatan tertentu, seperti
mampu meniru, memanipulasi, pengalamiahan dan
artikulasi.*®’

166 Abdul Muis, Konsep dan Strategi Pembelajaran di Era Revolusi
Industri 4.0, (Yogyakarta: Laksana, 2019), him. 61. Lihat: Akmal, Lebih Dekat
Dengan Industri 4.0, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 213

167 Kadek Agus Bayu Pramana dan Dewa Bagus Ketut Ngurah Semara
Putra, Merancang Penilaian Autentik, (Bali: Media Educations, 2019), him. 96.
Lihat: Suprihatin Guhardja, Ed, Pengembangan Sumber Daya Keluarga,
(Jakarta: Gunung Mulia, 1993), him. 8. Lihat juga: Thomas Tan, Teaching is an
Art: Maximize..., him. 63
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Psiko
motorik

llustrasi Domain Psikomotorik

e) Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tujuan

Pendidikan Agama Islam secara umum dapat dijelaskan
adalah untuk meningkatkan pemahaman, pengalaman, dan
penghayatan peserta didik tentang ajaran agama Islam,
sehingga menjadi manusia yang bertaqwa, beriman, serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat
luas, agama, bangsa dan negara.*®® Dalam pengertian yang
lain dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam merupakan perilaku dari hasil pembelajaran
yang hendak dicapai, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta
didik serta dirumuskan dalam bentuk pernyataan deskripsi
dan spesifik berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi setelah berlangsungnya kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap peserta
didik.*®® Rumusan tujuan pembelajaran yang deskriptif
dan spesifik dimaksud adalah memuat komponen-
komponen berikut:*"
Pertama, audience (pendengar/peserta) adalah peserta
didik yang menjadi subjek sekaligus objek dalam
pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik dan tepat sasaran.

168 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), him. 78

169 Mahfud, Ed, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..., him. 10

170 gyarifuddin K, Inovasi Baru Kurikulum 2013 ..., him. 52. Lihat: Andi
Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan..., hlm. 73. Lihat juga: Naniek
Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar di Sekolah
Dasar, (Magetan: Ae Media Grafika, 2019), him. 6.
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Kedua, behavior (tingkah laku) adalah perubahan tingkah
laku yang diharapkan dapat dilakukan oleh peserta didik
setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang
diungkapkan dengan menggunakan kata kerja operasional
agar dapat mendeskripsikan kemampuan peserta didik
dalam bentuk perubahan tingkah laku.

Ketiga, condition (kondisi) adalah suatu situasi atau
keadaan yang harus dipenuhi oleh peserta didik ketika dan
setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, supaya tujuan
pembelajaran tersebut dapat dicapai.

Keempat, degree (tingkat) adalah derajat atau standar yang
harus dicapai dan mampu dilakukan oleh peserta didik
setelah melalui serangkaian proses pembelajaran, sehingga
dapat dinyatakan telah mencapai tujuan.

Berikut adalah contoh susunan kata pada tujuan
pembelajaran  yang memuat komponen Audience,
Behavior, Condition, dan Degree (A, B, C dan D),
“Setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran peserta didik
dapat menjelaskan rukun iman didepan kelas secara
berurut dan benar ”

A= peserta didik

B= dapat menjelaskan rukun iman

C=didepan kelas

D= secara berurut dan benar.

f) Langkah-Langkah Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, dalam tinjauan  umum langkah-langkah
pembalajaran Pendidikan Agama Islam tidaklah memiliki
spesifikasi khusus, namun ada beberapa Kriteria atau ciri
khas keislaman yang dikembangkan pada item-item
tertentu dalam kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah
tersebut dibagi dalam tiga bagian kegiatan utama, yakni
bagian kegiatan pendahuluan, bagian kegiatan inti dan
bagian kegiatan penutup.'”*

Pertama, kegiatan  pendahuluan, dalam  proses
pembelajaran pada umumnya hanya menekankan pada
aspek pengkondisian awal dengan cara presensi dan
motivasi terhadap peserta didik, agar pembelajaran dapat

1 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:
Kencana, 2019), him. 215
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berlangsung secara kondusif dan peserta didik juga siap
secara fisik dan psikis, melakukan apersepsi dengan cara
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang
relevan dengan kehidupan nyata peserta didik,
menyampaikan tujuan dan kompetensi pembelajaran serta
cakupan materi.'’> Disamping penerapan kegiatan-
kegiatan yang umumnya dilakukan dalam pembelajaran,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara lebih
khusus juga menekankan pada aspek sikap religius dan
juga sikap sosial yang mengarah pada pengembangan
fitrah keberagamaan peserta didik, supaya lebih
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
Islam,*"® seperti berdoa, doa menyimpan nilai spiritual
yang tinggi segingga akan mempengaruhi terhadap
motivasi peserta didik dan memiliki peranan yang tinggi
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Kedua, kegiatan Inti, pelaksanaan kegiatan inti
pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013 adalah
dengan menggunakan pendekatan scientific yang juga
dikenal dengan pendekatan ilmiah, yakni konsep
pembelajaran yang dirancang dapat mengaktifkan peserta
didik dan memenuhi standar pembelajaran yang mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan
dalam tahapan-tahapan yang meliputi kegiatan mengamati,
menanya, mencoba/mencari, menganalisa dan
mengkomunikasi.*"*

Kegiatan mengamati (observing) dimaksud tidak hanya
kegiatan yang bersifat melihat saja, namun bisa juga
berupa membaca, mendengar, menonton atau menyimak
dengan tujuan mencari informasi yang berhubungan
dengan materi pembelajaran dan menggunakan indra yang

72 gri Budyartati, Ed, Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Magetan: Ae Media Grafika, 2016), him. 23

1% Sukron Muhammad Toha, “Model Pendidikan Agama Islam
Menggunakan Pembelajaran Active Learning Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal
Pendidikan Islam Ta'dibuna, (Vol. 6, No. 2, 2017), him. 231

7% lka Maryani dan Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Dalam
Pembelajaran di Sekolah Dasar: Teori dan Praktik, (Yoktakarta: Deepublish,
2018), him. 1
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dimilikinya'”® untuk melatih kesungguhan, ketelitian
dalam memahami informasi.

Kegiatan menanya (questioning) adalah membuat dan
mengajukan pertanyaan yang belum dipahami dari apa
yang diamati dengan cara berdiskusi tentang hal-hal yang
faktual, konseptual, prosedural maupun hipotetik untuk
mendapat informasi tambahan sebagai pengembangan
materi*’® untuk mengembangkan kreativitas ingin tahu,
serta kemampuan merumuskan dan menjawab suatu
pertanyaan dalam membina pikiran kritis dan cerdas.
Kegiatan mengumpulkan informasi/eksperimen
(experimenting) adalah kegiatan yang bias dilakukan
dengan cara melakukan eksperimen, membaca sumber lain
sebagai sumber pendukung, mengamati objek, kejadian
atau aktivitas suatu kejadian dan atau wawancara dengan
narasumber dengan tujuan peserta didik mampu
mengembangkan kebiasaan belajar dengan sikap teliti,
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi.'”’

Kegiatan menalar/mengasosiasi  (associating) adalah
kegiatan peserta didik untuk mengolah informasi,
menjawab pertanyaan-petanyaan yang muncul dalam
diskusi, mendesain dalam bentuk lain  sebagai
pengembangan dan atau  menyimpulkan  materi
berdasarkan informasi yang didapatkan dari kegiatan
mengumpulkan informasi atau eksperimen.*’®

Kegiatan mengkomunikasi merupakan kegiatan lisan
maupun  tulisan  dimana  peserta  didik  dapat
mengkomunikasikan secara efektif apa yang telah

% Winda Puspita Sari, “Implementasi Metode Writing Proces dalam
Bahasa untuk Mempermudah Kegiatan Saintifik dalam Kurikulum 20137,
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Membedah Anatomi Kurikulum
2013 untuk Membangun Masa Depan Pendidikan yang Lebih Baik, (Sumedang:
UPI Sumedang Press, 2014), him. 502-503

176 Cheni Chaenida Madu Ayu, Media Pembelajaran Bola Kupinkhiu:
Meningkatkan Hasil Belajar dengan Pendekatan Saintifik, (Gresik: Caremedia
Communication, 2018), him. 32

" Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar..., him., 98

8 Adnan M. Baralemba, Cara Termudah Memahami, Melaksanakan
serta Menulis Laporan..., him. ,32
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didapatkan dan dianalisa dari pengembangan materi
belajar'’”® dengan tujuan dapat mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir sistematis,
berpendapat dengan singkat dan jelas serta melatih
kemampuan berbahasa dengan baik dan benar.

Ketiga, kegiatan Penutup, kegiatan penutup adalah
kegiatan akhir yang dilakukan oleh tenaga pendidik
bersama dengan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dengan mengemukakan kembali pokok-
pokok bahaasan materi dari hasil belajar, yang secara
umum mencakupi dua komponen, yaitu umpan balik dan
tindak lanjut.*®® Kegiatan penutup dalam pembelajaran
seyogyanya memuat beberapa item, yaitu kesimpulan atau
rangkuman materi, evaluasi dengan beragam instrument,
refleksi terhadap pembelajaran, pesan moral dan doa
penutup pembelajaran.

g) Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, media
pembelajaran  adalah  salah-satu  kegiatan  yang
dilaksanakan untuk memeperoleh perubahan tingkah laku
ke arah yang lebih baik, perubahan tersebut hanya dapat
dicapai jika suatu pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif. Dalam proses pembelajaran ada banyak faktor
yang menjadi titik tolak untuk terjadinya pembelajaran
yang efektif dan tercapainya tujuan pembelajaran sehingga
tercipta pembelajaran yang bermutu, diantaranya adalah
media pembelajaran. Secara umum media adalah sesuatu
yang bersifat dapat meyampaikan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan peserta didik sehingga
terjadinya proses belajar dengan baik.*®*

Dalam pembalajaran Pendidikan Agama Islam, media
merupakan segala aktivitas yang ada hubungannya dengan
pembelaran Pendidikan Agama Islam serta menjadi
perantara, sarana, alat bantu atau sesuatu yang dapat
membantu  tenaga pendidik sebagai alat untuk

% Dahwaddin dan Farhan sifa Nugraha, Motivasi dan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Wonosobo: Mangku Bumi Media, 2019), him. 77

180 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran ... , 219

181 Endang Switri, Teknologi dan Media Pendidikan dalam Pembelajaran,
(Pasuruan: Qiara media, 2019), him. 99
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memudahkan dan memotifasi peserta didik ketika
pembelajaran berlangsung, disamping penggunaan media
juga harus ada kesesuaian dengan materi atau bahan ajar,
agar tujuan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam
dapat berlangsung denga efektif. %

h) Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, strategi

Pembelajaran merupakan langkah-langkah yang terencana
yang dilakukan dalam proses pembelajaran secara
konstekstual berdasarkan hasil perenungan yang
menadalam pada teori atau pengalaman terhadap segala
aspek yang berhubungan dengan pencapaian tujuan
pembelajaran yang mencakupi perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian proses dan hasil belajar.
Dalam konteks yang lebih luas strategi merupakan
langkah penggunaan segenap perangkat dan kegiatan
pembelajaran, seperti metode (cara yang digunakan),
teknik  (cara menggunakan) dan taktik (gaya
menggunakan). Oleh karena itu, desain pembelajaran
Pendidikan Agama Islam seyogyanya dilakukan dengan
strategi yang bernilai guna secara nyata dan berhubungan
langsung dengan kehidupan masyarakat.**®

6. Metodologi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam

Dalam Pendidikan Agama Islam, metode dalam Pendidikan
Agama Islam, sering diistilahkan dengan tharigatu at-tarbiyah atau
tharigatu at-tahzib yang merupakan tatacara mengolah, menyusun
dan mayampaikan materi pendidikan Islam kepada peserta didik
agar mereka dapat menerima ilmu pengetahuan dengan baik dan
benar.'®

Beberapa metode yang terdapat dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, diantaranya adalah:

182 Hardianto, “Media Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam”
Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 3, No. 1, 2011) , him. 5. Lihat: Umar,
Ed, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam ..., him. 216

183 Mahfud, Ed, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..., him. 9-10.
Lihat, Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi..., him. 206. Lihat juga,
A. Rifgi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada..., him. 114.
Lihat juga, M. Agus Martawijaya, Model Pembelajaran Berbasis Kearifan
Lokal: untuk Meningkatkan Karakter..., him. 10

184 Ahmad lzzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan
Berbasis ..., him. 38
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a) Metode keteladanan atau Uswah
Keteladanan dalam Bahasa Indonesia berasal dari kata
“teladan” dengan penambahan “ke” diawal kata dan “an”
diakhirnya, yang berarti segala sesuatu yang dapat ditiru
atau patut menjadi contoh,'® secara Bahasa Arab disebut
dengan uswah (melakukan sesuatu perbuatan baik maupun
buruk seperti yang dilakukan yang lain) atau qudwah
(melakukan suatu perbuatan baik seperti yang dilakukan
yang lain).’®® Metode keteladanan dalam pembelajaran
adalah cara kerja guru vyang tersistem untuk
menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik yang
dilakukan dengan pemberian contoh atau panutan baik di
sekolah maupun luar sekolah dalam segala tingkah laku.*®’
Dalam Al-Qur'an kata uswah terdapat dalam Al-Qur an
yang menceritakan tentang keteladanan Nabi Ibrahim
dalam Al-Qur an surah al-Mumtahanah: 4, yaitu:
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik
bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama
dengan dia”..., dan dalam Al-Qur an surah al-Ahzab: 21
tentang keteladanan Nabi Muhammad SAW, yakni
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah”.
Kata uswah dalam ayat tersebut bermakna bahwa Allah
mengajurkan hamba-Nya untuk meniru para Rasulullah
dalam segala aspek kehidupan mereka, karena setiap
kegiatan kehidupan para Rasul Allah adalah teladan yang
sangat baik dan akan menjadi kesudahan yang baik pula
bagi mereka didunia menuju kehidupan yang abadi
diakhirat kelak.*® Islam memandang bahwa metode
keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam

185 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa ...,
him. 1475

18 Kamus online Almaani Arab, dalam situs: https://www.almaany.
com/ar/dict/ar-ar/s sl / diakses 28 April 2020.

187 Halid Hanafi, Ed, Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hIm. 150-166
al) Aaall oV 5l A Al can S QAN paadl ¢ dntieall 1S 0 Jieland
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proses pembelajaran, karena keteladanan berkaitan dengan
praktik atau aplikasi secara langsung untuk membiasakan
peserta didik dalam menanam perilaku ilmu pengetahuan
kedalam jiwanya sebagai pedoman dan pemahaman
mendalam terhadap ilmu yang dipelajarinya.'®® Penerapan
metode keteladanan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam harus berjalan secara sinergis antara
pendidik, orang tua maupun masyarakat, karena segala
aspek keteladanan harus muncul dan dapat menjadi
sesuatu yang bisa diamati oleh peserta didik baik dalam
bentuk ucapan, perbuatan, tingkah laku, bersifat material
maupun_spiritual.'®® Oleh karena itu, untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama Islam yang berkualitas dan
berkuantitas, proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam harus dilengkapi pula dengan kompetensi dan
sumber daya tenaga pendidik yang tidak hanya menguasai
bidang kognitif dan keterampilan saja, namun juga dapat
terlihat sisi afektifnya secara baik dan tepat. imam al-
Zarniiji mengungkapkan bahwa Uswah merupakan suatu
konsep pembelajaran yang komprehensif, karena tidak
hanya menggambarkan sikap keteladanan secara lahir saja
namun mencakup uswah dalam menjaga ilmu
pengetahuan, menjaga sikap dalam mengamalkan ilmu,
menghormati ilmu, menyayangi murid dan yang paling
penting adalah ikhlas karena Allah SWT.***

b) Metode kisah atau cerita

Kisah merupakan peristiwa yang didapatkan dari bebagai
sumber sejarah untuk kemudian ditafsirkan serta disusun
secara ilmiah dalam bentuk yang sistematis dan
diceritakan kembali kepada para generasi selanjutnya.
Kisah dalam kamus Bahasa Indonesia adalah cerita
tentang suatu Kkejadian atau riwayat masa lampau
seseorang, masyarakat, bangsa, dan sebagainya.'®?

189 Mohammad Al-Farabi, Pendidikan Orang Dewasa Dalam Al-Quran,
(Jakarta: Kencana, 2018), him. 91

190

Ali Mustofa, “Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam”,

Jurnal CENDIKIA: Juhal Studi Keislaman, (Vol. 5, No. 1, 2019), him, 32-33
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192 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa ...,

him. 729
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Pembelajaran  dengan  metode kisah  merupakan
pembelajaran dengan penuturan terencana dan sistematis
tentang kronologis cerita-cerita atau kajian masa lampau
yang berkaitan dengan materi pembelajaran agar peserta
didik mampu memahami dalam bentuk lebih nyata.'®
Dalam Pendidikan Agama Islam metode kisah ini
merupakan metode yang ceritanya diangkat berdasarkan
kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran, Hadits
Rasulullah dan juga kisah-kisah para sahabat dan ulama-
ulama melalui proses sistematika dan tahapan-tahapan
yang tepat, sehingga terjadi relevansi yang senada dengan
tujuan Pendidikan Agama Islam, yaitu membentuk
karakter manusia yang beriman, bertagwa, beramal shaleh
dan berakhlakul karimah.'** Salah satu dalil tentang
metode kisah ini terdapat dalam Al-Qur an surat Yusuf:
111.

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan  (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman. Penerapan metode kisah
ini dapat dilakukan melalui beragam cara, seperti
membaca buku, mengilustrasi hasil bacaan dari buku,
menonton video, demonstrasi maupun mendengar suara
dengan tujuan membentuk manusia supaya memiliki
motivasi, sugesti, kedisiplinan serta tingkat edukatif yang
mangacu pada anjuran Al-Qur an dan Hadits agar menjadi
hamba Allah yang taat dan mampu menghambakan diri
dengan benar.!®® Dalam kitab Ta'limu al-Muta allim,
imam al-Zarndj1 sering menunjukkan contoh-contoh yang
berkaitan dengan pembelajaran melalui kisah-kisah, hal ini
menunjukkan bahwa kisah-kisah inspiratif juga dapat

19 Ahmad lzzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan
Berbasis Hadis, (Bandung: Humaniora, 2016), him. 150-151

19 Ahmad lzzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan
Berbasis Al-Qur an, (Bandung: Humaniora, 2015), him. 130-131

195 Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan: Konsep Pendidikan...,
him. 131. Lihat. Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah,
Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 242
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mengantarkan peserta didik menjadi sukses secara
kognitif, afektif dan psikomotorik, seperti kisah
Muhammad bin Hasan ketika ditanya, “kenapa tidak
menulis buku tentang zuhud?, beliau menjawab, saya
menulis buku tentang jual beli, karena orang zahid
mengetahui syubhat dan yang tidak boleh dilakukan dalam
jual beli.®® Kisah ini menunjukkan bahwa setiap
pekerjaan membutuhkan ilmu, sikap dan tindakan yang
benar sehingga akan menjadi sukses.

Metode nasehat atau Mau'idhah

Metode nasehat merupakan bimbingan secara langsung
atau tidak langsung dalam rangka membentuk kesadaran
peserta didik terhadap perbuatan baik maupun buruk serta
akibat dari perbuatan tersebut malalui pendekatan
keagamaan yang menyentuh jiwa, sehingga mampu
memahami tentang hakikat sesuatu dan memiliki
kesadaran tentang prinsip-prinsip Agama Islam yang
sebenarnya dan holistik.’®” Metode nasehat juga
disebutkan dengan istilah metode dengan pendekatan
emosional, yakni, upaya menggugah emosi peserta didik
dalam membentuk sikap keberagamaan baik secara moral,
psikis dan sosial.'*® Dalam Al-Qur'an surat Lukman: 13
metode ini dijelaskan sebagai berikut:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi nasehat (pelajaran)
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar. imam
al-Zarntji dalam kitab Ta'limu Al-Muta'allim sangat
sering memenjelaskan tentang bimbingan dan nasehat
kepada setiap orang, terutama ketika dalam proses mencari
ilmu, dan hal ini terdapat hampir disemua fasal dalam
kitab dimaksud, seperti ungakapan beliau, “setiap penuntut

e e, platall alad | a5 2Oy e

97 Hasnil Aida Nasution dan Khairat Manurung, Patologi Sosial dan

Pendidikan Islam Keluarga, (Surabaya: Scopindo, 2019), him. 151. Lihat.
Muhammad Fathurrohman, Prinsip dan Tahapan Pendidikan Islam: Kajian
Telaah Tafsir Al-Quran, (Yogyakarta, Garudhawaca, 2017), him. 171

198 Sudirman Anwar, Management of Student Development: Perspektif Al-

Qur’an dan As-Sunnah, (Riau: Yayasan Indragiri, 2015), him. 66-67
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ilmu hendaknya selalu menjaga waktu, berzikir, berdoa,
rendah diri, membaca Al-Qur an, menjaga shalat, mohon
ampun serta mohon dijauhkan dari segala mara

bahaya”.'%

d) Metode dialog atau Hiwar

Metode dialog adalah percakapan silih berganti dan
dinamis antara dua orang atau lebih dengan menggunakan
mekanisme dialog yang sistematis mengenai suatu topik
atau bahasan dengan tujuan tertentu.’®® Metode dialog
merupakan salah satu metode yang sangat baik, karena
semua peserta mendapat kesempatan menyampaikan
pendapatnya berdasarkan ilmu dan logika, termotivasi
sehingga merangsang munculnya ide-ide kreatif, dan tidak
merasa dirugikan.””* Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam metode dialog tersebut terdapat dalam Al-Qur an,
seperti pada surat Ar-Rahman, dan juga sering dipraktek
oleh Rasulullah baik dengan malaikat Jibril maupun para
sahabat, seperti dalam Hadits tentang Islam, Iman dan
Ihsan. Dalam konsep imam al-Zarnaji, hiwar ditemukan
dalam berbagai kategori istilah, seperti musyawarah,?*
muzakarah, munadharah dan mutharahah.?® Meskipun
berbeda secara pengertian, namun istilah-istilah tersebut
memiliki korelasi yang berdekatan.

Metode pemberian hadiah atau reward

Pemberian hadiah atau reward adalah salah satu cara yang
dilakukan oleh pihak penyelenggara pendidikan kepada
peserta didik ketika mereka berhasil mencapai prestasi
yang baik dalam pengembangan ilmu sebagai target pada
suatu jenjang pendidikan sebagai motivasi supaya akan

VY (. plaiall addad syl WD) ey

20 Ahmad lzzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan...,

him. 134.
Rasional hingga Metode Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 339. Lihat,
Alivermana Wiguna, Isu-lsu Kontemporer ..., him. 46.

Lihat. Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode

2% Yendri Junaidi, Metode Rasulullah dalam Mendidik, (Yogyakarta:

Deepublish, him. 42. Lihat. Moh. Roqib, IImu Pendidikan Islam: Pengembangan
Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS
Printing Cemerlang, 2009), him. 113.
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menjadi lebih baik.?®* Metode pemberian hadiah kepada
peserta didik dalam dunia pendidikan bukanlah sesuatu
yang baru, melainkan sebuah tradisi lama yang juga
berakar pada ajaran agama Islam (dengan istilah targhib)
dan merupakan fitrah manusia yang menginginkan
imbalan dari sebuah usaha yang dilakukan, sehingga
dalam Al-Qur’an surat Ali Imran: 133 Allah berfirman;
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi
yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”.
Secara psikologis pemberian hadiah sangat mempengaruhi
jiwa peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang positif dan progresif disamping sebagai motivasi
terhadap peserta didik yang lainnya.’”> Pemberian hadiah
dapat dilakukan dengan yang bersifat material, seperti
kado, uang dan piala maupun bersifat non material,
seperti tepuk tangan, mengacung jempol dan pemberian
nilai istimewa.?® Imam al-Zarniiji menjelaskan tentang ini
dalam fasal yang betema “mengagungkan ilmu dan
pemiliknya” dalam sebuah syair tentang prioritas utama
terhadap guru, bahkan dijelaskan dalam syair tersebut,
harga satu huruf yang yang diajarkan oleh seorang guru
sampai seribu dirham.*®’

Metode pengulangan

Pengulangan merupakan metode yang menekankan prinsip
pembelajaran daya yang ada pada manusia baik itu daya
mengamati, daya mangkap, daya mengingat, daya
menghayal, daya merasakan, daya berfikir dan sebagainya,
dalam teori psikologi, daya-daya ini dapat berkembang
dengan metode pengulangan, karena semakin sering
mengulang suatu materi, maka semakin banyak stimulus
yang muncul dan semakin berkembangnya respon yang

2% Moh. Zaiful Rosyid dan Aminol Rosid Abdullah, Reward &
Punishment dalam Pendidikan, (Sumedang: Literasi Nusantara, 2018), him. 13
25 Ahmad lzzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan...,

him. 159

26 Feida Noorlaila Isti‘adah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan,
(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), him. 80
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melahirkan ide-ide baru.”® Dalam Pendidikan Agama
Islam metode pengulangan adalah suatu metode yang
digunakan oleh pendidik terhadap peserta didik dengan
mendesain pembelajaran melalui kegiatan review materi
dalam bentuk latihan dan atau praktek.’”® Metode ini
sudah dikenal sejak awal sejarah peradaban Islam dan
merupakan sebuah metode yang sangat praktis untuk
pembelajaran hafalan tentang suatu materi pembelajaran,
bentuk inilah yang diperintahkan Allah SWT kepada
malaikat Jibril ketika menyampaikan wahyu pertama
kepada Nabi Muhammad SAW di gua Hira', yakni ayat
pertama dalam surat Al-"Alag, dalam peristiwa ini
mencatat bahwa terjadi pengulangan kata Igra sampai
tiga kali dengan tujuan memperkuat segenap daya yang
dimiliki oleh Nabi SAW.**° Metode pengulangan ini juga
sering dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika beliau
menjelaskan atau menyampaikan Hadits untuk para
sahabat-Nya.?'* Dalam kitab Ta'limu al-Muta’allim, imam
al-ZarntijT membahas hal ini secara detil, bahkan beliau
mengkategorikan tingkat materi yang harus disesuaikan
dengan tingkat kemampuan dan kesanggupan peserta didik
untuk mengulangnya kembali beberapa kali.?*
Berdasarkan rangkaian pembahasan diatas, semakin jelas dan
nyata bahwa Pendidikan Agama Islam dengan segala sistem
pembelajarannya yang terorganisir memuat nilai-nilai religius,
nasionalisme dengan konsep cinta tanah air (hubbul wazan) dan
pratiotisme yang relevan dengan berbagai aspek serta sangat luas
dan detail sehingga dapat melahirkan perilaku dan pola pikir yang
komprehensif serta ada keseimbangan antara kehidupan dunia dan
akhirat.

28 Cucun Sunaengsih, Pengelolaan Pendidikan, (Sumedang: UPI
Sumedang Press, 2017), him. 13

29 Tobroni, Ed, Memperbincangkan Pemikiran Pendidikan Islam: Dari
Idealisme Substantif Hingga Konsep Aktual, (Jakarta: Kencana, 2018), him. 42

1% Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian Dalam Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 52

! Arief Hidayat Afendi, Al-Islam Studi Al-Qurian: Kajian Tafsir

Tarbawi, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 99.
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BAB 111
BIOGRAFI IMAM AL-ZARNUJI
DAN METODOLOGI PEMBELAJARAN DALAM
KITAB TA'LIMU AL-MUTAALLIM

Pada pembahasan bab sebelumnya telah dijelaskan tentang
metodologi dalam sistem pembelajaran pendidikan Islam yang
masih membutuhkan konstruksi-konstruksi dan transformasi-
transformasi baru sejalan dengan perkembangan peradaban
moderen serta tidak hanya berfokus pada pengadopsian
metodologi-metodologi pembelajaran yang secara keilmuannya
masih membutuhkan inovasi-inovasi agar terjadinya relevansi yang
sesuai dengan peradaban dan khazanah keislaman.

Maka dibutuhkan pengembangan metodologi pembelajaran
dalam bentuk aktualisasi konsep pemikiran para tokoh-tokoh
pendidikan Islam, diantaranya adalah konsep pemikiran imam al-
Zarntji dalam karyanya, yakni kitab Ta'limu al-Muta’allim yang
sangat masyhur didunia pendidikan Islam, terutama pesantren-
pesantren di Indonesia yang memiliki corak dan kekhasan
tersendiri dalam tradisi keilmuan yang berbeda dengan lembaga-
lembaga pendidikan Islam lainnya, bahkan Kkitab ini menjadi
penyangga utama pendidikan pesantren sejak dahulu, khususnya
dalam bidang akhlak atau sikap para peserta didik terhadap Tuhan,
terhadap guru, ilmu dan pengamalan ilmu dalam kehidupan.®

Zamakhsyari Dhofier menggambarkan definisi pesantren
sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagali pedoman
perilaku sehari-hari.?

Dalam bab ini, terlebih dahulu diuraikan tentang biografi
imam al-Zarngji, dilanjutkan dengan deskripsi pemikiran serta
karakteristik dan metodologi kitab 7a'/im al-Muta'allim supaya
memperoleh  pemahaman yang utuh terhadap metodologi
pembelajaran menurut konsep imam al-Zarndiji.

! Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1995), him. 164-165

2 Ahmad Shiddiq, “Tradisi Akademik Pesantren” Jurnal Tadris, (Volume
10 Nomor 2 Desember 2015), him. 221
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A. Biografi Imam Al-Zarniji

1. Asal dan Kelahiran

Para pakar sejarah tidak pernah menyebutkan secara pasti
tentang asal-usul kelahiran imam al-Zarniiji, namun secara umum
para pakar dan peneliti sejarah berpendapat bahwa imam al-Zarniji
adalah salah seorang ulama abad pertengahan®.

Imam al-Zarniiji diperkirakan hidup pada penghujung abad
ke-6 sampai permulaan abad ketujuh hijriyah,* abad ini dikenal
sebagai ujung abad pertumbuhan serta perkembangan yang
merupakan periode puncak kejayaan dan keemasan peradaban
pendidikan Islam, keemasan zaman ini ditandai dengan majunya
kerajaan Abbasiyah di Bagdad dan kerajaan Umaiyah di Spanyol.®
Beliau berasal dari daerah Zarandj/Zarnzdj, suatu daerah yang
berada dalam wilayah kota Sadjistan-Persia® (sekarang
Afghanistan).

Kelahiran imam al-Zarnaji belum diketahui sampai saat ini
bahkan dari berbagai pendapat para pakar sekalipun, kesimpulan
yang menyatakan bahwa kehidupan imam al-Zarnaji berkisar pada
abad ke-6 dan ke-7 H atau abad ke 12 dan 13 M, hanyalah melihat
pada kehidupan orang tuanya yang diperkirakan hidup pada 546-
647 hijriyah, para gurunya-gurunya dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang ditandai dari munculnya berbagai madrasah
yang membuka pintu seluas-luasnya kepada masyarakat sebagai
pusat peradaban timur pada masa itu,” Sehingga ada yang
menyatakan bahwa imam al-Zarniiji adalah tokoh yang paling unik,
karena para pakar sejarah sangat sulit menemukan biografinya
secara otentik bahkan sampai namapun belum mampu
diidentifikasikan.®

® Yuliani, “Konsep Pendidikan Islam dan Barat: Analisis Komperatif
Pemikiran Al-Zarnuji dan John Dewey”, Jurnal Rausyan Fikr, (Vol. 14, No. 2,
2018), him. 4.
(S ) A il latl) (g alaial) alad QLIS (BaS (S O)s e
Yo m a) AAY (il gy - A Y Aadal) ¢ ey Sl
® Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi
dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al Husna, Cet. 11, 1989), him. 13
® Yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan
Islam, IRCiSod-Yogyakarta, 2018, him. 189
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& Abdul Fattah dan Benny Afwadzi, Pemahaman Hadits Tarbawi Burhan
Al Islam Al Zarnuji dalam Kitab Ta'lim Al Muta’allim, dalam Jurnal Ulul Albab:
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2. Nama dan lagab

Nama lengkap imam al-Zarniiji secara pasti belum diketahui
sampali saat ini, namun para pakar ada yang berpendapat bahwa
imam al-Zarntji adalah Nu 'man bin Ibrahim bin Khalil al-Zarntjt
dengan julukan Burhanuddin al-Islam® al-Zarniji,'° Burhanul Islam
atau Burhanuddin. Al-Zarntji diambil dari nama daerah yang
terletak dipinggir sungai Jihun di Khurasan yang pada saat itu
orang menyebutnya dengan yakut (permata) karena iklimnya yang
bagus dan alamnya yang sangat indah.'*

3. Pendidikan dan Guru

Imam al-Zarndji pernah belajar di Bukhara dan Samarkand
yang merupakan daerah pusat peradaban ilmu pengetahuan, dimana
mesjid-mesjid  dijadikan sebagai lembaga atau institusi
pendidikan,** dan beliau belajar pada banyak ulama besar dan
termasyhur pada masa itu, kebanyakan guru-guru imam al-Zarntji
merupakan penulis dibidang ilmu figh dan sastra, diantaranya
adalah:

a) Burhan al-Islam atau Burhanuddin Ali bin Abi Bakar Al-
Marghinani (wafat 593 H atau 1194 M, salah satu buku
yang ditulis oleh beliau adalah kitab al-Hidayah, Majmu
an-Nawazil, al-Faraidh, Kifayatu al-Muntaha dan at-
Tajnis wa al-Mazid dalam ilmu figh, seorang ulama besar
dan sangat terkenal pada masa itu yang bermazhab Hanafi,
disamping mensyarah berbagai Kkitab lainnya yang
jumlahnya berkisar 43 kitab syarahan.*®

b) Ruknu al-Islam atau Muhammad bin Abi Bakri al-Jughi
(491-573 H atau 1094-1177 M), beliau merupakan
pujangga, penyair, penasehat sekaligus mufti yang
terkenal dengan fatwa-fatwanya pada saat itu di Bukhara
salah satu daerah di Samargand.

Jurnal Studi Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
ISSN 1858-4349, E-ISSN 2442-5249, Vol. 17, No. 2, Tahun 2016, him. 199

% Yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas..., him. 189

10 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Raja Grafindo
Persada-Jakarta, 2003, HIm. 103. Lihat:
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c) Syaikh Hammad bin Ibrahim (meninggal 576 H/1180 M),
salah seorang ulama yang ahli dalam bidang ilmu figh
bermazhab Hanafi, disamping sebagai sastrawan dan
beliau juga ahli dalam bidang teologi.

d) Abu Bakar bin Mas'ud al-Kasyani (meninggal 587 H/1191
M), yang juga disebut dengan Syaikh Fakhruddin al-
Kasyani ahli figh dalam mazhab Hanafi yang dikenal
dengan salah satu kitabnya Bada-i us Shana-i.

e) Syaikh Fakhruddin Qadhi Khan al-Auzjundi (meninggal
592 H/1197 M), tokoh ulama yang dikenal sebagai
mujtahid dan juga banyak karangan-karangannya dalam
mazhab Hanafi.

f) Ruknuddin al-Farghani (meninggal 594 H/1198 M),
seorang tokoh ulama bermazhab Hanafi, dengan gelar al-
Adib al-Mukhtar atau sastrawan terkemuka.™

4. Mazhab

Pembahasan tentang mazhab imam al-Zarntji secara khusus
tidaklah disebutkan dalam beberapa literatur, hal ini disebabkan
beliau lebih cenderung pada kebebasan berfikir, etika pemikiran
dan pengembangan ilmu pengetahuan serta mendalami aliran
pemikiran filsafat Islam murni yang lebih dekat dengan aliran
filsafat imam al-Ghazali," sehingga tidak berlebihan jika imam al-
Zarniji digelar sebagai filosof, dimana pemikirannya tidak terikat
dengan masalah fighiyah dan kalamiyah semata.

Namun demikian, dilihat dari beberapa tinjauan, seperti latar
belakang pendidikan, mazhab yang terkenal pada masa itu dan
guru-guru beliau, maka dapat disimpulkan bahwa imam al-Zarniiji
adalah seorang sunni yang bermazhab Hanafi.'® Shalah Muhammad
al-Khimi dalam Tahqiq Ta lim al-Muta alim menyebutkan bahwa
beliau juga seorang tokoh dalam ilmu figh khususnya mazhab
Hanafi.'’

YV Ga.. e GUIS (el o L8 g e
> Imam Tholabi, “Pemikiran Pendidikan Al-Zarnuji dalam Kitab
Ta'limul Muta'allim” Jurnal Tribakti, (Vol.1, No. 1, 2010), him. 6
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5. Karya

Karya imam al-Zarnaji yang terkenal adalah kitab 7a’lim al-
Muta’allim: Tariga at-Ta allum yang beliau menulisnya pada akhir
abad ke enam (599 H) sampai awal abad ke tujuh hijriyah.’® Kitab
ini memiliki keistimewaan tersendiri pada kandungan isinya, yang
membahas secara lengkap tentang pembelajaran yang tidak hanya
fokus pada metode saja, akan tetapi mencakup tujuan, prinsip,
strategi, media dan ketentuan-ketentuan pembelajaran yang
berasaskan kepada moral atau etika religius dengan perpaduan
nilai-nilai filsafat. Kitab ini bahkan sangat terkenal hampir seluruh
dunia dan sudah diterjemahkan dalam berbagai bahasa dunia,
disamping hal ini juga menjadi bukti bahwa beliau adalah penulis
terkenal.’® Mengenai ada atau tidak adanya karya selain 7a 'lim al-
Muta’allim yang ditulis oleh imam al-Zarntiji secara garis besar
telah beliau sebutkan dalam bahagian dari kitab 7a’lim al-
Muta’allim bahwa guru beliau, yakni Syeikh imam ‘Ali bin Abi
Bakar pernah menyuruhnya untuk menulis kitab Abu Hanifah
ketika beliau hendak pulang ke daerah asalnya, dan beliaupun
menulisnya, hal ini menurut Helmuth Plessner dari Jerman (1892-
1985 M) bisa memberikan gambaran bahwa imam al-Zarntji
sebenarnya mempunyai karya lain selain kitab T7a’lim al-
Muta’allim, hanya saja sampai saat ini belum terdeteksi, sehingga
banyak para tokoh sejarah Islam belum berani mangatakan
bahwasanya imam al-Zarntji hanya menulis Kkitab 7a’lim al-
Muta’allim.*

6. Wafat
Imam al-Zarntji adalah ulama atau tokoh pendidikan Islam
yang misterius bagi peneliti sejarah maupun para pakar lainnya,
disamping tidak ditemukan tanggal dan tahun kelahirannya secara
pasti, wafat beliau juga masih terjadi perbedaan banyak pendapat.
Penulis menemukan banyak buku dan artikel tentang biografi imam

YAS La,., dis alaiallg aladl Qi) el o o Gun ang
Al Slisl) ol ol ol ) ea a2 0n 3 O D 2o a2 el e
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% Helmuth Karl Otto Gustav Bernhard Plessner (1892 - 1985)". Royal
Netherlands Academy of Arts and Sciences, dalam https://www.astro.com/astro-
databank/Plessner,_Helmuth ~ dan  https://ar.wikipedia.org/wiki/_isl & saba
diakses pada tanggal 24 Desember 2019.
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al-Zarntji, namun mereka berbeda dalam menulis tetang wafatnya
imam al-Zarndji, ada yang menulis bahwa imam al-Zarntji wafat
pada tahun 591 Hijriyah atau 1195 Masehi, ada juga yang
mengatakan pada tahun 840 Hijriyah atau 1243 Masehi,* ada juga
pendapat bahwa imam al-Zarnaji wafat di Bukhari pada hari Jumat
10 Muharram tahun 640 Hijriyah,?? pendapat lain menulis bahwa
imam al-Zarnaji wafat diantara 593-620 Hijriyah).?*

B. Kondisi Sosiokultural dan Politik Pada Masa Imam Al-
Zarnuj1

Periodisasi sejarah pendidikan Islam dari masa ke masa telah
memberi pemahaman yang jelas bahwa pendidikan Islam dibagi
menjadi lima fase sejarah, yakni; Pertama, pada masa Rasulullah
SAW, Khulafaur Rasyidin, dan masa kekhalifahan Bani
Ummayyah di Damaskus, fase ini disebut dengan fase
pertumbuhan pendidikan Islam. Kedua, pada masa kekhalifahan
Bani Abbasiyah dibeberapa wilayah Timur dan berpusat di
Baghdad. Ketiga, masa kemunduran, yaitu setalah Bani Abbasiyah
dan Baghdad dikuasai oleh Hulagu khan dari bangsa Mongol.
Keempat, masa pembaruan, yakni pada masa muncul kembali
lembaga-lembaga pendidikan Islam dan tokoh-tokoh pembaruan,
seperti Muhammad Ali Pasha di Mesir, Sultan Mahmud 11 di Turki
dan Syaid Ahmad Khan di India. Kelima, masa kebangkitan, masa
ini adalah lanjutan dari masa pembaruan, dimana pada masa ini
umat Islam semakin menyadari ketertinggalan dalam bidang ilmu
pengetahuan, sehingga  kegiatan-kegiatan yang  sifatnya
pengembangan pengetahuan semakin digeluti pada masa ini,
integrasi keilmuan semakin meningkat dan maju terutama pada
perguruan-perguruan tinggi Islam sebagai landasan untuk
globalisasi.?*

Imam al-Zarntiji adalah salah seorang tokoh filsafat dan
pengetahuan yang hidup pada abad pertengahan. Dalam tinjauan

2L yanuar Arifin, Pemikiran-Pemikiran Emas..., HIm. 189
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# Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam Dalam
Lintasan Sejarah: Kajian dari Zaman Pertumbuhan Sampai Kebangkitan,
(Jakarta: Prenamedia Group, Cet. 3, 2016) him 12-15
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sejarah bahwa masa hidup imam al-Zarntji berkisar diakhir abad
ke 6 sampai awal abad ke 7 Hijriyah atau di penghujung kekuasaan
Dinasti Abbasiyah® dan mulai mengalami kemunduran yang
ditandai dengan bermacam-macam krisis, baik internal maupun
eksternal, diantaranya adalah:

1. Munculnya dinasti-dinasti kecil

Pemimpin-pemimpin daerah dalam daulah Abbasiyah secara
perlahan mulai meningkatkan kekuasaannya, dan satu persatu
melepaskan diri dan mendirikan dinasti-dinasti kecil dan
terjadinya konflik antar dinasti dimana kekuasaan Daulah
Abbasiyah semakin melemah, bahkan sampai hanya memiliki
otoritas kekuasaan diwilayah ibukota negara saja, disamping
mulai membangkang para pengawal kerajaan, hal ini
dipandang  sebagai ancaman  terhadap  Integritas
kakhalifahan.?®

. Konflik kekuasaan

Perebutan kekuasaan untuk menjadi pewaris tahta dimulai
dengan saling mengincar posisi khalifah dari elemen-elemen
masyarakat kesukuan dan para bangsawan terkemuka (Persia
dan Arab) yang penyebab utamanya adalah ketidak percayaan
antara satu suku dengan suku yang lainnya atau antara satu
unsur dengan unsur yang lainnya karena heterogensi
penduduk yang sangat beragam.?’

. Krisis ekonomi

Krisis ekonomi juga menjadi salah satu penyebab runtuhnya
Daulah Abbasiyah. Krisis ini disebabkan oleh tidak tepatnya
pengelolaan metode administrasi negara, sehingga mulai
terjadinya permasalahan-permasalahan keuangan mulai dari
yang kecil sampai yang besar, pengaturan wilayah demi
keuntungan para penguasa juga telah menghancurkan sektor
pertanian dan industri, eksploitasi, dan pajak semakin tidak

119

% Dar al-'ilm, Atlas Sejarah Islam, (Jakarta: Kaysa Media, 2011) him.

% Pphilip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling

Otoritatif tentang Sejarah Peradaban Islam, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan
Slamet Riyadi, (Jakarta: Serambi llmu Semesta, Cet. I, 2006), him. 591

2" Philip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling

Otoritatif tentang Sejarah ..., him. 593-594
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terkendali sehingga menjadi kebijakan favorit dan
dibebankan kepada rakyat.”®

4. Dekadensi moral
Keadaan negara yang semakin tidak menentukan, dengan
sendirinya telah menciptakan para penguasa terbiasa dengan
menipu rakyatnya, pola hidup telah diwarnai oleh perbuatan-
perbuatan asusila yang menimbulkan kekacauan, pertikaian
berdarah dan Eerbuatan tidak bermoral lainnya yang tak
berkesudahan.?

5. Serangan pasukan Mongol
Terpecah belah wilayah kekuasaan Daulah Abbasiyah dan
melemahnya kepemimpinan khalifah, telah berakibat pada
kemunduran secara kemiliteran dan pertahanan. Keadaan ini
dimanfaatkan oleh kekaisaran Mongol untuk menaklukkan
Daulah Abbasiyah di Bagdad.*

Berdasarkan sosiokultural pada abad pertengahan, dimana
kehidupan imam al-Zarniiji berada dalam kondisi masyarakat yang
mulai mengalami beragam persoalan baik yang bersifat budaya
maupun politik, maka tercermin bahwa, konsep pemikiran imam al-
Zarniiji dalam Kitab 7a’lim al-Muta’allim merupakan tawaran dan
ajakan untuk kembali kepada nilai-nilai hidup yang religius dan
bersifat kompleks. Sehingga konsep metodologi pembelajaran
dipadukan oleh imam al-Zarntji dengan unsur-unsur filsafat dan
tasawulf.

C. Deskripsi Pemikiran Imam Al-Zarniiji

Pemikiran imam al-Zarntji lebih banyak membahas
pembaharuan pendidikan pada abad pertengahan yang menawarkan
konsep pendidikan perpaduan karakter duniawi dan ukhrawi, hal
ini beliau tuangkan dalam kitabnya yang terkenal, yaitu T« ‘lim al-
Muta allim, kitab ini lebih fokus dalam pembahasan metodologi
yang mengedepankan konsep parpaduan atau penyatuan antara
ranah kognitif, afektif, dan juga psikomotorik dengan konsep trilogi
filsafat, yakni ontologi, epistemologi dan aksiologi disamping juga

% Philip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling
Otoritatif tentang Sejarah ..., him. 618

# Pphilip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling
Otoritatif tentang Sejarah ..., him. 618

% Pphilip K. Hitti, History of The Arabs: Rujukan Induk dan Paling
Otoritatif tentang Sejarah ..., him. 619
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menghilangkan indoktrinasi dikhotomi ilmu pengetahuan.®* Dalam
konteks kajian Islam, konsep berfikir dengan metode epistemologi
ini dibagi menjadi tiga dengan istilah Bayani, Burhani dan "lrfani.
Suatu konsep berfikir yang disebut dengan trilogi epistemologi ini
merupakan paradigma sinergitas yang dicetuskan oleh al-Jabiri
yang arah penekanannya kepada nash atau linguistik, nalar
demonstratif dan intuitif, sehingga isu-isu kontemporer dapat
menyatu dengan dalil-dalil keagamaan yang sebenarnya telah
membawa pesan universal tentang kemanusiaan, keadilan dan
kesetaraan (humanity, justice and equality).*

Perbandingan ketiga epistemologi tersebut seperti dijelaskan
al-Jabiri, bayani menghasilkan pengetahuan lewat analogis non
fisik atau furu® kepada yang asal, irfani menghasilkan pengetahuan
lewat proses penyatuan ruhani kepada Tuhan dengan penyatuan
universal, burhani menghasilkan pengetahuan melalui prinsip-
prinsip logika atas pengetahuan sebelumnya yang telah diyakini
kebenarannya.®

Dalam kitab T7a'lim al-Muta’allim, imam al-Zarnaji
menjelaskan epistemologi ini secara detil dan lengkap yang
merupakan perpaduan trilogi epistemologi, yakni bayani, burhani
dan ‘irfani,®* perpaduan trilogi filsafat, yakni ontologi,
epistemologi dan aksiologi serta trilogi pendidikan, yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik sebagai konsep pendidikan Islam, baik
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, etika atau akhlak,
maupun metode pembelajaran.®

Contoh bayani dalam konsep al-Zarniiji adalah pola pola
pikir yang selalu disandarkan kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits
serta ungkapan-ungkapan ulama salaf sebagai arahan untuk suatu
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% Samsul Bahri, “Bayani, Burhani Dan Irfani Trilogi Epistemologi
Kegelisahan Seorang Muhammad Abid Al Jabiri” (Jurnal Cakrawala Hukum,
Vol. X1 No.1 Tahun 2015), HIm. 1

% Wira Hadi Kusuma, “Epistemologi Bayani, Irfani dan Burhani Al-
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kebenaran dan model inilah yang dikemukakan dalam kitab 7a lim
al-Muta allim.

Burhani yang dikemukan oleh imam al-Zarntji adalah
keruntutan antara penyataan dengan logika, contoh ketika al-
ZarniijT mengungkapkan bahwa sebaiknya pelajar tidak makan
dipasar dengan alasan dikhawatirkan bernajis, kotor dan juga
membuat orang fakir putus asa ketika melihatnya karena tidak
mampu membeli,*® hal ini merupakan sesuatu yang sangat logis
dan bisa diterima secara ilmiah.

Sementara irfani suatu pendekatan langsung atas dasar
realitas spiritual keagamaan, dalam hal ini salah satu contoh yang
ditemukan dalam kitab 7a /im al-Muta'allim adalah kisah dua
orang pelajar yang belajar dari daerah, ditempat, guru, masa dan
materi yang sama, tetapi ketika kembali kedaerah mereka mendapat
perbedaan dalam hal pemanfaatan ilmu, setelah dilakukan
penelitian, ternyata arah hadap keduanya berbeda ketika proses
pembelajaran berlangsung, dimana yang satu menghadap kiblat dan
yang satu lagi tidak menghadap kiblat.*’

Selain itu, imam al-Zarnaji adalah salah seorang tokoh yang
sangat mementingkan ilmu pengetahuan dan pemerhati pendidikan
secara holistik, hal ini terlihat oleh kegelisahan beliau terhadap
penuntut ilmu pada masa itu, yakni ketika beliau menulis
mugaddimah Kkitab 7a/im al-Muta'allim yang beliau tulis pada
paragraf kedua sebagai berikut:
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Manakala saya memperhatikan para penuntut ilmu saat ini,
sebenarnya  mereka  sangat  bersungguh-sungguh  dalam
mempelajarinya, namun kebanyakan diantara mereka tidak pernah
mendapatkannya.

Ungkapan ini menjadi bukti bahwa imam al-Zarntji adalah
seorang yang sangat peduli sekaligus pemerhati terhadap
pendidikan, beliau juga menjadi seorang tokoh pendidikan yang
terkenal pada masanya dan bahkan sampai saat ini, yang tidak
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hanya dikenal dikalangan para pendidik dalam pendidikan Islam,
juga dikalangan pakar pendidikan barat sekalipun. Para pakar
pendidikan sampai saat ini masih terus mengkaji, mengadopsi serta
mengembangkan berbagai inovasi pendidikan dari pola pikir imam
al-Zarniiji.®

Dalam kitab 7a'lim al-Muta’allim, imam al-Zarniji telah
membahas tentang pentingnya ilmu pengetahuan  serta
mengamalkannya sebagai kunci menuju kesuksesan. Kitab ini juga
menawarkan secara luas tentang konsep metodologi dan moralitas
yang sangat relevan dan ideal untuk dunia pendidikan serta sangat
potensial untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih optimal,
bermutu dan bermartabat khususnya Pendidikan Agama Islam,
karena suatu pengetahuan yang tidak tepat metodologinya akan
berdampak pada suatu kegagalan baik gagal dari segi pemahaman
maupun gagal dari sisi moralitas yang oleh imam al-Zarnaji
menggambarkan dalam bentuk kiasan, yaitu kegagalan karena tidak
memperoleh “<) < dari ilmunya, maksudnya tidak bermanfaat,
tidak diamalkan dan juga tidak mampu berkembang. Seperti
terdapat dalam teks berikut:
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Manakala saya memperhatikan para penuntut ilmu saat ini,
sebenarnya  mereka sangat  bersungguh-sungguh  dalam
mempelajarinya, namun kebanyakan diantara mereka tidak pernah
mendapatkan manfaat dari ilmu nya, yakni ilmu tersebut tidak
dapat menjadi amalan dan tidak dapat dikembangkan. Hal itu
terjadi karena kebanyakan mereka salah dalam metodologi dan
meninggalkaan syarat-syarat belajar lainnya, karena barangsiapa
yang salah jalan, maka akan tersesat tidak dapat mencapai tujuan.

Dalam konteks pentingnya ilmu pengetahuan imam al-
Zarniiji beranjak dari suatu Hadits Rasulullah SAW:

Mk s 5 e R el

¥ Misbach K.H., K.H. Imam Zarkasyi dari Gontor: K.H. Imam Zarkasyi
di Mata Umat, (Ponorogo-Jawa Timur: Gontor Press, 1996), him. 911
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“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan
muslim perempuan”

Hadits ini berbeda matannya dengan yang diriwayat Ibn
Majah berikut ini, yakni tidak disertai kalimat wa muslimat, tapi hal
ini tidak menjadi suatu permasalahan terhadap gramatikal bahasa
Arab, karena dalam ketentuan bahasa Arab pada damir muzhakkar
terkandung damir muannas atau kata muslim bisa juga
mengandung makna musllmat
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“Dari Anas Ibn Malik, Rasulullah SAW bersabda: Menuntut

ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. 43

D. Kitab Ta'lim Al-Muta’allim

Kitab 7alim al-Muta'allim adalah karya imam al-Zarniiji
yang terkenal dan masih digunakan sampai saat ini dalam konteks
pendidikan dan pembelajaran khususnya dibidang metodologi dan
karakter. Kitab ini telah banyak dialih bahasakan kedalam berbagai
bahasa dunia dan bahkan dijadikan sebagai sumber untuk
pengembangan pola pembelajaran dari masa kemasa, ini
membuktikan bahwa kitab 7« /tim al-Muta allim karya imam al-
Zarniji ada relevansinya dengan setiap  perkembangan
pembelajaran sampai saat ini.

Meskipun kecil dan dengan halaman yang berkisar hanya
sembilan puluhan halaman, kitab ini memiliki keistimewaan
tersendiri pada kandungan materinya yang mencakupi segala aspek
berkaitan dengan pendidikan, baik itu metodologi, tujuan, prinsip,
strategi maupun karakter yang kesemuanya disandarkan pada
landasan religius. Perkembangan pendidikan khususnya pendidikan
Islam juga banyak didasarkan pada penelaahan dan penelitian
pemikiran imam al-Zarndji dalam kitab 7a'/im al-Muta allim
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bahkan sampai saat ini dalam konteks dan tinjauan berbeda yang
semakin diteliti semakin ditemukan hal-hal baru.

Kitab ini menyimpan banyak substansi sebagai pedoman bagi
pendidik dan peserta didik dalam menjalankan kegiatan
pembelajaran baik secara formal, non formal maupun informal,
diantaranya menjelaskan tentang:

1. Hakikat ilmu dari segi ontologi, epistemologi dan aksiologi.**
Bab pertama kitab Ta'limu al-Muta’allim dijelaskan tentang
hal yang sangat penting dimana imam al-Zarntiji membahas tiga
masalah yang merupakan metodologi utama dalam pembelajaran;
pertama membicarakan tentang ontologi ilmu pengetahuan, kedua
isyarat tentang epistemologinya ilmu, yakni keharusan belajar bagi
setiap orang serta konsep belajar sepanjang hayat yang kemudian
sejalan dengan konsep yang dicetuskan oleh United Nation
Education and Scientific Cultural Organization (UNESCO) dengan
istilah long life education, dan ketiga adalah konsep aksiologi ilmu
yang ditinjau dari aspek manfaat atau kegunaannya.

Ditinjau dari aspek ontologi, imam al-Zarntji menjelaskan
bahwa ilmu yang paling mendasar yang harus dipelajari oleh setiap
muslim adalah agama baik berkaitan dengan ibadah maupun
mu amalah. Pembahasan masalah ibadah dan muamalah tidak
hanya berkisar pada inti dari kedua hal tersebut, namun juga
pembahasan terkait segala unsur yang berkaitan dengannya, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga imam al-Zarnaji
mengungkapkan bahwa sesuatu yang menjadi perantara untuk
melakukan kewajiban, maka perantara tersebut hukumnya juga
wajib untuk dipelajari. Berikut pernyataan imam al-Zarntjt
berkaitan dengan hal dimaksud:

Plorly 0,5 col I abl ) 4 s L OY
Sesungguhnya sesuatu yang menjadi perantara untuk
melakukan kewajiban, maka perantara tersebut juga hukumnya
wajib.
Berikutnya imam al-Zarniiji menjelaskan tentang hakikat

ilmu pengetahuan pada salah satu paragraf dalam kitab 7a /im al-
Muta allim:
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Tidak seorangpun meragukan tentang pentingnya ilmu
pengetahuan, karena ilmu itu khusus dimiliki oleh manusia, dan
selain ilmu merupakan perkara yang bisa dimiliki oleh manusia dan
juga bisa dimiliki oleh binatang.

Menurut imam al-Zarndji, ilmu adalah suatu sifat kemuliaan
tentang perkara-perkara berguna yang dimiliki seseorang tanpa
terkecuali, karena selain ilmu adalah perkara yang tidak
membedakan antara manusia dan hewan-hewan.

Oleh karena itu, ilmu tentang hakikat sesuatu merupakan
ontologi dan supaya sampai pada ontologi haruslah melalui proses
dengan berbagai pengetahuan lainnya yang disebut dengan
epistemologi sementara manfaat atau nilai dari suatu ilmu adalah
aksiologinya, seperti tagwa, berkarakter mulia, bermanfaat bagi
orang lain dan selalu bahagia. Salah satu contoh yang diungkapkan
oleh imam al-Zarnaji dalam kitab 7« lim al-Muta allim adalah:
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Ketika seseorang bertanya kepada kepada Muhammad Ibn al-
Hasan, kenapa anda tidak menulis buku tentang zuhud?,
Muhammad lbn al-Hasan menjawab, saya hanya menulis buku
tentang jual beli.

Ungkapan diatas adalah sebuah jawaban filosofis, karena jual
beli adalah salah satu aspek mu'amalah dan dalam mu amalah
yang benar terdapat perilaku zuhud, yakni ketika pelakunya
terlepas dari perkara-perkara yang dilarang, seperti syubhat, riba,
tipuan dan perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan orang lain.
Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa jual beli adalah ontologi
dan pengetahuan tentang jual beli adalah epistimolginya, sementara
manfaat atau efek yang ditimbulkan dari jual beli adalah
aksiologinya.
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Terkait dengan pembahasan ini, imam al-Zarniiji membagi
ilmu menjadi menjadi tiga bagian; Pertama adalah ilmu yang
berhubungan secara individual, maka hukum mempelajarinya
adalah fardu "ain dan diibaratkan seperti makanan tidak bisa
diwakili pada orang lain untuk mengenyangkan. Kedua adalah ilmu
yang berkaitan dengan khalayak kehidupan, maka hukum
mempelajarinya adalah fardu kifayah, seperti obat yang hanya
dibutuhkan pada saat-saat tertentu. Ketiga adalah ilmu nujum, ilmu
nujum yang dimkasud oleh imam al-Zarnaji adalah astrologi®®
(bukan astronomi*®), maka mempelajarinya adalah haram, seperti
maramalkan nasib seseorang.
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Sesungguhnya mempelajari ilmu yang berkaitan dengan
ibadah individu, maka hukumnya fardu ain), itu ibarat makanan
yang dibutuhkan oleh setiap orang. Mempelajari ilmu yang
berkaitan dengan amalan orang banyak, makan hukumnya fardu
kifayah, itu ibarat obat yang mana tidak dibutuhkan oleh setiap
orang, dan penggunaannya hanya pada waktu-waktu tertentu.
Sedangkan mempelajari ilmu nujum, maka hukumnya haram,
karena diibaratkan seperti penyakit yang sangat membahayakan.
Mempelajari ilmu nujum merupakan perbuatan sia-sia belaka,
karena ia tidak bisa menyelamatkan seseorang dari taqdir Tuhan.

* Maksud astrologi disini adalah astrologi yudisial, yaitu ilmu yang
mempelajari pengaruh perbintangan terhadap nasib manusia, berbeda dengan
astrologi natural, yaitu ilmu ramalan tentang gerakan benda-benda langit. Lihat.
Afzalur Rahman, Ensiklopediana limu dalam Al-Qur'an: Rujukan Terlengkap
Isyarat-lsyarat Ilmiah dalam Al-Qur'an, terjemahan, Taufuk Rahman,
(Bandung: Mizania, 2007), him. 90

" Astronomi adalah ilmu falak, yakni ilmu yang mempelajari tentang
planet-planet, seperti penentuan waktu dan arah sesuai kondisi dan letak
geografis dan perubahan musim. Lihat. Abdul Syukur al-Azizi, Untold Islamic
History, (Yogyakarta: Laksana, 2018), him. 38-40
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2. Tujuan mencari ilmu®!

Pada bab kedua imam al-Zarniiji menekankan etika basiniyah
atau etika galbu, yang beliau maksudkan adalah ketika seseorang
mulai melangkah untuk belajar, maka hal yang sangat utama adalah
niat, karena betapa banyak penyelewengan kemudian terjadi disaat
proses pembelajaran itu berlangsung, sehingga tujuan utama dari
pembelajaran berbalik arah menjadi sebuah konsep materialistik.

Maka pondasi utama ketika seseorang mulai belajar tentang
suatu ilmu pengetahuan adalah niat, untuk masalah ini imam al-
Zarniiji beranjak dari Hadits Rasulullah SAW,

L JLEY W

“Setiap pekerjaan sangat tergantung pada niat atau tujuan...”
Hadits ini secara Iengkap adalah sebagai berlkut
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Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain tergantung pada
niat; dan sesungguhnya tiap-tiap orang tidak lain (akan
memperoleh balasan dari) apa yang diniatkannya. Barangsiapa
hijrahnya menuju (keridhaan) Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya
itu ke arah (keridhaan) Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa hijrahnya
karena (harta atau kemegahan) dunia yang dia harapkan, atau
karena seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu
ke arah yang ditujunya. HR. Bukhari dan Muslim.

Imam al-Zarntiji menggambarkan banyaknya pekerjaan yang
sifatnya duniawi, namun menjadi ladang amal untuk akhirat karena
niat yang baik, begitu pula sebaliknya sebaik apapun kelihatannya
amal yang sifatnya akhirat, menjadi sia-sia jika niatnya tidak benar.
Dalam konteks ini, paling tidak imam al-Zarniji telah menentukan
tiga kategori niat yang sepatutnya dimiliki oleh setiap penuntut
ilmu, pertama semata-mata mengharap ridha Allah SWT dan
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syafaat di akhirat, kedua untuk menuntaskan kebodohan dalam
dirinya dan juga orang lain, dan ketiga guna menghidupkan agama
Islam dan kontinuitasnya, karena Islam akan berlanjut bila diiringi
oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang yang benar,
sementara kebodohan orang bodoh sangat tidak berhak untuk
bersikap zuhud dan tagwa.

Pernyataan tersebut berdasarkan teks berikut:
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Seseorang pelajar hendaklah berniat untuk mencari ridha
Allah SWT, kebahagian akhirat, menghilangkan kebodohan sendiri
dan semua orang, menghidupkan agama dan mempertahankan
Islam, sebab Islam akan kekal dengan ilmu. Sehingga zuhud dan
tagwapun tidak dibenarkan jika bersama dengan kebodohan.

Beliau juga mengungkapkan tentang kerusakan tatakelola
atau menjadi fitnah terhadap kehidupan dan agama, jika ada orang
pintar yang tidak mengamalkan ilmunya apalagi jika ada orang
bodoh yang mengelolanya, sehingga beliau megutip ungkapan
imam Abu Hanifah yang berpesan kepada murid-muridnya, yakni,
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“perbesarlah serban kalian dan lebarkan lengan baju kalian”.

Ungkapan ini merupakan konsep pengwibawaan bagi pemilik
ilmu, artinya seseorang yang memiliki pengetahuan haruslah
berpakain sesuai dengan tingkat keilmuannya. Dari sisi lainnya
imam al-Zarn@iji menegaskan sikap tawadu™ merupakan suatu
keharusan bagi setiap penuntut ilmu dalam mengelola ilmunya,
karena sikap tersebut adalah bagian dari perkara tagwa dan mampu
meninggikan derajat seseorang kepada derajat yang paling mulia.
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Berkaitan dengan ini imam al-Zarniiji mengungkapkan syair
Syaikh imam al-Ajal seorang sastrawan ternama pada masa itu:
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Sesunguhnya tawadhu™ adalah budinya orang bertagwa,
dengan tawadhu™ orang mendapatkan derajat mulia.

3. Tatacara memilih ilmu, guru, dan teman serta keteguhan.*®

Pada bab ketiga imam al-Zarniiji menjelaskan tentang kriteria
ilmu yang dibutuhkan secara prioritas, tentang guru, teman dan
tingkat kesabaran dalam proses belajar-mengajar, misalnya dalam
memilih ilmu yang akan dipelajari, imam al-Zarniiji menjelaskan
prioritas ilmu agama yang mesti diutamakan secara tartib tarakhi®’
berdasarkan kaidah agama, kemudian ilmu yang berkaitan lainnya
secara relevansinya terhadap perkembangan dan kebutuhan.
Selanjutnya dalam kontek karakteristik pemilihan guru, imam al-
Zarniiji sangat mengarahkan agar mengutamakan tingkat
profesionalitasnya, dalam konsep tersebut yang dijelaskan bahwa
profesional adalah guru yang secara kognitif, afektif dan
psikomotoriknya lebih baik.

Sehingga konsep pola komunikasi dengan teman yang
menganut metode musyawarah merupakan anjuran untuk
menyelesaikan segala bentuk problematika pembelajaran.
Karakteristik berikutnya adalah tingkat kesabaran dan ketabahan
yang kemudian dikemas dengan sangat sempurna dalam etika
belajar yang mengacu pada suatu sistem ketuntasan untuk
mencapai kesimpulan pembelajaran dengan tepat dan sempurna,
sehingga karakteristik teman, baik positif maupun negatif selama
masa pembelajaran berlangsung juga merupakan salah-satu yang
sangat mempengaruhi tingkat kesuksesan, ketuntasan atau
kegagalan dalam proses pembelajaran.

Ilmu, guru dan teman merupakan substansi bagi pencari ilmu
pengetahuan, sehingga ia harus benar-benar cermat dalam
menentukan Kketiga perihal tersebut, karena masa depan agama
adalah ditangan meraka. Dalam konteks pemilihan ilmu, imam al-
Zarntji lebih mengutamakan ilmu “agidah, karena kekuatan agama

VY 0m e, (i alaiall asdad ¢ a5 0 DLYI Gla
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*" Tartib Tarakhi: dalam istilah kaidah bahasa Arab menujukkan tentang
adanya tenggang waktu antara yang pertama dengan yang selanjutnya.
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seseorang sangat tergantung pada tingkat pemahamannya terhadap
"agidah, karena iman seorang mugallid dalam pandangan beliau
belum memadai untuk kemapanan seseorang, artinya masih
didominasi oleh indoktrinasi dan tidak berusaha mencari dalil
otentik sebagai penguatan dan pemantapan iman mereka.

Imam al-Zarn@iji menganjurkan agar lebih mengutamakan
ilmu “atig. "Atiq adalah ilmu kuno atau ilmu dasar, namun menjadi
landasan ilmu lainnya, sangat baik, sangat mulia dan relevan
digunakan sepanjang masa.® Suatu relevansi yang sangat perlu
kehati-hatian dalam perkembangan dan pembaharuannya, artinya
sikap imam al-Zarntji sama sekali tidak menghalangi untuk
mempelajari disiplin ilmu lainnya selama seseorang telah
mendapatkan kekuatan dasar akidahnya secara komprehensif.
Sebaliknya ketika ilmu "atiq ini ditinggalkan dan mengutamakan
disiplin ilmu lainnya, maka akan muncul sikap anti-pati, buas dan
saling bermusuhan dalam proses kehidupan. Pernyataan ini
merupakan pemahaman dari teks
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“Tekunilah  ilmu dasar dan berhati-hatilah dengan
pembaharuan”.

Dalam hal pemilihan guru, imam al-Zarnaji mengungkapkan
bahwa guru yang paling baik adalah yang paling banyak ilmunnya
(ahli  dibidangnya), paling  wara,*® paling  asannu
(berpengalaman),” karena ilmu pengetahuan akan berkembang
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Lihat juga. Kamus Online Al-Ma'any dalam situs https://www.almaany.
com/ar/dict/ar-ar/Gsa
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% Maksud dari wara " adalah sikap kesalehan seseorang yang berada pada
tingkat tertinggi didalam hati atau suatu keyakinan yang benar, berperilaku lurus,
menghindari yang tidak pantas serta teguh dalam beribadah. Lihat: Muhammad
Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua: Menapaki Bukit-Bukit Zamrud
Kalbu Melalui Istilah-Istilah dalam Praktis Sufisme, (Jakarta: Republika, 2013),
him. 107. Lihat juga: Kamus Online Al-Ma'any pada situs https://www.
almaany.com/ar/dict/ar-ar/g 23
®! Maksud dari kata asannu adalah tombak yang sudah siap dibawa ke
medan tempur dan bila kata ini dinisbatkan pada manusia bermakna juga setiap
bagian gigi yang didefinisikan dalam bentuknya, seperti: gigi sisir, sabit, gergaji,
kunci, atau pena, gigi spondylosis (gejala penyakit gigi). Lihat: Kamus Online
Al-Ma’any pada situs https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/csl
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dengan baik dan bijak ketika para pencari ilmu mampu menemukan
guru yang memiliki ketiga aspek tersebut. Imam al-Zarniji
mengungkapkan:
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Dalam hal memilih guru, hendaklah memilih yang lebih
‘alim, waro’ dan juga lebih tua usianya (berpengalaman).
Sebagaimana (dilakukan) Abu Hanifah setelah lebih dahulu berfikir
dan mempertimbangkan secara mendalam, maka ia menentukan
pilihannya kepada Syeikh Hammad Bin Abu Sulaiman. Dalam hal
ini dia berkata: “beliau saya kenal sebagai orang tua yang budi
luhur, berdada lapang serta penyabar. Katanya lagi: saya mengabdi
dipangkuan Syeikh Hammad Bin Abu Sulaiman, dan ternyata
sayapun makin berkembang.

Oleh sebab itu, imam al-Zarnaiji sangat menganjurkan untuk
musyawarah dalam segala bidang yang akan dijalani seseorang
termasuk dalam mencari ilmu, memilih guru dan juga memilih
teman belajar. Pernyataan ini berdasarkan teks berikut:
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Abu Hanifah berkata: saya mendengar salah seorang ahli
hikmah Samarkand berkata: ada salah seorang pelajar yang
mengajakku bermusyawarah mengenai masalah-masalah mencari
ilmu, sedang ia sendiri telah bermaksud ke Bukhara untuk belajar
disana.

Konteks ini memperlihatkan sikap rendah hati, kehati-hatian
dan perlunya ada musyawarah dalam segala aspek tanpa terkecuali
dalam mempelajari suatu bidang ilmu, karena manusia itu tidak
sempurna dan tidak lebih pintar dari yang lainnya, sehingga imam
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al-Zarntji menjelaskan bahwa Allah memerintahkan Rasulullah
SAW untuk bermusyawarah dalam segala urusan.** Inilah yang
terdapat dalam banyak Hadits Rasulullah SAW bahwa Beliau
selalu melakukan musyawarah dengan para sahabat sampai hal-hal
yang berkaitan dengan rumah tangga.

Pentingnya musyawarah menurut imam al-Zarndji, karena
manusia itu terbagi dalam empat kategori, yakni; ada orang yang
mempunyai konsep yang baik dan mau bermusyawarah, ada orang
yang mempunyai konsep yang baik namun tidak mau
bermusyawarah, ada orang yang tidak punya konsep apapun tapi
mau bermusyawarah, dan ada orang yang tidak punya konsep
apapupun dan tidak mau bermusyawarah.

Ada dua konsep utama dalam ungkapan imam al-Zarnji
disini, petama adalah pengetahuan itu akan berkembang dengan
baik dan menjadi bijak ketika orang-orang yang punya ide dan
tidak punya ide duduk bersama dan saling berdiskusi, dan inilah
sikap positif bagi pencari dan pengembang ilmu pengetahuan, dan
kedua adalah ilmu pengetahuan akan menjadi sesuatu yang stagnasi
bahkan akan mundur secara perlahan ketika tidak didiskusikan, dan
ini adalah perilaku negatif. Pernyataan tersebut berdasarkan teks
berikut:
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(Pertama), orang yang baik adalah yang mempunyai pendapat
yang baik dan mau bermusyawarah, (kedua), orang yang kurang
baik adalah yang mempunyai pendapat tapi tidak mau
bermusyawarah atau mau bermusyawarah tapi tidak mempunyai
pendapat, (ketiga), orang yang tidak memiliki apa-apa adalah orang
yang tidak mempunyai pendapat dan tidak mau bermusyawarah.

Konsep keteguhan yang dikemukakan oleh imam al-Zarnaji
disini adalah sabar dan istigamah dalam bidang yang ditekuninya.
Hal dijelaskan Allah dalam Al-Qur'an Al-Bagarah : 155-157

% Al-Qur'an Surat Ali ‘Imran : 159
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan, “Inna lillahi wainna ilaihi raji’un.” Mereka
itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk”, dan surat Maryam ayat 65: “Tuhan (yang menguasai)
langit dan bumi dan apa-apa yang ada di antara keduanya, maka
sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya.
Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia
(yang patut disembah)?”.

Kata sabar dalam Al-Qur'an berkisar 70 sampai 90 Kata,
bahkan ada pendapat yang mengatakan sampai 100 kata lebih.®®
Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran merupakan sikap religius
dan bernilai tinggi disamping juga sebagai sesuatu yang amat
penting dilakukan untuk meraih kesuksesan dalam setiap pekerjan.
Untuk konteks pencari ilmu pengetahuan, setidaknya ada tiga
konsep kesabaran dan keteguhan yang disampaikan oleh imam al-
Zarniiji sebagai berikut; Pertama sabar dan teguh terhadap guru,
maksudnya adalah selalu mentaati guru dalam setiap proses dan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, karena melaksanakan
perintah guru merupakan anjuran agama yang memiliki derajat
yang tinggi lagi mulia dan hanya mampu dilakukan oleh orang-
orang yang didalam hatinya tertanam sikap sabar. Kedua sabar dan
teguh dalam mempelajari suatu kitab atau buku, artinya harus
mempelajari suatu kitab sampai tuntas, bahkan dianjurkan untuk
membacanya secara berulang, agar ilmu yang didapatkan
didalamnya tidak mengalami ketimpangan atau perbedaan maksud
dengan penulisnya, agar lebih dalam pemahaman dan agar ilmu
lebih sempurna serta bijaksana. Ketiga sabar dan teguh terhadap
bidang ilmu, maksudnya adalah konsisten dalam bidang ilmu yang
dipelajarinya sampai dapat memahaminya dengan benar, tidak
keliru dan sukses dengan bidang ilmunya, karena salah-satu faktor
dari penyebab kegagalan adalah inkonsistensi pada bidang ilmunya
dan juga inkonsistensi dalam pengamalan ilmunya. Keempat sabar
dan teguh terhadap tempat belajar, artinya adalah seorang penuntut

% Sopyan Hadi, “Konsep Sabar Dalam Al-Qur'an”, Jurnal Madani: Ilmu
Pengetahuan, Teknologi dan Humaniora, (\Vol. 1, No. 2, 2018), him. 475

105



ilmu diharapkan agar tidak berpindah dari suatu negeri ke negeri
yang lain sebelum dia menyelesaikan tahapan-tahapan yang
ditetapkan untuk tingkatan tertentu kecuali karena terpaksa.
Menurut imam al-Zarniiji, pelanggaran terhadap keempat metode
sabar tersebut akan membuat segala urusan jadi kacau, hati tidak
bisa tenang, waktu terbuang percuma dan juga dapat menyakiti
perasaan sang guru. Perihal didapatkan dalam teks:
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Sebaiknya seorang pelajar memiliki ketabahan, sabar
terhadap guru dan materi yang disampaikan sehingga tidak
tertinggal, sabar untuk tidak bergelut dengan masalah lain sebelum
memahami dengan baik materi yang sedang dipelajari dan agar
tidak berpindah dari satu tempat ketempat lain kecuali terpaksa, hal
membuat tidak fokus, hati bimbang, membuang waktu sia-sia dan
juga dapat menyakiti perasaan guru.

4. Menghormati ilmu dan para pakar ilmu pengetahuan®®

Pada bab IV imam al-Zarniiji mengedepankan karakteristik
tentang tatacara penghormatan yang dalam bahasan ini beliau
menghadirkan tiga karakter metodologis yang sangat utama, yakni;
tatacara hormat terhadap ilmu, tatacara hormat kepada guru, dan
tatacara hormat kepada buku.

Sebagai suatu agama yang besar dan agung, Islam adalah
agama yang memberi perhatian secara besar dan tinggi terhadap
ilmu maupun pemilik ilmu atau guru sehingga Rasulullah SAW
menempatkan posisi guru setingkat dibawah kedudukan para Rasul,
dalam Islam menghormati ilmu dan guru merupakan jalan terang
untuk menggapai ilmu pengetahuan dan keberkahannya.

Menurut konsep imam al-Zarntiji sukses dan gagalnya
seseorang adalah ketika ia mampu atau tidak mampu untuk
menghormati ilmu dan gurunya, dalam pandangan Islam hak
pendidik terhadap seorang peserta didik lebih besar dan lebih
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pantas mendapat penghargaan baik moril maupun materil dalam
skala yang lebih besar, walapun seorang pendidik hanya mengajar
sedikit saja dari ilmu pengetahuan, karena ilmu tidak akan
diperoleh dan juga tidak akan mendapat manfaatnya kecuali dengan
menghormati ilmu dan guru. Dalam konteks ini, imam al-Zarniij1
menjelaskan dalam teks berikut:
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Tidak akan pernah orang-orang yang sukses kecuali karena
mengagungkan (ilmu dan ahli ilmu), dan tidak akan gagal orang-
orang yang gagal kecuali karena tidak mengagungkan (ilmu dan
ahli ilmu).

Dan imam al-Zarntji juga mengutip ungkapan Ali
karamallahu wajhah,
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Saya adalah hamba sahaya bagi orang-orang yang
mengajarku walau hanya satu huruf saja, jika dia mau boleh
menjualku, memerdekakanku atau tetap menjadikanku sebagai
hamba sahaya.

Dalam Hadih Maja’* orang Aceh disebutkan bahwa, > Po ma
deungon Ayah keulhee deungon Guree ureungnyan ban lhee ta peu
mulia, meunyo na salah meuah talakee akhirat teuntee han
keunong bahya”.” Artinya; (Ibu, Bapak dan Guru, ketiga-tiganya
wajib dimuliakan, kalau melakukan kesalahan terhadap mereka
mintalah maaf, di akhirat pasti tidak akan mendapat bahaya).

YO b it plaiall pulai ¢ 533l Sy ey
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™ Hadih Maja dapat didefinisikan sebagai perkataan atau peribahasa
dalam kehidupan masyarakat Aceh masa silam yang mengandung unsur filosofis
yang dipergunakan sebagai nasehat, peringatan, penjelasan, perumpamaan,
bahkan sindiran halus yang digunakan sebagai pedoman dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat di Aceh. Lihat. Teuku Muttagin Mansur, Hukum Adat
Perkembangan dan Pembaruannya, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press,
2018), him. 232
2 Tasnim Idris, “Ketahanan dan Penguatan Adat Aceh Dikalangan
Remaja”, PIONIR Jurnal Pendidikan, Vol. 5, No. 1, 2016), him. 85. Dalam situs;
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/view/167
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Hadih Maja ini bermakna bahwa tingkat kemulian seorang
tenaga pendidik sangat tinggi, bahkan dalam pernyataan tersebut
menyatakan posisi tenaga pendidik setingkat dibawah orang tua.
Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran atau mendidik adalah
perbuatan yang sangat mulia, karena kegiatan pembelajaran yang
dilakukan bermakna bahwa seorang pendidik sedang memindahkan
kemulian dalam dirinya kepada peserta didik supaya menjadi
manusia yang mulia sehingga pendidikpun akan menjadi mulia dan
dimuliakan  oleh  orang-orang mulia. imam al-Zarniji
menggambarkan beberapa kategori orang yang menghormati ilmu
dan gurunya, diantaranya yang terdapat pada pada teks berikut:
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Bagian dari menghormati guru adalah tidak berjalan
didepannya, tidak duduk ditempatnya, tidak bicara kecuali atas
izinnya, tidak bicara macam-macam didepannya, tidak bertanya
hal-hal yang membosankan, menjaga waktunya, dan tidak
mengetuk pintunya sehingga ia keluar.

Jangan berjalan didepan guru, maksudnya adalah tidak
berlagak sombong didepan guru lebih-lebih lagi ketika belajar,
biarkan guru memegang kendali pembelajaran selama masih dalam
topik utama dan dengarkan dengan baik nasehat-nasehatnya seperti
pasien dengan dokternya. Jangan duduk ditempat guru, maksudnya
adalah duduk ditempat duduk guru dan memposisikan sebagai guru
tanpa izin dan memiliki kemampuan ilmu yang mempuni, dan ini
merupakan kategori perbuatan atau akhlak tercela. Jangan bicara
dengan guru kecuali atas izinnya, hal ini dimaksudkan adalah
menjaga etika ketika melakukan pembicaraan atau berdiskusi
dengan guru agar berjalan dengan penuh kesopanan dan tatakrama,
seperti  meminta izin guru sebelum menanyakan sesuatu
permasalahan, berbicara dengan bahasa yang sopan, santun dan
bijaksana dalam menerima dan menghadapi pendapat dari guru.

Jangan bertanya kepada guru disaat guru sedang lelah,
maksudnya adalah seorang peserta didik harus memahami kondisi
seorang tenaga pendidik atau gurunya ketika ingin menanyakan
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suatau persoalan, apalagi permasalahan yang membutuhkan
jawaban yang mendetil dan pemikiran yang mendalam, hal ini
dikhawatirkan sang guru tidak dapat memberikan jawaban yang
baik dan sempurna. Oleh sebab itu, seorang peserta didik harus
memberi kesempatan kepada guru untuk beristirahat untuk
memulihkan stamina jika dalam keadaan lelah atau kurang sehat.

Selalu menjaga waktu belajar, maksudnya adalah
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk belajar, jangan
disibukkan oleh kegiatan-kegiatan yang samasekali tidak
bermanfaat. Dalam ajaran agama Islam waktu merupakan makhluk
Allah yang sangat berharga yang salah-satu penekanannya terdapat
dalam surat al-"Ashr disamping juga banyak Hadits dan ungkapan-
ungkapan para ulama dalam bentuk anjuran menghargai waktu.
Jangan mengetuk pintu rumahnya, menunggu sampai guru keluar
sendiri, maksudnya bukan tidak boleh sama sekali, tapi kalau
sangat membutuhkan dan guru berada dirumah, maka hendaklah
kita mengetuk pintu rumah guru dengan sangat hati-hati, sopan,
menggunakan bahasa yang santun dan pelan agar tidak
mengganggu ketenangan guru.

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapat ridha guru, karena
guru telah memberi pengaruh besar terhadap perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik seorang peserta didik.

Disebutkan dalam Hadits Riwayat Ahmad yang dishahihkan
oleh al-Albani bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang lebih
tua dan 7r?enyayangi yang lebih muda serta yang tidak mengerti hak
ulama”.

5. Tingkat kesungguhan, kontinuitas dan cita-cita dalam
belajar.”

Pada bab V karakter yang ditonjolkan adalah tingkat
kesungguhan, kontinuitas dan cita-cita dalam belajar. Bab ini
menerangkan bahwa belajar untuk memperoleh pengetahuan sangat
terikat dengan; pertama kesungguhan, sehingga beliau membangun
karakteristik metodologisnya bahwa tidak akan terdapat cela
apapun pada pelajaran yang dipelajari dalam pembelajaran, kedua
kontinuitas, artinya sanggup dengan ukuran waktu tertentu dan
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sangup pula mengulangi pelajaran yang telah dipelajari secara
berulang-ulang, dan ketiga adalah cita-cita yang dibangun secara
luar biasa, inilah yang kemudian diistilahkan dalam peribahasa
Indonesia yang dipopulerkan oleh salah seorang presiden republik
Indonesia, yaitu Ir. Soekarno “gantunglah cita-citamu setinggi
langit”.

Penulis memulai pembahasan ini dengan teks berikut:
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Siapa saja yang mencari sesuatu dengan sungguh-sungguh,
niscaya akan didapatkan, dan barangsiapa yang mengetuk pintu
secara bertubi-tubi, niscaya akan dapat memasukinya, dikatakan:
sejauhmana seseorang berusaha, maka seukuran itu pula harapan
tercapai.

Kesungguhan dalam belajar merupakan bagian dari syarat-
syarat kesuksesan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, tingkat
kesungguhan dan usaha yang dilakukan ketika mempelajari ilmu,
maka tingkat itu pula kadar ilmu yang diperoleh. Imam al-Zarnaji
menjelaskan bahwa setiap orang yang mencari ilmu dan ingin
mendapatkannya, maka hendaklah bersunguh-sungguh, tekun dan
sering mengkaji secara mendalam dan detil ilmu yang sedang
dipelajarinya serta mengamalkannya dalam kehidupan. Dalam hal
ini, beliau mengangkat isi Al-Qur-an surat Maryam : 12, “Hai
Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh”,
yang dimaksud dengan sungguh-sungguh dalam ayat ini adalah
penuh keseriusan, keistigamahan, kesunguhan, giat menghafal teks-
teks ilmu, memahami maknanya secara baik serta mengaplikasikan
dalam kehidupan nyata.”” dan imam al-Zarniiji juga mengambil
dalil Al-Qur’an Surat al-"Ankabut : 69, ”Dan orang-orang yang
berjihad (bersungguh-sungguh) untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami”.

Bersungguh-sungguh dalam ayat ini ditafsirkan dalam bentuk
pengorbanan yang besar dengan melawan segala rintangan baik
internal maupun eksternal, seperti gejolak jiwa terhadap
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kesenangan dunia, godaan dan rayuan setan fitnah dan sebagainya
yang menjadi penghalang menuju ilmu pengetahuan.’

Konteks pembahasan ini menjelaskan bahwa imam al-Zarnaji
membagi kesungguhan tersebut menjadi tiga bagian:
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Dalam mencapai kesuksesan belajar dan pemahaman yang
baik membutuhkan pada tiga pihak yang bersungguh-sungguh,
yakni: siswa, guru dan ayah jika masih ada.

Kesungguhan peserta didik, maksudnya adalah peserta didik
tidak boleh lalai dengan apapun disa'at sedang belajar, karena
kelalaian akan berakibat pada kegagalan dan sebaliknya
kesunguhan akan mengantarkan seseorang kepada kesuksesan,
mampu mendekatkan sesuatu yang jauh dan mampu membuka
pintu yang terkunci.

Kesungguhan  pendidik, maksudnya adalah tingkat
kesungguhan seorang pendidik juga merupakan barometer untuk
kesuksesan pendidikan dan tercapainya tujuan pembelajaran. Imam
al-Zarntiji mengatakan bahwa keinginan seseorang supaya mahir
dalam bidang tertentu namun ia tidak mau bersunguh-sungguh, hal
tersebut adalah bentuk dari sebuah kegilaan, tidak mungkin
seseorang akan mendapatkan harta yang banyak bila tanpa kerja
keras dan tahan penderitaan, seperti halnya ilmu seseorang tidak
akan jadi mahir jika tidak mau mengkaji, meneliti, mendalami serta
memahami dengan sebaik-baiknya.

Kesungguhan orang tua (wali). Hal ini sebagai bentuk
tangungjawab orang tua terhadap anak yang merupakan amanah
dari Allah Maha Pencipta, oleh karena itu kesuksesan seorang anak
sangat tergantung pada tingkat kesunguhan dan keseriusan orang
tua dalam manjaga amanah tersebut, yakni mendidik dengan
sebaik-baiknya sehingga menjadi manusia yang memiliki nilai-nilai
religiusitas dan etika sebagai karakter mulia dalam kehidupan.
Maksud dari pernyataan ini adalah selain guru di sekolah orang tua
juga mempunyai peranan penting dalam mendidik anaknya
dirumah dan memotivasinya dengan beragam cara, sehingga
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tingkat perkembangan dan kesungguhan peserta didik akan
semakin kuat dan terarah dengan baik ketika berada disekolah
bersama gurunya, ketika dirumah bersama keluarganya bahkan
ketika anak berada dimanapun secara individu. Kesunguhan orang
tua merupakan investasi masa depan bagi anak dan juga bagi orang
tua sendiri.

Imam al-Zarniijt mengungkapkan bahwa salah-satu bentuk
kesungguhan adalah mengulang materi pembelajaran dimalam hari,
karena waktu diantara “Isya” dan fajar adalah waktu yang diberkati
Allah. Beliau mengatakan hal ini dalam teks berikut:
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Seorang pelajar harus kontinu untuk mengulangi pelajaran
diawal malam dan akhir malam, karena antara magrib dan isya
begitu pula pada waktu sahur adalah waktu yang membawa berkah.

Oleh karena itu, imam al-Zarntji menganjurkan para pelajar
agar tidak banyak makan dan tidak berlebihan tidur, dan hanya
sekedar mencukupi kebutuahan kesehatan fisik dan psikisnya saja.

Pernyataan ini ada relevansinya dengan konsep kontinuitas
yang juga beliau kemukakan sebagai bagian dari pola atau metode
mencari dan mendapatkan ilmu, artinya tidak memaksa diri
sehingga mengenyampingkan sistem hidup sehat. Beliau mengutip
Hadits Rasulullah SAW,®*
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Rasulullah SAW bersabda: ingatlah, bahwa agama ini adalah

agama yang kokoh, maka tekunilah agama secara santun, dan
jangan sengsarakan dirimu karena sibuk dengan ibadah saja, karena
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orang hilang kekuatan (sakit) tidak dapat membelah bumi dan tidak
sanggup pula menetap diatasnya.*

Imam al-Zarntiji mengungkapkan bahwa belajar itu harus
pelan-pelan, sabar dan berkesinambungan, karena cita-cita mulia
itu ibarat burung memandang ketinggian yang indah dan untuk
sampai kesana membutuhkan kepakan sayap secara berkali-kali
serta sabar menahan badai. Oleh karena itu, imam al-Zarntji
mensyaratkan kepada setiap peserta didik agar selalu bersungguh-
sungguh, terus menerus dan punya cita-cita mulia sebagai jalan
untuk meraih ilmu pengetahuan. Cita-cita mulia akan terwujud dan
dapat bermanfaat untuk agama, bangsa dan negara bila dibarengi
dengan kesungguhan jiwa dan raga, sikap optimisme yang kuat
dalam membangun metal positif agar mampu menciptakan kualitas
pemikiran dan membentuk keyakinan akan keberhasilan dalam
mengatasi segala permasalahan, baik permasalahan internal yang
muncul dari individu sendiri maupun permasalahan eksternal yang
diakibatkan oleh lingkungan, sosial, ekonomi dan politik, seperti
yang diungkapkan beliau dalam teks dan syair berikut:
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Seorang pelajar harus mempunyai cita-cita yang mulia dalam
beramal, karena orang akan terbang dengan cita-citanya seperti
burung yang terbang dengan dua sayapnya. Abu Thaib berkata:
seberapa besar cita-cita, maka akan kau dapati, seberapa besar
kemuliaan, maka akan kau temui. Barang kecil akan terlihat besar

dimata orang (bercita-cita) kecil, dan Barang besar akan terlihat
kecil dimata orang (bercita-cita) besar.

8 Hadits ini terdapat juga dalam syarah Al-Jamik Al-Shaghir Riwayat

Hakim dan dishahihkan oleh Anas bin Malik: 2508 dan 2509. Lihat:
Ailil) daplal) ( S el puall aalal) 7 s udBl) (b (ssbiall Cagyll amy e aall a2
U@ Cuee éi)h Ph.ids # s@_,.\))n r:m.m}“ uLAJJ 9,088 La ‘(\ vy MA):.J‘ )\J :Q_j).a.g)
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6. Permulaan, tingkatan materi dan tata cara belajar®

Pada bab VI pembahasan tentang perihal ketika mulai dan
proses pembelajaran, antara lain hari mulai belajar, berdo’a, lillahi
ta’ala, panjang pendeknya pelajaran, tingkat pelajaran yang
diutamakan, perlunya membuat catatan, adanya usaha memahami
pelajaran, Muzhakarah (saling mengingatkan), munazarah (saling
memberi pandangan), murarahah (diskusi), eksplorasi dalam
belajar, pembiayaan pembelajaran, rasa ingin tahu yang kuat,
pelaksanaan pelajaran dengan terampil, mengukur kemampuan diri
sendiri, penggunaan metode yang tepat, konsentrasi dan bersyukur.

Dalam konteks permulaan belajar, imam al-Zarntji lebih
melihat kepada waktu memulai suatu kegiatan pembelajaran, dalam
hal ini beliau memilih hari Rabu merupakan hari yang baik untuk
mengawali proses pembelajaran, beliau mengutip pendapat
gurunya Syaikh Burhanuddin al-Maghinani dengan
mengumukakan sebuah Hadits Rasulullah SAW,

Vsl Y o Lo 1o oo L bl ade Lo B J gy J6
Ao(‘._. .«\;)
yakni: “Tidak ada suatu kegiatan yang dimulai pada hari
Rabu kecuali akan sempurna”.

Hadits tersebut menuai pro dan kontra tentang
kashahihannya, bahkan kebanyakan para ulama Hadits
menyebutkan bahwa Hadits tersebut adalah ga’if. Menurut analisa
penulis bahwa semua pendapat didasarkan kepada riwayat hadits
meskipun kualitasnya berbeda, karena secara sistematika para ahli
hadist hanya memuat hadits-hadits yang shahih, sekalipun mereka
menghafal lebih banyak dari yang ditulis dalam kitab hadits, seperti
dalam Shahih Bukhari hanya berisi 7.275 dari 600.000 hadits yang
dihafal, Shahih Muslim hanya berisi 10.000 dari 300.000 hadits
yang dihafal, dan Sunan Abu Dawud berisi 4.800 dari 50.000

hadits yang dihafal.?® Oleh karena itu, kalaupun secara sistematika
ilmu hadits menyatakan bahwa hadits tersebut adalah da’if, paling

V-EA . Giob alaial) addad o a5 31 2Dyl ol
EA L o b alaial) aad ¢ a5 5 DY) e
8 Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Hadits: Edisi Revisi, (Jakarta:
Qibla, 2012), him. 130-131
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tidak konsep imam al-Zarndji ini merupakan tafaul®’ untuk

kebaikan dan motivasi dalam belajar, dimana ketika ingin memulai
sesuatu yang baik, maka harus pula diberengi dengan kebaikan
yang lainnya, seperti waktu atau hari yang baik yang oleh imam al-
Zarndiji memilih hari Rabu, karena hari Rabu adalah hari
penciptaan cahaya®® dan kebanyakan para ulama memberi tamsilan
bahwa ilmu itu ibarat cahaya Allah, sehingga bukanlah sesuatu
yang berlebihan ketika mengaitkan sesuatu dengan a/ang lainnya
bila terdapat Qarinah Ma nawiyah® maupun “alagah®-nya.

Adapun untuk ukuran materi pembelajaran yang dipelajari
oleh peserta didik, imam al-Zarntji mengatakan bahwa materi
pembelajaran harus sesuai dengan jenjang dan tingkat kemampuan
peserta didik, memulai materi dari jenjang rendah terlebih dahulu
baru kemudian dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi,
menggunakan buku yang praktis, menarik dan sesuai dengan
jenjang agar peserta didik tidak bosan ketika belajar, paling sedikit
materi yang disampaikan diulang dua kali bahkan berulang kali,
sehingga dapat dengan mudah diulang-ulang, dipahami, diingat,
dicatat dan dihafal oleh peserta didik, hal ini juga dapat melatih
daya taammul (berfikir) dan dapat meningkatkan kecerdasan dan
memperdalam ilmu, karena memahami dengan baik terhadap satu
kalimat lebih baik dari mendengar seribu kalimat tapi tidak dapat
memahaminya.

Hal ini terdapat dalam tek berikut:

8 Tafaul adalah harapan kebaikan dan sebagai motivasi hidup supya
memperoleh ketenangan terhadap sesuatu. Kamus online Al-Maany dalam situs:
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/J3\ /. Lihat juga, Tarya Nurul Musthafa,
Kamus Rangkaian Nama Bayi Islami, (Bandung: Ruang Kata Imprint Kawan
Pustaka, 2014), him. 172

8 yayan Nurbayan, Kajian Semantik Ayat-Ayat Penciptaan: Analisis
Semantik Kata Khalaga, Ja'ala, Fathara dan Bada'a dalam Al-Quran,
(Bandung: Royyan Press, 2019), him. 70

8 Qarinah ma’nawiyah adalah indicator yang dapat diamati dan
menunjukkan keadaan atau realita. Lihat. Hifni Nashif, Ed, Durus Al-Balaghah,
Panduan Belajar Ilmu Retorika Otodidak, Terj. Imam Ghozali, (Jakarta: Wali
Pustaka, 2018), him. 141

% ~Alagah dalam ilmu balaghah adalah kesesuaian antara pengertian asal
dengan penegertian lainnya. Disebut 'alagah karena dengan hal itu makna yang
kedua dapat berkait dan bersambung dengan makna yang pertama. Lihat:
Ahmad Al-Hasyimi, Jawahir Al-Balaghah fi Al-Ma’ani wa Al-Bayani wa Al-
Badi'i, (Bairot: Al-Maktabah Al-"Ashriyah, TT), him. 251
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Sebaiknya pelajaran bagi orang yang baru belajar adalah
seukuran kemampuannya untuk mengulang minimal dua Kkali
secara perlahan, kemudian ditambah satu kalimat/paragraf perhari
sehingga terbiasa meskipun panjang..., hal ini dapat menghindari
kemalasan dan lebih terkesan bagi setiap orang.

Kemudian unsur afektif terlihat jelas dalam pembahasan ini,
dimana imam al-Zarntiji menyarankan setiap peserta didik agar
selalu berdoa kepada Allah disaat belajar disertai keyakinan bahwa
sesunggunya Allah tidak akan mengecewakan orang yang berharap
kepadanya.

Disisi lain imam al-Zarngji juga menjelaskan bahwa ilmu
akan selalu berkembang secara lebih maksimal dan lebih efektif
apabila diamalkan, diajarkan kepada orang lain, didiskusikan suatu
permasalahan dengan pola yang benar, artinya bersikap tenang,
sopan santun, lapang dada, tidak emosi, tidak ada niat merendahkan
yang lain, tidak sombong, tidak mempertanyakan sesuatu yang
diluar topik dan tertib, karena satu saat berdiskusi lebih baik dari
belajar sebulan, seperti yang terdapat dalam teks berikut:

058 O b i jlall g 63 By (3 SV e ol IS oy Y
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Setiap pelajar harus selalu melakukan al-muzhakarah (saling
mengingatkan), al-munazarah (saling tukar pendapat), dan al-
mugarahah (saling berdiskusi) yang dilakukan dengan insaf, penuh
penghayatan, tidak dilakukan dengan sikap negatif dan marah,

karena al-munazarah, al-muzhakarah dan al-musyawarah
dilakukan untuk mencari kebenaran, oleh karena itu, harus
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dilakukan dengan insaf dan penuh penghayatan serta tidak akan
berhasil bila dilakukan dengan kekerasan dan sikap negatif.

Oleh karena itu, seorang peserta didik tidak seharusnya
berhenti untuk selalu menata cara berfikir dalam bentuk
menganalisa secara mendalam terhadap ilmu pengetahuan yang ia
dapatkan, harus selalu mengambil hikmah terhadap apa saja yang
dipelajarinya sehingga dapat membentuk perilaku yang baik dan
selalu mensyukuri nikmat Allah yang telah dianugerahi kepadanya,
seperti pengetahuan, pemahaman, kemampuan menganalisa,
kemampuan membandingkan, kemampuan mengevaluasi serta
kamampuan menciptakan suatu pembaruan dari ilmu yang ia
dapatkan sehingga melahirkan generasi yang berilmu, berbudi,
beradab pandai mensyukuri nikmat Allah dengan tingkat kesalehan
intelektual yang tinggi.

7. Tawakkal®®

Pada bab VII pembahasan kitab ini adalah tentang keharusan
bertawakal, menggunakan waktu secara efektif, sanggup
menghadapi berbagai cobaan dalam belajar, jangan sampai
terpengaruh dengan materi yang akan berakibat pada rusaknya
etika dan gagalnya memperoleh ilmu pengetahuan yang baik.

Tawakkal dalam bahasa Arab berasal dari kata “tawakkala,
yatawakkalu, fawakkulan”, yang berarti bersikap tidak mampu.*
Dalam kajian ini Tawakkal dimaksud adalah sikap memperlihatkan
ketidakmampuan atas segala ikhtiar dan usaha yang dilakukan
kecuali dengan cara bersandar atau berserah diri hanya kepada
keputusan dan ketetapan Allah dengan penuh keyakinan bahwa
segala kekuatan dan kekuasaan adalah milik-Nya,* tawakkal juga
merupakan salah-satu tugas seorang hamba untuk setiap perbuatan
yang dilakukannya sebagai bentuk penyerahan totalitas dirinya
kepada Yang Maha Mencipta, termasuk dalam proses mencari dan
mengembangkan  ilmu  pengetahuan, karena keterbatasan
kemampuan dalam segala aspek termasuk juga aspek intelektualitas

TONY e ko o alaial) el ¢ a5 ) Gl T
% Kamus online Al-Maany dalam situs: https://www.almaany.com/ar/
dict/ar-ar/JS sy
 Abdul Qadir Isa, Hakikat Tasawuf, diterjemahkan oleh Khairul Amru
Harahap, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), him. 255. Lihat, Supriyanto, Tawakal
Bukan Pasrah, (Jakarta: Qultum Media, 2010), him. 8
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yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya telah menuntut
manusia agar senantiasa bertawakkal kepada Allah SWT.

Untuk pembahasan ini, imam al-Zarntji dengan konsep
tawakkal-nya menganjurkan kepada setiap penuntut ilmu agar tidak
mengutamakan atau memikirkan urusan harta, dan tidak perlu
merasa susah hati terhadap rezeki, karena seseorang pelajar yang
bertawakal kepada Allah, maka Allah akan selalu cukupkan
kebutuhannya. Seperti yang diungkapkan beliau dalam bagian teks
kitab Ta'limu al-Mutaallim berikut:
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Dalam menuntut ilmu seorang pelajar harus selalu
bertawakal, jangan terlalu menyibukkan hati dalam memikirkan
rezeki. Abu Hanifah meriwayatkan satu pernyataan dari Abdullah
bin Harits al-Zubaidi salah seorang sahabat Rasulullah SAW bahwa
barang siapa yang mempelajari ilmu tentang agama Allah, niscaya
Allah akan mencukupi kebutuhan dan rezekinya dengan cara yang
tak disangka..., oleh karena itu, siapa saja yang sabar menghadapi
kesulitan, niscaya akan memperoleh kelezatan ilmu melebihi
kenikmatan dunia.

Imam al-Zarntji menegaskan bahwa seorang intelek yang
terlalu banyak memikirkan harta dan kekayaan disaat sedang
menuntut ilmu, berarti ia hanya menyisakan sedikit saja waktu
yang tersedia untuk belajar, dan yang demikian itu adalah
perbuatan sia-sia, tidak bermanfaat dan merupakan musibah.

Konsep ini menunjukkan bahwa tawakal merupakan langkah
untuk bisa melewati masa-masa yang sulit, susah, penuh cobaan

dan godaan dan merupakan sikap yang mampu mengantarkan
seseorang pelajar untuk meraih kesuksesan.
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8. Masa untuk keberhasilan dalam belajar®®
Pada bab VIII pembahasannya adalah tentang konsep long
live education dan tidak adanya dikhotomi ilmu dalam belajar.
Konsep keberhasilan dalam pembelajaran yang ditawarkan oleh
imam al-Zarndji adalah konsep belajar sepanjang hayat (long life
education), yakni dari ayunan hingga liang lahad atau alam kubur.

Beliau menyatakan “a>U) 1] Jgll o Ll <3,°.% Ini adalah

suatu konsep pendidikan yang menganjurkan bahwa proses belajar
dan mengajar dilakukan seumur hidup sebagai bentuk pembinaan
kepribadian secara berkelanjutan selama hidup manusia, baik
sebagai seorang pelajar maupun sebagai seorang tenaga pengajar
atau dalam istilah yang dipakai sekarang adalah “pembelajaran”.
llmu tidak mungkin didapatkan secara tiba-tiba, sebagaimana
perkembangan fisik dan psikis manusia yang dimulai dari bayi
sampai akhir kehidupan (mati), ilmu juga punya tahapan-tahapan
untuk memperoleh dan pengembangannya sesuai dengan jangka
waktu yang ditempuh serta harus dilakukan terus menerus sebagai
pembaharuan dalam menyambut kemajuan pengetahuan dan
teknologi. Sebagai contoh yang dikemukakan imam al-Zarntji
antara lain adalah; Pertama, Hasan bin Ziyad seorang tokoh yang
tidak pernah lelap tidurnya (untuk belajar) selama empat puluh
tahun dan kemudian menjadi mufti selama empat puluh tahun
selama hidupnya. Kedua, Ibnu Abas seorang ulama yang apabila
bosan mempelajari ilmu kalam (tauhid) atau suatu masalah, beliau
mempelajari buku karangan penyair untuk didalaminya. Ketiga,
Muhammad bin Hasan sering tidak tidur dimalam hari untuk
mempelajari  buku-buku sehingga jika bosan dengan satu
pembahasan, beliau mengganti dengan bahasan lainnya.

Dalam konsep ini, imam al-Zarntiji menekankan bahwa
pembelajaran yang sukses adalah jika memiliki waktu yang cukup,
tidak ada batasan waktu dalam usia, tidak ada penentuan lembaga
tertentu dan juga tidak harus satu bidang ilmu saja, sehingga
konsep ini menafikan adanya makna dikhotomi ilmu pengetahuan
kecuali yang ada hanyalah pengurutan dari sisi yang mana yang
lebih dahulu dan layak dipelajari sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik suatu bangsa yang ditinjau secara historis, filosofis,
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budaya, agama, geografis, dan demografis. Sebagai contoh untuk
pernyataan dimaksud terdapat dalam teks berikut:
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Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan, wajib
mengetahui cara berdagang dalam islam supaya dapat menjaga diri
dari hal-hal yang diharamkan. Setiap orang juga harus mengetahui
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati, misalnya tawakal,
tobat, takut kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua itu terjadi pada
segala keadaan.

9. Kasih sayang dan nasehat'®*

Pada bab I’X membahas tentang etika seorang guru yang tidak
boleh sombong, tidak boleh berburuk sangka dan dengki karena
ilmunya, oleh karenanya seorang guru harus selalu mengutamakan
kepentingan muridnya diatas kepentingan pribadinya, serta tidak
bermusuhan dengan orang lain yang berbeda pendapat dengannya,
namun ajaklah ia berdiskusi dengan ilmu.

Konsep kasih sayang yang diungkapkan oleh imam al-Zarniiji
lebih menekankan pada shahib ilmu atau tenaga pendidik agar
selalu menampilkan sikap kasih sayang, saling menasehati, tanpa
iri hati dan dengki, hal ini merupakan bentuk keteladanan yang
kemudian menjadi acuan yang semestinya di ikuti oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran. imam al-Zarnaji menukilkan
ungkapan gurunya, yakni Syaikh Islam Burhanuddin, beliau
mengatakan bahwa anak-anak seorang guru akan menjadi “alim
ketika sang guru mengajar murid dengan penuh kasih sayang dan
harapan menjadi “alim, selain itu dalam anjuran imam al-Zarnaji
seorang tenaga pendidik agar senantiasa mengutamakan
pembelajaran kepada murid-muridnya yang datang dari berbagali
daerah dan dalam kondisi yang berbeda daripada anaknya sendiri.
Dalam konteks Pendidikan Agama lIslam, pemikiran imam al-
Zarntji tersebut merupakan konsep hidup positif yang berkarakter
mulia dimana senantiasa mendahulukan kepentingan umum diatas
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kepentingan pribadi dan selalu mendapat keberkahan. Seperti
terdapat dalam teks berikut:

podl O con e S5 2,1 el e ol oS ST el A o)
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Sesungguhnya orang-orang perantau dan anak-anak para
pembesar datang dari berbagai penjuru dunia, maka mereka harus
diutamakan.

Imam al-ZarnGji menganjurkan agar penuntut ilmu
menghindari perdebatan-perdebatan yang tidak bermanfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan juga senatiasa menghindari
permusuhan dan berprasangka buruk terhadap orang lain, karena
prasangka buruk dapat mengakibatkan munculnya niat buruk, batin
yang jahat dan memercik api permusuhan, inilah yang
menyebabkan penuntut ilmu membuang waktu sia-sia dan merusak
sistematika pengetahuan yang sudah dimiliki, pesan tersebut juga
merupakan anjuran agar selalu melakukan kebaikan, karena setiap
kebaikan mampu melemahkan keganasan musuh. Dalam syair yang
dikutip imam al-Zarntiji dikatakan bahwa “jika ingin membunuh
musuh karena sedih atau ingin membakarnya karena gelisah, maka
berpaculah untuk menambah ilmu pengetahuan, karena sifat iri
akan menambah penderitaan batin”. Oleh karena itu, konsep imam
al-Zarntj1 ini merupakan anjuran kepada penuntut ilmu agar selalu
berfikir holistik dalam memperbaiki jiwa dan raga dengan sikap,
karakter serta ilmu pengetahuan secara komprehensif. Seperti
dalam teks berikut:
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Seorang guru diharapkan agar tidak saling bertikai jika
berbeda pendapat, karena hal tersebut hanya membuang waktu sia-

sia. Seseorang telah membaca syair untukku: jika engkau ingin
musuhmu terhina, terbunuh susah dan terbakar derita, maka
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lakukan dengan cara yang mulia, yakni tambahlah ilmu
pengetahuan, karena orang dengki akan bertambah susahnya jika
yang didengki bertambah ilmunya.

“Kalau ingin musuhmu terhina, terbunuh susah dan terbakar
derita, maka capailah kemuliaan dengan menambah ilmu, karena
ilmu akan membuat orang dengki bertambah susah”.

10. Tatacara mengambil hikmah dari ilmu yang dipelajari‘®®

Pada bab X pembahasan buku ini adalah tentang metode
medapatkan ilmu, diantaranya adalah: 1) mencatat, 2) mengkaji
secara berulang-ulang, 3) berguru pada yang pakar dalam
bidangnya, dan 4) mendapat keridhaan dari guru.

Kesuksesan dan keutamaaan seorang penuntut ilmu menurut
Imam Al-Zarntji hanya akan diperoleh ketika mampu dan
senantiasa mengambil manfaat disetiap waktu dan kesempatan
dengan metode menulis dan mengambil iktibar dari ilmu yang
diperolehnya. Imam al-Zarniji mengisahkan tentang seorang
sahabat yang benama Hilal,
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Hilal meminta Rasulullah SAW agar berkenan mengulangi
sebuah Hadits yang Beliau ucapkan, lalu Rasulullah SAW bertanya
kepada Hilal, “apakah kamu (wahai Hilal) membawa tinta?”, Hilal
menjawab “tidak”, kemudian Rasulullah SAW bersabda “ Wahai
Hilal, Janganlah engkau meninggalkan wadah tinta untuk manulis,
karena ada kebaikan padanya dan orang akan dapat memilikinya
sampai hari kiamat”.

Imam al-Zarntji mengungkapkan sangat banyak para ahli
ilmu pengetahuan dan tersebar dimana-mana dengan bidang
keahlian masing-masing, sehingga para penuntut ilmu diharapkan
agar tidak lalai untuk mengambil kesempatan belajar kepada
gurunya meskipun harus mencari muka (tamallug) dan selalu
mencatatnya, karena dalam kontek mencari ilmu penegatahuan

VOVY o c... b alaial) andaf ¢ a5y 3l Y (s 1
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mecari muka bukanlah perbuatan tercela, akan tetapi berpaling dari
majelis ilmu serta tidak mendalaminya dengan baik merupakan
suatu kehinaan dan kerugian.

Konsep tersebut merupakan suatu metode pembelajaran
dengan mencari, mengetahui, mendalami ilmu pengetahuan
dimanapun, kapanpun dan pada siapapun untuk kemudian
disimpulkan menjadi suatu konsep ilmu yang bermanfaat.

Oleh karena itu, suatu pembelajaran yang bermutu adalah
pembelajaran yang dicari didalami dan dilaksanakan, disamping itu
ilmu juga merupakan kemuliaan yang tidak mungkin didapatkan
kecuali mencarinya ditempat dan orang-orang yang mulia dengan
penuh tawadhu’.

11. Wara' dalam belajar*®’

Pada bab Xl pembahasannya adalah tentang karakteristik
belajar, dinataranya: 1) Wara  yang dimaksud disini adalah
memelihara diri dari sifat loba, tamak, rakus, banyak tidur dan
banyak membicarakan hal yang tidak bermanfaat, 2) sarana dan
posisi duduk ketika belajar yang sebaiknya menghadap kiblat, dan
3) selalu bersikap sopan dan cenderung untuk selalu berbuat
kabaikan.

Dalam pembahasan ini, imam al-Zarntji meriwayatkan
sebuah Hadits yang menurut beliau hadits ini diriwayatkan oleh
kebanyakan para ulama, namun oleh kebanyakan pakar
mengatakan bahwa hadits ini lemah bahkan ada yang mengatakan
sabagai hadits palsu. Rasulullah SAW pernah bersabda,
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Barang siapa yang tidak bersikap wara® selama proses

pembelajaran, maka Allah akan menimpa tiga macam bencana

kepadanya, yaitu adakala dimatikan dalam usia muda, ditempatkan

bersama orang-orang bodoh, atau akan menjadi pembantu para
penguasa.
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Dalam pemahaman yang lebih komplek, imam al-Zarniji
menawarkan metode sopan santun atau adab terhadap ilmu
pengetahuan sehingga mendapatkan cara-cara mudah untuk
memperoleh ilmu pengetahuan, tidak pernah tinggal shalat fardhu
serta sering melakukan shalat sunnah, seperti menghadap kiblat
ketika belajar, karena ada keberkahan disana, menghindari
pergaulan dengan orang-orang yang membuat kerusakan dan
melakukan kemaksiatan, menghindari banyak makan, menghindari
banyak tidur, menghindari banyak membicarakan yang tidak ada
kaitannya dengan pengembangan ilmu apalagi membicarakan
tentang orang lain dan menghindari makan dipasar, sehingga
seorang penuntut ilmu yang mampu menghindari beberapa hal
tersebut, niscaya akan mudah mendapatkan ilmu pengetahuan dan
dapat juga bermanfaat untuk semua.

Persepsi ini bukan tanpa alasan, banyaknya karbohidrat pada
makanan sehingga membutuhkan tenaga ekstra dari organ tubuh
untuk mengolahnya yang dapat mengakibatkan rasa mengantuk
sehingga malas belajar, banyak tidur dapat membuang waktu sia-
sia, banyak bicara berdampak pada kelalaian dan makanan dipasar
dikhawatirkan tingkat kesuciannya sehingga menjadi hambatan
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, makan dipasar juga
berdampak pada sedihnya hati orang-orang fakir atas
ketidakmampuan mereka. Pernyataan tersebut berdasarkan teks
berikut:
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Seorang pelajar hendaklah sedapat mungkin menghindari
makan makanan di pasar, karena makanan di pasar lebih mudah
terkena najis dan kotor, dipasar orang lebih jauh dari mengingat
Allah dan lebih dekat dengan hal-hal yang melalaikan dan dipasar
orang-orang fakir akan melihat sesuatu yang tidak mampu ia beli,
yang demikian itu dapat menghilangkan keberkahan.

Dikisahkah oleh imam al-Zarniiji bahwa:

V3 Ga e Gl alaial) aad ¢ oasi 0 e s

124



Syaikh al-Jalil Muhammad bin Fadhal ketika belajar, beliau
tidak mau makan makanan pasar, pada suatu hari (hari Jumat)
ayahnya dari pedesaan datang ketempatnya, beliaupun menyiapkan
makanan untuk ayahnya, ketika ayahnya hendak makan dan
mendapati ada sepotong roti dimeja, maka sang ayah tidak makan
dan tidak bicara dengannya. Beliau mengatakan bahwa roti itu dari
temannya, sanga ayah bicara, seandainya kamu berhati-hati dan
hidup wara’, tentu temanmu tidak akan mebawa roti itu.**

Kisah lain adalah tentang dua orang yang pergi menuntut
ilmu ke tempat yang jauh dari kampung halaman mereka, keduanya
menuntut ilmu yang sama, belajar bersama dan pelajaran yang
sama, namun setelah beberapa tahun keduanya pulang, tapi
keduanya tidak sama pandai. Para ahli ilmu didaerah itu berdiskusi
dengan keduanya, sehingga ditemukan kejanggalan pada posisi
duduk saat belajar, yakni yang satu atau yang pandai selalu duduk
mengahadap kiblat pada saat belajar dan yang satu lagi sering
membelakangi kiblat.'*! Kisah tersebut merupakan anjuran imam
al-Zarntiji kepada para penuntut ilmu agar senantiasa berhati-hati,
sopan santun penuh etika dan wara™ ketika menuntut ilmu, karena
keluasan ilmu, kamampuan mengembangkan ilmu serta
menyebarkannya kepada yang lain hanya mampu dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki etika ilmu pengetahuan.

Konsep ini membuktikan betapa orang-orang berilmu akan
selalu berfikir dengan baik dan mendalam, menggunakan akal yang
lurus dan etika ilmiah atas dasar ontologis, epistemologis dan
aksiologis akan sangat berbeda dengan yang lainnya baik dari sisi
kognitif, afektif maupun psikomotorik, dalam istilah lain disebut
dengan moral knowing, moral feeling and moral action.'*? Sejalan
dengan yang disampaikan oleh imam al-Zarntji, dalam masa yang
jauh sebelum itu juga telah disampaikan Allah dalam Al-Qur an
surat az-Zumar: 9, “...Adakah sama orang-orang yang berilmu
dengan orang-orang yang tidak berilmu?...”

12. Faktor-faktor yang memperkuat ingatan dan menyebabkan
Iupam

VY G o i ) aslat ¢ 553l oSl o
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112 Kevin Ryan dan Thomas Lickona, Character Development in Schools
and Beyond, (Cardinal Station: Washington, D.C., 1992), HIm. 17-22
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Pada bab XII buku ini membahas tentang metode dan etika
hafalan supaya tidak mudah lupa, antaranya adalah: 1) berdoa
kepada Allah dan bershalawat kepada Rasulullah, 2) kesungguhan,
3) kontinuitas, 4) mengurangi makan, 5) shalat di malam hari, dan
6) membaca Al-Qur’an dengan cara yang baik serta tadabbur
isinya. Sementara penyebab lupa adalah: 1) maksiat, 2) banyak
dosa, dan 3) gila serta gelisah karena urusan dunia.

Awal pembahasan ini imam al-ZarnGji mengungkapkan
beberapa faktor yang berperan dapat meningkatkan daya ingat
seorang penuntut ilmu, seperti rajin belajar, kontinuitas, aktif,
shalat malam, berdoa, banyak bershalawat, dan membaca Al-
Quran, sedikit makan, bersugi (sikat gigi), minum madu, makan
anggur merah atau makanan yang dapat menurunkan kadar lemak,
karena banyak lemak dalam tubuh dapat berakibat pada rendahnya
daya ingat. sebaliknya, imam al-ZarnGji menjelaskan bahwa
berbuat maksiat, makan makanan yang tidak baik untuk kesehatan,
melakukan tindakan pengobatan yang mengganggu saraf dan
terlena dengan urusan duniawi adalah kemudharatan, tidak
bermanfaat, dapat mengakibatkan lupa, gelapnya lentera hati dan
menjadi penghalang untuk berbuat kebaikan termasuk hilangnya
keseriusan dalam belajar. pernyataan ini diungkapkan imam al-
Zarniiji dalam teks berikut:

ML) Sl e OT 3 561 3

Hal yang paling utama untuk memudahkan hafalan adalah
kesungguhan, kontinuitas, mengurangi makan, shalat malam, dan
mambaca Al-Qur’an juga merupakan sebab agar mudah menghafal.

Kontek tersebut merupakan ungkapan yang berkaitan dengan
ranah sikap, pengetahuan dan juga psikomotor. Dalam hal ini,
diketahui pula bahwa imam al-Zarntji telah melahirkan suatu
konsep pembelajaran yang relevansinya hingga masa kini. Konsep
tersebut adalah menjaga dan memelihara ingatan (memory skill)
dengan sistem memadukan ketiga ranah pendidikan, yakni kognitif,
afektif dan psikomotorik agar ilmu yang didapatkan dapat menetap
dalam diri peserta didik sekaligus dapat bermanfaat dalam
kehidupan dunia dan akhirat.
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13. Faktor-faktor penentuan rezeki dan usia'*®

Pada bab XIII (akhir) pembahasan buku ini imam az-Zanuji
membahas tentang etika memperoleh rizki dan kesehatan dengan
mempergunakan ilmu pengetahuan.

Dalam pembahasan terakhir kitab Ta'/im al-Muta allim,
imam al-Zarntji menjelaskan tentang dua permasalahan inti dalam
kehidupan, yakni hal-hal yang dapat mendatangkan rezeki dan
dapat memperpanjang usia serta sehat. Dua masalah tersebut
merupakan suatu keharusan bagi setiap penuntut ilmu agar dapat
memahaminya dengan baik, sehingga dapat belajar dengan penuh
konsentrasi untuk meraih ilmu pengetahuan sebagai cita-cita utama.
Oleh sebab itu, imam al-Zarnajt telah mengupas secara baik dalam
kitab Ta ‘lim al-Muta’allim sebagai berikut:

Pertama, faktor yang dapat mendatangkan rezeki,
diantaranya adalah bangun pagi, shalat berjama‘ah, baik shalat
fardhu maupun shalat sunat dengan penuh rasa khusyu', berdoa,
bersedekah, bertutur penuh sopan santun dan berbuat baik, hal ini
dapat meningkatkan kemampuan, semangat dan kenikmatan dalam
belajar sehingga muncul berbagai keberkahan dalam hidup dan
dapat mendatang rezeki. Sebaliknya, tidur pada waktu shubuh,
tidur dalam keadaan telanjang, kencing sembarangan, makan dalam
keadaan berjanabah, makan sambil berbaring, menyapu rumah
dengan sapu tangan, menyapu dimalam hari, membiarkan sampah
didalam rumah, berjalan dihadapan orang tua tanpa hormat,
memanggil orang tua dengan menyebutkan nama, membersihkan
gigi dengan sembarang kayu, duduk dimuka pintu, bersandar pada
daun pintu, wudhu di toilet, mengelap wajah dengan baju,
membiarkan laba-laba dirumah, menambal baju lagi dipakai,
menyepelekan shalat, tergesa-gesa keluar dari mesjid, terlalu pagi
kepasar, terlambat pulang dari pasar, tidak menutupi wadah
makanan, menulis dengan polpen rusak, menyisir dengan sisir
retak, tidak mendoakan orang tua, mengenakan surban sambil
duduk, memakai celana sambil berdiri, kikir, menunda pekerjaan,
melakukan dosa, berkata bohong dan berbohong dapat
menyebabkan miskin ilmu dan juga miskin harta.

Kedua, faktor yang dapat memperpanjang usia, diantaranya
adalah berbuat baik, monghormati orang lain, silaturrahmi, selalu
berwudhu™ dengan cara sempurna, shalat dengan khusyu’,
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melaksanakan ibadah haji bila mampu, serta menjaga kesehatan.
Sebaliknya, banyak tidur, memotong pepohonan tanpa alasan,
malas olah raga, menyakiti orang lain dan melanggar perintah
Allah SWT, hal ini merupakan faktor yang dapat meringkaskan
keberkahan usia. Seperti dalam teks berikut:
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Dalam hal ini, imam al-Zarniji mengutip hadis Rasulullah
SAW dalam Sabda-Nya, “Tidak dapat menolak takdir kecuali
berdo’a dan tidak dapat menambah usia kecuali berbuat baik, maka
sesungguhnya seseorang akan terhalang rezekinya karena dosa”.
Dalam kajian lain dijelaskan bahwa Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Ahmad, Tarmizi dan Ibnu Majah.
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Hadits ini menjelaskan bahwa berbuat dosa dapat menjadi

penghalang rezeki, apalagi berdusta yang dapat menyebabkan

kefakiran. Adapun hal-hal yang dapat memperpanjang usia adalah

berbuat baik, tidak menyakiti, menghormati orang tua dan

silaturrahmi. Berwudhu™ dengan sempurna, shalat dengan khusyu’,
melakukan haji Qiran dan menjaga kesehatan.

Pengembangan metode yang disajikan oleh imam al-
Zarntji dalam kitab 7« /im al-Muta allim tidak hanya bersifat dan
dalam bentuk ontologi saja, tetapi juga dari sisi epistemologi dan
sisi aksiologi secara komprehensif yang kemudian dikemas
relevansinya dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
secara holistik dan integral, semua hal tersebut terangkum pada
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pasal-pasal dalam kitab 7a /im al-Mutaallim, meskipun beberapa
bahagian kecil metode yang dianjurkan oleh imam al-Zarnajt
terkesan klasik, namun sebahagian besar konsep yang beliau
anjurkan telah menggunakan metode pembelajaran seperti yang
diimplimentasikan pada abad moderen saat ini, seperti metode yang
sifat pembelajaran lebih aktif (active learning), ini juga terlihat
pada tingginya tingkat keaktifan peserta didik dalam setiap lini,
baik itu ilmu, amal dan akhlak yang disajikan secara komprehensif
oleh imam al-Zarnaji dalam kitabnya 7« ‘lim al-Mutaallim.

E. Karakteristik Kitab Ta lim Al-Muta allim

Pendidikan karakter atau akhlak merupakan bahagian dari
intenalisasinya nilai-nilai Islami kepada peserta didik baik secara
lahir maupun batin sehingga memahami posisinya sebagai makhluk
dalam rangka membangun jiwa yang berasaskan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah dan menata sikap hidup dengan manusia
serta makhluk lainny.

Berdasarkan pemahaman hasil tela’ah konsep pemikiran
imam al-Zarndji didalam kitabnya Ta'/im al-Muta'allim, maka
penulis menemukan ada tiga karakteristik utama serta
menggambarkan keutuhan nilai-nilai Islam yang tidak dikotomis
sebagai menjadi landasan untuk proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, yaitu:

1. Nilai karakter

Kitab 7a'/im al-Muta allim karya imam Burhanuddin al-
Zarniiji menjelaskan lebih banyak dan lebih detil tentang nilai
karakter zahiriyah maupun basiniyah yang tidak hanya sekedar
pengalihan ilmu pengetahuan dan keterampilan semata, namun
didalamnya termaktub dasar-dasar yang paling penting dalam
proses Pendidikan Agama Islam, yakni transfer nilai akhlakul
karimah kepada setiap peserta didik dengan metode yang tepat,
relevan dan beralasan. Konsep tersebut sejalan dengan program
pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dengan penekanan mewujudkan pendidikan
secara efektif, aktif dalam rangka pengembangan potensi diri
sehingga memiliki kemampuan spiritual keagamaan, kepribadian,
kecerdasan intelektual, punya kemampuan atau skill, memiliki
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karakter akhlak mulia dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.'?°

Karakter zahiriyah dan basiniyah dalam perspektif imam al-
Zarniiji adalah sebuah konsep yang ditawarkan untuk dunia
pendidikan yang tidak hanya memandang urusan zahiriyah semata,
seperti menjaga kesehatan fisik, pola makan yang baik, kerapian
dan lain sebagainya sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, namun lebih jauh dan lebih mendalam lagi imam al-
Zarniiji melihat bahwa urusan basiniyah mestilah berjalan
seimbang dengan zahiriyah sehingga melahirkan manusia yang
berpendidikan dengan pola hidup yang balance antara lahir dan
batin, seperti niat waktu belajar, tawakal, kasih-sayang, wara’ dan
lainnya. Disisi lain, dapat ditemukan bahwa imam al-Zarnaji
menjelaskan tentang karakter zahiriyah sebagai sesuatu yang dapat
dipersepsikan dengan indra manusia, sebaliknya karakter batiniyah
sebagai sesuatu yang tidak mampu dipersepsikan oleh anggota
indrawi manusia atau abstraksi dari sebuah kondisi jiwa yang suci.
Dalam konsep ini, imam al-Zarniji berpesan kepada setiap pencari
ilmu agar dapat melihat bahwa tidak semua keindahan yang
didapatkan oleh indrawi merupakan kebaikan sehingga sangat
diperlukan pemetaan yang tepat dan sesuai dengan tingkat
kebutuhannya dan juga tingkat keinginsuksesannya sebagai
penuntut ilmu. Begitu pula imam al-Zarnaji berpesan bahwa
tingkat kesalehan basiniyah merupakan langkah-langkah yang
harus ditempuh oleh setiap penuntut ilmu, karena kesalehan batin
dapat menghindari para pelajar dari hal-hal yang dapat melalaikan
diri dan hanya membuang waktu sia-sia. Oleh karena itu, imam al-
Zarntji menginginkan bahwa dalam setiap proses pembelajaran
dapat melahirkan manusia yang memiliki keutuhan sebagai
manusia yang karakter zahiriyah dan baziniyahnya sebagai sebuah
aplikasi dimana kematangan ilmu pengetahuan dapat berjalan
dengan baik, bermakna, berkembang dan bermanfaat bagi yang lain
manakala ia mampu menempatkan atribut yang balanced antara
ilmunya, sikapnya dan keterampilannya.

2. Nilai religius

120 yUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, BAB II
Pasal 3, tentang Sitem Pendidikan Nasional.

130



Dalam Kitab 7« lim al-Muta'allim juga dibahas dengan baik
tentang nilai religius sebagai karakter yang mencerminkan sikap-
sikap keagamaan atas dasar kesadaran dan keimanan serta
dilakukan secara totalitas untuk mendapatkan ridha Allah. Agama
merupakan landasan utama bagi penuntut ilmu dalam menjalani
proses kehidupan secara meyeluruh sehingga terbentuk sebuah nilai
kebiasaan atau character building yang berakhlakul karimah pada
dirinya dan juga perilakunya sebagai manifestasi utama dalam
menuju kesuksesan hidup dan berkehidupan. Imam al-Zarngjt
menekankan bahwa setiap pelajar hendaknya menunjukkan sikap
religiusnya dari berbagai dimensi kehidupan yang tidak hanya
terjadi ketika melakukan ibadah (ritual) saja, akan tetapi juga disaat
melakukan kegiatan yang lainnya dimana kekuasaan supranatural
adalah bahagian dari kegiatan tersebut.

Nilai akhlakul karimah yang didasari dari ajaran agama akan
terlihat dalam setiap perilaku seseorang ketika mengabdi kepada
Tuhan, bergaul dengan lingkungan maupun berelasi dengan
sesamanya, ketiga-tiganya berkaitan dengan etika religius yang
aplikasinya dimulai sejak awal proses pembelajaran dengan
menggunakan metodologi dan teknik pembelajaran yang tepat.
Dalam konteks ini imam al-Zarnaji memadukan konsep pendidikan
yang Islami dan dibentuk dengan sangat sistematis, yakni akidah
sebagai kepercayaan dalam bentuk iman yang kuat, syari ah
sebagai aturan pengabdian dalam segala bentuk dan akhlak sebagai
suatu bentuk yang dapat melahirkan sifat-sifat kejiwaan dengan
nilai-nilai kebaikan. Sebab kelestarian dan kesempurnaan agama
hanya akan terjaga dengan adanya nilai karakter yang dimiliki oleh
penganutnya, sementara nilai karakter itu akan terwujud hanya
melalui ilmu pengetahuan yang holistik dan integral. Dalam kaidah
Ushul Figh disebutkan bahwa '#!xalid) aSa Jilu sl “sesuatu yang
menjadi media untuk terlaksananya suatu tujuan, maka media
tersebut sama hukumnya dengan tujuan”.

Oleh karena itu, tawaran imam al-Zarntji merupakan
metodologi yang sangat relevan dalam pengembangan dan
kemajuan intelektual dalam mengefektifkan nilai-nilai etika yang
berbasis agama sehingga penghayatan terhadap amalan anjuran
agama secara totalitas baik yang bersifat al-zablu min Allah
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maupun al-zablu min an-nas bahkan al-kzablu min al-biah hanya
akan mampu dilakukan melalui proses pembelajaran disertai
dengan metodologi yang sesuai, karena Kkecerdasan tanpa
keshalehan dan etika adalah suatu kegagalan dalam sistem
transformasi ilmu pengetahuan. Konsep imam al-Zarniiji tersebut
adalah sebuah nilai religius yang seharusnya terpatri pada setiap
peserta didik dan orang-orang yang berpendidikan sebagai rasa
tanggung jawab keagamaannya yang luhur, tidak hanya semata
mengejar kehidupan duniawi dengan profesi keilmuannya.

3. Nilai sinergitas (pengetahuan, perasaan dan tindakan)

Nilai senergitas dalam konteks pembelajaran yang dibahas
oleh imam al-Zarnaji dalam kitab 7a'/im al-Mutaallim adalah
suatu kondisi metodologis yang sistematis dan secara utuh harus
terjadi hubungan yang mengikat antara yang satu dengan yang
lainnya dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini imam al-Zarniji
mengungkapkan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik harus sesuai dengan perasaan sebagai sumber energi
emosional, maupun tindakan sebagai perwujudan dari sebuah
pengetahuan. Kondisi ini harus diprioritaskan dalam setiap kegiatan
pembelajaran yang hendaknya disesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual maupun mental peserta didik yang
bertujuan mampu menciptakan sebuah pendidikan yang berwibawa
dan memiliki nilai karakter mulia dalam rangka menyiapkan dan
mempengaruhi perilaku manusia yang manusia supaya menjadi
manusia. Konsep ini mencerminkan tentang sebuah kondisi
pendidikan yang berorientasi pada adanya sinergitas antara ilmu
(knowledge oriented), keterampilan (skill orientied) dan nilai
(values oriented), yakni suatu sinergitas yang mampu melahirkan
sikap kehidupan yang demokratis, adil dan harmonis yang juga
merupakan konsep rahmatan lil "alamin sehingga sikap ini dapat
menenggelamkan bahkan menghapus sikap kesombongan,
kemunafikan, keserakahan dan intimidasi.

F. Metodologi Pembelajaran dalam Kitab Ta'lim Al-
Muta allim
Sebagai salah seorang tokoh intelektual pada abad
pertengahan, imam al-Zarngji telah merumuskan secara
komprehensif suatu metodologi pembelajaran yang sangat
sistematis jauh sebelum dunia barat memperkenalkannya dengan
sistem moderen. Komprehensifnya metodologi yang disusun oleh
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imam al-Zarntji dalam kitab 7a'lim al-Mutaallim, diantaranya
mencakupi ketiga tuntutan dalam ranah pembelajaran baik kognitif,
afektif dan psikomotoriknya, bahkan dari tinjauan filosofis imam
al-ZarnGiji juga merincikan dengan sangat detil aspek ontologis,
epistemologis dan aksiologis sehingga kaitan antara hakikat atau
realitas (baik kuantitatif maupun kualitatif), teori (baik justifikasi,
rasonalitas maupun keyakinan) dan kegunaan dari ilmu
pengetahuan (baik etika maupun estetika) menjadi suatu kesatuan
yang terintegrasi antara satu dengan yang lainnya.
Konsep metodologi imam al-Zarniiji dapat dikategorikan
sebagai berikut:
1. Kognitif dalam konsep metodologis imam al-Zarniijt
Salah satu konsep metodologi pada ranah kognitif menurut
imam al-Zarntji adalah konsep kedewasaan ilmu
pengetahuan dan kedewasaan pemikiran peserta didik
maupun pendidik, yakni materi yang dibelajarkan kepada
peserta didik merupakan materi yang teruji dengan pola
penyampaian yang berwibawa, santun dan penuh kesabaran,
karena kegiatan pembelajaran akan berlangsung dengan baik
ketika materi beserta perangkatnya, pendidik dengan
kemumpuniannya dan peserta didik dengan kerendahan
hatinya mampu memposisikan diri pada tugas dan
tanggungjawab masing-masing, sehingga proses transformasi
ilmu pengetahuan seperti bersinarnya mata hari dimusim
semi. Imam al-Zarnaji menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh seseorang semestinya bernilai ibadah dan
mampu mengantarkan kepada kebahagian didunia sebagai
bentuk keseimbangan antara dunia dan akhirat. Konsep ini
menekankan bahwa ilmu pengetahuan merupakan manifestasi
seseorang dengan cara memanfaatkannya dalam bentuk
amalan dan pengabdian yang bernilai ibadah yang diridhai
Allah serta meninggalkan segala bentuk kemaksiatan, karena
kemaksiatan akan menghapus ilmu pengetahuan secara
perlahan. Ilmu yang diamalkan merupakan salah satu bentuk
pelestarian dan pengembangan ilmu pengetahuan sehingga
ilmu akan menetap dalam diri seseorang dan semakin
bertambah dengan pemahaman yang semakin luas ketika
diamalkan.
2. Afektif dalam konsep metodologis imam al-Zarniijt
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Dalam kitab T7a'lim al-Muta‘allim, imam al-Zarntji
menjelaskan bahwa sikap positif seorang penuntut ilmu baik
yang berhungan dengan Allah maupun yang berhubungan
dengan sesama makhluk merupakan salah satu cara mudah
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini lebih dalam
dijelaskan dalam pasal demi pasal dimana keberhasilan pada
ranah kognitif dan psikomotorik sangat ditentukan oleh sikap
peserta didik ketika memulai belajar, saat belajar dan setelah
belajar. Konsep niat, sabar, mencintai ilmu, menghormati
guru, menghargai sesama, jujur, tekun, wara’, tawakkal,
tawagdu” dan “iffah dalam proses pembelajaran merupakan
sikap pembersihan jiwa dengan keikhlasan dan mengarahkan
nurani agar semakin dekat dengan Allah yang dikategorikan
kedalam nilai sufistik Islam atau sikap moral yang mulia.

. Psikomotor dalam konsep metodologis imam al-Zarniji
Konsep belajar dengan metode kegiatan pengamalan, latihan
dan pengalaman dari ilmu yang dipelajari merupakan suatu
proses perubahan pada peserta didik melalui keterampilan
(psikomotorik), hal ini diungkapkan oleh imam al-Zarnajt
dalam kitab 7« '/im al-Muta'allim, bahwa orang yang telah
menguasai suatu bidang ilmu lalu tidak mengamalkan, maka
akan menjadi kerusakan tata kelola ilmu dan menjadi fitnah
besar terhadap agama. Ungkapan tersebut juga merupakan
suatu metode pembelajaran diranah psikomotorik, dimana
kemampuan kognitif saja belum memadai untuk sebuah
pengembangan ilmu pengetahuan, karena peningkatan
kompetensi dan perkembangan akan lebih nyata dan akurat
ketika adanya usaha melalui partisipasi aktif, pelatihan,
pengamalan bahkan pengalaman sendiri dalam situasi
tertentu secara berulang-ulang (muwazabah), intensif dan
frekuensi tinggi.

. Ontologi metodologis dalam konsep imam al-Zarnji
Ontologis metodologis yang dimaksud dalam pemikiran
imam al-ZarnGiji merupakan suatu konsep metode
pembelajaran yang memperkenalkan kepada peserta didik
atau penuntut ilmu tentang hakikat ilmu pengetahuan yang
bersifat kebenaran atau realitas, sehingga peserta didik dapat
mengetahui keberadaan dan pentingnya ilmu pengetahuan
dalam setiap proses kehidupan baik yang berkaitan dengan
Allah sebagai Sang Pencipta, manusia sebagai makhluk
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sesama, dan juga makhluk Allah yang lainnya. Menurut
imam al-Zarngji, ilmu pengetahuan juga merupakan
keistimewaan, kemuliaan, kebahagiaan, serta perantara untuk
melakukan kebaikan dan ketaqwaan, disamping ilmu juga
sebagai pembeda manusia dengan makhluk lainnya yang
tidak diberikan kemampuan daya pikir atau manusia yang
memiliki daya pikir tapi terlena dengan kebodohan serta
mempertahankannya, sama halnya dengan binatang yang
hanya memiliki kemampuan alamiahnya saja, seperti
keberanian, berkembang biak, kekuatan fisik dan insting.

. Epistemologi metodologis dalam konsep imam al-Zarntiji
Epistemologi metodologis dalam konsep imam al-Zarniji
adalah epistimolgi religius dimana teori dan praktik suatu
ilmu pengetahuan termasuk perkembangannya merupakan
konsep atas dasar ajaran agama yang memadukan antara
agidah, syari‘at, dan akhlak sehingga kualitas dan kuantitas
ilmu pengetahuan akan semakin bernilai dan bermanfaat
secara luas. Pandangan imam al-Zarnoji tersebut
berlandaskan konsepsional yang mengklasifikasikan ilmu
pengetahuan dalam pendidikan Islam secara menyeluruh,
artinya tidak hanya menyangkut teori semata, akan tetapi
beliau selalu menawarkan keselarasan secara totalitas antara
teori, praktik, etika dan estetika menurut ajaran Islam. Salah
satu contoh tentang tujuan menuntut ilmu, imam al-Zarndji
membolehkan ketika seseorang menuntut ilmu dengan tujuan
mendapat kedudukan atau jabatan dalam pemerintahan
maupun lembaga lainnya jika beralasan menegakkan
kebaikan dan mencegah kemungkaran dan dapat melahirkan
syiar kebenaran ajaran agama. Konsep epistemologi tersebut
memperlihatkan bahwa metode yang dianjurkan imam al-
ZarntjT merupakan metode yang bersifat holistik dan integral,
sehingga pemikiran beliau tidak hanya berlaku untuk
pendidikan Islam saja, bahkan banyak diadopsi dalam
pendidikan barat dan adanya relevansi dengan pendidikan
moderen.

. Aksiologi metodologis dalam konsep imam al-Zarnaji
Aksiologi merupakan nilai guna dalam pemanfaatan ilmu
sebagai arah atau tujuan akhir dari kepemilikan ilmu
pengetahuan, hal ini terdapat dalam konsep pemikiran imam
al-Zarntiji yang membahas tentang metodologi pembelajaran
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yang berkaitan dengan nilai etika atau akhlak secara luas
dalam kitabnya Ta'lim al-Mutaallim sebagai acuan
penguatan moralitas dari suatu pengetahuan yang semestinya
diikuti dan diamalkan oleh setiap peserta didik, pendidik
maupun pemilik ilmu pengetahuan. Salah satu contoh adalah
ketika imam al-ZarnGji membahas tentang niat atau tujuan
menuntut ilmu yang menjadi bagian dari motivasi peserta
didik dalam belajar, karena setiap tujuan yang sudah tertanam
dalam jiwa peserta didik seharusnya dijalankan dengan
metode pembelajaran yang melibatkan faktor-faktor yang
dominan dari nilai-nilai etika yang baik, seperti ikhlas, sabar,
tawadhu”, sungguh-sungguh, menghormati guru, tawakal,
kontinuitas, berdoa dan wara’, sehingga imam al-Zarntji
menjelaskan betapa ilmu itu akan menjadi sesuatu yang
sangat berharga bagi pemiliknya, menjadi keunggulan,
sebagai kemuliaan, buah atau hasil yang bermanfaat dalam
bentuk aplikasi seabagi pelestarian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam bahasa majazinya beliau mengatakan
bahwa ilmu adalah lautan yang penuh makna, hal ini
dimaksudkan ketika seseorang telah memiliki ilmu
pengetahuan berarti sudah memiliki segudang kebahagian
karena manfaat dari ilmunya.

Berdasarkan pemahaman dan telaah metodologis dalam kitab
Ta'lim al-Muta'allim, maka ditemukan bahwa imam al-Zarnaji
telah melahirkan suatu konsep perpaduan atau relasi metodologis
yang tidak terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Menurut
imam al-Zarntiji seorang penuntut ilmu yang mengetahui hakikat
suatu ilmu serta dipelajarinya dengan beragam metode atau
epistemologi sehingga menciptkan kemampuan yang baik dalam
hal kognitifnya, sama sekali tidak mendapatkan makna atau
manfaat apapun secara aksiologinya kalau tidak dibarengi dengan
aksi nyata atau pengamalan psikomotoriknya yang berwibawa dan
beretika dalam kontek hubungan vertikal maupun harizontal.

Oleh karena itu, konsep imam al-Zarndji tersebut adalah
sebuah konsep pembelajaran relasi metodologis antara trilogi
pendidikan yakni, kognitif, afektif, psikomotorik, dengan trilogi
filsafat ilmu yakni, ontologi, epistemologi dan aksiologi.

Pembahasan dalam bab ini telah melahirkan kesimpulan
bahwa pemikiran imam al-Zarndji dalam kitab 7alim al-
Muta allim merupakan konsep metodologi yang mengadopsi semua
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unsur pendidikan dan ilmu pengetahuan serta saling terkait antara
satu dengan yang lainnya dan tidak ada unsur dikhotomi ilmu
pengetahuan.

Dalam peta pemikiran imam al-Zarntji ditemukan relasi
antara konsep pendidikan dengan trilogi filsafat ilmu pengetahuan,
dimana ranah kognitif, afektif dan psikomotorik saling berpadu
dengan unsur ontologi, epistemologi dan aksiologi. Konsep relasi
tersebut diaktualisasikan dalam pengembangan metodologi
pembelajaran sebagai salah satu cara yang sangat efektif untuk
mencapai pembelajaran yang berwibawa dan bernilai vertikal dan
harizontal.
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BAB IV
PENGEMBANGAN METODOLOGI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN IMPLEMENTASINYA

Pembahasan sebelumnya telah dikaji secara detil tentang
deskripsi pemikiran imam al-Zarniji, karakteristik kitab 7a lim al-
Muta'allim serta konsep metodologi pembelajaran dalam Kkitab
Ta'lim al-Muta’allim berdasarkan pemikiran imam al-Zarngjt.
Kajian dimaksud dapat diambil sebagai konsep metodologi
pembelajaran untuk diaktualisasikan dalam pengembangan
metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Suatu
metodologi pembelajaran yang memuat sistem relasi antara konsep
pendidikan dengan konsep filsafat ilmu pengetahuan dengan suatu
sitem konstruksi yang lengkap (syumuliyah) pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik, yang kemudian saling berpadu dengan
unsur trilogi filsafat, yakni ontologi, epistemologi dan aksiologi.

Pada bab ini, penulis melakukan suatu pembahasan untuk
mengaktualisakan konsep pemikiran imam al-Zarniji yang terdapat
dalam kitab Ta'lim al-Muta'allim sebagai pengembangan
metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan sistem
konstruksi relasional antara konsep pendidikan dengan filsafat ilmu
pengetahuan.

A. Konsep dan Implementatasi Metodologi Pembelajaran PAI
Konsep yang dimaksud dalam kajian ini adalah pemahaman
terhadap metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berdasarkan pemikiran imam al-Zarniiji yang terdapat dalam kitab
Ta'lim al-Muta’allim yang kemudian dikonstruksikan dalam
bentuk teori metodologi pembelajaran. Implementasi yang
dimaksud disini adalah teori pelaksanaan, penerapan dan
pendekatan pembelajaran dengan pola-pola kedewasaan dan
kemanusiaan untuk melahirkan suatu aktifitas atau tindakan yang
sesuai dengan mekanisme, prosedur yang terlaksana secara
sistematis dalam mengkonstruksi prinsip, metode, dan strategi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan
memudahkan penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didik
agar dapat mencapai hasil pembelajaran yang baik, maksimal dan
berkualitas. Konstruksi dimaksud adalah sebagai berikut:
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1. Prinsip

Prinsip secara bahasa Indonesia adalah dasar kebenaran,
hukum sebab akibat, pernyataan umum yang dijadikan dasar atau
asas kebenaran serta menjadi pokok sebagai pedoman dalam
berfikir dan bertindak.® Dalam pendidikan Islam prinsip-prinsip
keislamannya mutlak diperlukan supaya pendidikan Islam memiliki
pendirian yang kokoh dan menjadi acuan dasar dalam merancang
atau mendesain perangkat pembelajaran.?

Pemahaman  prinsip  disini  adalah  prinsip-prinsip
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan cakupan yang
komprehensif ditinjau dari perspektif pemikiran imam al-Zarntjt
yang terdapat dalam kitab 7« '/im al-Muta allim. Bersandar pada
pemikiran imam al-Zarndji dimaksud, maka kajian ini melahirkan
beberapa prinsip, diantaranya:

a) Prinsip al-Hikmah

Al-Hikmah secara dalam bahasa Arab adalah ilmu yang
berkaitan tentang hakikat sesuatu.® Sedangkan istilah prinsip al-
Hikmah didalam kajian ini adalah suatu prinsip memahami hakikat
ilmu pengetahuan, yaitu tentang pemahaman hakikat materi
pembelajaran yang dijadikan sebagai landasan utama ilmu
pengetahuan, sebagai dasar dalam mempelajari materi dan
kegunaan suatu materi pembelajaran. Prinsip ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
pembelajaran secara mendetil sehingga memiliki kemampuan
dalam memahami substansi suatu materi yang dipelajari, baik dari
sisi hakikatnya, sisi metode mempelajarinya maupun sisi
manfaatnya dengan tepat dan benar. Adapun penyebutan prinsip ini
dengan sebutan al-Hikmah, hal ini dilandasi pada pembahasan
imam al-Zarngji pada bab pertama dalam kitab T7a'/im al-

Muta allim adalah tentang “M\ ub”yang berarti substansi ilmu
pengetahuan.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dalam situs: ttps://kbbi.web.id/
prinsip.

2 Muhammad Fathurrohman, Prinsip dan Tahapan Pendidikan Islam:
Kajian Telaah Tafsir Al-Qur an, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017) him. 17
(JsY) alaall) () gl cladaual GiLAS QLS o siled) e o el ag gl sall dal) ¥
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Konsep imam al-Zarntji menyatakan bahwa setiap peserta
didik harus terlebih dahulu mengenal inti dan tingkat kebutuhan
dari suatu materi yang akan dipelajari dengan cara mendalami,
memahami atau mengamati terhadap substansi materi dimaksud
sebagai landasan yang tepat dan benar dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, sehingga peserta didik akan mendapatkan ilmu
pengetahuan dengan cepat, mudah, sempurna, dapat digunakan
secara berkesinambungan serta bermanfaat untuk agama, bangsa,
lingkungan dan juga masyarakat luas. Pernyataan ini berdasarkan
interpretasi dari teks berikut:

v
Jeb e b

Ketahuilah, bahwa tidak wajib terhadap orang islam untuk
mempelajari semua ilmu, hanyasanya terbatas pada ilmu hal (ilmu
dasar dan penting).

Secara terperinci, prinsip al-Hikmah ini dapat mencirikan
peserta didik dengan beberapa ciri berikut:

Pertama, memahami tingkat urgensinya suatu meteri yang
dipelajari, sehingga tingkat pentingnya serta keharusan
mempelajarinya akan memunculkan sikap keseriusan dan
keingintahuan dari peserta didik semakin besar.

Kedua, memiliki sikap keteguhan hati dalam belajar, selalu
ridha dan sabar dalam menghadapi rintangan selama proses
pembelajaran, karena sikap-sikap tersebut akan mengantar peserta
didik menjadi pribadi yang sukses secara keilmuannya dan selalu
dekat dengan rahmat dan petunjuk Allah.

Ketiga, menyadari bahwa ilmu pengetahuan sebagai jalan
untuk meraih kebahagian yang hakiki, karena ilmu pengetahuan
merupakan dapat menghalau segala bentuk kebodohan, ilmu
pengetahuan mampu menata dengan baik dan sitematis manajemen
kehidupan, dan ilmu juga merupakan cara yang terbaik untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Keempat, memiliki sikap tawadu’, tawadu’ adalah sikap
rendah hati yang patuh pada kenaran dan juga merupakan sifat
mulia yang senantiasa membawa keberkahan, kedamaian dan

&;.\ﬁ 3.\.1\)}.4” J\ﬂ\ e}L);.H) “ahﬂ\ &Jh M‘ ﬁh:i 6@}.}))“ ?Ly\ uLh)J :

Aa(aY et
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kabaikan dalam hidup dan dicintai oleh Allah. Sikap ini harus
dimiliki oleh setiap orang dalam mu amalah sesama makhluk
apalagi dengan Sang Khalig, yakni, seperti filosofi padi “semakin
berisi semakin merunduk”.’

Kelima, selalu yakin dengan do a-do"a yang dipanjatkan akan
dikabulkan Allah. Hal ini merupakan bentuk dari sikap optimisme
yang dari peserta didik terhadap materi yang dipelajari, sehingga
semakin bertambah keyakinan terhadap materi.

Prinsip al-Hikmah tersebut akan terpatri dengan baik dalam
diri peserta didik apabila proses dan kagiatan pembelajaran
dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

Pertama, Konstruksi materi, konstruksi materi dimaksud
adalah mendesain dan atau mengembangkan materi melalui ide-ide
kreatif dan inovatif, sehingga permasalahan-permasalahan yang
timbul dalam benak atau pikiran peserta didik mendapatkan solusi
dan berguna dalam menemukan inti suatu materi.

Kedua, Orientasi materi pembelajaran, orientasi materi
pembelajaran dilakukan pada kegiatan pendahuluan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik mengetahui tentang
hakikat atau substansi, cara mempelajari dan manfaat suatu materi.
Sehingga peserta didik secara bersama-sama dengan tenaga
pendidik memiliki pijakan dan arah sebagai prinsip utama dalam
menentukan arah kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari.
Orientasi dimaksud adalah kegiatan awal yang dilakukan oleh
tenaga pendidik, baik berupa doa belajar yang secara psikologis
dapat membentuk sikap bahwa segala sesuatu atas dasar anugerah
Allah, memperkenalkan ragam kreatifitas atau media yang dapat
merangsang respon dari peserta didik supaya lebih terampil dan
giat belajar, maupun apersepsi yang dapat membentuk sikap
peserta didik menjadi yakin terhadap manfaat materi yang akan
dipelajari.

Ketiga, Asosiasi materi, maksud asosiasi materi disini adalah
kegiatan berfikir secara kreatif, kritis, analitis, sistematis dan
beretika. Sehingga dengan keterampilan masing-masing peserta
didik mampu memahami hakikat materi dengan baik sebagai
landasan dalam pembelajaran.

® Sutanto Atmosumarto, 4 Learner’s Comprehensiive Dictionary of
Indonesian, (London: Atma Sutanton, 2004), him. 387
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Keempat, Kategorisasi materi, kategorisasi materi dimaksud
adalah mengklasifikasikan secara bersama-sama (pendidik dan
peserta didik) terkait keutamaan, tingkat serta kebermanfaatan
materi pembelajaran, hal ini harus dilakukan dengan bijaksana,
berkeadilan dan tidak merendahkan sebagian dengan sebagian yang
lainnya, artinya dengan keterampilan seorang tenaga pendidik
dapat merangkul semua ide dapat terserap dengan baik dan benar,
sehingga peserta didik merasa dihargai dan semakin yakin terhadap
materi.

Kelima, Rangkuman materi, maksud dari rangkuman materi
disini adalah pemberian penguatan, pelurusan serta penjelasan inti
dan manfaat materi yang dipelajari, hal ini dilakukan dengan penuh
motivasi, sopan, bermoral dan saling menghargai.

Konstrulksi ] [ Orientasi ] [ Asosiasi ] [ Kategorisasi ] [ Rangkuman
Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif
Afektif Afektif Afektif Afektif Afektif
Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik
Ontologi Ontologi Ontologi Ontologi Ontologi
Epistemologi Epistemologi Epistemologi Epistemologi Epistemologi
Aksiologi Aksiologi Aksiologi Aksiologi Aksiologi
Gambar: 5
Relasi metodologi pembelajaran pada prinsip al-Hikmah
Tabel: 1
Deskripsi relasi metodologi pembelajaran pada prinsip al-Hikmah
No Unsur Konstruksi

Mendesain dan atau mengembangkan
materi melalui ide-ide kreatif dan inovatif,
Menyelesaikan permasalahan-permasalahan
2  Afektif akan melahirkan sikap yakin dan percaya
dari peserta didik terhadap materi
Keterampilan mengkonstruksi dan tatacara
pengembangan materi

1 Kognitif

3 Psikomotorik

Menemukan substansi materi, yakni materi
yang dikonstruks atau didesain dengan baik,
sistematis, ilmiah, dan sesuai prosedur dapat
melahirkan substansi materi

4 Ontologi

5 Epistemologi Kegiatan mengkonstruksi, mendesain dan
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atau mengembangkan materi melalui ide-ide
kreatif dan inovatif adalah bentuk dari
epistemologi pembelajaran yang juga dapat
membuat peserta didik memahami inti dari
suatu materi

Aksiologi

Menemukan nilai guna dan inti suatu materi

Unsur

Orinetasi

Kognitif

Orientasi materi pembelajaran dilakukan
pada kegiatan pendahuluan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan agar peserta
didik mengetahui tentang hakikat atau
substansi, cara mempelajari dan manfaat
suatu materi

Afektif

Kegiatan yang dilakukan melalui membaca
do'a belajar yang secara psikologis dapat
membentuk sikap peserta didik dan
mayakini bahwa segala sesuatu atas dasar
anugerah Allah.

Psikomotorik

Keterampilan membuat kreatifitas atau
media yang dapat merangsang respon dari
peserta didik supaya lebih terampil dan giat
belajar

Ontologi

Keyakinan peserta didik terhadap materi
merupakan bukti bahwa peserta didik sudah
memahami substansi dari materi tersebut

Epistemologi

Peserta didik secara bersama-sama dengan
tenaga pendidik memiliki pijakan dan arah
sebagai prinsip utama dalam menentukan
kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari,
yakni peserta didik dan tenaga pendidik
dapat memahami proses pembelajaran yang
akan dijalankan.

Aksiologi

Membentuk sikap peserta didik menjadi
yakin terhadap manfaat materi yang akan
dipelajari.

No

Unsur

Asosiasi

Kognitif

Kegiatan berfikir secara kreatif, Kkritis,
analitis dan sistematis

Afektif

Beretika
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Keterampilan peserta didik dalam menalar

3  Psikomotorik X
dan atau mengembangkan materi
Melalui  keterampilan ~ masing-masing,
4 Ontologi peserta didik mampu me_mahami hakikat
materi dengan baik sebagai landasan dalam
pembelajaran
5 Epistemologi Kegiatan a_sosiasi adalah bagian dari
Epistemologi
Memahami hakikat materi sama dengan
6 Aksiologi memahami nilai dan manfaat dari materi
tersebut
No Unsur Kategorisasi
Mengklasifikasikan secara bersama-sama
.. (pendidik dan peserta didik) terkait
1 Kognitif keutamaan, tingkat serta kebermanfaatan
materi yang dikembangkan
Dilakukan dengan bijaksana, berkeadilan
. dan tidak merendahkan sebagian yang lain.
2  Afektif . L 4
Sehingga secara implisit semua ide dapat
terserap dengan baik
3 Psikomotorik Keterampilan dalam mengkalsifikasi
Kegiatan Klasifikasi oleh peserta didik,
4 Ontologi berakibat pada pemahaman peserta didik
dan yakin dengan substansi materi
5  Epistemologi Kegiatan  kategorisasi  adalah  cara
mendapatkan inti suatu materi
. . Manfaat dan guna  materi  yang
6 Aksiolqgl dikembangkan
No Unsur Rangkuman
- Penguatan, pelurusan serta penjelasan
1 Kognitif man%aat terhagap materi sebagai kzsirjnpulan
5 Afektif kIZ))iIakukan denggn penuh moti_vasi, sopan,
ermoral dan saling menghargai.
3 Psikomotorik Keterampilan merangkum materi
4 Ontologi Mer_1getahui secara lebih akurat tentang
hakikat materi
. . Mengetahui cara memperlajari  materi
5 Epistemologi dimaksud
6 Aksiologi Memahami manfaat terhadap materi
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b) Prinsip al-Batint

Al-Batint dalam bahasa arab berarti sesuatu yang bersifat
abstrak atau rongga hati, yakni sesuatu yang tercatat dalam hati
atau segala tindakan yang dilakukan oleh hati. Istilah al-Batint
kajian ini metode al-Batini adalah suatu prinsip pembelajaran
dengan pendekatan bariniyah untuk mendapatkan sikap keseriusan
belajar dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang
bermutu dan bermartabat. Prinsip ini lahir dari kajian yang
mendalam terhadap pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab 7a /im
al-Mutaallim ketika menjelaskan hadits tentang niat, dimana niat
yang baik dapat menjadi stimulus terhadap kekuatan, keteguhan
dan keyakinan hati dalam melakukan sesuatu kegiatan sebagai
dasar untuk meraih kesuksesan dan mendapat ridha Allah. Prinsip
dimaksud dijelaskan imam al-Zarntji dalam teks berikut:

o 3 oY o a5 el s 0Ly 3 A e Y 4
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Seorang pelajar harus memiliki niat yang baik selama masa
belajar, karena niat adalah pangkal segala pekerjaan. Rasulullah
Alaihi Salam bersabda: “hanyasanya segala pekerjaan adalah
berdasarkan niat”.

Betapa banyak amalan yang berbentuk amalan dunia, lalu
menjadi amalan akhirat dikarenakan baik niatnya. Dan betapa
banyak amalan yang berbentuk amalan akhirat, lalu menjadi
amalan dunia dikarenakan buruk niatnya.’

Prinsip al-Batint dimaksud bertujuan agar peserta didik dapat
memahami materi pembelajaran maupun pengembangannya
dengan sempurna yang secara abstrak selalu terikat dengan
emosional bariniyah yang dapat meningkatkan stabilitas

Yo Y ISl I i) e s (e delan) a2 Al ae o Hley! T
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intelektual, moral dan spiritual, yakni peserta didik memiliki
kebebasan  terprosedur  untuk  mengaktualisasikan  baik
intelektualitas, moralitas maupun spiritualitas. Prinsip ini juga
dapat meningkatkan kesadaran belajar yang baik, meningkatkan
daya ingat dan dapat melahirkan karakter mulia dan bermartabat,
karena dilakukan dengan hati serta penuh konsentrasi dan
kesadaran tentang kegunaan dan manfaat materi untuk dirinya,
agama dan kehidupan masyarakat banyak.

Dalam konteks yang lebih luas, konsep pemikiran imam al-
Zarntji tentang prinsip al-Batini mencirikan beberapa hal,
diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama,selalu bersyukur terhadap nikmat Allah, yakni
bersyukur sepenuh hati disertai dengan keikhlasan, karena Allah
telah memberikan akal dengan kemampuan berfikir yang baik
terhadap ilmu pengetahuan, sehingga semakin bertambah ilmu
semakin tinggi pula tingkat ketaatan dan keyakinan kepada Allah.

Kedua, selalu mengedepan ilmu dalam segala hal, artinya
ilmu selalu menjadi indikator murni, bijaksana dan selalu objektif
untuk mengukur berbagai aktivitas, karena keilmuan yang tepat dan
benar bila digunakan oleh pemilik ilmu yang benar dan pada
tempat yang benar pula akan melahirkan produk yang bijaksana.

Ketiga, menjaga lisan dan pergaulan, maksudnya adalah
selalu menyampaikan kebenaran-kebenaran ilmiah berdasarkan
fakta ilmu pengetahuan, karena menjaga lisan merupakan etika
pergaulan, bahkan RasulullahasAW abersaabda:

e S [ P PP IR

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
maka hendaklah ia berkata kebaikan atau lebih baik diam.?

Keempat, memiliki sikap yang baik, seseorang yang memiliki
prinsip jiwa yang sempurna, maka ia akan bersikap baik terhadap
semua makhluk, menunjukkan sikap kasih sayang, kepedulian,
kesopanan, ketulusan, dermawan, gaya komunikasi yang santun
serta sifat-sifat positif lainnya. Prinsip-prinsip ini merupakan
prinsip bariniyah yang lahir karena memiliki hati dengan segala
niat yang baik.
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Kelima, rendah hati, rendah hati dalam konsep imam al-
Zarntj1 adalah karakter kesederhanaan yang terbebas dari arogansi
dan sikap berlebihan, sehingga sikap rendah hati dipandang sebagai
jalan utama menuju kesuksesan dalam menggapai ilmu
pengetahuan, karena rendah hati juga suatu sikap kepribadian yang
dimiliki oleh orang-orang yang mempunyai hati suci.

Oleh karena itu, secara lugas imam al-Zarntji menjadikan
ciri-ciri tersebut sebagai prinsip yang menjadi landasan bagi setiap
peserta didik agar selalu mudah mendapatkan ilmu, bermanfaat
terhadap masyarakat banyak, dan sebagai pintu kesuksesan dalam
ridha Allah.

Prinsip al-Batini harus sejalan dengan pola pembelajaran
yang tepat serta dijalankan dengan langkah-langkah berikut:

Pertama, penetapan niat dan tujuan belajar, penetapan niat
dan tujuan belajar merupakan langkah awal masing-masing peserta
didik ketika hendak mempelajari suatu materi, niat akan sangat
menentukan keberlangsungan proses pembelajaran selanjutnya.
Sehingga materi yang didapatkan bermanfaat untuk dirinya dan
alam sekitarnya. Dalam kontek ini tenaga pendidik agar senantiasa
mengajak peserta didik agar memantapkan niat yang baik ketika
hendak memulai pembelajaran. tenaga pendidik harus menjelaskan
tentang pengertian niat, fungsi, kedudukan dan tujuannya. Untuk
realisasinya kegiatan ini dapat dimulai dengan membaca basmalah,
do'a belajar dan melafalkan niat belajar dengan lisan yang
diikutsertakan dengan kesepadanan hati terhadap apa yang
diucapkan secara lisan.

Kedua, pengelolaan materi, pengelolaan materi dapat
dilaksanakan dengan memberi pemahaman kepada peserta didik
bahwa materi apapun yang dipelajari akan menjadi sesuatu amalan
yang bermanfaat bila dibarengi dengan niat yang baik. Konsep ini
mampu membuat peserta didik menjadi yakin, sungguh-sungguh
dan ikhlas dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga
mereka akan membaca dan menelaah materi dengan khidmat, teliti
serta seksama dan sistematis. Pola pembelajaran seperti dimaksud
dapat memudahkan peserta didik untuk memahami, mendalami
sekaligus mengingat kembali materi yang sudah dipelajari.

Ketiga, singkronisasi materi, singkronisasi materi dimaksud
dalam konteks ini adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
secara berdiskusi bersama-sama (tenaga pendidik dan peserta
didik) agar dapat menyelaraskan tujuan pembelajaran yang sesuai
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dengan niat yang ada dalam hatinya, yaitu menuntun hati agar
selalu memasang niat yang benar semata-mata karena Allah, untuk
keberlangsungan ilmu pengetahuan dan untuk menuntaskan
kebodohan diri dan orang lain.

Keempat, pengwibawaan materi, pengwibawaan materi
dilakukan dengan penekanan agar peserta didik dapat memahami
kedudukan ilmu, mampu menempatkan ilmu dan orang-orang
berilmu pada posisi yang sesuai. Maksud dari pernyataan ini adalah
keikutsertaan hati pada materi yang dipelajari, pada tenaga
pendidik selaku orang yang melakukan transformation of
knowledge sebagai suatu bentuk kemulian yang mesti diakui dan
diyakini secara ikhlas, disamping peserta didik juga dapat melihat
bahwa tingkat kepemilikan ilmu dalam diri seseorang akan
menentukan tingkat kedudukan mereka dalam konteks beragama
maupun konteks sosial lainnya.

Niat ] [ Pengelolaan ] [ Singkronisasi ] [ Pengwibawaan
- Kognitif - Kognitif - Kognitif - Kognitif
L Afektif L Afektif - Afektif - Afektif
- Psikomotorik L Psikomotorik — Psikomotorik - Psikomotorik
- Ontologi - Ontologi — Ontologi —Ontologi
- Epistemologi L Epistemologi I Epistemologi L Epistemologi
L Aksiologi L Aksiologi L Aksiologi L Aksiologi
Gambar: 6
Relasi metodologi pembelajaran pada Prinsip al-Batini
Tabel: 2
Deskripsi relasi metodologi pembelajaran pada prinsip al-Batini
No Unsur Niat dan Tujuan Belajar
Penjelasan  tenaga pendidik  tentang
1 Kognitif pengertian niat, fungsi, kedudukan dan
tujuannya.

Membaca basmalah, do'a belajar, niat

beserta melafalkan niat belajar, dan sikap

responsif peserta didik dalam menerima dan

malakukannya.

Terampil dalam melafalkan basmalah, doa

3 Psikomotorik dan niat belajar dengan lisan yang
diikutsertakan dengan kesepadanan hati

2  Afektif
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terhadap apa yang diucapkan secara lisan

Ontologi

Mengetahui realitas tentang niat dan
tujuannya

Epistemologi

Membaca basmalah, do'a belajar, niat
beserta melafalkan niat merupakan cara
belajar yang baik dan religius dalam
pemantapan sikap afektif peserta didik.

Aksiologi

Memahami manfaat atau tujuan membaca
basmalah, do'a belajar, niat dan tujuan
belajar.

No

Unsur

Pengelolaan Materi

Kognitif

Memudahkan  peserta  didik  untuk
memahami, mendalami sekaligus mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari

Afektif

Mampu membuat peserta didik menjadi
yakin, sungguh-sungguh dan ikhlas dalam
melaksanakan proses pembelajaran

Psikomotorik

Keterampilan membaca dan menelaah
materi, teliti serta seksama dan sistematis
selama proses pembelajaran berlangsung

Ontologi

Memahami hakikat meteri melalui
membaca, menelaah dan memahami dengan
sistematis

Epistemologi

Memberi pemahaman kepada peserta didik
bahwa materi apapun yang dipelajari akan
menjadi sesuatu amalan yang bermanfaat
bila dibarengi dengan niat yang baik, hal ini
merupakan salah satu metode supaya
peserta didik dapat meyakini materi yang
dipelajari.

Aksiologi

Membaca, menganalisis, mengurutkan
secara sistematis dan memahami meteri
pembelajaran dengan baik, akan membuat
peserta didik paham makna materi dan etika
dan estetikanya.

No

Unsur

Singkronisasi Materi

Kognitif

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
melalui  diskusi bersama-sama (tenaga
pendidik dan peserta didik) agar dapat
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menyelaraskan tujuan pembelajaran yang
sesuai dengan niat yang ada dalam hatinya

Afektif

Dalam diskusi terlihat sikap peserta didik,
seperti sopan santun, etika berpendapat dan
tata tertib berdiskusi

Psikomotorik

Diskusi melatih psikomotorik peserta didik
keterampilan  berbicara, berkomunikasi
dengan bahasa yang tepat dan keterampilan
mengemukakan pendapat

Ontologi

Mendiskusikan materi pembelajaran
merupakan bimbingan agar peserta didik
memahami hakikat materi

Epistemologi

Diskusi, menganalisis, membaca merupakan
cara belajar yang efektif

Aksiologi

Tujuan atau niat yang ditetapkan dalam
pembelajaran, seperti keberlangsungan ilmu
pengetahuan dan menuntaskan kebodohan
diri dan orang lain merupakan manfaat yang
besar terhadap kehidupan

No

Unsur

Pengwibawaan Materi

Kognitif

Memahami kedudukan ilmu dan mampu
menempatkan ilmu serta orang-orang
berilmu pada posisi yang sesuai merupakan
proses kognisi terhadap peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran

Afektif

Sikap keikutsertaan hati pada materi yang
dipelajari, pada tenaga pendidik selaku
orang yang melakukan transformation of
knowledge sebagai suatu bentuk kemulian
yang mesti diakui dan diyakini secara
ikhlas.

Psikomotorik

Proses bercerita sambil bermain peran atau
sosio drama

Ontologi

Keterampilan menempatkan ilmu dan guru
pada tempat yang sesuai

Epistemologi

Salah satu metode untuk memperkuat tujuan
atau niat dalam pembelajaran adalah
penekanan kepada peserta didik agar dapat
memahami  kedudukan ilmu, mampu
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menempatkan  ilmu dan orang-orang
berilmu pada posisi yang tepat

Memahami kedudukan ilmu dan orang
berilmu serta tingkat kepemilikan ilmu

6 Aksiologi

c) Prinsip al-Ta zimi

Al-Ta'zimi dalam bahasa arab berasal dari kata ‘azzama,
yu'azzimu, ta'ziman atau mu'azzim yang berarti mengagungkan,
menghormati, memuliakan, mengunggulkan. Dalam pembahasan
kajian ini prinsip al-7a dhimi adalah suatu pembelajaran yang
didesain dengan sistem agar peserta didik menghormati dan
memuliakan ilmu dan pemilik ilmu. prinsip tersebut menurut
pemikiran imam al-Zarndji merupakan suatu konsep untuk
memberi perhatian secara penuh dan dengan ikhlas terhadap ilmu
maupun pemilik ilmu, sehingga peserta didik mendapat
keberkahan, manfaat dan diberi kemudahan dalam mencapai ilmu
pengetahuan.

Tujuan prinsip al-Ta'zimi adalah agar peserta didik dapat
menghargai ilmu yang dimiliki dan menghormati guru sesuai
dengan tuntunan agama, bangsa dan adab sosial kemasyarakatan.

Syarat-syarat prinsip al-Ta zimi adalah sebagai berikut:

Pertama, memiliki sikap menghormati, sikap menghormati
adalah perilaku seseorang terhadap orang lain ataupun makhluk
lainnya yang sesuai dengan aturan untuk mengagungkan dan
menghindari perselisihan, baik dalam konteks individual, kelompok
kecil maupun kolompok besar.

Kedua, tidak memiliki sikap sombong, sombong adalah suatu
sikap negatif yang menganggap dirinya paling hebat dan paling
benar serta manadang orang lain lebih hina dan rendah, suatu sifat
tercela yang cenderung memuji, membesarkan, mengangungkan
dan memandang diri sendiri paling baik sempurna. Perilaku ini
sangat dilarang dalam ajaran Islam bahkan hukunya haram, karena
kosombongan merupakan penghalang untuk meraih cita-cita ilmu
pengetahan. Imam al-Zarnji mengungkapkan dalam salah satu
teks kitab 7T« 'lim al-Mutaallim, yaitu:
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Seorang pelajar hendaklah menjaga diri dari sifat sombong,
karena memiliki sikap sombong akan menghalangi ilmu.

Prinsip al-Ta'zimi akan dapat terealisasi apabila kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

Pertama, menghargai materi, menghargai materi yang
dimaksud adalah memberi pemahaman yang memadai kepada
peserta didik tentang pentingnya mempelajari materi dan penting
juga memahaminya dengan baik, sehingga mereka memiliki sikap
atau kecenderungan untuk menghargai materi dan menghormati
pula yang menyampaikan materi sebagai sebuah prinsip, sehingga
proses pembelajaran akan bermakna dan memiliki nilai mutu yang
tinggi.

Kedua, penyampaian materi, yakni materi disampaikan oleh
pendidik secara langsung atau melalui media serta meminta peserta
didik agar menyimak dan mengamati dengan baik, hal ini sebagai
bentuk penghargaan dan penghormatan kepada materi dan yang
menyampaikan materi.

Ketiga, mendiskusikan materi, maksud mendiskusi materi
adalah mengajak peserta didik untuk membaca dan mendiskusikan
materi pembelajaran yang disampaikan oleh tenaga pendidik
dengan tetap menjaga tata tertib berdiskusi, seperti, minta izin
untuk bicara dengan isyarat tangan, membaca basmalah serta
salam, berdiri saat menyampaikan pendapat, menggunakan bahasa
yang santun, tidak sombong, tidak memaksa yang lain untuk
menerima pendapatnya, tidak memotong pembicaraan yang lain,
meminta maaf ketika ada kesalahan dalam penyampaian dan
menutup dengan salam.

Keempat, memanfaatkan waktu, artinya memanfaatkan waktu
dengan baik dan hati-hati serta tidak mengulang-ulang ungkapan
yang sama, sehingga mendapat respon yang baik dari tenaga
pendidik dan tidak membosankan peserta didik yang lain.

Kelima, menyimpulkan materi, kegiatan menyimpulkan
materi dilakukan dengan cara mengkomunikasikan materi agar
menjadi suatu kesimpulan yang dilakukan secara sistematis
bersama dengan teman-teman maupun dengan tenaga pendidik,
sehingga memberi pengaruh terhadap penguatan  serta
perkembangan pengetahuan peserta didik.

Keenam, menutup pembelajaran, vyaitu kegiatan ini
merupakan sebuah keterampilan tenaga pendidik yang dilakukan
sesuai standar proses untuk mengetahui tingkat pencapaian dan
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pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari
dengan cara mengemukakan kembali pokok-pokok pembelajaran
sebagai gambaran inti secara menyeluruh terhadap materi yang
dipelajari, disamping sebagai usaha tenaga pendidik untuk
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik serta mengajak
peserta didik agar dapat menutup pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan do*a penutup.*®

Penyampaian Pemanfaatan

{ S ] R HDiskusi Materi Tanfaa } [ Trsimmin ] [ Trmrer ]
|- Kognitif |- Kognitif |- Kognitif |- Kognitif |- Kognitif |- Kognitif
|= Afelktif |- Afektif = Afektif = Afektif = Afektif |= Afelktif
|- Psikomotorik |- Psikomotorik |- Psikomotorik |~ Psikomotorik |~ Psikomotorik |- Psikomotorik
|- Ontologi . Ontologi |- Ontologi |- Ontologi |- Ontologi |- Ontologi
|- Epistemologi |- Epistemologi | Epistemologi |- Epistemologi |- Epistemologi |- Epistemologi
L Aksiologi L Aksiologi L Aksiologi L Aksiologi L Aksiologi L. Aksiologi
Gambar: 7
Relasi metodologi pembelajaran pada prinsip al-Ta zimz
Tabel: 3
Deskripsi relasi metodologi pembelajaran pada Prinsip al-Ta zimi
No Unsur _Penghargaan Materi
1 Kognitif Memaham_i pent_ingnya mempelajari dan
memahami materi
2  Afektif Menghargai dan menghormati materi
3 Psikomotorik Keterampi_lan memberi pemahaman dan
memahami
4 Ontologi Mengetahui hakikat materi
Menghargai dan menghormati  materi
5 Epistemologi merupakan salah satu cara mendapatkan
ilmu
6 Aksiologi Prosgs_ . p_embelajaran _bermakna dan
memiliki nilai mutu yang tinggi
No Unsur Penyampaian Materi
1 Kognitif Menya.mpailgan materi secara langsung atau
melalui media
2  Afektif Menyimak dengan baik merupakan sikap

10 Seperti: o) &, Al &3 Yy 4y v O A dass, gl s “Maha Suci
Engkau, ya Allah. Segala sanjungan untuk-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
melainkan Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu .
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dalam pembelajaran

Psikomotorik

Keterampilan menyimak

Ontologi

Menyampaikan materi secara langsung atau
melalui media sebagai bentuk memberi
pemahahaman tentang hakikat materi
kepada peserta didik

Epistemologi

Menyampaikan materi secara langsung atau
melalui media, menyimak dengan baik
adalah cara belajar yang tepat

Aksiologi

Memahami nilai suatu materi, sehingga
mampu  mengahargai dan  memberi
penghormatan.

Unsur

Diskusi Materi

Kognitif

Membaca dan mendiskusikan materi

Afektif

Menjaga tata tertib berdiskusi, seperti,
minta izin untuk bicara dengan isyarat
tangan, membaca Basmalah serta salam,
berdiri saat menyampaikan pendapat,
menggunakan bahasa yang santun, tidak
sombong, tidak memaksa yang lain untuk
menerima pendapatnya, tidak memotong
pembicaraan yang lain, meminta maaf
ketika ada kesalahan dalam penyampaian
dan menutup dengan salam

Psikomotorik

Keterampilan menjaga tata tertib berdiskusi

Ontologi

Diskusi dapat mengarah peserta didik untuk
memahami hakikat suatu materi

Epistemologi

Kegiatan diskusi adalah merupakan cara
melatih peserta didik agar dapat menghargai
orang lain meskipun berbeda pandangan

Aksiologi

Mengetahui etika dan estetika belajar

Unsur

Pemanfaatan Waktu

Kognitif

Memanfaatkan waktu dengan baik dan
mengatahui tatacara menyampaikan materi
dengan baik adalah bahagian dari kognitif

Afektif

Memanfaatkan ~ waktu  dengan  baik
merupakan sikap yang diharapkan dalam
pembelajaran

Psikomotorik

Tidak mengulang-ngulang ungkapan yang
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sama bukti bahwa peserta didik terampil

Ontologi

Kemampuan memahami dan
menyampaikan materi dengan tepat dapat
membuktikan bahwa peserta didik sudah
mengetahui substansi materi

Epistemologi

Memanfaatkan waktu secara baik dan hati-
hati  dengan tidak  mengulang-ulang
ungkapan yang sama adalah salah satu cara
belajar

Aksiologi

Hati-hati dengan tidak mengulang-ulang
ungkapan yang sama merupakan estetika
pembelajaran

No

Unsur

Kesimpulan Materi

Kognitif

Mengkomunikasikan dan menyimpulkan
materi adalah suatu kemampuan kognisi
dari peserta didik

Afektif

Kebersamaan dalam menyimpulkan materi
antara sesame peserta didik dan tenaga
pendidik merupakan sikap afektif yang baik
dalam konteks pembelajaran

Psikomotorik

Mengkomunikasikan dan menyimpulkan
materi secara sistematis yang dilakukan
bersama dengan teman-teman maupun
dengan tenaga pendidik

Ontologi

Kesimpulan dapat mengetahui hakikat
materi

Epistemologi

Mengkomunikasikan dan menyimpulkan
materi secara sistematis yang dilakukan
bersama dengan teman-teman maupun
dengan tenaga pendidik merupakan bagian
dari metode pembelajaran

Aksiologi

Pengaruh terhadap perkembangan
pengetahuan peserta didik merupakan salah
satu tujuan pembelajaran

No

Unsur

Kesimpulan Materi

Kognitif

Mengemukakan  kembali  pokok-pokok
pembelajaran sebagai gambaran inti secara
menyeluruh terhadap materi yang dipelajari.

Afektif

Membaca hamdalah dan do a penutup
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Terampil dalam membaca hamdalah dan
do’a penutup

Pokok-pokok pembelajaran adalah inti
pembelajaran

dilakukan dengan cara mengemukakan
kembali pokok-pokok pembelajaran sebagai
gambaran inti secara menyeluruh terhadap
5 Epistemologi materi yang dipelajari, disamping sebagai
usaha tenaga pendidik untuk mengetahui
tingkat keberhasilan peserta didik adalah
cara mengambil kesimpulan

Tingkat keberhasilan yang diperoleh adalah
manfaat dari suatu pembelajaran

3 Psikomotorik

4 Ontologi

6 Aksiologi

d) Prinsip al-Tawakku/r

Al-Tawakku/i secara  bahasa  berarti  menyerahkan,
mewakilkan sesuatu kepada yang lain.** Dalam ajaran agama Islam
tawakal bermakna suatu bentuk penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah atas segala perbuatan*? serta mempersaksikan dengan
penuh keyakinan atas ketidakmampuan segala ikhtiar yang
dilakukan kecuali berdasarkan keputusan Allah semata. Sementara
prinsip al-Tawakku/i dalam kajian ini adalah suatu prinsip
pembelajaran dengan menerapkan sistem fokusing, sabar dan
ketenangan jiwa serta tidak akan terpengaruh oleh apapun selain
meteri pembelajaran yang sedang dipelajari dan selalu
menyandarkan segalanya kepada Sang Pemilik ilmu pengetahuan.

Prinsip al-Tawakkuli tersebut bertujuan agar peserta didik
mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan sempurna, maksimal
dan komprehensif serta tanpa ada suatu halangan yang dapat
mengganggu jalannya proses pembelajarannya.

Syarat-syarat  prinsip  al-Tawakkuli adalah: Pertama,
mempunyai kekuatan batiniah untuk menghalangi pengaruh-
pengaruh internal maupun eksternal yang mengganggu proses
pembelajaran. Kedua, tidak memikirkan materi atau kesenangan
duniawi selama proses pembejaran. Ketiga, sanggup melaksanakan
kegiatan pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan.

11 Kamus Al-Ma'any Online, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/
S5/
(i) A 1l ) b guall die Badall bl ady) ale udl Sl de gl
Ja4¢ U ¢(V~ ' 0
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Prinsip al-Tawakkult ini memiliki kelebihan, seperti peserta
didik dapat selalu fokus pada materi, peserta didik dapat belajara
dengan baik dan khidmat, mudah mencapai tujuan pembelajaran
dan bertambah kekuatan iman, karena yakin kepada Sang Pemilik
Ilmu. Disamping juga memiliki kekurangan, seperti sangat sulit
menghindari  pengaruh internal maupun  eksternal dan
membutuhkan latihan ekstra karena hal tawakal merupakan
pertarungan iman dan hawa nafsu.

Pernyataan tersebut dinyatakan imam al-Zarnaji dalam teks
berikut:

s riy ¥ = Jlelol e rzy O a1 IO aud

H‘Ub\j.é

Hendaknya setiap orang agar menyibukkan dirinya dengan
berbuat baik sehingga ia tidak akan lalai dengan hawa nafsunya.

Prinsip al-Tawakkult dimaksud sangat mungkin dilakukan
apabila pembelajaran menerapkan langkah-langkah pelaksanaannya
sebagai berikut:

Pertama, perkenalan materi, perkenalan materi yang
dimaksud adalah pendidik memperkenalkan poin-poin inti materi
pembelajaran serta mengaitkan dengan Asma Allah al-"ilm dan
al’alim sehingga peserta didik semakin memahami dan yakin
bahwa segala sesuatu berdasarkan ketentuan Allah serta memahami
hakikat dan nilai dari ilmu pengetahuan atau materi yang dipelajari
berdasarkan atas kehendak Allah.

Kedua, ikhtiar materi, maksud iktiar materi adalah
kemampuan untuk mengajak peserta didik untuk membaca,
mengetahui, memahami dan mendiskusikan materi dengan baik
serta dilakukan berulang-ulang supaya peserta didik benar-benar
paham secara mendalam dan disertai pengembangan yang memadai
terhadap materi ajar.

Ketiga, meyakini materi, meyakini materi adalah meminta
peserta didik agar selalu yakin kepada materi yang dipelajari,
bahwa Allah Maha Penolong atas segala usaha yang dilakukannya
termasuk memahami materi ajar yang sulit sekalipun. Hal ini dapat
membuat peserta didik menjadi tenang sehingga dapat

Y 0m e i plaial) pal a5 30 ) T
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meningkatkan imunitas dan semakin termotivasi, tekun dan yakin
untuk belajar

Keempat, kesimpulan, yang dimaksud dengan kesimpulan
disini adalah peserta didik diminta untuk menulis kesimpulan
materi pembelajaran pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
mengkomunikasikan dengan teman-teman beserta gurunya. Hal ini
merupakan bentuk usaha supaya menjadi manusia yang tawakal
kepada Allah.

Pengena_lanMater'i] [ Ikhtiar Materi ] [ Meyakini materi ] [ Kesimpulan ]
|- Kognitif l— Kognitif l— Kognitif l— Kognitif
|— Afektif |— Afektif |— Afektif |— Afektif
|— Psikomotorik = Psikomotorik = Psikomotorik }— Psikomotorik
l— Ontologi |— Ontologi l— Ontologi l— Ontologi
|— Epistemologi }— Epistemologi |— Epistemologi |— Epistemalogi
L Aksiclogi L Aksiologi L Aksioclogi L Aksiologi
Gambar: 8
Relasi metodologi pembelajaran prinsip al-Tawakku/t
Tabel: 4
Deskripsi relasi metodologis pada prinsip al-Tawakkulr
No Unsur Perkenalan Materi
1 Kognitif Memahami materi yang sedang dipelajari
Keyakinan bahwa segala sesuatu berdasar
2  Afektif dari  Allah  tanpa terkecuali ilmu
pengetahuan

Keterampilan menyimak serta memahami

3 Psikomotorik !
pembelajaran

Mengetahui hakikat materi atau ilmu

4 Ontologi pengetahuan yang sedang dipejari

Memperkenalkan materi serta mengaitkan
5 Epistemologi dengan Asma Allah merupakan sistematika
dalam pembelajaran

Memahami nilai atau manfaat diri materi

6 Aksiologi S
yang dipejari

No Unsur Ikhtiar Materi

1 Kognitif Memk_)aca,_ mengetahui, mema_lhami dan
mendiskusikan materi dengan baik

2 Afektif Dalam berdiskusi, tenaga pendidik dapat
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melihat dan  melakukan  pengamatan
terhadap sikap peserta didik

Psikomotorik

Keterampilan berdiskusi dan keterampilan
dalam mengembangkan materi

Ontologi

Membaca, memahami, mengetahui dan
mendiskusikan materi secara berulang-
ulang menjadikan peserta didik paham
tentang hakikat materi yang dipelajari

Epistemologi

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
adalah Epistemologi atau salah satu cara
mendapatkan pengetahuan yang baik

Aksiologi

Membaca, mengetahui, memahami dan
mendiskusikan ~ materi  dengan  baik
merupakan jalan untuk mengetahui etika
atau estetika dari sebuah materi

No

Unsur

Meyakini Materi

Kognitif

Keyakinan peserta didik kepada materi yang
dipelajari merupakan stimulus untuk belajar
dengan baik dan akan memahami materi
pembelajaran dengan mudah.

Afektif

Yakin bahwa Allah Maha Penolong atas
segala usaha yang dilakukan merupakan
bagian dari sikap religius

Psikomotorik

Kemampuan membawa diri untuk dapat
meyakini materi yang dipelajari adalah
suatu keterampilan.

Ontologi

Memahami bahwa hakikat ilmu adalah dari
Allah

Epistemologi

Mayakini  materi  merupakan  bentuk
sistematika dalam pembelajaran dan mampu
membuat peserta didik termotivasi dalam
proses pembelajaran

Aksiologi

Keyakinan bahwa ilmu datang dari Allah
adalah bagian dari etika pembelajaran dalam
pendidikan Islam

Z
o

Unsur

Kesimpulan

Kognitif

Menulis kesimpulan materi pembelajaran

Afektif

Kesungguhan dalam menulis kesimpulan

WIN| -

Psikomotorik

Keterampilan menyimpulkan materi dan
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ketepatan menggunakan LKPD

Menulis kesimpulan merupakan cara untuk
4 Ontologi menemukan hakikat atau inti dari sebuah
materi
Menyimpulkan materi merupakan bagian
dari cara memperoleh pengetahuan
Nilai-nilai materi juga akan diketahui oleh
6 Aksiologi peserta didik pada saat menulis kesimpulan

atau menyimpulkan materi

5 Epistemologi

2. Metode

Metode secara bahasa adalah berasal dari bahasa Yunani,
yakni; Meta yang berarti “melalui” dan Hodos berarti “jalan atau
cara”. Metode berarti cara atau jalan yang ditempuh untuk
mencapai tujuan.*

Metode pembelajaran merupakan prosedur, urutan, langkah-
langkah dengan beragam variasi serta kombinasi yang disesuaikan
dengan porsi dan kebutuhan peserta didik dan digunakan oleh
tenaga pendidik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.*

Dalam konteks pemikiran imam al-Zarnaji, metode
merupakan konsep integrasi dan relasi berbagai unsur pendidikan
yang meliputi peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum, orang tua
peserta didik, lingkungan, masyarakat dan juga unsur religius yang
terangkum dalam konsep afektif, kogitif, psikomotorik, ontologi,
epistemologi dan aksiologi. Jadi, dalam konsep imam al-Zarnaji
pembelajaran tidak bisa hanya sekedar menyampaikan materi,
bahkan lebih besar cakupannya, sehingga pemikiran beliau tentang
pendidikan lebih lengkap, komprehensif, holistik dan integral,
dimana unsur agidah, ibadah, muamalah merupakan pusat integrasi
pendidikan.

Kompetensi perilaku peserta didik diarahkan agar benar-
benar menjadi manusia yang berilmu, beramal, bertaqwa, berakhlak
dengan tujuan mempertahankan keberlangsungan ajaran dan agama

 Halid Hanafi, Ed., llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish,
2018), him. 236

15 Kusnadi, Metode Pembelajaran Kolaboratif: Penggunaan Tools SPSS
dan Vidio Scribe, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2018), him. 13. Lihat. Nining
Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa: Teori Berbagai Model
dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas
Inspiratif. (Surakarta: Kekata Publisher, 2018) him. 82
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Islam. Konsep ini ditulis oleh imam al-Zarniiji hampir pada seluruh
pasal dalam kitab 7« /im al-Mutaallim, diantaranya terdapat pada
teks berikut:

Ay GV My Al el el ey g OF g
iy ok ‘63)\-”‘}” v Q:’.J‘-S\ sle-|s WJ Flo 5y awds e J.@_;,-\
"1 MD(W}“
Sebaiknya seorang pelajar berniat mencari ridha Allah dan
kebahagiaan akhirat, menuntaskan kebodohan dirinya dan orang
lain, mengembangkan agama dan kontinuitas Islam, karena Islam
akan bertahan dengan ilmu pengetahuan.
Beberapa metode berikut adalah berdasarkan kajian penulis

terhadap konsep pemikiran imam al-Zarniji dalam kitab 7a lim al-
Muta allim:

a) Metode al-Munazarah

Al-Munazarah dalam bahasa arab berarti saling berdiskusi
dalam menentukan sesuatu masalah. Adapun maksud dengan
metode al-Munazarah dalam disini adalah suatu metode
pembelajaran yang dilakukan dengan cara saling berdiskusi materi
inti sebagai induk pembelajaran untuk dipadukan dengan materi
lain yang sesuai sebagai materi pendukung. Metode ini hampir
sama dengan model yang digunakan dalam pembelajaran tematik
dimana terdapat keterpaduan tema suatu pelajaran dengan pelajaran
lainnya. Dan juga hampir sama dengan sistem pendidikan dayah di
Aceh yang pada umumnya menggunakan metode pembelajaran
seperti dimaksud, contohnya ilmu figh merupakan pembelajaran
utama didayah salafi, sementara ilmu nahwu, sharaf, manthiq,
ushul figh, dan balaghah juga dipelajari secara besamaan dengan
ilmu figh dengan model penyatuan disamping juga dilakukan
pembelajaran secara terpisah.

Dalam konsep imam al-Zarntji metode tersebut lebih
terfokus untuk mengutamakan suatu ilmu pengetahuan berdasarkan
tingkat kepentingannya dalam agama maupun masyarakat yang
kemuadian diikuti dengan mempelajari ilmu-ilmu lainnya yang
juga berdasarkan tingkat kepentingan dan manfaatnya. Hal ini
dijelaskan dalam teks berikut:

VE . ok alaial) auda oo i 0 2O la s
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Hendaknya seorang pelajar memilih ilmu yang paling baik
dan dibutuhkan dalam urusan agamanya pada saat itu dan juga
untuk akan datang.

Tujuan metode al-Munazarah adalah agar peserta didik
mampu memahami tingkat pentingnya suatu materi. Sehingga
proses pembelajaranpun dilakukan dengan mengutamakan yang
lebih penting secara agama maupun sosial kemasyarakatan.

Syarat-syarat metode al-Munazarah adalah:

Pertama, mampu membedakan materi utama dan pendukung,
artinya mampu memilah dan memilih antara materi yang sangat
penting, penting dan tidak penting, hal ini memudahkan peserta
didik untuk mendapat substansi materi dalam pembelajaran.

Kedua, mampu berfikir secara Higher Order of Thinking Skill
(HOTS), yakni suatu kemampuan berfikir tingkat tinggi secara
meta kognitif, logis, kritis, inovatif dan kreatif dengan tujuan agar
peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dalam pembelajaran sehingga dengan mudah memperoleh
informasi dan dapat disimpan dalam ingatan dengan baik.

Ketiga, mampu menerima keputusan bersama, artinya
memiliki kesadaran yang tinggi untuk menerima hasil kesimpulan
musyawarah atau diskusi tentang materi pembelajaran yang
disimpulkan secara bersama-sama antara pendidik dan peserta
didik.

Keempat, sabar dan berusaha terus menerus, sikap sabar dan
berusaha merupakan sikap yang sangat dituntut dalam setiap
kegiatan, apalagi dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka
memperoleh ilmu pengetahuan, artinya setiap penuntut ilmu harus
megerahkan segenap kemampuannya baik psikis maupun fisik
untuk mendapatkan ilmu yang dipelajarinya, karena ilmu adalah
sesuatu yang mulia dan kemulian hanya mampu didapatkan oleh
orang-orang yang sabar.

Metode al-Munazarah  memiliki  ketentuan-ketentuan,
antaranya adalah: Pertama, pemilihan materi utama maupun
pendukung harus sesuai dengan jenjang peserta didik. Kedua,

V4 e o alatiall aalast ¢ gi W W3UY) Gla s
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memiliki alur keterpaduan antara materi utama dan pendukung.
Ketiga, mendahulukan materi keagamaan dari materi lainnya.

Kelebihan metode zI-Munazarah antara lain adalah: Pertama,
mampu membedakan materi yang inti dan pendukung. Kedua,
peserta didik mampu berfikir dengan baik. Ketiga, dapat
melahirkan ide-ide baru. Keempat, terjalin hubungan emosional
antara sesama peserta didik dan juga dengan materi, sehingga
semakin memiliki keinginan untuk medalami lebih lanjut terhadap
pembelajaran. Kelima, dapat meningkat motivasi, kegigihan dan
energi terhadap materi, sehingga pembelajaran akan semakin
terarah dan bertahan lama dalam ingatan peserta didik.

Kekurangan Metode al-Munazarah adalah:

Pertama, diskusi yang berulang-ulang membuat sebahagian
dari peserta didik menjadi bosan jika tidak mendapatkan umpan
balik atau sesuatu yang baru dalam diskusinya. Kedua, tidak bisa
santai dalam berdiskusi, artinya peserta didik membutuhkan
keseriusan secara maksimal dan menganggapnya sebagai aktifitas
yang berdaya guna dan efektif. Hal ini sangat sulit dilakukan oleh
peserta didik yang merasa terpaksa untuk serius.

Metode al-Munazarah dimaksud harus dijalankan dengan
langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut:

Pertama, internalisasi materi, internalisasi materi yang
dimaksudkan disini adalah suatu kegiatan dalam rangka menanam
penguasaan, pendalaman serta penghayatan dengan cara
membimbing peserta didik pada saat mendiskusikan materi, baik
materi utama maupun materi pendukung yang sedang dipelajari,
sehingga menjadi bahagian dalam diri mereka serta mampu
memahami tingkat pentingnya materi utama dan materi pendukung.

Kedua, selarasi intelektualitas, maksud selarasi inteletualitas
disini adalah merumuskan hasil diskusi peserta didik bersama
dengan tenaga pendidik terhadap materi supaya dapat dijadikan
suatu ide pengembangan pengetahuan dan dipadukan secara bijak
dalam bentuk penyelarasan dari ide-ide yang berkembang, sehingga
melahirkan suatu kesepakatan yang menjadi inti atau tujuan dari
mempelajari materi.

Ketiga, pencenderungan jiwa, kegiatan ini adalah kegiatan
dimana peserta didik diajak untuk menganalisa kembali secara
mendalam dan komprehensif terhadap materi yang menjadi
kesepakatan dan telah dicapai melalui kegiatan diskusi supaya
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dapat menerimanya dengan tidak memunculkan keragu-raguan
serta dengan sikap jiwa yang positif.

Keempat, motivasi insaniyah, maksudnya adalah memahami
dengan benar tentang kapasitas intelektual manusia yang berbeda
dan dapat menyebabkan kemampuan menerima atau mendapatkan
materipun menjadi berbeda antara satu dengan yang lainnya, maka
langkah berikutnya adalah memberi penguatan, motivasi serta
mengajak peserta didik agar selalu mengingat atau menghafal serta
mencatat materi dengan baik, secara bertahap, sistematis, penuh
keteguhan, kesabaran, berusaha terus menerus, berdo'a dan
istigamah serta penuh keyakinan bahwa Allah akan menerima
permohonan hambanya.

Internalisasi Selarasi Pencenderungan Motivasi
Materi Intelektualitas Jiwa Insaniyah
I ! I
O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif
O Kognitif O Kognitif O Kognitif O Kognitif
O Psikomotorik O - O Psikomotorik O Psikomotorik
O Ontologi o - O - O -
O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O - O Aksiologi
Gambar: 9
Relasi metodologi pembelajaran pada metode al-Mundazarah
Tabel: 5
Deskripsi relasi metodologi pada metode al-Munazarah
No Unsur Internalisasi Materi
1 Kognitif Penguasaan, pendalaman materi
2  Afektif Penghayatan materi
3 Psikomotorik Keterampilan berdiskusi
4 Ontologi Mengahayati materi untuk menemukan inti

dari suatu materi

Menanam penguasaan, mendalami,
5 Epistemologi menghayati, diskusi adalah bagaian dari
cara mendapatkan materi

Memahami tingkat pentingnya materi sama

6 Aksiologi dengan mengetahui manfaat dan makna
suatu materi

No Unsur Selarasi Intelektualitas

1 Kognitif Proses perpaduan ide menjadi suatu
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kesepakatan merupakan bahagian dari
kegiatan pengetahuan

Sepakat  untuk  penyelarasan ide-ide

2 Afektif merupakan bagian dari sikap yang baik
dalam diskusi
3 Psikomotorik -
4 Ontologi -
Proses diskusi dapat melahirkan suatu
5 Epistemologi perpaduan ide adalah cara belajar yang
efektif
Menemukan inti dan tujuan dari materi
6 Aksiologi merupakan manfaat yang diterima oleh
peserta didik
No Unsur Pencenderungan Jiwa
1 Kognitif Menganalisq kembali secara _mendalam dan
komprehensif terhadap materi
Menerimanya dengan tidak memunculkan
2  Afektif keragu-raguan serta dengan sikap jiwa yang
positif
3 Psikomotorik Keterampilan menganalisa secara baik
4 Ontologi -
Proses menganalisa kembali  secara
5 Epistemologi mendalam dan komprehensif terhadap
materi
6 Aksiologi -
No Unsur Motivasi Insaniyah
Memberi  penguatan,  motivasi  serta
1 Kognitif meng_ajak peserta  didik agar selalu
mengingat atau menghafal serta mencatat
materi
5 Afektif Keteguhan, kgsabargn,_ berusaha terus
menerus, berdoa dan istigamah
3 Psikomotorik Keterampilan mencatat materi dengan baik,
secara bertahap, sistematis
4 Ontologi -
Memberi  penguatan,  motivasi  serta
5  Epistemologi mengajak peserta didik agar selalu

mengingat atau menghafal serta mencatat
materi dengan baik, secara bertahap,
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sistematis, penuh keteguhan, kesabaran,
berusaha terus menerus, berdo’a dan
istigamah

Keyakinan bahwa Allah akan menerima
permohonan hambanya

6 Aksiologi

b) Metode al-Isytirakiyah

Al-Isytirakiyah berasal daru bahasa Arab yang dalam bahasa
Indonesia berarti perkongsian atau melakukan sesuatu secara
bersama-sama. al-Isytirakiyah yang dimaksud dalam kajian ini
adalah suatu metode pembelajaran dimana kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan sistem korelasi antara peserta didik, pendidik dan
orang tua atau wali yang dilakukan secara tepat, serius, istigamah
disertai dengan kinerja dan usaha yang tekun terhadap proses
pembelajaran.

Menurut pemikiran imam al-Zarndji, suatu pembelajaran
dapat berhasil atau sampai pada tujuannya adalah dengan
menangkal segala rintangan baik internal maupun eksternal yang
menjadi penghalang dalam mencapai ilmu pengetahuan.

Tujuan metode al-Isytirakiyah adalah agar peserta didik dapat
termotivasi, serius dan istigamah dalam mengikuti proses
pembelajaran serta mampu menghindari rintangan internal maupun
eksternal dengan baik.

Menurut konsep imam al-Zarnaji, paling tidak ada tiga syarat
untuk dapat menjalankan metode al-Isytirakiyah, diantaranya
adalah sebagai berikut:

Pertama, kesungguhan peserta didik, yakni memiliki
keseriusan, termotivasi, disiplin dalam menjaga waktu, mempunyai
semangat yang tinggi, aktif mengikuti proses pembelajaran, dan
selalu bertanya tentang masalah-masalah yang belum dipahami.

Kedua, kesungguhan tenaga pendidik, yakni kesungguhan
dan keseriusan dalam melakukan inovasi pembelajaran,
pengembangan serta pengayaan pengetahuan, memiliki kebijakan
yang tepat dalam mengatasi permasalahan peserta didik, berjiwa
besar, ikhlas, konsisten dan sabar dalam menyikapi setiap dinamika
perubahan pada sistematika pembelajaran.

Ketiga, kesungguhan orang tua atau wali, yakni orang tua
atau wali selain memiliki tanggung jawab secara ekonomi, hal yang
sangat penting adalah berpartisipasi dalam menjalankan
peranannya, keberadaannya sebagai model didepan anak-anak dan
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mempunyai ketersediaan waktu yang cukup, karena yang demikian
merupakan bentuk kesungguhan terhadap keberlangsungan
pendidikan anaknya.

Konsep dimaksud terdapat dalm penyataan imam al-Zarniji
berikut:
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Dalam mencapai  kesuksesan belajar  membutuhkan
kesungguhan dari tiga pihak, yakni peserta didik, pendidik dan
orang tua jika masih ada.

Metode al-Isytirakiyah dalam konsep imam al-Zarnaji
memiliki beberapa prinsip, yakni kejelasan niat, tekad dan target,
bertindak sesuai materi, beretika, bermoral, berkompetensi dan
berkeahlian.

Kelebihan metode al-Isytirakiyah adalah mudah memahami
materi, lebih detil dan mendalam, terbiasa dalam mengamalkan
ilmu.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penerapan metode al-Isytirakiyah adalah sebagai berikut:

Pertama, motivasi, yang dimaksud dengan motivasi disini
adalah memberi dorongan atau kekuatan kedalam diri peserta didik
dengan cara memperkenalkan materi melaui media-media terbaru,
manfaat maupun harapan yang dapat memacu semangat mereka
untuk mendalami materi tersebut. Motivasi ini dapat dilakukan oleh
orang tua peserta didik sebelum belajar secara formal disekolah dan
dapat juga dilakukan oleh guru disaat memulai pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Memotivasi peserta didik merupakan
langkah efektif untuk menumbuhkan kesungguhan dan keseriusan
mereka dalam pembelajaran.

Kedua, pendalaman materi, langkah berikutnya adalah
mendalami materi, yakni pendidik mengajak peserta didik
membaca berulang-ulang, menganalisis, dan mendiskusi secara
profesional materi sambil memberi contoh dalam praktik motorik
mereka.

Ketiga, Istigamah pada materi, istigamah yang dimaksud
dalam langkah ini adalah kelurusan sikap dan kesanggupan tenaga

YovE ac... chb alaial) aad syl Syl ey
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pendidik untuk bertahan sampai peserta didik benar-benar
memahami materi yang dipelajarinya, artinya pendidik mengarah
mereka agar selalu fokus dan tidak mendiskusikan hal-hal yang
tidak ada kaitannya dengan materi sampai menemukan inti dari
materi tersebut.

Kelima, kesimpulan, kesimpulan dilakukan dibawah
bimbingan pendidik melalui kegiatan menulis ide-ide utama di
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mempresentasikan
kepada teman-teman lainnya.

Motivasi Pendalaman Istigamah pada Kesimpulan

Materi Materi Materi
] 0 10 0
O Kognitif O Kognitif O Kognitif O Kognitif
O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif
O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik
O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi
O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi

Gambar: 10
Relasi metodologi pembelajaran pada metode al-Isytirakiyah

Tabel: 6
Deskripsi relasi metodologis pada metode al-Isytirakiyah
Unsur Motivasi
Kognitif Memperkenalkan materi

Afektif Motivasi akan melahirkan kesungguhan
Kondisi mendengar penjelasan materi
adalah keterampilan

Psikomotorik

Kegiatan memotivasi dan menyampaikan

No
1
2
3
4 Ontologi Mengetahui hakikat materi atau inti materi
5
6
No

Epistemologi materi melaui media merupakan cara belajar
Aksiologi Mengetahui manfaat materi
Unsur Pendalaman Materi
Pendalaman materi melalui membaca
1 Kognitif berulang-ulang, menganalisis, dan
mendiskusi
2  Afektif Profesional
3  Psikomotorik Memberi contoh dalam praktik motorik
4 Ontologi Menemukan inti materi
5 Epistemologi Pendalaman materi dengan kegiatan
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membaca berulang-ulang, menganalisis, dan
mendiskusi secara profesional materi sambil
memberi contoh dalam praktik motorik
merupakan keterampilan

Sistematika yang terjadi secara

6 Aksiologi profesionalisme merupak estetika belajar
No Unsur Istigamah pada Materi
1 Kognitif Menemukan inti dari materi
5 Afektif Fokus d_an sc_elalu bertahan  sampai
memahami materi
3 Psikomotorik  Fokus bahagian dari keterampilan
4 Ontologi Menemukan inti materi
kelurusan sikap dan bertahan sampai peserta
. . didik benar-benar memahami materi yang
5 EgSEiales) dipelajarinya  adalah  bahagian  dari
sistematika belajar
. y Menemukan inti dari materi sama dengan
6 Aksiologi LA .
menemukan nilai dari materi tersebut
No Unsur Kesimpilan
1 Kognitif Menulis ide-ide utama di LKPD
. Peserta didik akan lebih bersikap baik jika
2 G dibawah bimbingan pendidik
3 Psikomotorik Keterampilan bekerja di LKPD
4 Ontologi Ide-ide utama merupakan hakikat materi

5 Epistemologi

Kegiatan menulis ide-ide utama di Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
mempresentasikan adalah salah satu metode
belajar efektif

6 Aksiologi

Dalam presentasi terdapat nilai etika dan
estetika

c) Metode al-Muwazabah
Al-Muwdazabah adalah berasal dari bahasa Arab yang berarti
kontinu, sering, mendalam atau panjang. Sementara yang dimaksud

dengan metode al-Muwazabah disini

adalah suatu metode

pembelajaran yang pembelajarannya dilakukan dengan sistem
korelasi antara satu sub materi dengan sub materi yang sebelum
atau sesudahnya dan atau antara satu materi dengan satu materi
atau beberapa materi lainnya secara tematik.
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Metode al-Muwazabah bertujuan agar peserta didik dapat
mengingat dan memahami materi pembelajaran  secara
komprehensif, holistik, integral serta sangat memungkinkan
dilakukan pengembangan dan penyesuaian materi dengan tuntutan
masa dan secara kontinuitas.

Jll BSoy elial ey bl adh: badd Ol g4,
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Sebab yang paling utama dalam menghafal adalah
kesungguhan, kontinuitas, mengurangi makanan, shalat malam dan
membaca Al-Qur’an.

Syarat-syarat metode al-Muwazabah adalah: Pertama,
memiliki alokasi waktu yang cukup dan sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kematangan peserta didik. Kedua, kemampuan
mengaitkan satu sub materi dengan sub materi dan atau dengan
materi yang lainnya. Ketiga, memiliki wawasan terhadap disiplin
berbagai ilmu  pengetahuan sebagai penunjang dalam
pengembangan ilmu yang sedang dipelajari. Keempat, memiliki
konsep non dikotomi dalam ilmu pengetahuan.

Metode al-Muwazabah memiliki karakteristik, yakni tidak
ada batasan terhadap keluasan dan kedalaman ilmu, tidak ada
keterbatasan waktu dan usia, tidak ada penentuan lembaga tertentu
dan juga tidak harus dalam satu bidang ilmu saja (non dichotomy).
Hal ini terdapat dalam pernyataan imam al-Zarnaoji dalam teks
berikut:

Olsas Vyilat Joy aSIST) e Lo 13} i dhl oy ol o) OB
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Ibnu Abbas RA apabila bosan dengan pengetahuan yang

sedang dipelajarinya, Beliau berkata, bawalah kemari (buku) para

penyair.... Muhammad bin Hasan sering tidak tidur malam, beliau

meletakkan daftar-daftar bukunya, apabila bosan dengan suatu ilmu
iapun berpindah keilmu yang lain....
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Kelebihan metode al-Muwazabah dimaksud adalah tidak ada
pembatasan usia dalam melakukan proses pembelajaran, tidak ada
pembatasan materi, tidak ada pembatasan lembaga pendidikan,
tidak ada pembatasan disiplin ilmu dalam belajar.

Namun demikian, metode al-Muwazabah ini  memiliki
kekurangan, yakni tidak relevan untuk tingkat atau jenjang
pendidikan yang rendah dan terjadi perbedaan pengembangan
antara satu wilayah dengan yang lainnya sehingga terjadi
keberagaman konsep.

Metode al-Muwazabah semestinya dijalankan dengan
langkah-langkah penerapan pembelajaran berikut:

Pertama, persiapan materi, yakni tenaga pendidik dan peserta
didik secara bersama-sama mempersiapkan materi utama dan juga
materi-materi pendukung yang saling berkaitan serta sesuai dengan
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Materi yang disiapkan adalah
dalam bentuk bahan ajar dan sudah diberitahukan pada pertemuan
sebelumnya dan atau sudah tertera dalam silabus mata pelajaran.

Kedua, mengkorelasikan materi, artinya peserta didik
membaca, memahami dan mendalami materi inti dengan tekun dan
serius, kemudian membaca, memahami dan mendalami materi
pendukung dengan tekun dan serius pula, yang kemudian
dilanjutkan dengan mengkorelasikan dan melahirkan suatu
pengembangan materi dengan menggunakan lembar kerja peserta
didik (LKPD) atau media lainnya.

Ketiga, maksimalisasi materi inti, yakni pengembangan
materi harus mengacu pada materi utama, yakni memaksimalkan
materi utama dibandingkan materi pendukung yang dilakukan
dengan cara berkelompok (4-6 orang perkelompok) atau secara
mandiri.

Keempat, diskusi, yaitu melakukan diskusi bersama tentang
pengembangan materi yang dikerjakan sehingga melahirkan suatu
kesimpulan pada model pengembangan yang dilakukan.

Kelima, konfirmasi, maksudnya adalah peserta didik
mempresentasikan hasil kerja individu atau dalam kelompok
masing-masing yang kemudian menjadi bahan diskusi singkat
terhadap individu atau kelompok lainnya serta dilakukan dibawah
panduan tenaga pendidik.

Keenam, kesimpulan, maksud kesimpulan disini adalah
kegiatan akhir pembelajaran yang diaplikasikan dengan sikap
tenaga pendidik dan peserta didik secara bersama-sama dalam
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mempengaruhi pemikiran masing-masing untuk merumuskan
kesepakatan akhir yang menjadi substansi, pegangan atau inti dari
pembelajaran yang baru saja berlangsung.

Persiapan Materi  Korelasi Materi Mal{iz?:ﬁlh.saﬂ Diskusi Materi  Konfirmas Kesimpulan
0 10 10 10 10 il
0 Kognitif 0 Kognitif O Kognitif 0 Kognitif O Kognitif O Kognitif

O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif

O Pskkomotorik O Pstkomotorkk O Pskkomotork O Pstkomotork O Pstkomotork O Pstkomotorik
O Ontologi 0 Ontologi O Ontologi 0 Ontologi O Ontologi O Ontologi

O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O Abksiologi O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi

Gambar: 11
Relasi metodologi pembelajaran metode al-Muwazabah

Tabel: 7
Deskripsi relasi metodologis pada metode al-Muwazabah
No Unsur Persiapan Materi
. Kemampuan memilih dan membedakan
1 Kognitif i .
antara materi utama dan materi pendukung
5 Afektif Kesiapan dan responsif terhadap tugas

merupakan sikap sosial dalam pembelajaran
Keterampilan dalam mempersiapkan materi,
baik materi utama maupun materi
pendukung yang sesuai dengan kompetensi
dan tujuan pembelajaran

3 Psikomotorik

Materi yang disiapkan merupakan bahagian
4 Ontologi dari hakikat materi, karena mencakup
pembahasan inti maupun pendukung

Mempersiapkan  materi  jauh  sebelum
pembelajaran berlangsung adalah salah-satu
metode yang baik dan efesien dalam sistem
pembelajaran

5 Epistemologi

Peserta didik dan pendidik dapat memahami

6 Aksiologi dengan mudah serta mengetahui manfaat
dari materi yang disiapkan
No Unsur Korelasi Materi

Membaca, memahami dan mendalami
materi inti dengan tekun dan serius,
kemudian membaca, memahami dan
mendalami materi pendukung dengan tekun

1 Kognitif
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dan serius, yang kemudian dilanjutkan
dengan mengkorelasikan dan melahirkan
suatu pengembangan materi di LKPD

Afektif

Sikap tekun dan serius dalam membaca,
memahami dan mendalami materi inti
maupun pendukung

Psikomotorik

Keterampilan mengkorelasikan dan
melahirkan suatu pengembangan materi di
LKPD

Ontologi

Pada saat peserta didik membaca,
memahami, mendalami, mengkorelasikan
dan melahirkan pengembangan, maka pada
saat yang sama peserta didik juga
memahami inti dari materi tersebut

Epistemologi

Terampil membaca, memahami, mendalami
serta mengembangkan materi

Aksiologi

Mampu melahirkan pengembangan materi
merupakan suatu yang bernilai baik secara
etika akademik maupun estetika

Unsur

Maksimalisasi Materi Inti

Kognitif

Pengetahuan peserta didik akan semakin
berkembang dan bertambah dengan sistem
kerjasama

Afektif

Kerjasama dalam kelompok merupakan
sikap sosial dan sangat efektif diterapkan
dalam proses pembelajaran

Psikomotorik

Keterampilan ~ yang  dilihat  adalah
keterampilan dalam memaksimalkan materi
inti dan dalam bekerjasama

Ontologi

Memahami dan mampu membedakan
materi inti dan materi pendukung berarti
peserta didik juga sudah memahami hakikat
suatu materi

Epistemologi

Sistem memilah dan memaksimalkan materi
inti dari pada materi pendukung serta
dikerjakan bersama-sama dalam kelompok
adalah salah-satu cara dalam pembelajaran

Aksiologi

Memaksimalkan materi inti dan
meminimalkan materi pendukung dengan
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sistematika yang tepat adalah bahagian dari
estetika

No Unsur Diskusi
Melakukan  diskusi  bersama tentang
1 Kognitif pengembangan materi yang dikerjakan
sehingga melahirkan suatu kesimpulan
2 Afektif Sikap sopan dan teratur dalam berdiskusi
Keterampilan peserta didik pada saat
3 Psikomotorik mengajukan pertanyaan, mengemukakan

pendapat, pola bahasa dan intonasi bicara

Berdiskusi tentang pengembangan materi

4 Ontologi semakin memperluas pengetahuan tentang
hakikat materi
Salah-satu cara belajar yang baik adalah
5 Epistemologi berdiskusi,  karena  diskusi  mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik
Dalam  diskusi  peserta didik akan
6 Aksiologi mendapatkan pemahaman tentang etika dan
estetika
No Unsur Konfirmasi
1 Kognitif Berdiskusi pada saat presentasi kelompok
2  Afektif Sikap peserta didik pada saat berdiskusi
. . Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
3 Psikomotorik ) )
dalam kelompok masing-masing
. Kegiatan konfirmasi semakin memperdalam
4 Ontologi | )
pemahaman tentang inti dari materi
Konfirmasi antar teman sekelas dan dengan
5 Epistemologi tenaga pendidik merupakan metode yang
sangat efektif dalam pembelajaran
6 Aksiologi Ma_nfaat .sugtu materi_juga akan terlihat
ketika terjadi konfirmasi
No Unsur Kesimpulan
1 Kognitif Peserta didik bersama tenaga pendidik
merumuskan kesimpulan akhir
2  Afektif Sikap peserta didik ketika merumuskan
kesimpulan akhir
3 Psikomotorik Keterampilan  merumuskan  kesimpulan
akhir
4 Ontologi Pembahasan pada kesimpulan adalan
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pembahasan tentang poin-poin inti materi

5 Epistemologi Kesimpulan merupakan bahagian dari
Epistemologi dalam pembelajaran

6 Aksiologi Sistematika dalam menentukan kesimpulan
merupakan bahagian dari estetika

d) Metode al-Mutala ah

Metode al-Mutala 'ah berasal dari bahasa arab yang berarti
tumbuh, muncul, lahir, menghadap, bangkit, keluar dari suatu
tempat. Dalam kajian ini, metode al-Mutala'ah adalah suatu
metode pembelajaran yang kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan membaca, memahami, menganalisis dan mengembangkan
materi. Metode ini melatih peserta didik memahami secara
mendetil dan mendalam terhadap materi sehingga peserta didik
mampu mengembangkan materi dalam bentuk yang sesuai dengan
perkembangan masa serta dapat mengambil hikmah atau iktibar
dari materi yang dipelajarinya.

Tujuan metode al-Mutala 'ah adalah agar peserta didik dapat
membaca, membahas, mengkaji serta mengembangkan materi
pembelajaran dengan baik dan mendetil sesuai dengan tuntutan
kompetensi suatu pembelajaran.

Syarat-syarat metode al-Musala'ah adalah: Pertama,
materinya harus yang kontektual dan relevan, artinya memiliki efek
atau konstribusi secara konstekstual terhadap agama, bangsa serta
lingkungan dan saling berhubungan dengan kekinian. Kedua,
kemampuan intelektual yang sesuai, yakni kemampuan memahami,
mengkaji dan mengembangkan materi secara optimal. Ketiga,
media yang lengkap, yaitu komposisi media yang juga bagian dari
penentu keberhasilan pembelajaran, maka kebutuhan kepada media
yang lengkap merupakan keharusan untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran. Keempat, motivasi yang tinggi,
yakni mempunyai semangat belajar yang kuat untuk mencapai
target sebagai sebuah akhir yang sukses, oleh karena itu, proses
pembelajaran harus disikapi, dijalani dan diselesaikan dengan sikap
optimisme yang tinggi. Kelima, rendah hati, yakni memiliki sikap
rendah hati dalam menjalani proses pembelajaran, karena rendah
hati merupakan jalan mulus untuk menuju kepada kesuksesan.
Keenam, menghargai perbedaan, maksudnya adalah menghormati
dan menerima dengan sikap positif perbedaan pendapat, tindakan,
serta kemampuan induvidu sepanjang masih dalam tatanan norma
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dan nilai kebersamaan, baik dalam beragama, bernegara maupun
bergaul dengan sesama.
Pernyataan terdapat dalam teks berikut:

d dat om o3y JS 3 e el L 0SG OF iy
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Pelajar hendaknya mempergunakan kesempatan sehingga
dapat memperoleh keutamaan dan kesempurnaan untuk ilmu
pengetahuan.

Metode al-Mutala'ah ini memiliki prinsip gradasi dan
validasi, yakni peserta didik dilatin secara praktik dengan pola
pembelajaran yang dimulai dari tingkat rendah, mudah, sedang
sampai yang tinggi atau mampu mengembangkan.

Kelebihan metode ini adalah:

Pertama, mampu melatih kemandirian peserta didik.

Kedua, membiasakan peserta didik berpikir dari Lower Order
of Thinking Skill (LOTS) kemudian Middle Order of Thinking Skill
(MOTS) sampai ke Higher Order of Thinking Skill (HOTS).
Ketiga, meningkatkan motivasi belajar sehingga peserta didik
menjadi aktif dan kreatif. Sementara kekurangannya adalah tidak
dapat diterapkan pada kelas rendah dan membutuhkan bimbingan
yang Serius.

Metode al-Mutala'ah dapat dijalankan dengan penerapan
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

Pertama, persiapan bahan ajar, yang dimaksudkan dengan
persiapan bahan ajar adalah tenaga pendidik mempersiapkan
seperangkat sarana atau alat yang dibutuhkan dengan ikhlas dan
penuh semangat agar materi yang telah didesain secara
komprehensif, sistematis dan menarik sebelumnya dapat
tersampaikan dengan baik selama pembelajaran berlangsung.

Kedua, penjelasan materi, penjelasan materi dilakukan
melalui media yang digunakan, yaitu tenaga pendidik menjelaskan
substansi, manfaat materi dan langkah-langkah pembelajaran dan
pengembangan materi selama peroses berlangsungnya kegiatan
pembelajaran serta meminta peserta didik agar mengamatinya
dengan baik dan fokus.

VY m e it alaial) el oo i3l ) oy
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Ketiga, proses al-Mutalaah, langkah dimaksud dijalankan
harus dalam pengawasan dan bimbingan tenaga pendidik. Peserta
didik secara berkelompok dan dengan sikap serius diminta untuk
membaca, menganalisis, menelaah, menafsirkan, menginterpretasi,
mengkonsep, dan mendesain materi yang sedang dipelajari
sehingga dapat digunakan dan bermanfaat.

Keempat, pengembangan materi, pengembangan materi
dilakukan oleh peserta didik bersama teman dalam kelompok
dengan melakukan pengembangan sehingga melahirkan suatu
konsep baru dalam bentuk yang relevan dan sesuai dengan tuntutan
kompetensi yang diharapkan dalam komptensi inti dan kompetensi
dasar pada kurikulum berjalan.

Kelima, presentasi hasil, hal ini dilakukan dengan sopan dan
tertib oleh perwakilan kelompok yang dibantu oleh anggota
kelompok untuk mempresentasikan hasil pengembangan mereka
didepan kelas supaya mendapat tanggapan, saran, masukan atau
perbaikan dari kelompok yang lain dan tenaga pendidik.

Persiapan Bahan Penjelasan Proses Al- Pengembangan

Ajar Materi Thalf'1 Materi Presentasi Hasil
10 1 0 ] 5

O Kognitif O Kognitif O Kognitif O Kognitif O Kognitif

O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif

O Psikomotorik 0O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik 0O Psikomotorik
O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi

O Epistemologi 0O Epistemologi [ Epistemologi [ Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi

Gambar: 12
Relasi metodologi pembelajaran pada metode al-Mutala ‘ah

Tabel: 8
Deskripsi relasi metodologis pada metode al-Mutala ah
No Unsur Persiapan Bahan Ajar
- Mendesain materi secara komprehensif,

1 Kognitif . . .

sistematis dan menarik
Mempersiapkan seperangkat sarana atau
2  Afektif alat yang dibutuh dengan ikhlas dan penuh

semangat

Mempersiapkan seperangkat sarana atau
3 Psikomotorik alat yang dibutuh untuk menyampaikan

materi
4 Ontologi Mendesain materi secara komprehensif,
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sistematis dan menarik akan menemukan
hakikat suatu materi

Teknik mendesain materi secara
komprehensif, sistematis dan menarik serta

5 Epistemologi i
mempersiapkan seperangkat sarana atau alat
adalah metode pembelajaran yang efektif
Mendesain materi secara komprehensif,

6 Aksiologi sistematis dan menarik merupakan bahagian
dari estetika

No Unsur Penjelasan Materi
Menjelaskan substansi materi dan langkah-

. langkah pengembangannya selama peroses

1 Kognitif . :
pembelajaran berlangsung serta meminta
peserta didik mengamatinya

2  Afektif Mengamatinya dengan baik dan fokus

3  Psikomotorik Termapil menggunakan media

4 Ontologi Menjelaskan substansi materi
Melalui media yang digunakan, tenaga
pendidik menjelaskan substansi materi dan

5 Epistemologi langkah-langkah pengembangannya selama
peroses pembelajaran berlangsung serta
meminta peserta didik mengamatinya
dengan baik dan fokus

6 Aksiologi Menjelaskan manfaat materi

No Unsur Proses al-Mutala ‘ah
Membaca, menginterpretasi, mengonsep,

1 Kognitif menganalisis, menelaah, menafsirkan dan
mendesain materi

2  Afektif Sikap serius peserta didik
Keterampilan dalam membaca,

3 Psikomotorik menginterpretasi, mengonsep, menganalisi_s,
menelaah, menafsirkan dan mendesain
materi
Menemukan substansi  materi  melalui

4 Ontologi membaca, menginterpretasi, mengonsep,
menganalisis, menelaah dan menafsirkan

5 Epistemologi AI-Muzci_la‘ah ada_lah salah satu me_tode
yang baik dan efesien serta komprehensif

6 Aksiologi Mengkaji manfaat dalam mendesain materi
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No Unsur Pengembangan Materi
Peserta didik bersama teman dalam

1 Kognitif kelompok melakukan pengembangan materi
sehingga melahirkan suatu konsep baru
2  Afektif Bekerjasama dengan teman kelompok

Keterampilan kerjasama dan keterampilan
dalam pengembangan materi

Pengembangan materi yang dilakukan, tetap
mengacu pada substansi materi
Bekerjasama dalam mengembangkan materi
5 Epistemologi disertai dengan prosedur yang berlaku
merupakan Epistemologi dalam belajar
Pengembangan materi yang dihasilkan,
berdampak pada kemudahan dalam belajar

3 Psikomotorik

4 Ontologi

6 Alglolagi serta kemampuan ilmiah yang dimiliki oleh
peserta didik.

No Unsur Presentasi Hasil

1 Kognitif Mempresentasikan hasil pengembangan

2  Afektif Sopan dan tertib

3 Psikomotorik Kegiatan presentasi didepan kelas

4 Ontologi Dalam kegiatan presentasi mencakupi inti

dari materi

Presentasi materi pembelajaran adalah
Epistemologi belajar

Kegiatan presentasi juga memuat nilai
estetika dan etika

5 Epistemologi

6 Aksiologi

e) Metode al-Syafagah

Al-Syafagah diambil dari bahasa Arab yang berarti memohon
rahmat, kelembutan dan kasih-sayang. Adapun yang dimaksud
dengan metode al-Syafagah disini adalah metode pembelajaran
yang mengedepankan simpati dan keteladanan sebagai acuan dalam
kegiatan pembelajaran serta dilakukan dengan sistematis dalam
rangka pembentukan intelektualitas dan moralitas peserta didik.

Metode al-Syafagah bertujuan agar peserta didik memiliki
sikap positif dalam jiwa dan raganya, memiliki kemampuan
berpikir holistik dan juga memiliki ilmu pengetahuan yang
mengedepankan karakter mulia secara komprehensif dengan
ketentuan berikut:
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Pertama, harus memiliki jiwa yang bersih dan jujur, artinya
memiliki sikap kepribadian terpuji sehingga tidak ingin
bermusuhan, tidak berprasangka buruk, tidak iri maupun dengki
serta tidak pilih kasih.

Kedua, mampu berpikir secara holistik dan komprehensif,
yakni kemampuan berfikir secara menyeluruh serta dengan
mempertimbangkan segala aspek yang dapat mempengaruhi
tingkah lakunya selama pembelajaran berlangsung.

Ketiga, memiliki minat membaca yang tinggi, maksudnya
adalah membaca merupakan Kkegiatan kognitif yang dapat
menambah dan kreativitas ilmu pengetahuan, sehingga menjadi
awal dari pembentukan jiwa yang cerdas.

Prinsip metode al-Syafagah, yakni memiliki sikap jujur
dalam bertindak, positive thinking, selalu menggunakan bahasa
yang sopan serta santun, sikap penuh keakraban, kematangan dan
kenyamanan.

Kelebihan metode al-Syafagah adalah:

Pertama peserta didik merasa nyaman dalam belajar, yakni
rasa nyaman yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
dan juga dapat mengantar peserta didik kepada keberhasilan
pembelajaran.

Kedua, menumbuhkan kecerdasan emosional, yang dimkasud
disini adalah sikap saling memberi kasih sayang yang dirasakan
oleh peserta didik baik dengan gurunya maupun sesama temannya
dapat mempengaruhi tingkat kebahagian dan pula dapat merobah
ekspresi perasaan menjadi suatu ekspresi positif, dan hal ini akan
berakibat baik pada hasil pembelajaran.

Ketiga, motivasi belajar meningkat, artinya tenaga pendidik
dapat mengarahkan peserta didik menjadi lebih giat belajar, aktif
dan kreatif apabila kasih sayang dan kelembutan sebagai suatu
sikap yang selalu ditojolkan selama pembelajaran berlangsung.

Keempat, meningkatkan rasa kebersamaan, yaitu sikap kasih
sayang yang selalu terjadi mampu menjalin rasa kebersamaan dan
solidaritas yang baik, sehingga akan melahirkan sikap lembut dan
santun.

Kekurangan metode al-Syafagah adalah dapat membuat
peserta didik menjadi lebih tinggi dan jumawa, jika dilakukan
secara berlebihan dan tidak tegas.

Adapun langkah-langkah penerapan metode al-Syafagah
adalah:
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Pertama, memulai materi dengan setulus hati, artinya tenaga
pendidik membuka pembelajaran dengan menjelaskan tentang
poin-poin inti serta manfaat materi dengan niat yang tulus,
menampilkan sikap kasih-sayang dan mengajak peserta didik agar
menyimak materi dengan baik, penuh ketekunan, tenang dan
senang.

Kedua, memilih kata-kata yang tepat, maksudnya adalah
bahasa atau kata-kata yang digunakan oleh tenaga pendidik adalah
kata-kata yang penuh motivasi, sopan, mendidik serta tidak
mengesankan kejam atau mengancam, sehingga peserta didik dapat
menyimak dan memahami materi dengan baik dan khidmat serta
menemukan makna positif dari materi yang dipelajari.

Ketiga, membahas materi, yaitu peserta didik secara
berkelompok diminta untuk membaca referensi lain yang berkaitan
dengan materi baik dipustaka ataupun diruang baca yang tersedia
dengan sungguh-sungguh dan bersama-sama serta mencatat poin-
poin penting sehingga dapat memahami manfaat pembalajaran,
memperluas wawasan dan pengetahuan tentang materi yang sedang
dipelajari.

Keempat, Analisis materi, yakni peserta didik dibekali LKPD
untuk menganalisis materi yang didapatkan dengan cara berdiskusi
sesama teman kelompok dengan tertib dan sopan santun, sehingga
materi  terjadi pengembangan dan semakin mengurucut
kesubstansinya.

Kelima, Konfirmasi materi, maksud dari konfirmasi materi
adalah, masing-masing perwakilan kelompok dengan tenang dan
tertib mengkonfirmasi hasil analisis dengan teman-teman
sekelompok kepada kelompok lain dan tenaga pendidik, sehingga
materi yang dikembangkan susuai dengan tuntutan kompetensi dan
tujuan yang diharapkan.

Teks berikut menjadi landasan interpretasi dari metode al-
Syafagah:

Geel 3y o 2a3Y1 Olay 2V ) OF (S5 e S 015,
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Abu Hasan menceritakan bahwa al-Sadrul al-Ajal Burhanu
al-Aimmah mengambi waktu dhuha menjelang siang untuk
mengajar kedua putranya, yakni al-Sadru Hisamuddin dan al-Sadru
al-Sa’id Taju al-din, setelah mendahulukan anak-anak dari jauh.
Kedua putranya berkata (mengeluh): “sungguh minat kami menjadi
berkurang dan bosan pada waktu siang”, ayahnya menjawab:
“sesungguhnya orang-orang perantau dan anak-anak pembesar itu
datang dari berbagai belahan bumi, maka sudah seharusnya mereka
diutamakan”. Oleh karena itu, dengan keberkahan dan kasih sayang
(yang diberikan kepada orang lain), maka kedua putranya menjadi
faqih dan terkenal pada masa itu.

MemuIl_?i SEIEE RataKala yang  poyohasan Materi  Analisis Materi  Konfirmasi Materi
ati Tepat
| | | 5 |
0O Kognitif 0 Kognitif 0O Kognitif 0 Kognitif 0O Kognitif
0O Afektif O Afektif 0O Afektif O Afektif 0O Afektif
O Psikomotorik 0 Psikomotorik [ Psikomotorik 0O Psikomotorik [ Psikomotorik
O Ontologi O Ontologi O Ontologi 0O Ontologi O Ontologi
O Epistemologi 0 Epistemologi [0 Epistemologi O Epistemologi [ Epistemologi
[ Aksiologi [ Aksiologi [J Aksiologi O Aksiologi [ Aksiologi
Gambar: 13
Relasi metodologi pembelajaran pada metode Al-Syafagah
Tabel: 9
Deskripsi relasi metodologis pada metode Al-Syafagah
No Unsur Memulai Materi dengan Hati

Menyimak materi dengan baik, penuh
ketekunan, tenang dan senang.
5 Afektif Niat yang tulus, menampilkan sikap kasih-
sayang, tekun, senang dan tenang
3 Psikomotorik Keterampilan berbahasa dan bersikap
. Penjelasan awal dari tenaga pendidik
4 Ontologi . . e
mencakupi inti materi yang akan dipelajari
Kasih-sayang, tekun, senang dan tenang
merupakan sistematika dalam pembelajaran

1 Kognitif

5 Epistemologi

TV 0m e i plaial) palat ¢ a5 3l S G
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Penjelasan tenaga pendidik memuat nilai-

6 Aksiologi o . . S
nilai manfaat dari materi yang dipelajari
No Unsur Memilih Kata-Kata yang Tepat
1 Kognitif Peserta didik menyimak dan memahami
materi dengan baik dan khidmat
5 Afektif Menggunakan_bahasa atau kata_t-l;ata yang
penuh motivasi, sopan dan mendidik
Keterampilan menggunakan bahasa atau
3 Psikomotorik kata-kata yang penuh motivasi, sopan dan
mendidik
4 Ontologi Pejelasan tentang inti dari materi
Menggunakan  kata-kata yang  tepat
5 Epistemologi merupakan salah satu metode pembelajaran
yang tepat
Memahami materi dengan baik dan khidmat
6 Aksiologi serta menemukan makna positif dari materi
yang dipelajari
No Unsur Membahas Materi
Membaca referensi lain dan mencatat poin-
poin penting dipustaka atau ruang baca yang
1 Kognitif berkaitan dengan materi sehingga dapat
memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang materi
2  Afektif Sikap sungguh-sungguh
L . Keterampilan mencari materi dari referensi
3 Psikomotorik | . d L
lain dan mencatat poin-poin inti
. Mencatat inti materi merupakan substansi
4 Ontologi .
materi
Proses mencari tambahan materi adalah
5 Epistemologi bahagian dari proses pembelajaran dengan
metode inkuiri
6 Aksiologi Memahami manfaat materi pembelajaran
No Unsur Analisis Materi
Kemampuan menganalisis materi dengan
1 Kognitif cara berdiskusi sehingga dapat memahami
dengan baik
2  Afektif Berdiskusi dengan tertib dan sopan-santun
3 Psikomotorik Keterampilan menggunakan LKPD
4 Ontologi Peserta didik memahami substansi materi
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dengan baik dan mencatat di LKPD

Analisis materi sangat efektif untuk
5 Epistemologi manambah wawasan pengetahuan peserta

didik
Sistematika kerjasama dan cara teknis

6 Aksiologi menggunakan LKPD adalah estetika dalam
pembelajaran

No Unsur Konfirmasi Materi

1 Kognitif Mengkonflrmam adalah bentuk pendalaman
materi

5 Afektif Sikap t(_artlb dan tenang merupakan sikap
yang baik

Keterampilan dalam kegiatan konfirmasi
3  Psikomotorik dengan kelompok lain maupun dengan
tenaga pendidik

Kegiatan konfirmasi mengantar
4 Ontologi pengetahuan peserta didik kepada hakikat
suatu materi

Konfirmasi materi dengan teman-teman
maupun guru merupakan sistem
pembelajaran yang baik untuk menuju suatu
hasil yang tepat

5 Epistemologi

Memahami tujuan materi yang dipelajari
berdasarkan konfirmasi dan hasil analisis
dengan teman-teman, sehingga menemukan
substansinya.

6 Aksiologi

f) Metode al-Muzhakarah

Al-Muzhakarah berasal dari bahasa Arab zhakara yang
berarti mengingat, merunding, mendiskusi, menghafal dan
menyebut. Metode al-Muzhakarah yang dimaksud disini adalah
suatu metode pembelajaran dengan sistem mendiskusikan,
menghafal dan mengingat materi pelajaran yang melibatkan
kegiatan akal secara efektif dalam unsur afektif, kognitif dan
psikomotorik untuk memantapkan dan menyimpan informasi
materi secara utuh sebagai ilmu dalam diri peserta didik. Hal ini
berdasarkan pemahaman dari teks berikut:
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Setiap pelajar harus selalu melakukan al-muzhakarah (saling
mengingatkan), al-munazarah (saling tukar pendapat), dan al-
mutharahah (saling berdiskusi) yang dilakukan dengan insaf,
penuh penghayatan, tidak dilakukan dengan sikap negatif dan
marah, karena al-munazarah, al-muzhakarah dan al-musyawarah
dilakukan untuk mencari kebenaran, oleh karena itu, harus
dilakukan dengan insaf dan penuh penghayatan serta tidak akan
berhasil bila dilakukan dengan kekerasan dan sikap negatif.

Tujuan metode al-Muzhakarah adalah agar peserta didik
dapat memahami materi pembelajaran yang sudah maupun sedang
dipelajarinya sebagai informasi yang dapat menetap dalam diri
mereka. Adapun syarat-syarat metode al-Muzhakarah adalah:

Pertama, memiliki kemampuan intelektual yang baik, yakni
menjaga kemampuan intelektualitas yang dimiliki dengan beragam
aktivitas fisik maupun psikis, sehingga daya nalar dapat meningkat
dan mampu melahirkan kecerdasan dengan nilai spiritual yang
tinggi.

Kedua, memiliki kreativitas, yakni kemampuan peserta didik
untuk berpikir divergen sehingga dapat mengekspresikan diri
dalam menghasil sesuatu yang orisinal meskipun tidak baru.

Ketiga, memiliki kemampuan dalam memadukan sikap,
pengetahuan dan keterampilan, maksudnya adalah peserta didik
mampu mengembangkan pola pikir, rasa ingin tahu, peduli,
bertanggung jawab, serta mampu melakukan dalam bentuk
amaliah. Keterpaduan dimaksud diharapkan dapat mampu
membantu daya ingat peserta didik.

Keempat, ruang belajar yang nyaman, artinya suasana yang
mampu mewujudkan konsentrasi, minat dan semangat belajar
peserta didik, sehingga materi pembelajaran semakin mudah
tertanam dalam ingatan peserta didik, yang salah satu faktor
pendukungnya adalah ruang belajar yang nyaman.

OY-0) ac.. i alaiall adal ¢ a5y 5 DY) e
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Kelima, reward, yakni tenaga pendidik harus memberikan
apresiasi atas capaian pembelajaran peserta didik dengan
melakukan respon positif, hal ini dapat membuat peserta didik
menjadi tersanjung dan menjadi stimulus untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran mereka.

Metode al-Muzhakarah ini mempunyai prinsip bahwa
pembelajaran harus dilakukan dengan membentuk emosional
positif serta melibatkan aspek afektif, kognitif dan psikomotorik,
sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan penuh
semangat, tekun dan mampu menyerap informasi dari materi secara
langsung serta tersimpan secara baik dalam memori.

Kelebihan metode al-Muzhakarah adalah; a) dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik, b) menumbuhkan daya
ingat peserta didik menjadi lebih baik, c) menambah minat belajar
secara mandiri, d) meningkatkan kemampuan intelektualitas, dan e)
menumbuhkan kecerdasan emosional.

Kekurangan metode al-Muzhdkarah adalah; a) sulit
mengingat kembali jika kurang dekat dengan materi, b) materi yang
berdekatan akan sering tertukar jika tidak memiliki kepekaan
intelektualitas, dan c) terjadi perbedaan kebutuhan waktu antar
peserta didik.

Langkah-langkah penerapan metode al-Muzhakarah

Pertama, persiapan materi, bahan dan media, yakni persiapan
materi, bahan dan media harus sudah selesai disiapkan oleh tenaga
pendidik sebelum jam pelajaran berlangsung, disamping itu media
juga harus disesuaikan dengan tingkat/jenjang peserta didik supaya
mereka mampu menggunakannya dengan baik.

Kedua, mendesain teknis, maksudnya adalah peserta didik
diajak bersama-sama dengan tenaga pendidik agar dapat mendesain
teknis mengingat atau menghafal, yakni materi dan media yang
sudah disiapkan oleh tenaga pendidik dirancang kembali teknis
pelaksanaannya dengan mengatur beberapa langkah yang cocok
dengan alokasi waktu, karakter dan kondisi lingkungan mereka.
Model seperti ini, disamping sebagai pengguna, peserta didik juga
dilatih untuk mendesain teknis merancang media tersebut.

Ketiga, aplikasi, aplikasi dimaksud adalah peserta didik
dibagi dalam beberapa kelompok, masing-masing peserta didik
dalam kelompok diberikan bahagian-bahagian materi secara
berurutan, dalam 10 menit pertama peserta diminta untuk membaca
serta memahami materi yang didapatkan secara sirr dengan serius
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dan penuh perhatian, pada menit ke 11 sampai meni ke 60 peserta
didik diminta agar menghafal meteri dengan sistem saling tukar
materi didalam kelompok masing-masing, sehingga satu orang,
beberapa orang atau semua dalam kelompok mereka mampu
menghafalnya.

Keempat, reward, tenaga pendidik meminta peserta didik
perwakilan setiap kelompok agar tampil didepan kelas secara
berurutan sesuai dengan jumlah penghafal yang terbanyak,
kemudian satu persatu dari mereka mendapatkan hadiah yang
sesuai, dan kemudian kembali ke kelompok masing-masing dengan
tertib.

Kelima, penguatan, kegiatan ini dilakukan dengan
menyimpulkan materi disertai dengan pengarahan atau nesehat
akademik dari tenaga pendidik tentang cara-cara memperkuat
ingatan, seperti rajin mengulang materi, banyak berdoa, banyak
membaca Al-Qur an, menjaga makanan dan juga menyampaikan
hal-hal yang dapat menyebabkan lupa, seperti berbuat maksiat,
tidak menjaga makanan, melakukan perbuatan yang mengganggu
saraf dan melakukan perbuatan yang mengakibatkan lalai.

Persiapan Desain Teknis Aplikasi Reward Konfirmasi
& 15 15 15 T I
0 Kognitif 0 Kognitif O Kognitif 0 Kognitif O Kognitif
O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif
O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik
O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi
O Epistemologi O Epistemologi [0 Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi 0O Aksiologi O Aksiologi
Gambar: 14
Relasi metodologi pembelajaran metode al-Muzhakarah
Tabel: 10
Deskripsi relasi metodologis pada metode al-Muzhdakarah
No Unsur Persiapan
Memiliki  pengetahuan  serta  mampu
1 Kognitif mendesain dan mempersiapkan materi dan

media sebelum hari pembelaran
Sikap disiplin dan semangat dalam
2  Afektif mempersiapkan materi dan media serta
penyusuaian materi dengan peserta didik
3 Psikomotorik Keterampilan mengkonstruk materi maupun
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media sehingga bermanfaat dalam proses
pembelajaran

Memahami substansi materi dan media

4 Ontologi sehingga materi dan media dapat terancang
dengan baik
5 Epistemologi Persiapan materi dan_media adalah_cara
mengkonstruk pembelajaran yang efektif
. . Ada nilai manfaat dan estetika setelah
6 Aksiologi . -
persiapan selasai dilakukan
No Unsur Desain Teknis
1 Kognitif Pengetahuan dalam memahami Igngkah-
langkah penggunaan materi dan media
4 Sikap kerjasama baik sesama peserta didik
2 Afelgin maupun dengan tenaga pendidik
3 Psi . Terampil dalam memanfaatkan materi dan
sikomotorik X .
media pembelajaran
4 Ontologi Tujuan dari mendesain teknis pembelajaran
adalah untuk memahami substansi materi
Mendesain teknis penggunaan media adalah
5 Epistemologi Epistemologi pembelajaran sehingga dapat
mencapai tujuan
Mendesain teknis yang ssesuai dengan
6 Aksiologi waktu, karakter dan kondisi lingkungan
menunjukkan adanya nilai etika dan estetika
No Unsur Aplikasi
Membaca serta memahami materi yang
1 Kognitif didapatkan secara sirr dengan serius dan
penuh  perhatian = dapat menambah
pengetahuan peserta didik
Menunjukkan sikap serius dan penuh
2  Afektif perhatian dalam setiap urutan kegiatan dan
didalam kelompok masing-masing
. . Keterampilan menghafal dengan sistem
3 Psikomotorik hafalan dalam waktu yang terbatas
Membaca, mengingat dan menghafal
4 Ontologi membuat peserta didik semakin memahami
inti materi pembelajaran
5  Epistemologi Kegiatan yang diawali dengan membaca,

memahami, mengahafal dengan sistem yang
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ditentukan adalah salah satu cara belajar
Kemampuan menghafal dan memahami
adalah manfaat dari meteri yang dipelajari
No Unsur Reward
1 Kognitif Memberika_n pengetahuan _tentang  cara
menghargai dan menghormati yang lain
2  Afektif Sikap teratur saat tampil didepan kelas
Kemampuan tampil didepan kelas adalan
bahagian dari keterampilan
Peserta didik semakin memahami bahwa
4 Ontologi pengetahuan merupakan sesuatu Yyang
sangat berharga
Reward adalah bahagian dari memotivasi
5 Epistemologi peserta didik untuk belajar lebih giat dan
penuh semangat
Menghargai orang lain adalah menghormati
6 Aksiologi usaha orang lain dan merupakan etika yang
sangat dianjurkan
No Unsur Penguatan
. Menyimpulkan  materi disertai dengan
1 e pengarahan atau nesehat akademik
Sikap peserta didik dalam mendengar
arahan dan nasehat tenaga pendidik
Sikap diam disertai mendengar dengan baik
dan tertib juga merupakan sikap motorik
Pengetahuan tentang cara memperkuat
4 Ontologi ingatan dan  hal-hal yang  dapat
menyebabkan lupa
Nasehat dan arahan adalah salah satu
5 Epistemologi strategi agar peserta didik termotivasi untuk
belajar
Peserta didik memahami etika dan estetika
ilmu pengetahuan

6 Aksiologi

3 Psikomotorik

2 Afektif

3 Psikomotorik

6 Aksiologi

3. Strategi
Strategi secara bahasa adalah seni, kebijakan dalam
melaksanakan atau menempatkan sesuatu. Strategi juga merupakan
serangkaian rencana menyeluruh dan berkelanjutan sebagai proses
yang diformulasikan serta diimplementasikan secara efektif agar
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dapat mencapai suatu tujuan.?* Dalam konteks pembelajaran,
strategi merupakan pola umum yang menjadi pedoman dan
dirancang dengan rentetan kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal sebagaimana yang diharapkan. Disisi
lain strategi juga disebutkan sebagai pendekatan yang menjadi
landasan untuk proses pembelajaran dalam penerapan perlengkapan
pembelajaran seperti strategi dalam menggunakan suatu metode
maupun media, karena metode atau media tertentu berangkat dari
strategi.?

Oleh karena itu, konsep pemikiran imam al-Zarntji dalam
kitab Ta'limu al-Muta'allim juga mencakupi tentang strategi
pembelajaran secara komprehensif dan berlandaskan etika dan
moralitas agama yang kuat serta mendalam. Hal ini juga
merupakan suatu kompetensi religius dan kompetensi sosial yang
merupakan tuntutan dalam kurikulum tahun 2013 dalam sistem
pendidikan Indonesia.

Berdasarkan konsep tersebut, maka kajian terhadap
pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab Ta'limu al-Muta allim
telah melahirkan beberapa strategi dalam pelaksaan kegiatan
pembelajaran, strategi dimaksud adalah:

a) Strategi al-Takhziri

Al-Takhsiti dalam pengertian bahasa Arab adalah gambaran
suatu permulaan, atau suatu kegiatan yang direncanakan dengan
suatu strategi yang mengandung unsur-unsur tertentu dalam
pelaksanaannya untuk mencapai kesuksesan. Adapun yang
dimaksud dengan strategi al-Takhzzz dalam kajian ini adalah suatu
strategi pembelajaran yang kegiatan pembelajarannya direncanakan
dan dilakukan dengan konsep penentuan waktu dan tempat ketika
memulai dan juga pada saat sedang berlangsungnya proses kegiatan
pembelajaran.

Tujuan dari strategi al-Takhsizi dimaksud adalah untuk
meningkatkan profesionalitas, efektifitas, serta dapat memudahkan
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran secara tepat,
efesien dan sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga konsep ini
dipandang sangat ideal untuk suatu pembelajaran, karena peserta

# Ricky W. Griffin, Manajemen, Terj. Gina Gania (Jakarta: Erlangga,
Jilid I, edisi ke 7, 2004), him 249

> Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, llmu dan Aplikasi
Pendidikan, (Bandung: IMTIMA, Cet. Il, 2007), him. 168
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didik dapat menguasai bahan, materi, media serta perlengkapan
pembelajaran lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
mudah dan termotivasi.

Adapun syarat-syarat untuk dapat terealisasi strategi al-
Takhyitr ini adalah;

Pertama, yakin dan termotivasi terhadap materi pembelajaran
yang akan dipelajari.

Kedua, materi dan contoh yang disampaikan sesuai dengan
jenjang (usia dan pendidikan), agama serta budaya peserta didik.

Ketiga, memahami teknis, kondisi, waktu dan tempat untuk
memulai dan melaksanakan proses pembelajaran.

Keempat, mengunakan bahasa yang mudah dipahami atau
dekat dengan peserta didik.

Prinsip strategi al-Takhsizi merupakan suatu strategi yang
menjalankan aktifitas pembelajaran sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan secara sistematis dan komprehensif untuk
mencapai tujuan maksimal.

Kelebihan strategi ini adalah dapat memudahkan eserta didik
dalam memahami materi, peserta didik semakin termotivasi untuk
belajar, penggunaan waktu yang tepat dan materi yang sesuai dapat
membangkitkan gairah belajar peserta didik, dan dapat
menyelesaikan pembelajaran tepat pada waktunya.

Adapun kekurangan strategi al-Takhzizi adalah kondisi waktu
dan tempat tidak selalu dapat disesuaikan, seperta memilih hari-
hari baik untuk memulai pembelajaran dan juga duduk menghadap
Kiblat.

Interpretasi diatas merupakan pemahaman dari teks berikut:

Any emp S [0S 2l el b 3 e il OF (S
ke s SO gt Jold ¢ 2V aigy dy LPasT ais 05y Louls U] i
I 3 i G pser OF 1yl laguslory L2 STy Lidl> 0
s O Wy 4 ol o sl L) s 057,154
Il 87 4k aidl) OF elgidlly slala)l 356, ol i U] agoryy ALl
s gl die V) el 3 ) s 3) Al

VA Gt G alaiall asda o a5l 2DlaY) e e
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Diceritakan bahwa ada dua orang sama-sama pergi merantau
untuk mencari ilmu, setelah beberapa tahun keduanya kembali,
salah seorang diantara mereka menjadi alim dan seorang lagi tidak,
para orang alim dikampung mereka berfikir dan mencari tau
tentang keadaan keduanya. Atas hasil pertanyaan itu, mereka
mengetahui bahwa orang alim tadi setiap mengulang pelajarannya
selalu menghadap giblat dan kota di mana ia mendapat ilmu. Tapi
yang tidak alim, justru membelakanginya. Dengan demikian ahli
figh dan para ulama sepakat bahwa seorang yang menjadi alim
adalah atas keberkahan menghadap qiblat, oleh sebab itu,
menghadap qiblat ketika belajar dianggap sunah, kecuali bila
darurat.

Dalam proses pembelajaran strategi ini harus dilakukan
dengan mengacu pada langkah-langkah pelaksanaan berikut:

Pertama, menentukan jadwal dan tema materi, yakni
merencanakan dan menentukan alokasi waktu dan juga tempat
untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini harus
disampaikan oleh pendidik jauh-jauh hari sebelum pembelajaran
dilaksanakan agar peserta didik dapat mempersiapkan segala
perlengkapan yang dibutuhkan.

Kedua, mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan kapasitas,
kemampuan dan yang lebih dekat dengan peseta didik, karena
materi yang berhubungan dengan pengalaman secara langsung
dapat menyenangkan peserta didik, sehingga akan lebih mudah
apabila dihubungkan dengan konsep-konsep lain. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar peserta didik lebih cepat dan mudah memahami
materi ajar.

Ketiga, melakukan kegiatan pengulangan materi dengan cara
meminta peserta didik agar menyimak materi dengan baik dan
tenaga pendidik membacanya berulang kali, minimal dua kali
menurut konsep imam al-Zarnaji.

Keempat, pendidik membuka kegiatan diskusi dengan
memunculkan masalah yang mudah terlebih dahulu, yakni sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi dan seterusnya atau
dengan pola LOTS to HOTS, LOTS adalah Lower Order Thinking
Skills (artinya keterampilan berpikir tingkat rendah), MOTS adalah
Middle Order Thinking Skills yang artinya (keterampilan berpikir
tingkat menengah) dan HOTS adalah Higher Order Thinking Skills
yang artinya keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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Kelima, peserta didik mencatat materi penting dan utama
sebagai substansi, rangkuman atau kesimpulan pembelajaran agar
lebih mudah mengingat kembali dan menghafalnya.

[PengenalanMater'i] { Ikhtiar Materi ] { Meyakini materi ] Meyakini materi [ Kesimpulan ]
Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif Kognitif
Afektif Afektif Afektif Afektif Afektif
Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik Psikomotorik
Ontologi Ontologi Ontologi Ontologi Ontologi
Epistemologi Epistemologi Epistemologi Epistemologi Epistemologi
Aksiclogi Aksiclogi Aksiologi Aksiologi Aksiologi

Gambar: 15
Relasi metodologi pembelajaran pada strategi al-Takhzisi
Tabel: 11
Deskripsi relasi metodologi pada strategi al-Takhzis
No Unsur Menentukan Jadwal Materi

Mengetahui tentang teknik merencanakan
dan menentukan alokasi waktu dan juga

1 pesii tempat untuk pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran
Menyampaikan jadwal dan tema materi,
5 Afektif alokasi waktu dan tempat pelaksanan agar

peserta punya kesiapan adalah suatu sikap
yang positif dalam pembelajaran
Kamampuan menentukan dan
merencanakan jadwal dan tema dari materi
pembelajaran adalah keterampilan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
Memahami tema materi dengan baik berarti
4 Ontologi juga mengetahui hakikat yang akan
dipelajari
Menentukan jadwal dan tema materi,
alokasi waktu dan tempat pelaksanan adalah
5 Epistemologi bahagian dari teknis pembelajaran agar
peserta didik dapat memahami materi
dengan mudabh.
Menentukan jadwal dan tema materi, yakni
6 Aksiologi merencanakan dan menentukan alokasi
waktu dan juga tempat untuk pelaksanaan

3 Psikomotorik
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kegiatan pembelajaran adalah bagian dari
estetika  pembelajaran  yang  mampu
memunculkan manfaat.

No Unsur Persiapan Bahan ajar
Memahami materi yang sesuai dengan
kondisi, kemampuan, kedekatan materi
1 Kognitif dengan peserta didik dan kapasitas peserta
didik sehingga dapat dihubungkan dengan
konsep-konsep lain yang sesuai
Memilih dan menentukan materi yang
2 Afektif sesuai merupakan sikap profesional dari
pendidik
Keterampilan mempersiapkan dan
3 Psikomotorik mengindentifikasi bahan ajar yang sesuai

dengan kapasitas peserta didik.

Ontologi

Manfaat dari mempersiapkan bahan ajar
yang sesuai dengan kapasitas peserta didik
adalah dapat membuat peserta didik lebih
mudah memahami hakikat materi

Epistemologi

Mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan
kapasitas, kemampuan dan yang lebih dekat
dengan peseta didik adalah metode yang
yang menyenangkan peserta didik dan juga
sesuatu  yang efektif dalam strategi
pembelajaran

Aksiologi

Manfaatnya adalah  dapat  membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif, karena
tenaga pendidik sudah mempersiapkan
bahan ajar sesuai dengan kapasitas,
kemampuan dan yang lebih dekat dengan
peseta didik

No

Unsur

Pengulangan

Kognitif

Materi yang didengar oleh peserta didik dari
penjelasan  yang berulang-ulang oleh
pendidik merupakan pengetahuan awal bagi
mereka

Afektif

Menyimak dengan baik merupakan sikap
positif dalam sebuah pembelajaran

Psikomotorik

Psikomotoriknya adalah pada keterampilan
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mendengar

Ontologi

Materi yang dijelaskan oleh pendidik
menjadikan peserta didik paham tentang
hakikat materi yang sedang dipelajari

Epistemologi

Kegiatan pengulangan dilakukan dengan
meminta peserta didik agar menyimak
materi  dengan baik dan pendidik
mengulang-ulang membacanya berulang
kali dan minimal dua kali adalah metode
yang tepat

Aksiologi

Kegitan  pengulangan  materi  akan
berdampak pada pemahaman yang baik dan
mendalam sehingga akan membekas dalam
benak peserta didik.

No

Unsur

Diskusi

Kognitif

Masalah yang diangkat oleh pendidik
merupakan pembelajaran yang dapat
menjadi persepsi awal bagi peserta didik
disamping sebagai pengetahuan awal
mereka dalam proses pembelajaran.

Afektif

Sikap tertib, sopan dan saling menghargai
yang ditampilkan peserta didik ketika
berlangsunganya kegiatan diskusi dan
proses pembelajaran berlangsung.

Psikomotorik

Keterampilan berpikir LOTS adalah Lower
Order Thinking Skills, MOTS adalah Middle
Order Thinking Skills dan HOTS adalah
Higher Order Thinking Skills

Ontologi

Melalui kegiatan berfikir secara sistematis,
yakni dari skala rendah ketinggi dapat
membuat peserta didik mengetahui hakikat
atau inti suatu materi pembelajaran.

Epistemologi

Pola berpikir Lower Order Thinking
Skills, Middle Order Thinking Skills dan
Higher Order Thinking Skills merupakan
bahagian dari sistematika berfikir dan salah
satu strategi pembelajaran.

Aksiologi

Pola berpikir LOTS, MOTS to HOTS, dapat
membuat peserta didik paham manfaat dan
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estetika suatu materi

No

Unsur

Rangkuman

Kognitif

Kegiatan mencatat materi penting dan
utama sebagai substansi, rangkuman atau
kesimpulan ~ pembelajaran ~ merupakan
pengetahuan bagi peserta didik sehingga
lebih mudah mengingatnya kembali.

Afektif

Sikap patuh peserta didik untuk mencatat
poin inti materi pembelajaran merupakan
bahagian dari bentuk kepedulian peserta
didik terhadap pembelajaran.

Psikomotorik

Keterampilan mencatat rangkuman atau
kesimpulan  materi  merupan kegitan
psikomotorik

Ontologi

Mencatat materi penting sebagai rangkuman
atau kesimpulan adalah bahagian dari
bentuk memahami isi atau substansi materi

Epistemologi

Kegiatan mencatat materi penting dan
utama sebagai rangkuman atau kesimpulan
agar lebih mudah mengingat kembali dan
menghafalnya  adalah  bahagian  dari
prosedur pembelajaran

Aksiologi

Kegiatan mencatat materi penting dan
utama sebagai rangkuman atau kesimpulan
agar lebih mudah mengingat kembali dan
menghafalnya adalah bahagian dari cara
memahami nilai dan manfaat suatu materi.

b) Strategi al-Ta dibr
Al-Ta'dibi berasal dari bahasa arab yang berarti tabiat,

tingkah laku, budi pekerti, perangai, kebiasaan, pengetahuan
tentang baik atau buruk, mendidik (dalam kontek ilmu tarbiyah)
atau inti pemikiran (dalam konteks ilmu sastra).?’ Strategi al-
Ta dibt yang dimaksud disini adalah sebuah strategi pembelajaran
yang dilakukan dengan konsep internalisasi etika ilmu pengetahuan

" Ma'zumi, ed, “Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Sunnah,

(Jurnal Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education, Vol. 6, No. 2, 2019),

him. 203. Lihat:

Sehat Sultoni Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Akhlak,

(Yogyakarta: Deepublish, 2016) him. 18
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sehingga memudahkan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran, unggul secara intelektual, selalu aplikatif, bermoral
dan penuh kebijakan.

Strategi al-Ta 'dibi bertujuan agar peserta didik memiliki
kemuliaan ilmu pengetahuan yang holistik dan integral baik secara
teoretis, praktis, aplikatif maupun moraliti serta bermanfaat secara
baik terhadap agama, nusa dan bangsa.

Syarat-syarat yang harus dimiliki dalam strategi al-Ta dibi
adalah:

Pertama, memiliki niat yang baik dan hati yang ikhlas,
konsep ini bermakna bahwa ikhlas dalam melaksanakan proses
pembalajaran harus didahului oleh persiapan yang sesuai dengan
prosedur dan juga dimulai dengan niat yang baik, sehingga akan
muncul sikap senang dan tekun dalam belajar yang kemudian dapat
mencapai keberhasilan dan kualitas pembelajaran dengan
sempurna.

Kedua, memiliki tingkat kesabaran yang kuat, yakni memiliki
kesanggupan dan ketangguhan dalam menghadapi berbagai
persoalan yang dihadapi selama masa belajar, baik yang sifatnya
internal maupun eksternal.

Ketiga, selalu berusaha dan berdoa, maksud dari pernyataan
ini adalah tiada kesuksesan yang tidak diawali dengan usaha dan
doa, karena usaha dan doa merupak bentuk dari pengejawantahan
batin agar tetap fokus dan serius terhadap pembelajaran.

Keempat, antusias terhadap ilmu, antusias merupakan
kebutuhan dalam pembelajaran, sikap ini akan lahir jika peserta
didik maupun tenaga pendidik dapat mengekspresi diri dengan
berbagai kegiatan yang selalu membawa pembelajaran kepada
perolehan materi atau pengetahuan.

Kelima, mampu berpikir secara holistik dan integral, yakni
berpikir secara terpusat dan menyeluruh terhadap materi yang
sedang dipelajari dan hal ini memiliki dampak positif, karena
secara psikologis, pemikiran yang terpusat dapat merubah suatu
persepsi dari tidak baik menjadi sesuatu yang menyenangkan.

Pernyatan dimaksud berdasarkan pemahaman terhadap
pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab 7a /im al-Muta’allim pada
teks berikut:
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Seorang pelajar hendaknya tidak mengabaikan perbuatan-
perbuatan yang berhubungan dengan sopan santun dan amal-amal
sunnah lainnya, karena siapa saja yang mengabaikan sopan santun
berakibat terhalang yang sunnah, siapa saja yang mengabaikan
sunnah terhalang yang fardhu dan siapa saja yang mengabaikan
yang fardhu akan tertutup kebahagiaan akhirat.

Langkah-langkah penerapan strategi al-7« ‘dibr adalah:

Pertama, mengatur tempat duduk, konsep ini merupakan
bagian dari manajemen strategi pembelajarn yang baik, karena
posisi tempat duduk yang nyaman dapat membuat jiwa menjadi
tenang, jiwa yang tenang akan mempengaruhi terhadap kelancaran
dan kasuksesan kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, imam al-
Zarniji menawarkan suatu konsep pemikiran yang sangat psikolgis
dan Islami, yani mengatur tempat duduk peserta didik agar selalu
menghadap Kkiblat dengan tertib dan sopan.

Kedua, identifikasi materi, yakni tenaga pendidik
menganalisis materi agar sesuai dengan: a) ranah afektif, artinya
materi yang disusun dapat membentuk sikap positif peserta didik,
b) ranah kogpnitif, artinya ada usaha dalam memodifikasi materi
agar menghasil respon kognitif peserta didik terhadap materi
pembelajaran. c) ranah psikomotorik, artinya modifikasi dan
pengembangan materi juga harus mengandung unsur-unsur
psikomotorik peserta didik. d) ontologi, yaitu materi yang
dikembangkan merupakan fakta yang rasional. €) Epistemologi,
yakni pengembangan materi yang sesuai dengan sistem dan
prosedur yang berlaku serta langkah-langkah pembelajarannya.
Dan f) aksiologi, yakni materi harus memiliki manfaat dan nilai
terutama bagi peserta didik. Analisis dimaksud harus menggunakan
sistem befikir tingkat tinggi atau Higher Order of Thinking Skill
(HOTS).

Ketiga, mendeskripsikan substansi, aplikasi dan manfaat
materi, dalam hal ini peserta didik diminta untuk mendeskripsikan
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substansi

dan manfaat

materi

dengan sistem mendiskusi,

menganalisis dan menulis di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
secara berkelompok.

Keempat, desain aplikasi materi, yang dimaksud adalah
peserta didik diminta agar dapat mendesain teknik dan sistematika
“amaliyah ilmu dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk dari
aplikasi ilmu pengetahuan dengan penuh keseriusan dan ketekunan

di LKPD.

Kelima, morality of knowledge, yakni tenaga pendidik secara
bersama-sama mengajak peserta didik agar mengakaji etika-etika
ilmu pengetahuan sebagai bentuk afektif dan aksiologi, sehingga
apa yang sedang dipelajari akan menjadi ilmu secara kognitif dan
ontologis serta mampu mengaplikasikan secara psikomotorik dan

Epistemologis.

[ Posisi Duduk ] Identifikasi Matsr'i] [ oE ] [DesaiuAplikasi] [ ?ﬁﬁ?ﬁ?&;ﬁ ]
|- Kognitif |- Kognitif |- Kognitif - Kognitif |- Kognitif
|- Afektif |— Afektif = Afektif |- Afektif |— Afektif
|- Psikomotorik | Psikomotorik |~ Psikomotorik |- Psikomotorik |= Psikomotorik
|- Ontologi |— Ontologi |- Ontologi |- Ontologi |- Ontologi
|- Epistemologi |- Epistemologi |- Epistemologi - Epistemologi | Epistemologi
- Aksiologi L— Aksiologi — Aksiologi — Aksiologi — Aksiologi
Gambar: 16
Relasi metodologi pembelajaran pada strategi al-7a 'dibi
Tabel: 12
Deskripsi relasi metodologi pembelajaran pada strategi al-7a 'dibi
No Unsur Posisi Duduk
- Memahami instruksi tenaga pendidik untuk
1 Kognitif
mengatur tempat duduk
Mamatuhi perintah tenaga pendidik, yakni,
2  Afektif duduk menghadap kiblat dengan tertib dan
sopan
3 Psikomotorik Keterfampi.lan peserta didik untuk duduk
sesuai perintah
4 Ontologi Mem_ahami tujuan atas perintah tenaga
pendidik
5  Epistemologi Mengatur tempat duduk menghadap kiblat

dengan tertib dan sopan merupakan cara
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dalam pembelajaran

Aksiologi

Munculnya nilai etika dan estetika ketika
peserta didik tertib dan sopan

No

Unsur

Identifikasi Materi

Kognitif

Menganalisis materi agar sesuai dengan
afektif, kognitif, psikomotorik, ontologi,
Epistemologi dan  aksiologi  dengan
menggunakan sistem befikir tingkat tinggi
atau Higher Order of Thinking Skill (HOTS)

Afektif

Kesungguhan dan keseriusan tenaga didik
terhadap materi yang dikembangkan

Psikomotorik

Keterampilan ~ dalam  mengembangkan
materi dengan inovasi-inovasi baru

Ontologi

Mendesain materi yang meliputi unsur-
unsur afektif, kognitif, psikomotorik,
ontologi, Epistemologi dan aksiologi
dengan menggunakan sistem befikir tingkat
tinggi atau HOTS adalah bahagian dari cara
memahami hakikat materi

Epistemologi

Proses pembelajaran yang dikembangkan
dengan unsur afektif, kognitif,
psikomotorik, ontologi, Epistemologi dan
aksiologi dengan menggunakan sistem
befikir tingkat tinggi atau Higher Order of
Thinking Skill (HOTS) adalah bahagian dari
epistemologi pembelajaran

Aksiologi

Analisis materi dimaksud merupakan bagian
dari menjadikan materi bermanfaat.

No

Unsur

Mendeskripsi Substansi

Kognitif

Mendeskripsikan substansi dan manfaat
materi  dengan  sistem  mendiskusi,
menganalisis dan menulis di Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)

Afektif

Sikap kebersamaan dalam kerja kelompok
dan etikan ketika berdiskusi

Psikomotorik

Keterampilan dalam bekerja dan
menggunakan LKPD

Ontologi

Deskripsi materi merupakan bahagian dari
proses menemukan hakikat materi
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5 Epistemologi

Mendeskripsikan merupakan metode aktif
dan efektif dalam pembelajaran

Mendeskripsikan substansi, aplikasi dan

6 Aksiologi .
manfaat materi
No Unsur Desain Aplikasi
Mendesain ~ teknik  dan  sistematika
. “amaliyah ilmu dalam kehidupan sehari-hari
1 Kognitif sebagai  bentuk dari aplikasi ilmu
pengetahuan
2 Afektif Serius dan tekun

3 Psikomotorik

Keterampilan mendesain  teknik  dan
sistematika ~ "amaliyah  ilmu  dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk dari
aplikasi ilmu pengetahuan dengan penuh
keseriusan dan ketekunan di LKPD

4 Ontologi

Kemampuan peserta didik mendesain
“amaliyah berarti peserta didik telah
memahami hakikat atau substansi materi

5 Epistemologi

Desain aplikasi adalah Epistemologi

"Amaliyah  dalam kehidupan sehari-hari

6 Easlleor adalah manfaat dari meteri yang dipelajari
No Unsur Morality of Knowledge

- Mengakaji etika-etika ilmu pengetahuan
1 K sebagai bentuk afektif dan aksiologi
5 Afektif Sikap kerja sama yang baik antara tenaga

pendidik dengan peserta didik

3 Psikomotorik

Ketarampilan dalam kajian

4 Ontologi

Kajian etika ilmu pengetahuan juga
mengkaji hakikat ilmu

5 Epistemologi

Morality of knowledge teknis kajian dalam
metode dimaksud

6 Aksiologi

Kajian ini mengandung nilai etika dan
estetika

c) Strategi al-Mudawamah

Al-Mudawamah diambil dari bahasa Arab yang berarti
sesuatu yang dibiasakan, dilakukan secara kontinu, atau pekerjaan
yang selalu dikerjakan baik bersifat ilmu, amal, harta atau
pekerjaan lainnya. Adapun yang dimaksud dengan strategi al-
Mudawamah disini adalah strategi pembelajaran pemberian nasehat

201



dan motivasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran secara
kontinu sehingga peserta didik dapat mengambil hikmah secara
terkendali dan semakin rajin belajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Tujuan metode al-Mudawamah adalah agar peserta didik
terbiasa dan tergerak secara emosional dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang memudahkan konsentrasi mereka untuk meraih
kesuksesan dalam pembelajaran.

Adapun syarat-syarat strategi al-Mudawamah adalah:

Pertama, disiplin terhadap tanggung jawab baik sikap,
pengetahuan maupun keterampilan. Kedisiplinan dapat mendukung
kelancaran seluruh proses pembelajaran disamping mampu
membuat peserta didik terbiasa dengan sifat-sifat positif.

Kedua, berusaha dengan penuh keyakinan dalam
mengerahkan segenap upaya serta pikiran dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Ketiga, selalu berdoa dengan khusyu agar Allah selalu
membimbing serta menunjuki jalan untuk mendapat manfaat dari
ilmu yang dipelajari.

Keempat, ikhlas dalam menjalankan segala aktifitas dan
ketentuan-ketentuan dalam rangka mendapat pengetahuan serta
memperoleh manfaatnya sebagai cita-cita dalam mencari ilmu dan
kesuksesan

Kelima, berbuat baik terhadap diri sendiri, orang lain serta
lingkungan, yakni menjaga diri agar selalu sehat jiwa dan raga,
tidak mengganggu dan menyakiti orang lain dan selalu menjaga
lingkungan agar tetap nyaman, indah dan mempesona. Hal ini
dapat membuat peserta didik senang dan tenang dalam proses
pembelajaran.

Strategi al-Mudawamah memiliki prinsip bahwa kebiasaan
dalam melakukan kebaikan dan kebiasaan menghindari kejahatan
merupakan keutamaan positif dan juga sebagai bentuk tanggung
jawab moral dalam pengaplikasian ilmu pengetahuan serta dapat
mendorong diri sendiri serta orang lain dalam mengupayakan
kebahagian yang sesungguhnya.

Kelebihan strategi al-Mudawamah adalah:

Pertama, strategi ini juga dapat dilakukan seiring dengan
penerapan perangkat pembelajaran lainnya secara kontinu.
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Kedua, membiasakan peserta didik untuk menyimpan dan
mengaplikasikan teori-teori positif kedalam memori dan kehidupan
mereka.

Ketiga, selalu ingat pada kelakuan-kelakuan yang dapat
membuat mereka sukses atau gagal dalam mencari ilmu.

Adapun kekurangan strategi al-Mudawamah adalah tidak
sepenuhnya berkaitan dengan materi, artinya strategi ini sangat
umum.

Interpretasi ini merupkan kajian dari teks berikut:

3 hp OIS by amgdl by 83 milie e B ey
wcaadll S5 Bl Gl A Ol gdly L 35l ik
3 el oy Ty Ly Wlxly ey O T oy op sy
L Bel By cpadl w3y I (3 Losuas andlgl) §)0un Sel 3y by me 25
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Mampu menulis dengan bagus adalah bagian dari kunci
rezeki, muka yang berseri dan tutur kata yang manis akan
menambah banyak rizki... Penyebab terkuat untuk memperoleh
rezeki adalah melakukan shalat dengan rasa ta’dhim, khusyu,
dengan menyempurnakan segala rukun, wajib, sunah dan adabnya,
shalat dhuha, membaca surat al-Wagi’ah khususnya di malam hari
sewaktu orang tertidur, membaca surat al-Mulk, al-Muzammil, al-
Lail dan al-Insyirah, datang ke mesjid sebelum dikumandangkan
adzan, selalu dalam keadaan suci, melakukan shalat sunat fajar,
melakukan shalat witir di rumah dan jangan berbicara urusan dunia
sesudah melakukan shalat witir.

Langkah-langkah penerapan strategi al-Mudawamah adalah
sebagai berikut:

Pertama, waktu penggunaan, artinya tenaga pendidik boleh
menerapkan strategi ini disalah satu, baik kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti maupun kegiatan penutup, namun boleh juga disetiap

AA-AY G ... i alaiall addad ¢ a5y 3l DY) e
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kegiatan dengan memanfaatkan celah-celah dalam pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Kedua, durasi penyampaian, maksudnya adalah tenaga
pendidik menyampaikan nasehat atau motivasi yang dalam durasi
yang disesuaikan dengan kegiatan meteri yang dipelajari dan
pengalaman nyata peserta didik dengan meyela waktu
pembelajaran.

Ketiga, seni penyampaian, yakni nasehat atau motivasi yang
disampaikan selama pembelajaran berlangsung, dengan lemah
lembut, dalam kondisi yang tepat dan tidak mengganggu jalannya
kegiatan transfer meteri pembelajaran kepada peserta didik.

Keempat, amalan, maksudnya bahwa tenaga pendidik
meminta peserta didik agar selalu mengamalkan dalam kehidupan
sehari-sehari agar keinginan peserta didik untuk sukses dalam
belajar dapat dicapai dengan mudah dan bermanfaat bagi

kehidupan.
Masa Durasi . q

Penyampaian Penyampaian Seni PenyampalanID Amalan
O Kognitif O Kognitif O Kognitif O Kognitif
O Afektif O Afektif O Afektif O Afektif
O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik O Psikomotorik
O Ontologi O Ontologi O Ontologi O Ontologi
O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi O Epistemologi
O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi O Aksiologi

Gambar: 17

Relasi metodologi pembelajaran strategi Al-Mudawamah

Tabel: 13

Deskripsi relasi metodologi pembelajaran strategi Al-Mudawamah
No Unsur Waktu Penggunaan
Kemampuan tenaga pendidik dalam
memanfaatkan waktu untuk menyampaikan
nasehat atau motivasi merupakan suatu
kemampuan ilmiah dalam memahami
peserta didik

Sikap tenaga pendidik menyampaikan
nasehat dan motivasi pada salah satu atau
setiap kegiatan pembelajaran adalah sikap

1 Kognitif

2 Afektif
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yang tepat dengan pertimbangan psikologis
peserta didik

3 Psikomotorik Keterampilan memilih waktu yang tepat
4 0 . Strategi ini dapat membuat peserta didik
ntologi S

memahami inti dari ilmu pengetahuan

5 Epistemologi Memilih waktu yang tepat adalah bahagian
dari strategi atau teknis dalam pembelajaran
Waktu penyampaian yang tepat akan

6 Aksiologi berdampak pada bermanfaatnya nasehat dan
motivasi

No Unsur Durasi penyampaian

1 Kognitif Kemampuan mengatur waktu
Tenaga pendidik mengamati respon peserta

2  Afektif didik dalam mendengar nasehat atau
motivasi

3 Ppsikomotorik Ketergmpilan menygla waktu, singkat dan
sesuai dengan materi

4 Ontologi Menyam.paika}n 'substansi nesehat dan
substansi motivasi
Memilih ‘'waktu dan tidak mengganggu

5 Epistemologi jalannya materi pembelajaran merupakan
metode yang baik
Nasehat dan motivasi yang disampaikan

6 Aksiologi sangat bermanfaat bagi kehidupan nyata
peserta didik

No Unsur Seni Penyampaian
Strategi ini dapat meningkatkan minat

1 Kognitif belajar peserta didik sehingga semakin
mudah mendalami materi

5 Afektif Sikap Iema_h lembut dan memahami kondisi
peserta didik

. . Keterampilan  berintonasi  serta  peka

3 Psikomotorik terhadap kondisi peserta didik
Seni  dalam  menyampaikan  strategi

4 Ontologi membugt peserta didik 'germot_ivasi untuk_
mencari dan memahami hakikat materi
pembelajaran

5  Epistemologi Seni dalam menyampaikan nasehat dan

motivasi adalah bahagian dari sistematika
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pembelajaran

6 Aksiologi Seni adalah nilai estetika
No Unsur Amalan
Kemampuan maengamalkan menunjukkan
1 Kognitif bahwa peserta didik telah memahami materi
pembelajaran
Meminta peserta didik agar mengamalkan
2  Afektif dalam kehidupan sehari-hari adalah sikap
sosial
Ketarampilan dalam menyampaikan
3  Psikomotorik = sehingga peserta didik dapat
mengamalkannya
. Mengamalkan ilmu merupakan bahagian
4 0ntologi o hakikat ilmu,
Ajakan untuk mengamalkannya adalah
5 Epistemologi salah satu cara agar peserta didik terbiasa
dengan amalan
. ] Peserta didik merasakan manfaat dari
6 Aksiologi A Rer
amalan sehari-hari
B. Meta Instruksional Pembelajaran PAI

Meta instruksional pemikiran imam al-Zarndji dalam kitab
Ta'lim al-Mutaallim yang peneliti temukan berdasarkan kajian
secara holistik adalah adanya perpaduan dan relasi metodologi
pembelajaran antara konsep pendidikan dan konsep filsafat ilmu
pengetahuan, yakni terjalin hubungan relasional dan saling terkait
antara kognitif, afektif, psikomotorik, ontologi, Epistemologi dan
aksioalogi. Secara metodologi, konsep tersebut sangat sesuai
dengan format kurikulum Nasional Indonesia atau K-13 dan
dengan format kurikulum pendidikan di Aceh, khususnya
Pendidikan Agama Islam.
1. Meta instruksional kognitif pembelajaran PAI

Pengetahuan dalam konsep metodologi pembelajaran imam

al-Zarngji dalam kitab 7a'lim al-Muta’allim sebahagian

besarnya sudah diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam yang mengacu pada konsep Taxonomi Bloom,

namun ada beberapa penekanan yang dapat dikembangkan
dalam kajian pemikiran imam al-Zarnaji sebagai suatu sistem
kedewasaan dalam transformation of knowledge kepada
peserta didik, yakni dengan pola penyampaian ilmu oleh
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pendidik dan penerimaan ilmu oleh peserta didik yang sangat
berwibawa, santun serta penuh kesabaran, penuh tanggung
jawab dalam rangka transformasi ilmu pengetahuan, sehingga
suatu kesuksesan dipandang sebagai sesuatu yang bernilai
ibadah dan dalam bentuk kebahagian dunia dan kesenangan
akhirat.

. Meta instruksional afektif pembelajaran PAI

Sikap religius dan sikap sosial dalam konsep metodologi
pembelajaran imam al-Zarngji dalam kitab 7a'lim al-
Muta'allim dapat  dikembangkan dalam  metodologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai konsep utama
dan semestinya lebih dominan lebih dalam penerapannya bila
dibandingkan dengan konsep pengetahuan dan keterampilan,
hal ini untuk meningkatkan kepemilikan karakter, akhlak dan
moral yang merupakan dasar serta memiliki peran yang
substansial terhadap kepemilikan ilmu, ini berarti pondasi
ilmu pengetahuan adalah karakter, akhlak dan moral.
Pernyatan ini berdasar kajian secara komprehensif dan
ditemukan pada setiap bab dalam kitab 7a lim al-Muta allim.
. Meta instruksional psikomotorik pembelajaran PAI
Keterampilan menurut konsep metodologi pembelajaran
imam al-Zarntaji dalam Kkitab 7a'lim al-Muta allim
merupakan sesuatu yang sangat lengkap dan luas
pemahamannya, sehingga sebahagian besar lembaga
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam sudah
menerapkannya meskipun masih terbatas pada konteks
pekarangan sekolah saja dan selama peserta didik berada
disekolah, penerapan seperti ini belum terjangkau sampai
kepada keluarga dan masyarakat sehingga tripusat pendidikan
belum berjalan dengan baik. Oleh karena itu, konsep imam
al-Zarngji tentang psikomotorik merupakan konsep tripusat
pendidikan yang dapat dilaksanakan dengan baik dalam
pembelajaran PAl yang salah satunya adalah dengan
metodologi relasional sebagai bentuk sinergitas yang efektif.

. Meta instruksional Ontologi pembelajaran PAI

Ontologi dalam ranah filosofis merupakan asumsi dari kajian
ilmiah tentang keberadaan mendasar atau hakikat suatu
keilmuan yang dalam konsep metodologi pembelajaran imam
al-Zarngji dalam Kkitab 7a'lim al-Muta'allim dijelaskan
bahwa keberhasilan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
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tidak terlepas ketika pendidik maupun peserta didik mampu
memahami tentang substansi suatu materi atau ilmu yang
dipelajari. Dalam kontek pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, konsep ini dapat diterapkan dengan
menggunakan pola induksi materi sebagai acuan utama dan
mendasar ketika memperkenalkan materi pembelajaran
kepada peserta didik, sehingga peserta didik lebih awal
mengenal substansi suatu materi yang akan memudahkan
meraka dalam mengatur strategi-strategi berikutnya.

. Meta instruksional Epistemologi pembelajaran PAI
Epistemologi menurut konsep metodologi pembelajaran
imam al-Zarnaji dalam kitab 7a ‘/im al-Muta allim membahas
lebih detil tentang upaya, usaha, syarat, cara serta langkah-
langkah yang seharusnya ditempuh oleh setiap peserta didik
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang memiliki aplikasi
efektif terhadap ilmu, amal dan akhlak. Epistemologi ini
sangat relevan dan sangat mungkin diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai nilai-nilai
islami yang universal dalam proses mendapatkan ilmu,
membimbing dan membina karakteristik jasmaniah maupun
rohaniah peserta didik.

. Meta instruksional Aksiologi pembelajaran PAI

Aksiologi menurut konsep metodologi pembelajaran imam
al-Zarntji dalam kitab 7« 7im al-Muta'allim adalah suatu
metodologi nilai relasi, sinergi dan relevansi yang terjalin
secara sistematis dengan aspek afektif, kogpnitif,
psikomotorik, ontologi dan Epistemologi, sementara
aksiologi merupakan puncak dalam mencapai tujuan suatu
pembelajaran yang sesuai dengan fakta dan realita ilmiah.
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
konsep ini merupakan bahagian daru tujuan pendidikan
nasional yang harus diperhatikan secara serius dan
menyeluruh dalam bentuk penyusuaian rumusan metodologi
pembelajaran, sehingga tujuan aplikatif pendidikan Islami
dalam bingkai tujuan kurikulum pendidikan nasional bisa
berjalan selaras dengan baik dan sempurna. Meta
instruksional aksiologi untuk pembelajaran Pendidikan
Agama Islam harus menyentuh beberapa dimensi fungsi,
tujuan serta manfaat substansial bagi peserta didik dalam
memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.
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Pembahasan diatas menjabarkan tentang sebuah usaha
pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sebagai bentuk aktualisasi pemikiran imam al-Zarngji. Langkah
aktualisasi dimaksud telah melahirkan suatu temuan baru dalam
bentuk pengembangan transformatif terhadap Pendidikan Agama
Islam dalam bidang metodologi.

Unsur kebaruan atau temuan tersebut didalam penelitian ini
adalah terjadinya hubungan relasional antara ranah pendidikan
dengan konsep trilogi filsafat ilmu pengetahuan sebagai suatu
metodologi  pembelajaran  Pendidikan Agama Islam yang
komprehensif, holistik, integral, efektif, sistematis dan bijaksana
dan sebagai konstribusi keilmuan dan manfaat bagi masyarakat.

Tujuan utamanya adalah agar Pendidikan Agama Islam dapat
kembali memiliki masa-masa kemasannya dan dapat kembali
mencapai kejayaannya yang memiliki keseimbangan antara limu,
Amal dan Akhlak sehingga umat Islam akan seimbang dengan
konsep Islam adalah agama yang tinggi, sebagaimana telah
disabdakan oleh Rasulullah SAW, “Islam itu tinggi dan tidak ada

yang melebihi dari ketinggian Islam (s Y5 sba pdLay1).*

Temuan tersebut dapat divisualisasikan dalam gambar
berikut:
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Gambar: 18
Trilogi Relasi Metodologi dalam Bahasa Indonesia
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Gambar: 19
Trilogi Relasi Metodologi dalam Bahasa Arab

Tabel: 14

Penjelasan Konsep Trilogi Relasi Metodologi

No

Item-ltem dalam

Letak Item-ltem

Keterangan Gambar

Al-Qur an dan

Gambar Gambar
Prinsip utama

pemikiran imam al-

1| Hadits Plihggan Zarniii dalam kitab
Ta lim al-Muta allim
Unsur TrilogiFilsafat_— . ... [ = ]
2 | Ontologi Lingkaran Tiga unsur filsafat
tengah yang terangkum
3 | Epistemologi Lingkaran dalar_n _kons_ep
tengah pemikiran imam al-
. . Lingkaran Zarnuji dalam kitab
4 | Aksiologi tengah Ta lim al-Mutaallim
Unsur Trilogi Pendidikan
. Lingkaran Tiga unsur
5 | Kognitif tengah pendidikan yang
. Lingkaran terangkum dalam
6 | Afektif tengah konsep pemikiran
. . . imam al-Zarnajt
7 | Psikomotorik Lingkaran dalam kitab Ta Jim
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tengah Al-Muta allim
Prinsip
8 | Al-Hikmah Lingkaran luar Prinsip pembelajaran
9 | Al-Batini Lingkaran luar | dalam konsep
pemikiran imam al-
10 | Al- Ta'zimi Lingkaran luar | Zarnaji dalam kitab
11 | Al-Tawakkult Lingkaran luar | 7@ /im al-Muta-allim
Metode
12 | Al-Munazarah Lingkaran luar
13 | Al-Isytirakiyah | Lingkaran luar I
i pembelajaran dalam
14 | Al-Muwazabah | Lingkaran luar | \onsep pemikiran
Murala' Lingkaran luar | Imam al-Zarnajt
15 48t i i dalam kitab 7a lim
16 | Al-Syafagah Lingkaran luar | al-Muta’allim
17 | Al-Muzhakarah | Lingkaran luar
Strategi 7yl |
18 | Al-Takhsiti Lingkaran luar | Strategi
— . pembelajaran dalam
19 | Al-Ta dibt Lingkaran luar | 1 5nsep pemikiran
Lingkaran luar | Imam al-Zarngji
20 | Al-Mudawamah dalam kitab 7a lim
al-Muta allim
struunGamban] —5!dlimasls | i
Ditengah Struktur metodologi
! dalam konsep
Enam lingkaran et f .
21 saling barkaitan pemikiran imam al-
g Zarnij1 dalam kitab
Ta'lim al-Muta allim
Prinsip, metode dan
strategi adalah
metodologi
22 | Satu lingkaran Paling luar pembelajaran yang

saling berhubungan
dan bekerjasama
menurut pemikiran

imam al-Zarnij1
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dalam kitab Ta ‘lim
al-Muta allim

C. Kelebihan, Kekurangan dan Aplikasinya dalam Konteks
Sekarang

Kitab Ta'lim al-Muta’allim karya imam al-Zarngjt
merupakan salah satu kitab membahas tentang metodologi yang
berkaitan dengan pendidikan telah banyak disyarah, diterjemah,
dibahas dan juga diteliti kandungan dari isinya baik dalam versi
arab maupun terjemahannya. Diantaranya, Syarah T7a'lim al-
Muta'allim karya Syaikh lbrahim bin Ismail, Syarah Ta'lim al-
Muta allim Tariga al-Ta'allum Li al-Zarnuji yang dicetak ulang
oleh Maktabah al-Malik Fhad al-Wasany dengan penjelasan dari
penerbit, bahwa Kitab ini belum diketahui pengarangnya, Syarah
Ta'lim al-Muta'allim 7ariga al-Ta'allum Li al-Zarnuji karya
Faishal bin Jamil Al-Ghazawy, T« 'lim al-Muta'allim Tariga al-
Ta'allum Li al-Syaikh al-Zarnuji karya “~Abud bin Ahmad Ba bad,
Tahqiq Kitab 7a'lim al-Muta’allim karya Marwan Qabbany,
Tahqiq Kitab 7a'lim al-Muta'allim fi Tariq al-Taallum karya
Shalah Muhammad Al-Khimiy, terjemahan Ta lim al-Muta allim
karya Abdul Qadir Al-Jufri dalam bahasa Indonesia, terjemah
Ta'lim al-Muta’allim Karya Ustaz Ahmad Sunartha dalam bahasa
Arab Jawi, dan juga Kitab telah diterjemahkan kedalam berbagai
bahasa didunia.**

Dalam kajian kitab Ta'limu al-Muta'allim karya imam al-
Zarnaji, penulis menemukan sangat banyak kelebihannya
disamping hanya mendapatkan sedikit kekurangan, hal ini dapat
dilihat dalam uraian berikut:

1. Kelebihan

No Kelebihan Alasan

1 | Kandunganisinya | Dalam kitab Ta'limu al-Muta allim,
yang komprehensif, | imam al-Zarndji membahas secara
holistik, integral komprehensif berkaitan dengan ilmu,
dan relasional pencari ilmu, dan kepemilikan ilmu
yang tidakn hanya membahas
tentang metode semata, akan tetapi

\

‘;iﬂ‘&uﬁ\‘#i@éu&!m‘)@&.\gw.\g&‘)ﬁimAg&.\g‘;liog.\“@nr
ol aslall s Al Akl cad ) e al) cAddial)l clilds b Al jalgadl i)
FUE i a ) SAA
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mencakup  segala aspek yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan
yang dalam kajian ini penulis
menyebutnya dengan istilah trilogi
relasi metodologi, yakni kandungan
isi dari kitab dimaksud memuat
konsep relasional antara trilogi
pendidikan (Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik) dengan trilogi filsafat
ilmu pengetahuan (Ontologi,
Epistemologi dan Aksiologi).

Masih relevan
dengan konteks
kekinian

Konsep pembelajaran yang
dikemukakan oleh imam al-Zarnaji
adalah konsep dalam khazanah
pemikiran klasik yang masih relevan
hinga saat ini serta masih ideal dan
tidak berlebihan, bahkan
pengembangan metodologi menjadi
sebuah  tututan dalam  proses
pembelajaran  masa kini  untuk
menciptakan dunia pendidikan yang
memiliki  konsep mutual dalam
berilmu, beramal, dan beretika,
karena secara format konsep
pendidikan imam al-Zarntji tidak
berbeda dengan format pendidikan
sekarang, mesKipun sistem
aplikasinya yang berbeda antara
masa imam al-Zarn;i dengan masa
modern saat ini. Contohnya; Konsep
ilmiah, fakta, dan realitas atau
ontologinya suatu ilmu pengetahuan,
imam al-Zarngji telah membahasnya
pada pasal pertama kitab tersebut.
Tentang metode, imam al-Zarngji
dalam sebagian metode
pembelajarannya lebih
mengedepankan  al-Fahmu, al-
Hifdhu, al-Taammul, al-zhikr, dan
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al-Tikrar yang hal tersebut juga
masih dipertahan dalam sistematika
pembelajaran sekarang dengan istilah
domain kognitif, suatu metodologi
yang menurut filsafat disebut dengan
epistemologi. Dalam konteks tujuan
pembelajaran yang merupakan item
utama dalam sistem pembelajaran
sekarang dan merupakan bagian dari
domain afektif, imam al-Zarngji
menempatkan tujuan pembelajaran
pada bagian awal (pasal kedua)
diantara 13 pasal. Untuk konteks
psikomotorik,  sistematika  yang
dibangun oleh imam al-Zarngji
adalah mengamalkan setiap ilmu
yang didapat sehingga kepemilikan
ilmu tidak sia-sia (bermanfaat) yang
istilah filsafat menyebutkan dengan
aksiologi.

Tidak terjadi
pendikhotomi ilmu
pengetahuan

Pemikiran imam al-Zarnaji dalam
Kitab Ta ' lim al-Muta allim
merupakan konsep metodologi yang
mengadopsi semua unsur pendidikan
dan ilmu pengetahuan serta saling
terkait antara satu dengan yang
lainnya dan tidak ada unsur
dikhotomi ilmu pengetahuan, kecuali
yang ada hanyalah pengurutan dari
sisi yang mana yang lebih dahulu
dan layak dipelajari sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik suatu
bangsa yang ditinjau secara historis,
filosofis, budaya, agama, geografis,
dan demografis

Karya monumetal

Alasan penulis mengatakan bahwa
Kitab Ta'lim Al-Muta'allim karya
imam al-Zarntji merupakan karya
monumental adalah:
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a) Imam al-Zarngji  hidup dan
menulis kitab tersebut pada masa
keemasan dan kejayaan
peradaban Islam dan puncak
perkembangan dalam bidang ilmu
pengetahuan  yang  ditandai
dengan lahirnya para ahli dan
juga  pemikir-pemikir  Islam
(masa Abbasiyah)

b) Kitab tersebut masih digunakan
sebagai referensi, bahan kajian
dan penelitian ilmiah dalam setiap
perkembangan pendidikan sampai
saat ini

Menjadi pedoman
dalam proses
pembelajaran

Kandungan isi dari kitab 7a'lim al-
Muta'allim karya imam al-Zarngji
yang secara komprehensif memuat
tentang peserta didik, pendidik dan
ilmu pengetahuan merupakan Kitab
yang seharusnya dibaca oleh setiap
pelaku pendidikan dan pembelajaran
sebagai pedoman dalam menjalani
kehidupan ini, baik ketika hendak
mencari ilmu, sedang mencari ilmu,
ketika mendapatkan ilmu dan setelah
memperoleh ilmu yakni dalam
memanfaatkan ~ ilmu.  Hal ini
dijelaskan imam al-Zarnaji pada
pasal keenam tentang permulaan,
kuantitas, tingkatan materi dan tata
cara belajar sebagai acuan utama
dalam  mengaktualisasikan  dan
mengimplementasikan proses
pembelajaran yang bermutu dan
mudah dalam mencapai tujuan.

Memuat syair-syair
yang bernilai
motivasi

Syair-syair yang dimuat oleh imam
al-Zarngji dalam kitab 7a'lim al-
Muta allim berisikan motivasi yang
berupa nasehat, tantangan, teguran,
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peringatan, komitmen, kemuliaan
dan etika baik yang berkaitan dengan
kegiatan  pembelajaran  maupun

dengan kehidupan lainnya.
Contohnya, syair dalam pasal
pertama,  “sesunggunhnya  ilmu

adalah hiasan bagi pemiliknya,
memiliki ilmu adalah jalan untuk
mendapatkan ~ kehormatan  dan
kemulian”. Syair yang lain misalnya,
“Orang alim  yang  durhaka
menyimpan bahaya yang besar,
tetapi orang bodoh yang tekun
beribadah justru menyulut lebih
besar bahayanya”. Syair-syair ini
yang diyakini dapat menjadi
motivasi  dan  sebagai  faktor
pendukung dalam memperkuat nilai-
nilai karakter terhadap kepemilikan
ilmu.

Konsep
keseimbangan

Imam al-Zarngji melihat bahwa
urusan lahir dan batin, jiwa dan raga,
ilmu, amal dan akhlak mulia
mestilah berjalan seimbang sehingga
dapat melahirkan manusia yang
berpendidikan dan berkepribadian
yang agamis dengan pola hidup yang
balance antara urusan dunia dan
akhirat dalam mencapai ridha Allah.

Menjadi bahan
penelitian

Kitab 7a'lim al-Muta'allim Kkarya
imam al-Zarndji telah diteliti dalam
jumlah yang sangat banyak dan
menjadi kajian penelitian yang juga
sangat populer khususnya tentang
konsep pendidikan dan etika, hal ini
menunjukkan bahwa konsep
pemikiran imam al-Zarntji dalam
bidang ilmu pengetahuan dan akhlak
merupakan pemikiran yang sangat
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komprehensif sehingga dapat
melahirkan penelitian dengan
beragam temuan dalam jumlah besar
dan terus masih dikaji sampai saat
ini.

9 | Menjadi rujukan Kitab Ta'lim al-Muta’allim juga
penulisan ilmiah dijadikan sebagai salah satu rujukan
hampir seluruh dalam bidang pendidikan oleh para
dunia ilmuan tanpa terkecuali ilmuan non

muslim yang tersebar hampir seluruh
dunia, khususnya di Indonesia, kitab
ini  digunakan hampir diseluruh
lembaga pendidikan Islam khususnya
dikalangan pesantren

2. Kekurangan

No | Kekurangan Alasan

1 | Sebagian kecil Menurut analisa penulis, bahwa
Hadits yang pendapat-pendapat yang

dijadikan dalil tidak
ditemukan dalam
kategori Hadits
Shahih

dikemukakan oleh imam al-Zarniji
dalam kitab Talim al-Muta allim
didasarkan kepada ketentuan dalam
periwayatan Hadits meskipun
kualitasnya berbeda, dan kalaupun
Hadits tersebut adalah dha’if, paling
tidak konsep pemikiran imam al-
Zarnaji ini merupakan tafaul untuk
kebaikan, dimana ketika ingin
memulai sesuatu yang baik harus
pula diberengi dengan kabaikan yang
lainnya, seperti waktu yang baik
untuk memulai belajar menurut
imam al-Zarngji adalah hari Rabu,
karena hari Rabu adalah hari
penciptaan cahaya®? dan kebanyakan
para ulama memberi tamsilan bahwa

% Yayan Nurbayan, Kajian Semantik Ayat-Ayat Penciptaan: Analisis
Semantik Kata Khalaga, Ja'ala, Fathara dan Badaa dalam Al-Qurian,
(Bandung: Royyan Press, 2019), him. 70
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ilmu itu ibarat cahaya Allah,
sehingga bukanlah sesuatu yang
berlebihan ketika mengaitkan sesuatu
dengan yang lainnya bila terdapat
“alagah-nya.

2 | Memuat syair-syair | Banyak syair-syair dalam kitab
yang sulit dipahami | Ta'lim  al-Muta’allim  membuat
sebagian besar  orang  sulit
memahaminya kecuali  memiliki
kemampuan imu sastra  yang
mamadai, karena dalam sistematika
memahami syair Arab membutuhkan
ilmu "Arudh (ilmu Kkhusus tentang
syair). Namun pada hakikatnya hal
ini menunjukkan bahwa imam al-
Zarntji memiliki kemampuan dan
kecakupan ilmu yang luas.

3. Relevansi Aplikasi Trilogi Relasi Metodologi dalam Konteks
Sekarang
Berdasarkan kajian dan telaah terhadap pemikiran imam al-
Zarnaji dalam Kkitab 7« 'lim al-Mutaallim, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam
adalah untuk memperoleh ilmu pengetahuan sehingga dapat
membentuk manusia menjadi manusia yang sesuai dengan harapan
agama, bangsa dan Negara, yakni berilmu, beramal, bermoral,
berakhlak dan berkarakter mulia. Oleh karena itu, dalam kajian ini
penulis menemukan bahwa metodologi pembelajaran dalam
konteks pemikiran imam al-Zarnaji dalam Kkitab 7a'lim al-
Muta’allim didasarkan menurut ajaran Islam yang berlandaskan
pada nilai-nilai Al-Qur an dan Hadits yang keseluruhan isinya tidak
pernah bertentangan bahkan relevan dengan nilai-nilai kehidupan
sehingga pengembangan konsep pemikiran imam al-Zarngji
tentang trilogi relasi metodologi adalah konsep keseimbangan
intelektual dan moral yang merupakan salah satu bagian pilihan
untuk diaplikasikan dengan baik dalam pembelajaran khususnya
Pendidikan Agama Islam.
Trilogi relasi metodologi merupakan konsep inovasi atau
modifikasi pengembangan metodologi pembelajaran yang sangat
tepat untuk diterapkan saat ini dengan tujuan agar peserta didik
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memiliki kemampuan, kecakapan dan kematangan dalam ilmu
pengetahuan, sehingga pengaplikasian konsep dimaksud sangat
dibutuhkan serta harus menjadi fokus dan usaha berkelanjutan dari
berbagai pihak khususnya yang bertanggung jawab dalam bidang
pendidikan, sehingga mampu membentuk peserta didik menjadi
insan kamil yang berkarakter mulia dalam praktik amaliah dari
kualitas ilmu yang diperoleh disamping sebagai solusi dari beragam
permasalahan moral anak bangsa saat ini, baik yang barkaitan
dengan relasi harizontal dalam bentuk interaksi lingkungan sosial
kemasyarakatan maupun yang berkaitan dengan relasi vertikal
sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah Sang Pencipta.

Berdasarkan konsep trilogi relasi metodologi sebagai konsep
pengembangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
berikut penulis mengemukakan beberapa contoh landasan relevansi
dengan konteks pendekatan pembelajaran saat ini:

No

Pendekatan Sisi Relevansi

1

SAINTIFIK®
Saintifik dalam
kurikulum tahun
2013 adalah
pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah
yang menyentuh
sikap, pengetahuan

dan keterampilan dan | bertanya, mengamalkan,
dikemas dalam mengulangi, menelaah serta
kegiatan mengamati, | bermusyawarah agar ilmu dapat

menanya, menco ba,

menalar dan memuat unsur trilogi pendidikan
mengkomunikasi yakni,  kognitif,  afektif serta
psikomotorik dan unsur trilogi

Dalam kajian pemikiran imam al-
Zarnaji dalam kitab T7a'lim al-
Muta“allim merupakan konsep yang
juga menganut pendekatan saintifik,
hal ini seperti yang disampaikan al-
Zarntji bahwa dalam setiap proses
pembelajara hendaknya peserta didik|
mendengar, menyimak, memperhati,

diperoleh dengan mudah. Konsep ini

filsafat ontologi, epistemologi serta
aksiologi sebagaiman juga
didapatkan ~ dalam  pendekatan
saintifik. (Pasal 1)

CTL*

Menurut imam al-Zarnaji bahwa

¥ Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar,
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), HIm. 3
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(Contextual Teaching
and Learning) adalah
pendekatan dengan
sistem mengaitkan
materi pembelajaran
dengan keadaan
nyata didunia peserta
didik yang
menghubungkan
antara pengetahuan
yang dimilki dengan

ilmu akan selalu berkembang secara
lebih maksimal dan lebih efektif
apabila diamalkan, diajarkan kepada
orang lain, didiskusikan dengan pola
yang benar, artinya suatu pendekatan
supaya mudah mendapatkan ilmu
pengetahuan serta mengamalkannya
sebagai kunci menuju kesuksesan.
(Pasal 2)

penerapannya.
scL® Tentang hal ini imam al-Zarniji
(Student Centered telah  membicarakannya  dalam

Learning) adalah
suatu pembelajaran
yang menempatkan
peserta agar sebagai
pusat kegiatan
belajar, yakni,
pembelajaran
dilakukan dengan
memfokuskan
Kreativitas peserta
didik secara madiri
dibawah fasilitasi
tenaga pendidik,
agar mereka dapat
mencari, mendalami
dan mengembangkan
materi.

konteks kesungguhan peserta didik,
maksudnya adalah peserta didik
tidak boleh lalai dengan apapun
disa'at sedang belajar, selalu
mencatat, mengulang materi berkali-
kali, bahkan mengahafalnya, karena

kelalaian akan berakibat pada
kegagalan dan sebaliknya
kesunguhan akan mengantarkan

seseorang kepada kesuksesan. hal ini
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada masa itu juga
yang ditekankan pada keaktifan
peserta didik meskipun dengan
sistematika yang berbeda. (Pasal 5
dan 6)

KONTRUKTIVISM
ESS

Dalam konteks ini, imam al-Zarniji
menganjurkan peserta didik untuk

# Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan

Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, Terjemah: lbnu
Setiawan, (MLC: Bandung, 2007), HIm. 5

% Titih Huriah, Metode Student Center Learning, (Jakarta: Prenamedia,

2018), HIm. 143

% Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, (Purwokerto:

Pena Persada, 2020) HIm. 145
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Kontruktivisme
adalah pendekatan
pembelajaran yang
mengutamakan
tingkat pada
Kreatifitas peserta
didik dalam
menggunakan ide-ide
baru sebagai
keterampilan untuk
pengembangan
berdasarkan ilmu
pengetahuan yang
dimiliki.

musyawarah atau berdiskusi sebagai
bentuk kreatifitas dalam menemukan
ide-ide baru. Ada dua konsep utama
dalam ungkapan imam al-Zarniji
disini, petama adalah pengetahuan
itu akan berkembang dengan baik|
dan menjadi bijak ketika orang-
orang yang punya ide dan tidak
punya ide duduk bersama dan saling
berdiskusi, dan inilah sikap positif
bagi pencari dan pengembang ilmu
pengetahuan, dan kedua adalah ilmu
pengetahuan akan menjadi sesuatu
yang stagnasi bahkan akan mundur
secara perlahan  ketika  tidak
didiskusikan, dan ini adalah perilaku
negatif. (Pasal 3)

DEDUKTIF¥
Deduktif adalah
pendekatan
pembelajaran dengan
proses penalaran dari
keadaan yang
bersifat umum
kekeadaan yang
bersifat khusus.
Kegiatan deduktif
diawali dengan
penjelasan tentang
prinsip-prinsip utama
suatu materi,
kemudian
dilanjutkan dengan
contoh-contoh dan
penerapannya

Imam  al-Zarngji  menjelaskan
bahwa setiap orang yang mencari
ilmu dan ingin mendapatkannya,
maka hendaklah bersunguh-
sungguh, tekun dan  sering
mengkaji secara mendalam dan
detil ilmu yang sedang
dipelajarinya serta
mengamalkannya dalam kehidupan.
Menurut imam al-Zarnaji, suatu
pembelajaran dapat berhasil atau
sampal pada tujuannya adalah
dengan mengkaji teori secara baik
dan mendetil disertai dengan
aplikasi nyata dalam kehidupan.
(Pasal 5, 6 dan 10)

INDUKTIF®

Kesuksesan dan keutamaaan

%7 sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018), HIm. 44

* Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran ..., HIm., 54-56
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Induktif adalah
pendekatam
pembelajaran yang
dimali dengan
menyajikan beberapa
kasus yang bersifat
Khusus yang
kemudian dijadikan
sebagai kesimpulan,
prinsip atau aturan
secara umum.

seorang penuntut ilmu menurut
imam al-Zarngji hanya akan
diperoleh  ketika mampu dan

senantiasa mengambil hikmah atau
manfaat  disetiap waktu dan
kesempatan dengan metode
menulis dan mengambil iktibar dari
ilmu yang diperolehnya. Konsep
tersebut merupakan suatu metode
pembelajaran dengan  mencari,
mengetahui,  mendalami  ilmu
pengetahuan dimanapun, kapanpun
dan pada siapapun untuk kemudian
disimpulkan menjadi suatu konsep
ilmu yang bermanfaat. (Pasal 10)

PROSES®

Proses adalah
pendekatan
pembelajaran yang
berorientasi pada
penguasaan proses
untuk melatih daya
fikir dan kemampuan
psikomotor peserta
didik dengan
mengilustrasikan
atau memerankan
sebagai bentuk
percabaan dengan
tujuan dapat
memperkuat ingatan
dan keyakinan
terhadap materi.

Konsep belajar dengan metode
kegiatan pengamalan, latihan dan
pengalaman dari ilmu yang
dipelajari oleh peserta didik
merupakan suatu proses perubahan
melalui  kegiatan  keterampilan
(psikomotorik), hal ini diungkapkan
oleh imam al-Zarnaji dalam kitab
Ta'lim al-Muta allim, bahwa orang
yang telah menguasai suatu bidang
ilmu lalu tidak mengamalkan, maka
akan menjadi kerusakan tata kelola
ilmu dan menjadi fitnah besar
terhadap agama. Ungkapan tersebut
juga merupakan suatu metode
pembelajaran yang berada diranah
psikomotorik, dimana kemampuan
kognitif saja belum memadai untuk
sebuah pengembangan ilmu
pengetahuan, karena peningkatan
kompetensi dan perkembangan

% Nurhidayah, “Penerapan Pendekatan Proses dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Keterampilan Menulis Puisi” (Jurnal Kreatif, Vol. 2, No. 4, Tahun,
2014), Him. 216
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akan lebih nyata dan akurat ketika
adanya usaha melalui partisipasi
aktif, pelatihan, pengamalan
bahkan pengalaman sendiri dalam
situasi tertentu secara berulang-
ulang (muwazabah), intensif dan
frekuensi tinggi. (pasal 5)

8 | PBL" Imam al-Zarniiji juga menjelaskan
(Problem Based bahwa ilmu akan selalu
Learning) artinya berkembang secara lebih maksimal
pembelajaran dan lebih efektif apabila diamalkan,
berbasis masalah, diajarkan  kepada orang lain,

maksudnya adalah didiskusikan suatu permasalahan
pembelajaran dengan | dengan pola yang benar. Konstruksi
pendekatan masalah | materi adalah mendesain ide-ide

yang kontekstual kreatif dari beberapa permasalahan
untuk merangsang yang timbul dalam pikiran peserta
peserta didik dalam | didik melalui kegiatan bertanya dan
belajar. berdiskusi dengan sopan, tertib

serta saling menghargai guna
menemukan inti suatu materi serta
mengkonstruksi tatacara
pengembangannya. Sehingga layak
digunakan sebagai pengembangan
materi. (Pasal 6)

Pembahasan diatas menjelaskan upaya-upaya yang dilakukan
dalam rangka aktualisasi pemikiran imam al-Zarnaji dalam kitab
Ta'lim al-Muta’allim. Proses dimaksud telah melahirkan empat
prinsip pembelajaran, enam metode pembelajaran dan tiga strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan konsep Trilogi
Relasi Metodologi sebagai takhasus penelitian ini dalam rangka
pengembangan metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diharapkan dapat memperkaya pembelajaran dan
meningkatkan pelaksanaan pendidikan yang berbasis agama Islam
dalam bingkai pendewasaan ilmu, amal dan akhlak.

0 Darmadi, Optimalisasi Strategi Pembelajaran: Inovasi Tiada Henti
Untuk meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Belajar Peserta Didik,
(Bogor:Guepedia Publisher, 2018), HIm. 218-219
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian terhadap pemikiran imam
al-Zarndji dalam kitab 7a'Zim al-Mutaallim sebagai bentuk dari
aktualisasi dalam pengembangan metodologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, selanjutnya penulis merumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara konsep, metodologi pembelajaran dalam perspektif
imam al-Zarntji adalah pembelajaran dengan sistem trilogi
relasi metodologi yang saling berkaitan antara konsep trilogi
pendidikan dengan konsep trilogi filsafat ilmu pengetahuan,
yakni relasional antara kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan ontologi, epistemologi dan aksiologi. Suatu relasi
yang dapat mensinergikan ilmu, amal dan akhlak. Maka
dapat dipastikan bahwa relasi dimaksud —memiliki
kemampuan untuk menciptakan suatu pola kedewasaan
dalam transformation of knowledge yang pada akhirnya akan
melahirkan peserta didik dan pendidik yang santun serta
memiliki kompetensi dalam ilmu, amal dan akhlak.

2. Secara pengembangan metodologi, penelitian ini menemukan
empat prinsip pembelajaran, yaitu prinsip al-Hikmah, prinsip
al-Batini, prinsip al-Ta zimi dan prinsip al-Tawakkuli, enam
metode pembelajaran, yaitu metode al-Munazarah, metode
al-Isytirakiyah, —metode al-Muwazabah, metode al-
Mutala ah, metode al-Syafagah dan metode al-Muzhakarah
dan tiga strategi pembelajaran, yaitu strategi al-Takhyiti,
strategi al-Ta dibi, dan strategi al-Mudawamah terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memuat konsep
relasional menurut pemikiran imam al-ZarnGji  dan
merupakan bentuk dari aktualisasi pengembangan metodologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Temuan baru dalam penelitian ini adalah aktualisasi
pemikiran imam al-Zarngji telah melahirkan empat prinsip, enam
metode dan tiga strategi pembelajaran yang mengikat hubungan
relasional antara trilogi ranah pendidikan dengan trilogi filsafat
ilmu pengetahuan sebagai suatu metodologi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang komprehensif, holistik, integral,
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efektif, sistematis dan bijaksana, yaitu konsep trilogi relasi
metodologi.

B. Saran

Penelitian yang mengakaji tentang konsep metodologi
pembelajaran berdasarkan pemikiran imam al-Zarniiji merupakan
kajian yang sangat luas, telah banyak kajian-kajian tentang
pemikiran imam al-Zarntji dilakukan dan masih diperlukan
penelitian-penelitian berikutnya dalam berbagai dimensi. Dalam
hal ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Relasi metodologi yang ditemukan dalam penelitian ini telah
dijelaskan bedasarkan ketentuan-ketentuan yang menjadi
landasan dalam pengembangan metodologi pembelajaran.
Maka langkah berikutnya adalah upaya untuk menggunakan
hasil penelitian ini supaya menjadi bagian pijakan dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
pihak berwenang dalam mengambil kebijakan, khususnya
penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Aplikasi metodologi yang ditemukan dalam penelitian ini,
dapat menjadi kajian bagi peneliti selanjutnya dengan fokus
eksperimen metodologi dimaksud.

4. Bagi pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, agar
berkenan membuka peluang sebesar-besarnya bagi penelitian
metodologi pembelajaran. Sehingga dapat melahirkan
beragam metodologi baru dalam pembelajaran sebagai
bentuk pengembangan keilmuan yang manfaatnya berdampak
langsung bagi pemangku pendidikan. Karena pada
hakikatnya bukan tidak banyak pakar pendidikan dalam
Islam, akan tetapi kecenderungan umat Islam lebih memihak
kedunia barat.
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APENDIKS A
AyatAyat Al-Qur an

1. Adz-Dzariyat (51): 56 )
(27) o3 9 85 b s
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepadaKu (56).

2. Al-"Ankabut (29): 69 g
(1) ol g 20 55 o etics e

Dan orangorang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benarbenar akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalanjalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benarbenar
beserta orangorang yang berbuat baik (69).

3. AIAraf(?) 172
J‘fw:mbr“»@ﬂwﬁww% 3
M(fwb o syl of Bl i glE K vw:“
(\VY)UQ,QS«

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anakanak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah
orangorang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"
(172)

4 ALATaf (7): 179
w5 s o Yu:bp@w ﬂ”}v{f@\f}v@
(“J%gv’-i*f{v\?jﬁ G osiai ¥ 2Bk ('éjj : oores ¥ 58
' (VW3) kel B Jed,f =15
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayatayat Allah) dan mereka mempunyai mata
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tandatanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayatayat Allah).
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orangorang yang lalai. (179).

. Al-Ahzab (33): 21 . ) )
SRS R S PP NS U U

(Y)) RS &1 £33 Y0
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah. (21)

. Al-Baqarah (2): 195, e )
A ) st AT 81 Sl 1 0 A Jus 3 14T

(140) fuwsall .4
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
Allah menyukai orangorang yang berbuat baik. (195)

. AI-E:aqarah (2): 24 a
",Ai;y{i C)jiééi C)‘i\“ (Y) //&,, dj:b 9“% C«Sj N ’ \:.S/ I 3\&/\5

A e o B S IR P S
3 o5l Gl (7) oo s g BN 68

(£) Gsd s 3s aep 830a0 0 5
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa (2). (yaitu) mereka yang
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan
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kepada mereka (3). Dan mereka yang beriman kepada Kitab
(Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitabkitab
yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan
adanya (kehidupan) akhirat (4).

. AI-ngarah (2): 113114 L
’3‘&,53) JJbV\S,{a_ﬁ djbfjwﬂu\s;;@\
(V) 5i a8 B daall 5 2 K& A tv@f s

vau?&*“)}“"‘h«&){”o‘mw“ 2 (L-L"uﬂj
3 w5 G BT G 7 s ) st MJ L |
(\\i)f\g&u\,\cgjgc«

Dan orangorang Yahudi berkata: "Orangorang Nasrani itu
tidak mempunyai suatu pegangan”, dan orangorang Nasrani
berkata: "Orangorang Yahudi tidak mempunyai sesuatu
pegangan,” padahal mereka (samasama) membaca Al Kitab.
Demikian pula orangorang yang tidak mengetahui,
mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan
mengadili diantara mereka pada hari Kiamat, tentang
apaapa yang mereka berselisih padanya (113). Dan siapakah
yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghalangi
menyebut nama Allah dalam mesjidmesjidNya, dan
berusaha untuk merobohkannya? Mereka itu tidak
sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Allah), kecuali
dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang
berat (114).

. Al- Baqarah (2) 165
0 240 ez AE - (T A

P

"'}mf;‘ 3all uw>j°& 45’&5}’ ji/wf’%;\fm?

(\10) u\.:.J.\JMZ& 53 AL

s

t
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10.

11.

12.

Dan diantara manusia ada orangorang yang menyembah
tandingantandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orangorang
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika
seandainya orangorang yang berbuat zalim itu mengetahui
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah
amat berat siksaanNya (niscaya mereka menyesal) (165).

Al-Bagarah (2): 285 .
&, ol K osebdl 5 e ] I Jpafl ok
s 185 “edlsd 3 asl o8 B8 Y el oAl Sl
(YAO) ‘uadll ldlg 165 S\ Ll

£
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orangorang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah,
malaikatmalaikatNya, KitabkitabNya dan rasulrasulNya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membedabedakan
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasulrasulNya",
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat".

(Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan
kepada Engkaulah tempat kembali” (285).

Ali Imran (3): 122139 )
fjm\aws\(}pj R W Q\S‘A ol =B )
(VYY) Gsiebdl

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena
takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan
itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orangorang
mukmin bertawakkal (122).

Ali Imran (3): 139 o

(V59) G &5 o) o563 20 1555 3 155 Y3
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orangorang yang paling
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13.

14.

15.

tinggi (derajatnya), jika kamu orangorang yang beriman
(139).

Ali Imran (3): 190191

353 k] T il u@% Sl 333
s ey ey s A djﬁ, Al (V) V:M
Mo s s b g5 Y ’u""“‘&éw 5

(VAY) il e 8 Slese
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tandatanda bagi

orangorang yang berakal (190). (yaitu) orangorang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan siasia, Maha
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka
(192).

Ali Imran (M 14 .

:)'f j,! ."}S ! K"Isj Mj QL:-;\S\ &c CJ\// S CL;_ g"‘\m fw’

,OJ\ 40 ’VU’; uffjv_uf "W\M\jm{ ol
(V8) i fas sie A L

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa apa yang diingini, yaitu: wanita wanita,
anakanak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatangbinatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat
kembali yang baik (surga) (14).

Ali Imran (3): 148
M\%M ofyl u\j; U"'“’j L).ASI uj; :&TWB
(VEA)
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16.

17.

18.

Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai
orangorang yang berbuat kebaikan (148).

Ali Imran (3): 195

BB R dee JR el Y 3T ) Sl

3
2o

ERN EESENN B’f Iyl & '\Yb u4’°° :ﬁ
u”LSJ‘ GES r«rl’ﬂjw e WJ‘“‘{Y ’a}““

(Va0) Il fas slus mj mMuﬂu/ B (o
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya
(dengan  berfirman):  "Sesungguhnya  Aku tidak
menyianyiakan amal orangorang yang beramal di antara
kamu, baik lakilaki atau perempuan, (karena) sebagian
kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka
orangorang Yyang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang
dan yang dibunuh, pastilah akan  Kuhapuskan
kesalahankesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungaisungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada
sisiNya pahala yang baik™ (195).

Al- Isra (17) 36 Iy 5 -
A B8 gl i il e S Gl 6 s
(rOY s a8

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai  pengetahuan  tentangnya.  Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya (36).

Al-Kahfi (18): 6670 ) ) ]
J6 (1) iy Cale e o o Je Sadi b 20 4 06
*Bé\w\c ) u%m)w@»@amgdu\
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188

20.

21.

50 el Y 5l A el ) Beta JB (TA) 1é
e A Sl o o LB g 5 06 (1)

(V+) 153

Musa berkata kepada Khidhir: ‘Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di
antara ilmuilmu yang telah diajarkan kepadamu (66). Dia
menjawab: ‘Sesungguhnya kamu sekalikali tidak akan
sanggup sabar bersamaku (67). Dan bagaimana kamu dapat
sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang hal itu (68). Musa berkata:
‘Insya Allah kamu akan mendapatkanku sebagai seorang
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun (69. Dia berkata: ‘Jika kamu mengikutiku, maka
janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu apa
pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu (70).

Al-Kahfi (18): 7 )

(V) gt e e iy o3 Je G s )
Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya (7).
AI Kahfi (18): 104 5 )

B2 Gt 21 ek 25 Bll 53l § e 3 ol
(V- 8)
Yaitu orangorang yang telah siasia perbuatannya dalam

kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa
mereka berbuat sebaikbaiknya (104).

Al-Mu minun (23): 111
m@(%@ W\J»a&fuaf(\)uyﬂéam
r’“ Gl () odlss 5550 ¢ JS} (Y) asbis ANl 5

e mﬂivﬁ*k‘ G‘gfw &&‘Q(o) ujh-’rf"ﬁfd
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22.

(V) 553 r” Al s 35 a8l o (1) sl
ke e f w\yg (A) &5#9 r‘?r\@% 203y r” Jyj
B ol oge ol (V1) oyl 05 (0 s

(V) ools 3

Sesungguhnya beruntunglah orangorang yang beriman (1),
(yaitu) orangorang yang khusyu' dalam sembahyangnya (2),
dan orangorang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan
perkataan) yang tiada berguna (3), dan orangorang yang
menunaikan zakat (4), dan orangorang yang menjaga
kemaluannya (5), kecuali terhadap isteriisteri mereka atau
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela (6). Barangsiapa mencari yang di
balik itu maka mereka itulah orangorang yang melampaui
batas (7). Dan orangorang yang memelihara amanatamanat
(yang dipikulnya) dan janjinya (8). dan orangorang yang
memelihara sembahyangnya (9). Mereka itulah orangorang
yang akan mewarisi (10), (yakni) yang akan mewarisi surga
Firdaus, mereka kekal di dalamnya (11).

Al-Mujadalah (58): 11
@wwbwgwgy\s\\jw\g ,\Sl\.,fb
Geally s Tytale oalf 2 550 1,20 4 1315 7S A
(Pt WA gl&é-js(\‘jabi'j

Hai orangorang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapanglapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orangorang yang beriman
di antaramu dan orangorang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan (11).
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23.

24,

AI Mumtahanah (60): 4

ré«"fj)b>"”v@f@;¢dw 55

|

K3 e 155 % esh e A e I AT Ly A ey

(£) aall ey 1 g
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia;
ketika ~ mereka berkata kepada kaum  mereka:
"Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dari
daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari
(kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai
kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan
Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan
memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat
menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah®. (Ibrahim
berkata): "Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami
bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat
dan hanya kepada Engkaulah kami kembali*.

An-Nahl (16): 125 :
@ s sl el KIS s ) 9
Gl 1 3hy el 2 06 o JeT 50 35 ) (s
(\Yo)
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik, sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan

Dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat
petunjuk (125).
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25.

26.

27.

28.

AnNahl (16):30
h s 5" 167 5516 i ol s
(V)&gﬁﬁ) Djzj«;éﬁfjv\b ”’\.a,\f

Dan dikatakan kepada orangorang yang bertakwa: "Apakah
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka menjawab:
"(Allah telah menurunkan) kebaikan". Orangorang yang
berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik.
Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan
itulah sebaikbaik tempat bagi orang yang bertakwa (30).

AnNajm (53) 31
WA 1 J@afﬁawuwAeuﬂg
(YY) WA‘L Jj’ | 5%

Dan hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan kepada
orangorang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orangorang
yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (surga)
(32).

ArRa'd (13): 2829 5 , :
ol Gl A 550 0401 K% 2 G Ve o
HE iy @ G bl ey sk il (YA)

(Y4)

(yaitu) orangorang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati  Allahlah  hati menjadi tenteram (28).
Orangorang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik (29).

AtTaubah (9): 51 .
‘Kr&&&juyﬁuﬁ&d YMJ&
CRRFER
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29.

30.

31.

Katakanlah: "Sekalikali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami.
Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orangorang
yang beriman harus bertawakal”(51).

AtTaubah (9) 71

u}m JJJ*“SL Ga3 © a4 ré*a*’ ijé S5kesalls
5 AT G sadals ;)‘ o555 5kl &5 Ji“‘r u‘
(V1) 5 358 & 5) "4 v}é"*‘j.%“dﬂj

Dan orangorang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
(71).
AtTin (95): 4 f

(D)8 ol G Graiyi s 13
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaikbaiknya (4).

AzZumar (39) 1118

51 5 Sty (V1) A kakis AT st of St ) 08
anpp, e G5 Eaze 3l 31 I8 () Gbadll J5f
5 A B (08) o A Wk Al 6 o)
Tl g ol el s o sl o) 6 2
A wﬁwfw@(\o)wsuﬁ;ﬁﬁdbm
(\"L) w;f\é sl ,a.ﬂ.& cay A ujﬁ A5 S V“‘4 %%
"ol @ A0 ) 5 Byl o SR gt
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32.

dﬂ}\ti“p ) g Jj,al C)M’” e \(\V)J\.&J_m

(\/\) g,_,w" AR 2 Ayl "4 238 il
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadaNya
dalam (menjalankan) agama (11). Dan aku diperintahkan
supaya menjadi orang yang pertamatama berserah diri"
(12). Katakanlah: "Sesungguhnya aku takut akan siksaan
hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku" (13).
Katakanlah: "Hanya Allah saja Yang aku sembah dengan
memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan)
agamaku" (14). Maka sembahlah olehmu (hai orangorang
musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah:
"Sesungguhnya orangorang yang rugi ialah orangorang
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada
hari kiamat". Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian
yang nyata (15). Bagi mereka lapisanlapisan dari api di atas
mereka dan di bawah merekapun lapisanlapisan (dari api).
Demikianlah Allah mempertakuti hambahambaNya dengan
azab itu. Maka bertakwalah kepadaKu hai hambahambaKu
(16). Dan orangorang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak
menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka
berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada
hambahambaKu (17). Yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah
orangorang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka
itulah orangorang yang mempunyai akal (18).

Az-Zumar (39): 910 /
5 \J")‘J sl 332 ey Uola 1 SBl E8 5a o
f L;, 5585 »&3 oﬁlﬂ 2l st Ja 6 s
e S ¢ o des 5 ) i

f’ﬁ Han |33 \“\ 5 A o3l has Bl eis 3
(V) Slas %

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktuwaktu malam dengan
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33.

sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah
sama orangorang yang mengetahui dengan orangorang yang
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran (9). Katakanlah: "Hai
hambahambaKu yang beriman. bertakwalah kepada
Tuhanmu”. Orangorang yang berbuat baik di dunia ini
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas.
Sesungguhnya hanya orangorang yang bersabarlah Yang
dicukupkan pahala mereka tanpa batas (10).

Huud (11) 112122
AML” Tl ¥, JMULJJ%A 5w-b
wwﬁ s 38 M;ALAS 318 Y5, 0\ Y)
35 g 5% )»43 (R Qj}’ajy?ﬁ 5 Hiad
(\\i)deﬁdﬁJSéw\uMM\ \JJ\'“
G 06 V55 (110) il 21 g VA 5 el
W})u@ &JW\f[)ﬁw M\;Léwgéjﬂ\
Ca et wa\/’SLjAL&\g\é,ijgg%
(V1Y) o3t Galy L s fﬂ et I 8765 (1)
(VA) Haless 3l V5 5ile 0 8 Jasd 8555 5
’ FiuJ”Y V\,,wrgu s’ 5 (5 9
b el BT 5 Sle (25 K (114) Gl o) 1)
LJW}Z‘H 6){93 ‘%—"3‘5 Q’J RYS éﬂab’,-j _b;g ?\,w
(1Y) bk B85 Je 1 o ¥l 065 (07)
(VYY) g3s B 13l

Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga)
orang yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang
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34.

kamu kerjakan (112). Dan janganlah kamu cenderung
kepada orang yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh
api neraka, sedangkan kamu tidak mempunyai seorang
penolong pun selain Allah, sehingga kamu tidak akan diberi
pertolongan (113). Dan laksanakanlah salat pada kedua
ujung siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan
malam.  Perbuatanperbuatan  baik itu  menghapus
kesalahankesalahan. Itulah peringatan bagi orangorang yang
selalu mengingat (Allah) (114). Dan bersabarlah, karena
sesungguhnya Allah tidak menyianyiakan pahala orang
yang berbuat kebaikan (115). Maka mengapa tidak ada di
antara umatumat sebelum kamu orang yang mempunyai
keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di bumi,
kecuali sebagian kecil di antara orang yang telah Kami
selamatkan. Dan orangorang Yyang zalim hanya
mementingkan kenikmatan dan kemewahan. Dan mereka
adalah orangorang yang berdosa (116). Dan Tuhanmu tidak
akan membinasakan negerinegeri secara zalim, selama
penduduknya orangorang yang berbuat kebaikan (117). Dan
jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih
(pendapat) (118). kecuali orang yang diberi rahmat oleh
Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, “Aku pasti akan
memenuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang
durhaka) semuanya.” (119). Dan semua kisah rasulrasul,
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan kisah
itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah diberikan
kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi
orang yang beriman (120). Dan katakanlah (Muhammad)
kepada orang yang tidak beriman, ‘“Berbuatlah menurut
kedudukanmu; kami pun benarbenar akan berbuat (121).
dan tunggulah, sesungguhnya kami pun termasuk yang
menunggu.” (122).

Luqman (31) 1317 ,

M_SJ.A \,Jﬂy/w;;};jm;,;jm@év

uﬂjg&umu}t S edss (V7) ke
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Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benarbenar kezaliman
yang besar” (13). Dan Kami perintahkan kepada manusia
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. lbunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambahtambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua orang tuamu.
Hanya kepada Aku kembalimu (14). Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu
yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepadaKu. Kemudian hanya kepadaKu
tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan (15). (Lukman berkata),
”Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau
di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Mahahalus, Mahateliti (16). Wahai
anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting (17).
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35.

36.

37.

38.

Maryam (19): 12 .
(V7)o K41 a8l oS 34 g
”Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu

dengan sungguhsungguh.” Dan Kami berikan hikmah
kepadanya (Yahya) selagi dia masih kanakkanak (12).

Shad (38): 29 c
(Ya) S 1,1 Slsdy el 133 B30 Oy adst o8
Kitab (AlQuran) yang Kami turunkan kepadamu penuh

berkah agar mereka menghayati ayatayatnya dan agar
orangorang yang berakal sehat mendapat pelajaran(29).

Thaha (20) 114
M@”dk}dwdﬂhwyﬁﬁ/” éd.d‘:'.

(V) e 33 o5 b7
Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarbenarnya. Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesagesa (membaca)
AlQur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan
katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku”
(114).

P

Yunus (10) 26 .
JA) "33 V3 &“ﬁ’) S2x Y3 °>\w @**’J ,\\J
(V1) a3l o w

Bagi orangorang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat Allah). Dan
wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)
dalam kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka
kekal di dalamnya (26).
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39. Yusuf (12): 111
S 58 Bos 58 6 OEY ALY e peadd 3 08 M
(V\Y)

Sungguh, pada kisahkisah mereka itu terdapat pengajaran
bagi orang yang mempunyai akal. (AlQur'an) itu bukanlah
cerita yang dibuatbuat, tetapi membenarkan (kitabkitab)
yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan
(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orangorang yang
beriman (111).
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APENDIKS B
Hadits

Kitab Shahih wa Dha’if Sunan Ibnu Majah: Syaikh Albani no.

224

bt I Je kg3 o Lo
Rasulullah SAW bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban
bagi setiap individu muslim.” (HR. Ibnu Majah)

Kitab Fathul Bari No. 1385 )
A5 ooy K s e 0 Lo G300 06 JB & 0 (2535250 5l 12
slas 3l sl 5l alsg sl o) Je
Dari Abu Hurairah Radliallahu ‘Anhu berkata; Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: "Setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fithrah, kemudian kedua orang

tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashrani atau Majusi”. (HR. Bukhari)

Kitab Sunan lbnu Majah No. 253 )
&7 5 e Vil 6 o e B Lo o &1 8 op s 2
“Dari 'Abdullah bin 'Amru bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi

Wasallam bersabda: "Sampaikan dariku sekalipun satu ayat”.
(HR. Bukhari)

Kitab Tathiru Al-Anfasi min Haditsi Al-lkhlash: Said bin
Husein Al-"Afani dan dalam Riwayat Tirmidzi no. 2654.

#\@g\y:#j«:&‘&\y&\JFJJ\B‘J\B&\SLAJJOp

JU\ &L& &jl U’HU\ a.,\.i;\ JA.! ;\ ;«\.@.L»S\ a4 dj\.c ;\ “\:\’j\ a &u
Dari Ka'ab bin Malik bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bersabda: ‘“Barangsiapa mencari ilmu untuk
menyaingi para ulama, atau menyombongi orangorang bodoh,

atau agar hati orangorang mengarah padanya, maka ia menuju
ke neraka. (HR. Ka'ab ibn Malik)
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Kitab Al-Fathu Al-Mubin bi Syarhi Al-Arba’in
\u\pmdw,ww&,usmduwwwfjff
JMJ\ \yﬂ.w_wuu upbeJDJLJcéL ffu f\“ﬁ
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.xwu\ 6 ‘uLo-BI u;@}é[a JB Edas 6 aﬂjyu-).u“:
udb‘mu u;dyu :JB . 2 LB 3 uig 46 sl SEE
g &1 38 Jb Lr 08 §osb J6 . e u“f\‘“v“djr“‘d\
de”@ G g ol SLBM oy ) Bl S8 (55
ﬁ;g@.éﬁ@w .megug“@»f\;:;;\s?‘@@

5 £ 361 Joye
Dari Umar radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika kami
dudukduduk disisi Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
suatu hari tibatiba datanglah seorang lakilaki yang
mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat
hitam, tidak tampak padanya bekasbekas perjalanan jauh dan
tidak ada seorangpun diantara kami yang mengenalnya.
Hingga kemudian dia duduk dihadapan Nabi Ilalu
menempelkan kedua lututnya kepada kepada lututnya
(Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam) seraya berkata: “ Ya
Muhammad, beritahukan aku tentang Islam ?”, maka
bersabdalah Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam : “ Islam
adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Ilah (Tuhan yang
disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah
utusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat,
puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu “, kemudian dia
berkata: “ anda benar “. Kami semua heran, dia yang bertanya
dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: “

268



Beritahukan aku tentang Iman “. Lalu beliau bersabda:
Engkau beriman kepada Allah, malaikatmalaikatNya,
kitabkitabNya, rasulrasulNya dan hari akhir dan engkau
beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk
kemudian dia berkata: “ anda benar*. Kemudian dia berkata
lagi: “ Beritahukan aku tentang ihsan “. Lalu beliau bersabda: “
Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakanakan
engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia
melihat engkau” . Kemudian dia berkata: “ Beritahukan aku
tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)”. Beliau bersabda: “
Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya . Dia
berkata: “ Beritahukan aku tentang tandatandanya “, beliau
bersabda: * Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika
engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan dada, miskin
dan penggembala domba, (kemudian) berlombalomba
meninggikan bangunannya “, kemudian orang itu berlalu dan
aku berdiam sebentar. Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya:
“ Tahukah engkau siapa yang bertanya ?”. aku berkata: “ Allah
dan RasulNya lebih mengetahui “. Beliau bersabda: “ Dia
adalah Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud)
mengajarkan agama kalian . (HR. Muslim)

Kitab Al-Fathu Al-Mubin bi Syarhi Al-Arba’in :
G 85 J1 62 250 55 L godl Wl ol e )
dedly gl el 5218 s ) G (S 51500 ) 5

“Sesungguhnya segala amalan itu tidak lain tergantung pada
niat; dan sesungguhnya tiaptiap orang tidak lain (akan
memperoleh balasan dari) apa yang diniatkannya. Barangsiapa
hijrahnya menuju (keridhaan) Allah dan rasulNya, maka
hijrahnya itu ke arah (keridhaan) Allah dan rasulNya.
Barangsiapa hijrahnya karena (harta atau kemegahan) dunia
yang dia harapkan, atau karena seorang wanita yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya itu ke arah yang ditujunya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)
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10.

11.

Kitab Shahih Al-Jami™: Al-Albani no. 5443
oo ) Byt 630 1oy U584 e e Al
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak

menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda
serta yang tidak mengerti hak ulama” (HR. Ahmad)

Kitab Al-Jamik Al-Shaghir

s s Yy 3 40 Jegls oo ol U of Ve 88 ) ey B
L;{W\J@z.vj%g\.bjy@g\dp&um;mg

Kitab Ta'limu Al-Muta'allim: Al-Zarnij.

g% og

£ 5 Yl Q\Lﬁ\ 25 4 G glck e s
“Tiada pekerjaan yang dimulai pada hari Rabu kecuali pasti
akan maksimal/sempurna.”

Kitab Ta'limu Al-Mutaallim: Al-Zarngjt.
AL, Al oo b ale?Y o 52 @l Dl o Dla JB
bl oy Jas Jo i i b el b J el dl oy b i

St gy L s o\l ol b 2 o it
A oy

Hilal bin Yasar berkisah, aku melihat Nabi mengucapkan
sesuatu kepada para sahabatNya, lalu aku meminta Rasulullah
SAW agar berkenan mengulanginya (sebuah Hadits) yang
Beliau ucapkan, lalu Rasulullah SAW bertanya kepada Hilal,
“apakah kamu (wahai Hilal) membawa tinta?”, Hilal
menjawab  “tidak”, kemudian Rasulullah SAW bersabda
“Wahai Hilal, Janganlah engkau meninggalkan wadah tinta
untuk manulis, karena ada kebaikan padanya dan orang akan
dapat memilikinya sampai hari kiamat”

Kitab Ta'limu Al-Mutaallim: Al-Zarnijt.

a3l caled 3 i W] LAT 28 sl ) oVl ades (3 P55 |
ozl Zoss aday 51 sl

Barang siapa yang tidak bersikap wara® selama proses

pembelajaran, maka Allah akan menimpa tiga macam bencana
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kepadanya, yaitu adakala dimatikan dalam usia muda,
ditempatkan bersama orangorang bodoh, atau akan menjadi
pembantu para penguasa.

12. Kitab Sunan Tirmidzi, no: 2{124
Saad 5l e Jads 31 pidly A e o8 5
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Afektif

Agregasi

Aksiologi

Aktivitas

Aktualisasi
Alokasi

Analisis

Analogi

Apersepsi

Aplikatif
Arogansi
Asosiasi

Astrologi

Astronomi

. Penyelidikan

APENDIKS C
Glosarium

: kemampuan untuk menyatakan emosi, berdasar

pengalaman  sendiri,  khususnya  untuk
memenuhi suatu kebutuhan atau dorongan

. Pengabstraksian data dari halhal khusus

menjadi halhal umum untuk menemukan pola
umum data

: Membahas tentang masalahmasalah moral.

Kajian etika lebih fokus pada prilaku, norma
dan adat istiadat yang berlaku pada komunitas
tertentu.

: Salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan

dalam tiap bagian

. Perihal mengaktulkan; pengaktualan
: Penentuan banyaknya barang yang disediakan

untuk suatu
terhadap  suatu  peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui ~ keadaan ~ yang  sebenarnya
(sebabmusabab, duduk  perkaranya, dan
sebagainya

: Persamaan atau persesuaian antara dua benda

atau hal yang berlainan

: Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang

segala sesuatu dalam jiwanya (dirinya) sendiri
yang menjadi dasar perbandingan serta
landasan untuk menerima ide baru

: Mengenai (berkenaan dengan) penerapan
: kesombongan; keangkuhan
: Persatuan antara rekan usaha; persekutuan

dagang;  atau perkumpulan  orang  yang
mempunyai kepentingan bersama

: llmu perbintangan yang dipakai untuk meramal

dan mengetahui nasib orang; nujum

: llmu tentang matahari, bulan, bintang, dan

planetplanet lainnya; ilmu falak
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Asusila
Autentik
Basis
Birokrasi

Definisi

Demografi

Demokrasi

Deskripsi
Dikhotomi
Dimensi
Distorsi

Efektif

Efesien

Eksperimen

Eksternal
Emosional

: Kalimat  yang

. perkembangan

: Pemaparan  atau

. Istilah  yang

: Tingkah laku yang tidak baik

. Sesuatu yang asli, tulen dan dapat dipercaya

. Asas; dasar

: Sistem pemerintahan yang dijalankan oleh

pegawai pemerintah karena telah berpegang
pada hierarki dan jenjang jabatan
mengungkapkan  makna,
keterangan, atau ciri utama dari orang, benda,
proses, atau aktivitas

[Imu  tentang  susunan, jumlah, dan
penduduk; ilmu  yang
memberikan uraian atau gambaran statistik
mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial
politik; ilmu kependudukan

: Bentuk atau sistem pemerintahan yang seluruh

rakyatnya turut serta memerintah dengan
perantaraan wakilnya; pemerintahan rakyat
penggambaran  dengan
katakata secara jelas dan terperinci
menunjukkan partisi atau
pembagian dari suatu keseluruhan

: Ukuran yang meliputi : panjang, luas, tinggi,

lebar, dan sebagainya

: Pemutarbalikan atau perubahan suatu fakta,

aturan, dan sebagainya

. Akibatnya, pengaruhnya, kesannya yang

manjur atau mujarab atau dapat membawa
keberhasilan tentang suatu usaha atau tindakan

: Tepat atau sesuai untuk mengerjakan sesuatu

dengan tidak membuangbuang waktu, tenaga,
biaya atau mampu menjalankan tugas dengan
tepat dan cermat; berdaya guna.

: Percobaan yang bersistem dan berencana

(untuk membuktikan kebenaran suatu teori dan
sebagainya)

: Hal yang berkaitan dengan bagian luar
: Berkenaan dengan hati dan kepedulian

antarsesama manusia, makhluk lain, dan alam
sekitar
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Epistimologi

Era 4.0

Esensial
Estetika
Etika
Etimologi

Fasilitator

Fenomena

Filosofis
Fleksibel
Formalisme
Formulasi
Frekuensi
Fungsional
Generasi

Geografis

Global

: Sesuatu

: Teori pengetahuan, yaitu membahas tentang

bagaimana cara mendapatkan pengetahuan dari
objek yang ingin dipikirkan

: Era revolusi industri di seluruh dunia yang

merupakan sebuah revolusi industri keempat,
dimana perubahan yang terjadi memberikan
efek besar kepada ekosistem dunia dan tata cara
kehidupan

: Suatu kondisi yang dianggap penting dalam

bidang tertentu

. llmu yang membahas keindahan bisa terbentuk

dan dapat merasakannya

. Suatu norma atau aturan yang dipakai sebagai

pedoman dalam berperilaku di masyarakat

: Hmu linguistik yang mempelajari asalusul suatu

kata

. Seseorang yang membantu sekelompok orang

memahami tujuan bersama mereka dan
membantu mereka membuat rencana guna
mencapai tujuan tersebut tanpa mengambil
posisi tertentu dalam diskusi.

yang dapat disaksikan dengan
pancaindra dan dapat diterangkan serta dinilai
secara ilmiah

: Berdasarkan filsafat
: Mudah dan cepat menyesuaikan diri
: Sikapsikap atau teori etika yang lebih

mengutamakan bentuk daripada isi

: Menyusun komponen dalam hubungan atau

struktur yang sesuai

: Jumlah penggunaan sesuatu sebagai bentuk

ukuran

. Istilah yang merujuk pada aspek sosial yang

ditinjau berdasarkan pada fungsinya

: Semua orang yang lahir Kkira-kira pada waktu

yang sama

. Letak suatu daerah dilihat dari kenyataannya di

bumi

: Secara umum dan keseluruhan; secara bulat;
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Gradasi
Harizontal
Harmonis

Hipotesis

Hipotetik

Historis

Holistik

Ideal

Identifikasi

llustrasi

Indikasi

Indoktrinasi

Induktif

Inisiatif

: Keselarasan,

. Berpikir secara

: Kegiatan  yang

: Kemampuan  untuk

secara garis besar

. Suatu tingkatan yang dijadikan sebagai tolok

ukur kualitas seseorang pada bidang tertentu

: Garis dengan posisi mendatar terhadap

permukaan bumi
kesesuaian, kecocokan dan

keseimbangan

: Jawaban sementara terhadap masalah yang

masih bersifat praduga karena masih harus
dibuktikan kebenarannya

: Pemberlakuan tahap pertama, lalu dievaluasi

dan disempurnakan bila masih terdapat
kekurangan

. Bertalian atau ada hubungannya dengan masa

lampau; bersejarah
menyeluruh dengan
mempertimbangkan  segala  aspek  yang
mungkin mempengaruhi tingkah laku manusia
atau suatu kejadian

: Sangat sesuai dengan yang dicita-citakan atau

diangan-angankan
menemukan,
mendaftarkan,

mencari,
mengumpulkan,  meneliti,
mencatat data dan informasi

: Suatu karya seni rupa berdimensi yang

mempunyai tujuan guna memperjelas suatu
pengertian

: Tanda tanda yang menarik perhatian atau

mempunyai petunjuk

: Proses yang dilakukan berdasarkan satu sistem

nilai untuk menanamkan gagasan, sikap, sistem
berpikir, perilaku dan kepercayaan

: Proses untuk menarik — kesimpulan berupa

prinsip atau sikap yang berlaku umum
berdasarkan fakta — fakta yang bersifat khusus

memutuskan  dan
melakukan sesuatu yang benar tanpa harus
diberi tahu dan mampu menemukan apa yang
seharusnya

275



Inkonsistensi
Inkuiri

Inovatif

Integral
Intelektual

Intensif

Intensitas

Interaksi
Internal
Interpretasi
Justifikasi

Karakter

Kategorisasi
Klasifikasi

Kognitif

Kolektif

Kombinasi

. Cerdas,

. Penyusunan

. Proses

: Tidak taat asas; suka berubah-ubah tentang

sikap atau pendirian seseorang

: Proses bertanya dan mencari tahu jawaban

terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya

: Usaha seseorang dengan mendayagunakan

pemikiran, kemampuan imajinasi, berbagai
stimulan, dalam menghasilkan  suatu
pembaharuan

: Meliputi seluruh bagian yang perlu untuk

menjadikan lengkap; utuh; bulat; sempurna
berakal, dan berpikiran jernih
berdasarkan ilmu pengetahuan

: Sungguh-sungguh dan terus menerus dalam

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil
yang optimal

: Sesuatu keadaan yang hebat atau sangat tinggi,

bergelora, penuh
emosional

semangat atau sangat

- Suatu hubungan setiap individu atau seseorang

secara langsung atau tidak langsung

: Sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan

dalam

: Pemberian kesan, pendapat, atau pandangan

teoretis ternadap sesuatu

: Putusan, alasan, pertimbangan, dan sebagainya;

penyesuaian; penilaian

. Sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran,

perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki
manusia atau makhluk hidup lainnya
berdasarkan
penggolongan berdasarkan rumpun

kategori;

: Pengelompokkan benda berdasarkan ciri-ciri

persamaan dan perbedaan
mental manusia yang  meliputi
perolehan, penyimpanan, pengambilan dan
penggunaan pengetahuan

: Sesuatu hal yang bersifat gabungan atau secara

bersama-sama

: Menggabungkan beberapa objek dari suatu
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Kompetensi

Komprehensif

Komunikasi
Konsentrasi
Konsepsional
Konsisten

Kontekstual
Konstribusi

Konstruksi
Korelatif

Korupsi

Kreatifitas

Kriteria
Kronologis
Kualifikasi
Kualitas

Kualitatif

grup tanpa memperhatikan urutan

: Suatu kemampuan atau kecakapan yang

dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan
suatu pekerjaan atau tugas di bidang tertentu,
sesuai dengan jabatan yang disandangnya

: Segala sesuatu yang bersifat luas dan lengkap

yakni meliputi berbagai aspek atau ruang
lingkup yang luas

: Suatu proses penyampaian informasi (pesan,

ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain

: Memfokuskan pikiran terhadap objek tertentu

dan menyampingkan hal-hal yang tidak
berhubungan.

. Berdasarkan konsepsi, pikiran, dan cita-cita
. Tetap (tidak berubah-ubah), taat asas atau ajek,

selaras atau sesuai

: Berhubungan dengan konteks
. Keterlibatan atau peran kita dalam suatu

kegiatan bersama

: Susunan suatu desain, model, tata letak sesuatu

yang sesuai ketentuannya

: Sesuatu  yang bersifat kerjasama dan

mempunyai hubungan timbal balik

: Penyelewengan atau penyalahgunaan uang

negara, perusahaan, dan sebagainya untuk
keuntungan pribadi atau orang lain

: Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang

baru, baik yang benar-benar merupakan hal
baru atau sesuatu pengembangan dengan ide
baru

: Ukuran yang menjadi dasar penilaian atau

penetapan sesuatu

: Suatu rentetan peristiwa yang terjadi dengan

mengikuti urutan waktu dari awal sampai akhir

: Kemampuan atau keahlian dalam bidang

tertentu

: Tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat

sesuatu

. Suatu penelitian yang bersifat deskriptif dan
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Kuantitatif

Kultural

Literatur

Logis

Luwes
Materialistik

Mekanisme

Meta
Metodologi

Modernitas

Moralitas

Motivasi

Narkoba

. Suatu proses

cenderung menggunakan analisis sehingga
lebih menonjolkan proses dan makna

: Penelitian ilmiah yang sistematis terhadap

bagian-bagian
dan fenomena serta hubungannya
menerapkan model datal matematis

dengan

. Istilah dalam sosiologi yang berarti tingkatan

masyarakat yang dibedakan oleh pendidikan,
pekerjaan, dan penghasilan

: Sumber atau acuan yang digunakan dalam

berbagai macam kegiatan atau aktivitas di
dunia pendidikan maupun aktivitas lainnya
sebagai suatu rujukan yang digunakan untuk
bisa mendapatkan informasi

berpikir dengan
menggunakan logika, rasional dan masuk akal

. Tidak kaku; tidak canggung; mudah disesuaika
. Sifat kebendaan atau keduniawian yang

dimiliki oleh manusia karena desakan
kebutuhan.
: Pandangan tentang interaksi bagian-bagian

tertentu dengan bagian-bagian yang lainnya
dalam suatu keseluruhan sehingga
menghasilkan kegiatan atau fungsi-fungsi
sesuai dengan tujuan

. Lebih komprehensif atau melampaui batas
: Penggunaan cara-cara yang terstruktur untuk

memperoleh kebenaran

: llImu sosial untuk menyebut sebuah periode

sejarah diera modern dan campuran norma,
perilaku, dan praktik sosial budaya tertentu
yang muncul dan berkembang

. Istilah untuk menyebut orang lainnya dalam

tindakan yang memiliki nilai positif

: Proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan

ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya

. Zat yang berasal dari tanaman atau bukan

tanaman yang dapat menyebabkan penurunan
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Norma

Observasi

Ontologi
Operasional

Optimalisasi
Organisir

Orientasi

Partisipatif
Personalitis
Perspektif
Pola
Potensi
Praktis
Pranata

Prioritas
Problematika

Profesionalitas

Prosedural

. Kajian filsafat yang membahas

: Mudah dan

atau  perubahan kesadaran dan dapat
menimbulkan ketergantungan

. Aturan atau ketentuan yang mengikat warga

masyarakat yang digunakan sebagai panduan
atau kendali dalam berperilaku

. Aktivitas terhadap suatu proses atau objek

dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan untuk mendapatkan informasi
keberadaan
sesuatu yang bersifat konkret

. Sesuatu yang berhubungan dengan operasi atau

pelaksanaan

: Suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal
: Mengatur sesuatu hingga membentuk kesatuan

atau satu kesatuan

: Peninjauan untuk menentukan sikap, arah,

tempat, dan sebagainya sehingga sesuai, tepat
dan benar

. Keterlibatan dalam suatu program atau kegiatan

tertentu dalam berbagai tahapan

. Ciri-ciri yang menonjol pada diri individu
: Cara melihat berdasarkan sifat spesial, atau

dimensinya dan posisi mata relatif terhadap
objek

: Bentuk atau model yang memiliki keteraturan,

baik dalam desain maupun gagasan abstrak

: Kemampuan dasar yang sangat mungkin untuk

dikembangkan menjadi lebih baik
senang  memakai  atau
menjalankannya

. Sistem tingkah laku sosial yang bersifat resmi
: Mengutamakan sesuatu dari yang lainnya
: Persoalan sulit yang dihadapi dalam proses

pemberdayaan

: Suatu sebutan terhadap kualitas sikap para

anggota profesi pada profesinya serta derajat
pengetahuan dan keahlian

. Serangkaian yang dilakukan sesuai dengan
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Psikologis

Psikomotorik

Publik
Rasionalistik
Reaksi
Realisasi
Refleksi
Relasi

Relevansi

Religiusitas

Resitasi

Responsif

Semantik

Sensitif
Sentimen

aturan dan perundang-undangan

> 1lmu pengetahuan yang mempelajari

tentang perilaku, fungsi mental, dan proses
mental manusia melalui prosedur ilmiah

: Sesuatu yang beorientasi pada gerakan dan

menekankan pada reaksi—reaksi fisik dan
keterampilan tangan

. Sekelompok orang yang memiliki

kepentingan dalam hubungan antar manusia

: Proses penggunaan akal sebagai patokan dalam

menganalisa suatu masalah

: Kegiatan yang timbul akibat suatu gejala atau

suatu peristiwa

: Tindakan untuk mencapai sesuatu Yyang

direncanakan atau diharapkan

: Pantulan dari suatu kegiatan
. Sesuatu yang menghubungkan anggota pada

suatu himpunan dengan anggota himpunan
lainnya

: Hubungan antara dua hal yang saling terkait

atau dicocokkan satu sama lain, sehingga hal
tersebut saling berhubungan dan sesuai

: Keadaan, pemahaman dan ketaatan seseorang

dalam meyakini suatu agama yang diwujudkan
dalam pengamalan nilai, aturan, kewajiban
sehingga mendorongnya bertingkah laku,
bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran
agama

: Suatu cara yang menyajikan bahan dengan

memberikan tugas untuk dipelajari yang
kemudian dipertanggungjawabkan

: Bersifat menanggapi; tergugah hati; bersifat

memberi tanggapan

: Cabang linguistik yang mempelajari

arti/makna yang terkandung pada
suatu bahasa, kode, atau jenis representasi lain

: Cepat menerima rangsangan atau peka
: Pandangan atau emosional yang didasarkan

pada perasaan yang berlebih-lebihan serta
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Signifikansi

Simulasi

Sinergitas

Singkronisasi

Situatif
Sosiodrama

Spiritual

Stimulasi

Strategi

Substansi
Sugesti

Tabulasi
Tatakrama

Teknologi

Teoretis

Terminologi

: Rangsangan yang

: Keseluruhan

bertentangan dengan pertimbangan pikiran

. Sesuatu yang sangat penting dan tidak bisa

lepas dari persoalan tersebut

: Metode pelatihan yang memperagakan sesuatu

dalam bentuk tiruan yang mirip dengan
keadaan yang sesungguhnya

. Kerjasama suatu unsur untuk menghasilkan

suatu tujuan yang lebih baik daripada yang
dikerjakan sendiri.

. Penyerentakan dalam melaksanakan tugasnya

masing-masing dengan menerapkan prinsip
koordinasi dan integrasi

: Keadaan atau kedudukan suatu
: Metode pembelajaran bermain peran untuk

memecahkan masalah-masalah yang berkaitan
dengan fenomena sosial

: Hubungannya dengan Yang Maha Kuasa dan

Maha pencipta, tergantung dengan kepercayaan
yang dianut oleh individu

diberikan untuk
meningkatkan kemampuan dasar agar dapat
berkembang secara optimal

: Pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan

dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan
eksekusi sebuah aktivitas

: Hakikat atau inti dari sesuatu
. Proses

psikologis  di  mana seseorang
membimbing pikiran, perasaan, atau perilaku
diri sendiri atau orang lain

: Penyusunan menurut lajur yang telah tersedia
: Adat sopan santun atau sering disebut etiket

yang menjadi bagian dalam hidup

sarana untuk  menyediakan
barang-barang yang diperlukan bagi
kemudahan, kelangsungan dan kenyamanan
hidup manusia

: Bentuk dari suatu pola pikir yang dimana

kemudian akan mendasarkan suatu pembahasan

- Illmu mengenai batasan atau definisi istilah
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Transformatif

Transliterasi

Trilogi

Universal
Urgensi
Variatif
Verbalitas
Verifikasi

Vertikal
Visual

: Suatu proses dengan merubah kerangka pola

pikir, kebiasaan pikiran, prespektif makna
menjadi lebih inklusif, memilah, terbuka,
reflektif dan secara emosional dan bisa
berubah.

. Penyalinan dengan penggantian huruf dari

abjad yang satu ke abjad yang lain

. Kesatuan gagasan atau pokok pikiran yang

dituangkan dalam tiga bagian yang saling
terhubung

. Sesuatu yang sifatnya umum dan berlaku bagi

semua (orang, tempat atau masa)

: Kaharusan yang sangat mendesak dan penting

serta harus segera dilakukan

. Bersifat beragam bentuk atau bermacam-

macam

: Suatu ekspresi untuk menyatakan tentang

sesuatu

: Pemeriksaan tentang kebenaran laporan,

pernyataan, perhitungan uang, dan sebagainya

: Tegak lurus dari atas kebawah atau sebaliknya
: Sesuatu dapat dilihat dengan indra penglihatan
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